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ini timbul dari obrolan-obrolan 
ringan para redaktur beberpa wak- 
tu lalu. Saat kopi darat tidak senga- 
ja kami melihat seorang perempuan 
yang ternyata difabel. Sambil menik- 
mati kopi panas di demapan kami, 
beberapa saat kemudian salah satu 
dari kami berkata “itu apa tidak su- 
sah ya kalau ke masjid”. Bermula 
dari pertanyaan itu, kami semakin 
terhanyut dalam pembahasan, dan 
akhirnya memutuskan akan memba- 
hasnya lebih serius dan selanjutnya 
disepakati menjadi tema jurnal. 


I- pengangkatan tema disabili- 


Permasalahan disabilitas, masih 
tergolong miskin minat di Indo- 
nesia, khsusunya di kampus UIN 
Walisongo. Meskipun di kampus ini 
dapat dijumpai sebagian kecilimaha- 
siswa atau, mahasiswi penyandang 
disabilitas, namun tidak ada upaya 
dari kampus“ untuk berimpovisasi 
menuju,dembaga. pendidikan tinggi 
inklusi«Hal ini menjadi keprihatinan 
kita semua, bahwa hak-hak mere- 
ka mendapat pendidikan tercederai 
oleh kampus yang seolah mengang- 
gap mereka “tidak ada”. Dapat dili- 
hat sendiri adakah aksesbilitas yang 
tersedia di kampus ini? 


Hal di atas adalah sekelumit opini 
dari redaktur yang mendasari salah 


Edisi 45 Th. XXX 2015 


satu penelitian yang ada di jurnal ini. 
Selain riset tentangikeadaan kampus 
tersebut masih ada beberparpeneli- 
tian lain yangcukup menarik, salah 
satunya adalah riset terhadap “in- 
klusifitas”/ilmu keislaman yang kita 
pelajari selama'ini, seperti figh dan 
akhlag. Selanjutnya juga ada yang 
membahas relasi antara Islam, in- 
klusifitas dam disabilitas. Salah satu 
riset yang paling menentang dan 
kurang mendapatkan perhatian ada- 
lah tentang tanggung jawab negara 
Islam dalam memberdayakan dan 
mengayomi rakyatnya yang difabel. 
Padarartikel utama salah satu redak- 
tur ada yang membahas hukum ke- 
Juarga, yakni konsep kafa'ah dalam 
pasangan difabel. Hal ini cukup a- 
sing, karena kafa'ah adalah para- 
meter yang kuat untuk membangun 
keluarga. Selain artikel yang ditulis 
oleh redaksi dalam, ada pula tulisan 
dari redaktur luar yang tidak kalah 
menarik untuk dibaca. 


Dalam membicarakan cara pan- 
dang terhadap disabilitas ini, para 
redaktur sebagian besar menggu- 
nakan post-modenism, yakni me- 
nganggap suatu ilmu sebagai ben- 
tukan sosial. Sebagian lain ada yang 
menggunakan fenomenologi, untuk 
membaca hakikat sesuatu melewati 
simbol-simbol disabilitas. Keputu- 
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san untuk menggunakan multi para- 
digma dalam jurnal kali ini bertujuan 
agar sedapat mungkin memahami 
dan mengungkapkan disabilitas dari 
berbagai sudut pandang sehingga 
menghasilkan jurnal yang kaya akan 
data. 


Semoga Jurnal Justisia edisi kali 
ini menjadi sebuah bahan refleksi 
kita untuk bersikap kritis dan lebih 
bermpati terhadap penyandang di- 
sabilitas. Dari redaksi, kami ucap- 
kan, Selamat membaca! 


Masykur Rozi 


Pimred Jurnal Justisia,”10 Oktober 
2016 
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large variety of disabilities are 
Asa in Islamic legal lite- 

rature. The disabilities which are 
relevant to each legal subject are listed, 
in addition to suggested ways for how 
that particular disabled person can par- 
ticipate in a given field of human activity 
addressed by the law. But the disabilities 
are always mentioned as a mattersof. 
fact, as part of the reality that people are 
meant to live in, as a result of therdioine 
wisdom and planning with which'Allah 
manages the creation. No emotional at- 
titude, such as remorse, angerpdespair, 
or disappointment, accompanies any of 
the discussions of disabilities within the 
legal literature. (Rislper-Chaim: 2007: 
93) 


Introduksi 


Isu tentang'disabilitas sebenarnya 
sudah munculssejak /tenarnya wa- 
cana teori sosiologi sstrukturalisme. 
Biasanya studi disabilitas diklaim se- 
bagai perpanjangan tangan dari stu- 
diras (race) dan gender. Perbedaanya 
jika gender memperjuangkan hak- 


hak perempuan, maka.studi.disabi- 
litas memperjuangkan. hak-hak di- 
fabel (differently able)? Pendekatan 
yang digunakan selama"ini berkis- 
ar antara Medical Model of Disability 
atau pendekatan medis, Social Model 
of. Disability atau pendekatan sosial, 
dannyang paling'bungsu adalah Bio- 
psycho-social.Model of Disability atau 
metode campuran (mixed models of 
disability): 


Medical model of disability tumbuh 
dan berkembang dengan meman- 
dang disabilitas sebagaimana dalam 
kutipan berikut: 


The medical model views disabi- 
lity as a departure from the normative 
functioning of healthy human bodies. 
Medica professionals are best eguipped 
to address disability, and they do so as 
they would illnesses and diseases. In 
the event that the medical profession- 
al cannot provide a cure, the disability 
is considered “chronic” or, in instances 
where an individual was born with her 
disability, “congenital.” ? 


' Claite Copper, “Disability: The Next Eguality Challenge” dalam Prisson Service Journal, (No. 195, May 


2011), hal 16. 


? Gary L. Arbecht, The Sage Reference to Series on Disability: Key Issues and Future Directions, (United States of 


Ameica: Sage Publication. Inc, Cet I: 2012), hal 2. 


Edisi 45 Th. XXX 2015 


Justisia 3 


Masykur Rozi 


Cara pandang seperti ini dira- 
sa tidak memberikan pengaruh 
signifikan untuk mengentaskan 
masalah disabilitas. Justru malah 
menjadi tamparan keras terhadap 
penyandang disabilitas yang cen- 
derung dirumahkan, dibedakan dan 
didiskriminasi pada sektor-sektor 
sosial. hal tersebut disikapi oleh para 
pemerihati isu-isu disabilitas dan 
munculah social model of disability. 
Tipe atau paradigma ini mengang- 
gap disabilitas sebagai problem so- 
sial. adapun kutipan jelasnya dapat 
dilihat di bawah ini: 


Within a social model, disability is 
understood as a socially constructed 
phenomenon due to the fact that people 
with impairments are put in aposition of 
disadvantage because they must over- 
come barriers that are not impedi- 
ments to people without impairments. 
They are disabled by these impediments, 
not by their own individuaksattributes. 


The premise of this special issueasmot 
simply that disability studies is always 
in some sense a form of performance 
studies - although ,what is commonly 
known as the 'social model" ofedisability 
would affurim that - Ibut,that| disabili- 
ty is somethingythat we do, rather than 


somethingswe'are” “ 


Bermula pada“ tahun 1970 di 
Britania Raya, tipe ini menjadi 
perpanjangan langsung dari stu- 
di gender dan kebijakan-kebijakan 
diskriminatif. Jika begitu dapat dika- 


takan bahwa Social Model of Disability 
bertumpu pada strukturalisme dan 
marxisme dalam aksi. 


Sedangkan pandangan yang ter- 
golong baru adalah bio-psycho-social 
of disability. Dikenalkan dan berlan- 
daskan International Classifications 
of  Impairments,  Disabilities and 
Handicaps (ICIDH) oleh WHO, para- 
digma ini merupakan bentuk ako- 
modasi antaraykedua,paradigma di 
atas. Untuk debih jelasnya,'tentang 
cara pandang paradigma ini adalah 
sebagai berikut: 


...Meither modelis adeguate, although 
both are partially valid. Disability is a 
complex phenomena'Isic| that is both a 
problem at the devel of a person's body, 
and @ seomplex" and primarily social 
phenomenas,Isic|. Disability is always 
am. interaction between features of the 
personsamd features of the overall con- 
text.in which the person lives, but some 
aspects of disability are almost entirely 
internal to the person, while another as- 
pect is almost entirely external. In other 
words, both medical and social responses 
are appropriate to the problems associa- 
ted with disability: we cannot wholly re- 
ject either kind of intervention.” 


Ketiga studi tersebut berlandas- 
kan pada filosofi-filosofi kemanu- 
siaan yang memperhatikan eksis- 
tensi penyandang disabilitas sebagai 
subyek dunia. Inspirasi pengayoman 
penyandang disabilitas biasanya 
mengacu kepada Human Rights, dan 


3 Tim Corcoran (Editor), Disability Studies: Education for Inclusion, (Rotterdam: Sense Publications, Cet I: 


2015), hal 4. 


4 Gary L. Atbecht, The Sage Reference to Series on Disability: Key Issues and Future Directions..., hal 23-24. 
? Sheila A.M. Mc Lean dan Laura Williamson, Impairment and Disability: Law and Bthics at the Begining and 
End Live, (Canada: Routledge & Cavendish, Cet I: 2007), hal 32. 
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peraturan-peraturan turunan dari- 
padanya, termasuk ratifikasi dan 
adopsi dalam bentuk hukum regio- 
nal dan lokal. 


Hak-hak penyandang disabilitas 
yang dideklarasikan secara univer- 
sal dapat dilihat dalam 25" Article of 
UDHR 1949 dan the Convention on the 
Rights of Persons with Disabilities beri- 
kut: 


Everyone has the right to a standard 
of living adeguate for the health and well 
being of himself and of his family, inclu- 
ding food, clothing, housing and medical 
care and necessary social services, and 
the right to security in the event of un- 
employment, sickness, disability, widow- 
hood, old age or other lack of livelihood in 
circumstances beyond his control." 


Persons with disabilities include 
those who have long-term physical, 
mental, intellectual or sensory impair- 
ments which in interaction with various 
barriers may hinder their full-and effec- 
tive participation in society on an egual 
basis with others.” 


Sedangkan secara regionalhdapat 
dilihat dalam /1#8Article of Inter- 
American Convention omthe Elimination 
of All Forms Discrimination Against 
Person with Disabilitiessdan Point (C) 
1st Part of Beuropean“Charter 1961: 


The term, “discrimination against 
persons with disabilities” means any 
distinction, exclusion, or restriction 


based on a disability, record of disabil- 
ity, condition resulting from a previous 
disability, or perception of disability, 
whether present or past, which has 
the effect or objective of impairing or 
nullifying the recognition, enjoyment, 
or exercise by a person with a disability 
of his or her human rights and funda- 
mental freedoms. 


A distinction or preference.adopted 
by a state partysto promote the, social 
integration or personal development of 
persons withwdisabilities does'not cons- 
titute discrimimation provided that 
the distinction or preference does not 
in itself'limit thesriglit'of persons with 
disabilities to,eguality- and that indivi- 
duals with disabilities are not forced to 
accept. such distinction or preference. 
If, under a'state's internal law, a per- 
som can be.declared legally incompetent, 
when necessary and appropriate for his 
or her. well-being, such declaration does 
not constitute discrimination." 


Disabled persons have the right to 
vocational training, rehabilitation and 
resettlement, whatever the origin and 
nature of their disability.” 


Sedangkan dari Muslim Countries 
dapat di simak dalam the Cairo 
Declaration on Human Right in Islam 
(CDHRI) berikut ini: 


Each State party to the present 
Charter undertakes to ensure to all in- 
dividuals subject to its jurisdiction the 


S United Nations, Universal Declaration of Human Right, Artikel ke 25. 
TUN, Convention on tbe Rights of Person with Disabilities and Optional Protocol, Artikel 1. 
$ UNHCR, Collection of International Instrument and Legal Text Concerning Refugees and Other of Concern to 


UNHCR, (UNHCR, Malta, 2007), hal 1344. 


? UNHCR, Collection of International Instrument and Legal Text Concerning Refugees and Other of Concern to 


UNHCR,... hal 1483. 
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right to enjoy the rights and freedoms 
set forth herein, without distinction on 
grounds of race, colour, sex, language, 
religious belief, opinion, thought, na- 
tional or social origin, wealth, birth or 
physical or mental disability. (the Cairo 
Declaration on Human Right in Islam, 
(3.1) 


Sedangkan Indonesia sendiri 
telah melakukan ratifikasi terha- 
dap the Convenstion of the Rights 
on Persons with Disabilities dalam 
Undang-undang No. 19 Tahun 2011 
yang pada butir keempat menjelas- 
kan hak-hak penyandang disabilitas 
adalah sebagai berikut: 


Setiap penyandang disabilitas 
harus bebas dari penyiksaan atau 
perlakuan yang kejam, tidak ma- 
nusiawi, merendahkan martabat 
manusia, bebas dari eksploitasi, 
kekerasan dan perlakuan seme- 
na-mena, serta memiliki hak untuk 
mendapatkan penghormatan atas 
integritas mental dam fisiknyamber- 
dasarkan kesamaan dengan orang 
lain. Termasuk di dalamnya hak 
untuk mendapatkan perlindungan 
dan pelayanan sosial dalam, rangka 
kemandirian, serta dalam keadaan 
darurat. 


Semuasnegara,yang menandatan- 
gani beberapa perjanjian dan kon- 
vensi di atassedang berupaya men- 
jadi bangsa yang inklusi dan aksesi- 
bel. Seperti di Jerman, Perancis dan 
Belanda, juga Amerika Serikat. 


Sebenarnya, inspirasi untuk men- 
dorong masyarakat untuk bersikap 
aksesibel tidak harus berasal dari 
konvensi seperti di atas. Akan tetapi 
suatu aturan yang merayap dalam 
kehidupan manusia dapat digu- 
nakan sebagai inspirasi melakukan 
sikap inklusi, seperti budaya, tradisi 
keagamaan dan ide tentang agama 
itu sendiri. 


Berbicara soal iniwpenulis “akan 
langsung masukidalam'dua hal-yang 
terakhir, yakni tradisi keagamaan 
dan ide keagamaan. Kita ketahui 
bersama bahwa agama yang me- 
nguasaiduniasadalah agama samawi 
yang terdiri,dari tiga, yakni Yahudi, 
Kristen dan Islarmu 


Contoh dari ide-ide dasar disa- 
bilitas dalam Yahudi dapat ditilik 
dalam pendapat Julia Wats Belser 
berikut: 


The Hebrew Bible provides an im- 
portant ethical foundation for affirming 
the humanity and dignity of people with 
disabilities. As Elliot Dorff (2007) em- 
phasizes, the Hebrew Bible traditions 
represent a significant counterpoint to 
the views on disability espoused by Plato 
and Aristotle, both of whom aduocated 
infanticide for babies born with disabi- 
lities."' 


Sedangkan dalam tradisi Kristiani 
sebagaimana hasil daripada pe- 
nelitian para kelompok peneliti di 
London terhadap Bibel mengutara- 
kan bahwa: 


1 Muhamed Mattat (Ditektur), Hwman Rights in Islam: with References to the Cairo Declaration of Human 
Rights in Islam and the Arab Charter on Human Rights, (the Protector Project: John Hopkins University), hal 9. 

H Darla Schumm dan Michael Stoltzfus, Disability in Judaism, Christianity and Islam: Sacret Text, Historical 
Traditions and Social Analysis, (United States of America: Palgrave McMilan, Cet I: 2011), hal 6. 
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either disabled persons are special- 
ly protected by God and ought to be so 
by humankind, or that they are specially 
indicative of evil, their own or others'. 
They may not be special at all, just part 
of the whole picture, in dynamic relation 
to other parts.'? 


Islam kedapatan beberapa kali 
membahas disabilitas dalam bidang 
figh dan akhlag. Dalam figh, se- 
bagaimana dikutip dari Vardit 
Rispler-Chaim dalam pembuka di 
atas, bahwa bidang Ilmu figh yang 
berkembang pada masa keemasan 
Islam (khususnya pada saat 4 Imam 
mazhab masih hidup dan diteruskan 
oleh pengikutnya), studi disabilitas 
dalam figh masih tergolong miskin. 
Hal ini dikarenakan bahwa priori- 
tas yang dimunculkan dalam setiap 
kasus adalah normal. Namun dalam 
kutipan berikut ini kita akan men- 
jumpai sesuatu yang berbeda: 


A common theme in Islamic juris- 
prudence writings is sthe discussion 
of the disabled rights. For example, 
Hamza (1993) summarized the rights 
of the disabled in Islam. The mamuwights 
were eguality tofothers, integration in 
the community, education and rehabili- 
tation, familialystability and the protec- 
tion of theirproperties, the right of moral 
esteem orsocial homourpfacilitating their 
daily activities, guiding.and improving 
their capabilitiessand the social care in 
which zakah (obligatory charity) is 
to play a substantial financial role. 
Human life is to be valued within Islam 
and every Muslim regardless of their 


abilities or disabilities should be regar- 
ded as valued members of the commu- 
nity. Islamic history highlights many 
examples of people whom, while ha- 
ving some form of a disability, excelled 
to very high positions and prominent 
status in society." 


Dalam kajian kali ini penulis 
memfokuskan diri. kepada Islam. 
Dalam perjalanan agama,.samawi 
paling bungswini dapat ditelusuri 
dasar-dasar “ilmiah-teologis“. dalam 
menyediakan aksesbilitas “yang ter- 
konsep dalamsilmu-ilmu keislaman 
praktis. Ilmu-ilmu yang dimaksud 
dalam konteks,ini adalah ilmu figih 
dan"akhlag,.yang,mana pada haki- 
katnya keduanya'membahas tentang 
segala, aspekekehidupan, baik yang 
bersifat mahdhah maupun ghairu 
mahdhah: 


Disabilitas dan Islamic Sciece 


Ilmu-ilmu keislaman semenjak 
awal lahirnya selalu erat dengan ba- 
hasa Arab. Berhubung kedua sumber 
utama Islam adalah al-Our'an dan 
as-Sunnah, yang keduanya meng- 
gunakan bahasa Arab klasik (karena 
menyesuaikan dengan dialek kapan 
ia turun), maka setiap orang yang 
hendak mencari akar setiap kasus 
dalam Islam, mau tidak mau ia ha- 
rus mencari padanan katanya (bu- 
kan hanya terjemahan) dari definisi 
yang ia kaji ke dalam bahasa Arab. 
Oleh karena itu, kita harus mencari 
padanan kata disabilitas dalam ba- 
hasa Arab. 


1 Claudio V. Camp, dkk (Editor), Biblical Corpora: Representations of Disability in Hebrew Biblical Literature, 
(New York & London: Rebbeca Raphael, Cet I: 2008), hal 2. 
3 Elsayed Elshabrawy Ahmad Hassanein, Inclusion, Disability and Culture, (Rotterdam: Sense Publication, 


Cet I: 2015), hal hal 4. 
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Menurut Elsayed Elshabrawy 
Ahmad Hassanein, padanan kata 
disabilitas sebenarnya tidak ada 
di dalam kedua sumber tersebut. 
Namun, para sahabat telah mengenal 
kata-kata tertentu yang berartikulasi 
menuju kata disabilitas. Jadi pen- 
carian padanan kata di sini bersifat 
historis, bukan semiotis. Adapun 
term yang berafiliasi kepada makna 
disabilitas dalam perspektif modern 
adalah al-I'agah, Awag dan Awig. 
Sedangkan dalam literatur-literatur 
keilmuan klasik Islam kata yang pa- 
ling banyak digunakan untuk deno- 
tasi penyandang disabilitas adalah 
“Ashab al-Aahat”. Al-'aahat dalam 
figh sepadan dengan kata impairment 
atau defect dalam clasifikasi ICRPD. 


Secara  epistimologis, Islamic 
Sciences muncul karena penalaran 
lughawiyah, atau yang disebut de- 
ngan bayani, sedangkan yang kedua 
adalah burhani sedang yang ketiga 
adalah 'irfani. Yang pertama. bera- 
sal memfokuskan hubungan antara 
lafz dan ma'na, cara seperti,ini bera- 
sal dari gaya penalaran masyarakat 
Arab yang cenderung tekstualis, 
yang timbul,dari sya'ir-sya'ir. Yang 
kedua adalahcara kekuatan cara ber- 
pikir dengan'bertumpu pada kekua- 
tan natural manusia, yakni menggu- 
nakan pengalaman empirik dan akal 
dalam menggunakan mendapatkan 
pengalaman, hal ini diperkenalkan 
oleh para filsuf muslim berpaham 
Aristotelian." (hal 335). Sedangkan 


yang terakhir adalah pengetahuan 
berdasarkan akal burhan dan ilham, 
cara seperti ini sudah dijadikan se- 
bagai dasar keilmuan semanjak 
Hellenisme. 


Dalam konteks ini yang menja- 
di dasar pokok adalah lughawiyah. 
Mengingat jurisprudensi Islam ber- 
mula dari ayat-ayat dan hadits-ha- 
dits yang ditafsirkan menurut dza- 
hir dari lafadz-lafadz. Figh, pada 
dasarnya merupakan hukum ten- 
tang segalarsemuastindakan 'manu- 
sia yang diklasifikasi menjadi 5 hu- 
kum, yakni wajib, haram, sunnah, 
makruh, dammubah. Dalam hal ini, 
ketakwaanwmanusia dapat dinilai 
dari ketekunanya menjalankan ke- 
wajiban, meninggalkan keharaman, 
memperbanyak sunnah dan memi- 
nimalisir kemakruhan, dan menjaga 
kemubahan agar tidak masuk dalam 
kesubhatan. 


Coba lihat dalam kaidah figh 
pada kaidah ke 19 dari al-Vaidah 
al-Kuliyyah akan ditemui: 


16 Dag YISI (JS Dad ASI GIS (ye 


Arti bebas kaidah tersebut ada- 
lah “barang siapa yang paling banyak 
ibadahnya, maka paling banyak pahala- 
nya”. Jika yang terjadi dalam ilmu 
figh adalah apa yang diungkampkan 
Vardit Rispler-Chaim seperti di atas, 
maka sangat terbatas kiranya gerak 
penyandang disabilitas untuk sam- 
pai pada iktsar fadhlan. 


M Elsayed Elshabrawy Ahmad Hassancin, Inclusion, Disability and Culture,... hal 3. 
85 M. Faisol, “Struktur Nalar Arab-Islam Menurut Abil al-fabiri”, dalam Jurnal Tsagafah, (Vol 1, No. 2, 


Oktober 2010), hal 335. 


8 Syaikh Yasin bin Isa al-Fadani, a-Fawwa'id ak-Janiyyah, (Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyah, Cet II: 


1996, Vol II), hal 232. 
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Sedangkan dalam ilmu akhlag 
yang didefinisikan dengan “ilmu 
tentang kecondongan hati untuk 
melakukan sesuatu, tanpa pertimba- 
ngan sebelumnya”,” jadi ilmu akh- 
lag ini berhubungan erat dengan 
iradah atau kehendak hati untuk 
melakukan sesuatu. Ilmu akhlag 
diklasifikasikan menjadi dua, yak- 
ni akhlag amali (moral praktis) dan 
akhlag nadhari (moral teoritis). Yang 
pertama membahas bagaimana se- 
seorang bersikap dan membentuk 
hatinya agar sesuai dengan yang 
kedua. Jadi yang kedua adalah se- 
buah filsafat moral yang mendasari 
semua aghlag amali.'” 


Pada dasarnya ilmu akhlag ba- 
nyak yang membahas tentang pre- 
dikat sesuatu, untuk menjadikan 
segala sesuatu itu baik atau buruk. 
Jadi sebenarnya ilmu akhlag, dalam 
penelaahan penulis, adalah ilmu 
tentang menilai sesuatu itu,baik atau 
buruk, dan juga membahas ikehen- 
dak hati untuk menuju kedua entitas 
tersebut. Jadi akhlag tidak,dapat di- 
cap baik atau buruk, sebelumrterlihat 
kecondongan kepada kedua entitas 
tersebutsUntuk menentukan sesuatu 
itu baik ataw buruk dipakai sebuah 
instrumen,- (Arab: mi'yar/magayis) 
yang melibatkamotoritas syara' dan 
akal.” 


Pada tataran teoritis belum ada 
pembahasan yang khusus menem- 
patkan penyandang disabilitas da- 
lam kedudukan tertentu, apalagi da- 
lam menciptakan suatu konsep per- 
lakuan khsus terhadap penyandang 
disabilitas. Dalam arti inklusifitas 
belum bisa masuk dalam studi akh- 
lag. Hal ini kiranya perlu mendapat- 
kan perhatian. 


Demi menciptakan,Islam yang.in- 
tegratif dan bertujuan membumikan 
konsep rahmat bagi sekalian alam. 
Di dalam sub,bab berikut-ini penulis 
akan menyajikan beberapa konsep, 
yang semogawmenjadi “instrumen 
inktusi dalam,ilmu-ilmu keislaman”, 
dalam rangka menjawab tantangan 
zaman, mengingat meskipun “Islam 
bersifat Inklusif, namun penafsiran 
terhadap.naskah keagamaan belum 
inklusi? 


Instrumen Inklusifitas dalam Ilmu 
Keislaman 


Inklusi saat ini menjadi sebuah 
entitas hajji, atau bahkan dharuri 
yang meliputi proses pembentukan 
hukum Islam. Adapun hajji ada- 
lah konsep di mana seseorang jika 
tidak mendapatkannya akan men- 
galami kesulitan yang sangat (ma- 
saggah). Sedangkan dharuri adalah 
lebih parah lagi, yakni rusaknya 
urusan dunia dan agama jika ia tidak 
melakukannya.” Hal ini cukup bera- 
lasan, karena: 


Y Abd al-Alim Shalih al-Mahami, Risalat as-Syiragi fi Tlm al-Akhlag, (Mesir: Mathba'at al-Mausw'at, 1319 


H), hal 3. 


18 Musthafa Hilmi, a-Akhlag bain al-Falasafah wa Ulama? ak-Islam, (Beirut: Dat al-Kutub al-Ilmiyah, Cet 


I: 2004), hal 15. 


" Mahmud Hamdi Zagzug, Mugaddimah fi Um a-Akhlag, (Kuait: Dat al-Galam, Cet HI: 1983), hal 18. 
2 Zaki Mubatak, a-Akhlag 'ind al-Ghazali, (Mesit: Kalimat Arabiyah, Cet I: 2012), hal 127. 
2 Seperti dalam benak saudara sekalian bahwa penalaran ini beradarkan teori al-Magashid yang dike- 
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Masykur Rozi 


a) Persamaan kewajiban bagi seo- 
rang difabel muslim, meskipun 
ada rukhshah namun cendrung 
mempersir dan justru banyak 
yang bersembuyi dibaliknya un- 
tuk mengurungkan diri melaku- 
kan improvisasi ilmu-ilmu keis- 
alaman menjadi lebih inklusi. 


b) Penyandang disabilitas dalam 
kajian figh belum menduduki 
posisi sentral, hanya sebagai tam- 
bahan dan alasan tertentu untuk 
melakukan rukhshah. Sehingga 
terjadi sebuah jarak yang amat 
lebar antara yang bisa dilakukan 
oleh seorang difabel dan non di- 
fabel. 


c) Dalam figh mu'amalah yang pada 
dasarnya menjadi sebuah atur- 
an baku hubungan antar sesama 
manusia, justru belum mencapai 
taraf inklusifitas. 


d) Dalam bidang ilmu akhlag, da- 
lam fan tahzib al-akhlagxbelum 
ada pembahasan tentang cara 
melakukan empati, atau paling 
tidak apa yang harus dilakukan 
kepada penyandang disabilitas 
di sekitarnya: Sedangkan.-dalam 
falsafat al-akhlag, disabilitas belum 
menjadi-term sentral, dan miskin 
perhatian. 


e) Kondisi, penyandang disabilitas 
sering dijadikan metafora untuk 
mengungkapkan keadaan yang 


hina, seperti kekafiran, dan lain 
sebagainya. 


f) Rasulullah, sang pemangku wah- 
yu pernah ditegur olah Allah 
karena berpaling dari orang buta 
(Ibnu Ummi Maktum). Oleh kare- 
na itu, teguran yang dapat dilihat 
dalam O.S Abasa, ayat 1-2 terse- 
but adalah sebuah perintah untuk 
memperlakukan seorang,difabel 
secara inklusi. 2 


Menjadikan “inklusifitas sebagai 
dharuri berarti “menjadikan sebuah 
konsep tersebut sebagaitema sentral, 
dan menjadi petimbangan pokok 
dalam kajian hukum. maupun moral 
Islam”. Hal ini bisa masuk dalam be- 
berapa bab figh, contohnya: ibadah 
difabel,,konsep kafa'ah menurut di- 
fabel, penyelenggaraan negara Islam 
dalam mengayomi difabel, bahakan 
menelaah gerakan moral dan kritis, 
serta sosial yang diilhami teologi 
Islam untuk mengangkat derajad di- 
fabel. Dalam bidang akhlag, ia akan 
menyerambah meliputi: perasaan 
yang harus dibangun kepada pe- 
nyandang disabilitas, memperlaku- 
kan penyandang disabilitas dalam 
koridor yang dapat menuju persa- 
maan hak, dan pengayoman terhada 
penyandang disabilitas. 


Di bawah ini adalah beberapa 
poin, yang telah segenap redaktur 
diskusikan, yang mungkin dapat 


nalkan oleh as-Syathibi dalam magnum opus-nya, 4-Muwaffawat. Untuk keterangan lebih lanjut baca: Abu 
Ishag Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi asy-Syathibi, a/-Muwaffagat, (Mamlakah al-Arabiah 
as-Sa'udiah: Dar Ibn Affan, Cet I: 1998, Vol II), hal 17. 

2 Dalam tafsit Mafatih a-Ghaib, dijelaskan bahwa penggunaan kata “a-A'ma” dati pada perkataan 
term lain yang memanusiakan misalkan “a-Insan” dlsb, adalah untuk menunjukkan bahwa kebutaan terse- 
but menjadi sebab untuk mendapatkan “tambahan kasih”. Baca: Fakhr ad-Din ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, 


(Beirut: Dar al-Fikr, Cet I: 1981, Vol 31) , hal 57. 
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menjadi suatu instrumen untuk me- 
ngukur dan menilai Ilmu-ilmu keis- 
laman dapat dikatakan “Inklusi”: 


a) Ilmu-ilmu keislaman berdasarkan 
ayat-ayat al-Our an dan as-Sunnah 
harus ditafsirkan secara inklusi. 


b) Inklusifitas berposisi menjadi 
dharuri. 


c) Difabel diangkat menjadi tema 
sentral dalam ilmu-ilmu keislam- 
an. 


d) Lewat isu disabilitas yang diang- 
gap sentral tersebut ilmu-ilmu 
keislaman memuat visi persa- 
maan hak, dan penjaminan ke- 
sempatan bagi difabel dalam 
peribadahan maupun muamalah. 


e) Ilmu-ilmu keislaman dapat digu- 
nakan sebagai inspirasi melaku- 
kan advokasi terhadap penyan- 
dang disabilitas. 


Jika dilihat memang tidak mu- 
dah untuk mewujudkan hal terse- 
but. Tetapi hal itu bukanlah musthil, 
mengingat Islam adalah agama yang 
besar dan disinyalir,memiliki poten- 
si besar dalam menyelesaikan prob- 
lem-problem sosial, "salah satunya 
adalah disabilitas.ini. Sekedar.meng- 
utip perkataan “ayahanda, Fazlur 
Rahman, “meskipun Islam adalah 
agama yang besar, (namun tetap 
memiliki. kesempatan mengalami 
perubahan”. 
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Abstrak 


Accordingstosthe Holy.Our'an, The 
word £disabled” itself is'usually trans- 
lated more as Wpeople not believe to 
monoteisme”Disabled in Our'an there 
arestwo part, disability of pysicly and di- 
sability.of mentality as ( disabled iman). 
This article explores about disability in 
Islam and-Holy Our'an prespective to 
revealtom disability. From this article 
we know that disabled is one of teaching 
im Islamic world. The essence of Islamic 
values, according to Jur'an is attention 
of disability. In other wise, Ou'ran early 
discrimination on disability same as di- 
sabled monoteisme (iman). Disabled is 
part of the society who have right same 
as other people. 


Keyword: Disabilitas/Tafsir, dan 
al-Ouran 


Pendahuluan 


engapa Allah  mencip- 
takan mahkluk-Nya ber- 
beda-beda? Pertanyaan ini 


butuh penafsiran yang mendalam. 
Perbedaan ini melekat pada manu- 
sia sebagai makhluk-Nya. Sehingga 
setiap manusia tidak ada yang persis 
sama satupun di dunia ini. Dari titik 
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perbedaan ini, banyak orang yang 
sombong, angkuh, arogan atas di- 
rinya. Merasa lebih dari orang lain. 
Padahal, kita terdapat satu titik per- 
samaan sama-sama ciptaan Tuhan. 
Inilah konsep Islam mengajarkan 
sebagai agama. Memiliki kesetaraan 
yang sama dihadapan Tuhannya. 
Kemudian, di samping Allah 
membeda-bedakan dari status so- 
sial-ekonomi yang ada. Tuhan men- 
jadikan manusia berbeda dari segi 
fisiknya. Namun, stigma masyarakat 
ketika menjumpai perbedaan dalam 
segi fisik cenderung merendahkan. 
Tiada lain ketika menjumpai orang- 
orang difabel. 


Orang-orang yang dianggap ber- 
beda dalam segi fisiknya, ataupun 
mentalnya, maka orang yang me- 
nyandang difabel dianggap me- 
ngalami masalah dalam bersosial- 
masyarakatnya. Pertama, penyan- 
dang difabel akan dianggap remeh, 
tidak berdaya, sehingga selalu.mem- 
butuhkan orang lain/“Kedua, merasa 
tertolak dalam lingkungan, karena 
tidak bisa melakukan aktivitas se- 
perti teman lainnya yang non-di- 
fabel. Ketiga, / hubungan “dengan 
orang lain merasa tidaksbaik, karena 
merasa ia merasattidak puas dengan 
keadaannya. Keempat, menjadi 
orang yang sangat sensitif terhadap 
evaluasi dari,luar. Keenam, adanya 
ketidakpercayaan dirian terhadap 
dirinya sendiri. 


Jaedin Al Barbagi 


Inilah problem, yang “dihadapi 
oleh penyandang disabelitas. Ketika 
Islam hadir'sebagai agama samawi 
yang'berupa wahyurdititakan kepa- 
damNabi Muhammad. Islam hadir 
diharapkan akan memberikan solu- 
si atas permasalahan yang dihadapi 
masyarakat Arab saat itu. Begitupun 
pula konteks sekarang, sekalipun di 
Indonesia. Karena al-Ouran “Sholih 
likuli zaman wal makan”. Atas dasar 
itusuntuk mengurai dan mengetahui 
kaum difabel yang terdapat dalam 
al-Ouran dan bagaimana eksistensi 
mereka di dalamnya. 


Sebelum kita membahas tentang 
bagaimana difabel dalam Islam, khu- 
susnya al-Yuran memandang kaum 
difabel. Alangkah lebih jika mengerti 
arti dasar apa yang terdapat dalam 
istilah-istilah kecil, yang sudah me- 
ngartikan difabel itu sendiri. Difabel 
merupakan sebuah istilah lain ditu- 
jukan untuk individu berkebutuhan 
khusus. Difabel merupakan kepana- 
jangan dari “diffently abled?”(perbe- 


| Sri Puji Lestati, Artikel (Hubungan Antara Keperibadian Tahanan Bantig Dengan Penerimaan Diri Pada 
Difabel Akibat Gempa Yogyakarta), Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

2. Salah satu kata dalam Kamus Victioria Bull, Oxgor Learners Pocket Dictionory, New York: Oxford 
university Press, 2008, hlm 125. Kata tersebut untuk menggantikan orang yang menyandang cacat baik 


fisik atau mental. 
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daan kemampuan) ini adalah istilah 
baru yang menggantikan penyan- 
dang cacat, agar asumsi masyarakat 
tidak memberikan makna negatif. 
Dalam keterbatasan ini, sebenarn- 
ya ada kemampuan atas fungsi lain 
yang dimilikinya, yang bisa jadi ti- 
dak dimiliki oleh orang lain.” 


Dalam penelitan Stayningsih dan 
Abdullah, kondisi psikologis pen- 
yandang difabel sangat berpengaruh 
baiamana dia menghadapi tantan- 
gan dan hambatan hidup. Hambatan 
ini dan tantangan ini berupa stig- 
ma negatif masyarakat atas dirinya 
sehingga mempengaruhi tuntutan 
kebutuhan hidupnya.'Dalam pen- 
jelasan ini Abdullah mengutip dari 
Cramer, Gilson (2004), sikap stigma 
yang paling ekstrim dihadapi oleh 
penyandang difabel adalah tinda- 
kan kekerasan, berupa tindakan 
kekerasan aktif serangan langsung 
yang berada disekitarnya baik tinda- 
kan itu secara fisik maupun'psikol- 
ogis. Dari stereotipe-stereotipe dan 
sikap negatif yang berkembang luas 
dan tindak kekerasan kontekstual 
juga terdapat dalam sistem legis- 
latif ataupun fasilitias umum yang 
kurang tidak ramah difabel adanya 
bentuk ketidakadilan. 


Dari.berbagai problem diatas, ba- 
gaimana kita akan melihat hubun- 
gan Islam “dengan penyandang 
difabelitas. Khususnya, al-Guran 


membahas tentang diferently abled 
untuk menyetarakan dan menghar- 
gai difabelitas dalam lingkungan 
masyarakatnya. Al-Ouran seperti 
yang kita ketaui di dalamnya men- 
gandung ayat-ayat sejarah, hukum, 
hikmah, pendidikan, serta memuat 
segala yang mencakup habluminallah 
(hubungan manusia dengan Allah) 
dan habluminannas (hubungan ma- 
nusia dengan manusia. Hubungan 
manusia dengan Allah bisa disebut 
oleh ubudiyah, yang sifatnyaibadah. 
Sedangkan yang hubungan manusia 
dengan manusia dengan muamalah, 
identik,dengan hidup.bersosial-mas- 
yarakat. Seperti yang terdapat dalam 
OS. Ali Imran: 103: 


WS IA Al yaaah, 


Dan berpeganglah kamu semua kepada 
tah (agama) Allah, dan janganlah kalian 
bercerai-berai (OS. Ali Imran: 103). 


Disamping itu, dalam al-Ouran 
brfungsi sebagai sumber syariat ia 
juga sebagai sebagai petunjuk, dan 
penyembuh dari segala macam pen- 
yakit. Seperti yang terdapat dalam 
al-Ouran surat al-Israa: 82: 


KA53 TUS BL ORA sa dy33 
@ pia KY) Saki At V3 oa kl 


Dan Kami turunkan dari Al Ouran 
suatu yang menjadi penawar dan rah- 


3 Mardha Ramadhanu dkk, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Advetsity Ouotient, Ditinjau Dari Orientasi 
Locus Of Control Pada Individual Difabel, Fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, hlm 


157 


4. Mardha Ramadhanu dkk, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Adversity Ouotient, Ditinjau Dari Orientasi 
Locus Of Control Pada Individual Difabel, Fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, hlm 


157 


3 Syekh Abu Bakat Jabat Al-Jazairi, Aisar al-Tafsir Al-Kalaami Al-Aliyyi Al-Kabri (Tafsir al-Gutan Ibnu 
Al-AisarJilid) 6, Jakarta: Darus Sunnah Press, Maret 3013, dalam pengantar penulis, hlm xix 
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mat bagi orang-orang yang beriman dan 
Al Ouran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian 
(OS al-Israa: 82). 


Dalam hal ini al-Our an bagaima- 
na kita meninjau al-Ouran sebagai 
pegangan umat Islam menjelaskan 
penyandang difabelitas itu sendiri. 


Macam Difabel dan Diskursus 
al-Ouran 


Differently abled atau kita singkat 
dengan difabel yang diartikan orang 
yang mempunyai kemampuan den- 
gan cara yang berbeda. Dalam kamus 
Oxford kita temukan disabled sebagai 
kata kerja” injure permanently (dis- 
able), unable to use part of your body” 
atau disability sebagai kata benda “ 
Pyhsical or mental condition that dis- 
ables” 8 Artinya, bahwa penyandang 
difabel adalah sesorang yang adan- 
ya kekurangan baik dalam segi fisik 
atau pun dalam psikologis.sehingga 
ada sebagaian anggota tubuhnya 
yang sulit untuk difungsikan, na- 
mun mempunyai kemampuan den- 
gan cara yang berbeda. 


“The terms relate, “disability” and 
“disabled? and other related terminol- 
ogy in use. Several terms relate to a 
person whoris umable to'concep of per- 
form themormatroe pysical and mental 
functions 'expected ,ofa “healthy” hu- 
man being. (habungan kata disability 
dan disabled secara bahasa sebuah 
istilah penggunaan kata. Dalam arti 
umum, sesorang yang tidak dapat 
melakukan dengan normal baik fisik 


Jaedin Al Barbagi 


maupun mental pada kesehatan ma- 
nusia). Word Health Organiziation 
(WHO) penegrtian ini menjadi tiga 
bagian impairment, disability, dan 
handicap. 


Dalam kataogri ini difabel atau 
dalam bahasa Inggrisnya disabil- 
ity dapat dibagi dua bentuknya, 
difabel fisik dan ,sikologi.Berbagai 
macam istilah dalam bahasa Arab 
khususnya yang terdapat dalam 
al-Ouran banyak,kita jumpai, seper- 
ti menyebutnya difabel dalam kata 
Summun (tunasrungu), Bukmun(tuna 
wicara), Umyun (tuna, netra), dan 
aroj(pincang)kita harus mengetahui 
asal kata dari-bahasa al-Ouran terse- 
but. Karena bisavjadi bukan makna 
hakikatnya tetapi makna majaz yang 
berupa kiasan. 


1. Difabelfisik 


Term yang diguanakan dalam 
alOuran untuk menyebut difabel 
Summun, Umyun, a'rij yang bede- 
notasi tuli, bisu buta dan pincang 
yang sering dugunakan prilaku 
negatif, ini sesuai dengan konotasi 
sosial-masyarakat pra-Islam, mas- 
yarakat Arab yang suka perang dan 
semangat kesukuan dan pola hid- 
up semata yang berpindah-pindah. 
Ketika masyarakat pra-Islam disana 
memiliki kekurangan fisik, maka 
akan menjadi kelas kedua dalam sta- 
tus sosial. Contohnya, tidak mempu- 
nyai tangan, maka akan sulit ketika 
peperangan karena tidak sejajar den- 
gan kaum lainnya. 


& Victiotia Bull, Oxfor Learner5 Pocket Dictionory, New Yotk: Oxford univetsity Press, 2008, hlm 125 
? Vardit Rispler- Chaim, Disability in Islamic Law, Volume 32, Netherlands: Springer, 2007, hlm 1 
8 Rofratul Khoitiyah, Skripis, Difabilitas Dalam Al-Ouran, Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo 


Semarang, 2015, hlm 4 
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Di negara Indonesia kelompok 
difabel diatur dalam UU RI nomor 
4 Tahun 1997 dikatakan bahwa “ 
difabel merupakan bagian dari mas- 
yarakat Indonesia yang mempunyai 
kedudukan, hak, kewajiban dan per- 
an yang sama dengan masyarakat 
Indonesia lainnya di segala aspek ke- 
hidupan”.? Dalam konteks ini, difa- 
bel sesuai dengan ayat-ayat sebagai 
berikut. Al-Fath ayat 17, Os. An-Nur 
61, OS. Abbassa ayat 1-10. 


a. al-Ouran Surat Al-Fath ayat 17: 


AI EYG SAN Na 
Ui SP MAT GE Sa 
Wu S, ct Ash Apn 

owfueg ar K3 Jas an 


Tiada dosa atas orang-orang yang buta 
dan atas orang yang pincang dan atas 
orang yang sakit (apabila tidak ikut 
berperang). dan Barangsiapa yang,tant 
kepada Allah dan RasulhNya, niscaya 
Allah akan memasukkannyaske dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sun- 
gai-sungai dan barang siapa yang ber- 
paling niscaymakan dinzab-Nya dengan 
azab yang pedih: (OS. Al-Fath ayat 17). 


Asbabumnuzul,ayatini adalah ke- 
resahan orang-orang yang memiliki 
keterbatasan,fisik, baik karena cacat 
fisik atau pun karena sakit, akan per- 
intah berjihad yang sesungguhnya 
ditujukan untuk orang-orang yang 
munafik, karena mereka memiliki 


kondisi fisik sempurna tetapi tidak 
mau ikut berjihad (perang). Mengutip 
dari tafsir Ibu Katsir yang menjelas- 
kan bahwa ayat tersebut menyebut- 
kan beberapa alasan syar'i sehingga 
tidak boleh ikut berperang, diantara- 
nya parmanen, seperti buta, pincang 
yang berkepanjangan yang bisa jadi 
dialami sejak lahir. Kemudian ada 
juga yang sifatnya temporer, seper- 
ti sakit yang dialaminya beberapa 
hari, kemudian, sembuh lagi» Maka 
ini pun diberikan, rukhshohn.seperti 
yang permanen. Seperti.M.“Ouraish 
Sihhab dalam tafsirnya-al-Misbah, 
tidak'ada dosa bagisorang buta. Inti 
dari para mufasir disini, ajaran Islam 
tidak mendiskriminasi atas penyan- 
dang difabel serta memberiakn tol- 
eransi 'sesuai dengan Surat Al-Fath 
ayat 17 diatas." 


b. OS.Annur ayat 16: 


“Tidak ada halangan bagi orang buta, 
tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) 
bagi dirimu sendiri, Makan (bersa- 
ma-sama mereka) dirumah kamu sendiri 
atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah 
ibu-ibumu, dirumah saudara- saudara- 
mu yang laki-laki, di rumah saudaramu 
yang perempuan, dirumah saudara ba- 
pakmu yang laki-laki, dirumah sauda- 
ra bapakmu yang perempuan, dirumah 
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah 
saudara ibumu yang perempuan, diru- 
mah yang kamu miliki kuncinya atau 
dirumah kawan-kawanmu. tidak ada 
halangan bagi kamu Makan bersama-sa- 


? Rofatul Khoiriyah, Skripis, Dijabilitas Dalam Al-Ouran, Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo 


Semarang, 2015, hlm 5 


1 Rofratul Khoiriyah, Skripis, Difabilitas Dalam Al-Ouran, Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo 


Semarang, 2015, hlm 
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ma mereka atau sendirian. Maka apabi- 
la kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah- rumah (ini) hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada 
dirimu sendiri, salam yang ditetapkan 
dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi 
baik. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya”. (OS. Annur ayat 16) 


Penafsiran ayat ini, dalam “Tafsir 
Ibnu Katsir”, Atha' al-Alhrasani dan 
Abdullah bin Zaid Aslam terdapat 
pendapat keduanya, ayat ini turun 
berkenaan dengan jihad, mereka 
berdua menyamakan ayat ini sama 
halnya penjelasan yang terdapat 
dengan Surat Al-Fath ayat 17 di atas. 
Yaitu, tidak ada dosa atas mereka 
untuk meninggalkan jihad karena 
kelemahan dan ketidakmampuan 
mereka. 


SN & 5 Sa NE AI 
Al aa 3S AE GE C3 


ya sg mas as Aa 
Owl napas is Msi 


Asbabunun,ymuzul ayat ini, diku- 
tif dalam-tafsir yang sama tafsir 
yang Sama, secara,.kronologisnya 
kutipan ayat diatas. yang artinya 
“tidak ada larangan bagi orang buta, 
tidak pula bagi orang pincang” sampai 
dengan firman-Nya” atau dirumah 
kawan-kawanmu”. Sebelumnya mer- 
eka juga merasa risih, makan ber- 
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sama orang.yang buta, penyakitan, 
dan merasa keberatan makan sendiri 
sehingga ada orang lain yang me- 
nemaninya. Lalw Allah memberi dis- 
pensasi bagi mereka: Turunlah ayat 
yang artinya: “Tidak ada halangan 
bagimu makan-bersama-sama mere- 
ka sendirian,atau makan berjamaah 
lebih banyak berkahnya dan lebi uta- 
ma.” Ini'merupakan dispensasi dari 
Allah. untuk makan sendirian atau 
makan berjamaah, meskipun makan 
bermjamaah lebih banyak barakahn- 
ya." Al-Maraghi menyebutkan se- 
bab turunya ayat ini, kaum muslimin 
merasa kesulitan untuk makan ber- 
sama orang buta, karena tidak dapat 
melihat tempat makan yang baik, 
bersama orang yang pincang karena 
dia tidak dapat berebut makanan, 
serta orang sakit tidak dapat menik- 
mati makanan.? 


b. OS. Abbassa ayat 1-10 


Lu 9 SN sira “1 
An 2 Al oi Pita Ba 


H Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibuu Katsir (Lubabut Tafsir min Ibnu Katsir) jilid 6, Kaito: 
Muassasah Dar al-Hilaal Kairo (Pustaka Imam Al-Syafti), 2008, hlm 417-420 
2 Roffatul Khoiriyah, Sktipis, Dijabilitas Dalam Al-Ouran, Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo 


Semarang, 2015, hlm 63 
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Ato si OLS 
juh OSp ama Osis 
UE Sa Ob 3 Oya 

O ab 


1. Dia (Muhammad) bermuka ma- 
sam dan berpaling, 2. karena telah 
datang seorang buta kepadanya/15541.3. 
tahukah kamu barangkali ia ingin mem- 
bersihkan dirinya (dari dosa),4. atau Dia 
(ingin) mendapatkan pengajaran, lalu 
pengajaran itu memberi manfaat ke- 
padanya?5. Adapun orang yang mera- 
sa dirinya serba cukup/15551,6. Maka 
kamu melayaninya.7. Padahal tidak ada 
(celaan) atasmu kalau Dia tidak mem- 
bersihkan diri (beriman). 8. dan Adapun 
orang yang datang kepadamu dengan 
bersegera (untuk mendapatkan penga- 
jaran),9. sedang ia takut kepadaAllah), 
810. Maka kamu mengabaikannya.(OS. 
Abasa Ayat 1-10). 


Asbabun nuzul surat ini.“ Ketika 
itu Nabi Muhammad sedang ber: 
dakwah menghadapi paranpembe- 
sar suku Ouraisy, disamping itu 
Abdullah bin Umi, Maktum, yang 
difabel netra /datangx,menghampi- 
ri meminta nabi menjelaskan ayat 
al-Ouransseraya berkata “ ajarkan- 
lah kepadaku seperti yang Allah 
telah ajarkan kepadamu”, lalu Nabi 
mengerutkan vwdahinya, Abdullah, 
dan Nabi Muhammad pun berpal- 
ing darinya. Rasulullah dilema besar 
harus menghadapi kaum Ouraisy 


dan memberikan ajaran kepada Ibnu 
Maktum. Maka turunlah ayat ini se- 
buah teguran dari Allah.Tahukah 
kamu wahai Muhammad, barang- 
kali orang tersebut mau menyucikan 
diri dari dosa dan kesalahannya 
dengan amal sholeh, disebabkan apa 
yang dia pelajari darimu. 


Kemudian Allah, juga mengkri- 
tik Nabi dengan dengan,firman “ 
Adapaun orang yang/ merasa cuk- 
up dengan harta dan skehormatan- 
nya dari ,aI-Ouram,dan risalahmu. 
Nabi dikritik,bahwasanya” Nabi ha- 
nyalah berkewajibancuntuk meng- 
ingatkan, mengajak,.dan menyam- 
paikan risalah. Jika dia orang yang 
sunguh-sungguhw mau bertaubat, 
mendapatkan “hidayah, dan takut 
kepada Allah, maka kamu malah 
sibuk berpaling darinya. Inilah juga 
yang «menjadi dalil berkewajiban 
persamaan atas laki-laki perem- 
puan, rakyat jelata. Kemudian Allah 
mengingatkan Nabi Muhammad “ 
janganlah sekali-kali mengulangi 
apa yang sudah dilakukan kepada 
Abdullah Umi Maktum'” .M. Ouraish 
Shihab dalam tafsirnya “Al-Misbah” 
menjelaskan yang tuna netra meng- 
isyaraktan bahwa bersikap demikian 
ia tidak melihat nabi sedang meng- 
hadapi kaum Ouraisy, yang seharus- 
nya merupakan alasan untuk men- 
tolerir Abdullah Bin Umi Maktum 
dari perbuatannya. 


83 Wahbah Az-Zuhaili, Tafir A-Wasith, Jakatta: Gema Insani, Februari 2013, hlm 794 
M RofPatul Khoiriyah, Skripis, Difabilitas Dalam Al-Ouran, Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo 


Semarang, 2015, hlm 58-58 


18  Justisia 


Edisi 45 Th. XXX 2015 


2. Difabel Mental 


Difabel mental ditunjukan untuk 
orang-orang yang cacat teloginya. 
Seperti kata umyun, summun, buk- 
mun, umyun bermakna. Bukan berar- 
ti dilihat dalam segi fisiknya. Semua 
difabel mental (orang-orang yang 
cacat teologinya) terdapat pada, 27 
ayat dalam al-Ouran: Yaitu, Os. Al- 
Bagarah 18, OS. Al-Hajj 46, OS. Al- 
Bagarah 171, Os. Fatiir 19, Os. Thaha 
124, Os. Al-anam 103-104, Os. Al- 
Israa 97,Os. Az-Zukhruf 40, Os, az- 
Zukhruf 43. DalamsOs:, Al-Bagarah 
18, Os. al-An'am 39. 


Dalam penulisan ini stidak 
semuanya dapat dijelaskan hanya 
bisa menampilkan beberapa ayat 
saja yang dapat-dirangkum. 


a. Untuk» menyebut majaz dari 
orang-orang non-muslim, musri- 
kin, dan munafik. 


1. Os. Fatir: 19 


O mel GE SA 
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“Dan tidaklah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat (Os. Fatir: 
19). 


pada konteks ayat ini adanya 
perbedaan antara orang yang kafir 
dengan orang non-muslim dalam 
melihat Allah. Allah menyebutkan 
suatu permisalan diantara keduan- 
ya. Orang buta maksudanya orang 
kafir, sedangkan orang'orang yang 
melihat adalah orang mukmin.” 
Ibnu Katsir punssama smenafsirkan 
ayat ini perumpaambagi kaum mus- 
limin dan.orangkafir.Kaum muslim- 
in orang-orang dapat-imnelihat baik 
di dunia, maupun di'akhirat kelak, 
sehingga sampailah-ke surga. Orang 
kafir sebaliknya,“tidak bisa melihat, 
sehingga sampai ke neraka.'$ 


2. Os. Huud: 24 


2 Ah PES saya . 
KA at DE Ye v6 ja 1. 
. 


“Perbandingan kedua golongan itu 
(orang-orang kafir dan orang-orang 
mukmin), seperti orang buta dan tuli 
dengan orang yang dapat melihat dan 
dapat mendengar. Adakah kedua golon- 
gan itu sama Keadaan dan sifatnya?. 
Maka tidakkah kamu mengambil pelaja- 
ran (daripada Perbandingan itu)? (Os. 
Huud: 24). 


Ibnu Katsir menafsirkan buta dan 
tuli adalah orang-orang kafir yang 


35. Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir (Umdah At-Tafsir An Alhafizh Inbuu Katsir), Jakarta: 


Darus Sunnah Press, 2014, hlm 118 


15 Muhammad Nasib ar-Rifai, Taisirul akAlliyul Oadir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, ter. Syihabbudin, 


Jakarta, Gema Insani Press, 2000, hlm 275 
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tidak bisa melihat kebenaran firman 
Allah dan tidak mendengarkan atas 
firman-Nya. Allah membandingkan 
antara orang yang kafir dan orang 
mukmin diibaratkan orang buta 
dan tuli .” Begitupun pula dengan 
Ourasih Shiab, menafsirkan bah- 
wasanya orang kafir buta mata hat- 
inya, dan tuli, sehingga tidak bisa 
melihat, terbuka, dan tidak bisa 
mendengar atas firma Allah. Tidak 
seperti orang-orang mukmin." 


3. Os. al-An'am: 39 


B2. Ba 


Aa Bj aa SI 


“Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu dan 
berada dalam gelap gulita. Barangsiapa 
yang dikehendaki Allah (kesesatanm- 
ya), niscaya disesatkan-Nya|473|. dan 
Barangsiapa yang dikehendaki Allah 
(untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya 
Dia menjadikan-Nya berada diatas jalan 
yang lurus. (Os. al-An'am: 39). 


Ibnu Katsir menjelaskan kata pe- 
kak, dan bisusadalah mereka yang 
berada dalam kegelapan yaitu orang- 
orang yang dikarenakan kebodohan, 
minimnya,amal sholeh, dan kuran- 
gnya pemahansterhadap apa yang 


disampaikan dari Rasulullah, maka 
mereka diserupakan orang-orang 
yang tuli. Sehingga mereka tidak 
dapat menangkap atas pendeng- 
aran karena itu mereka tidak bisa 
berbiacara.” Al-Maraghi menafsir- 
kan pekak dan dan tuli atas ayat di 
atas adalah untuk orang-orang yang 
tidak dapat mendengarkan atas ke- 
benaran yang dibawa..oleh Nabi 
Muhammad. Tidak mendengar. atas 
kebenaran hidayah, sehinggamere- 
ka bisu tidak mawberbicara“tentang 
kebenaran.“ 


b. Perumpamaanuntuk orang yang 
buta dan tuli'terhadap petunjuk 
atas kebesaran-Allah. 


1. Os. Thaha: 124 


ana HGB S3 UE AB 533 
Oa rai (pi Sab 


Dan Barangsiapa berpaling dari 
peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada 
hari kiamat dalam Keadaan buta” (Os. 
Thaha: 124). 


Mujahid Abu Shalih dan as-Sud- 
di menafsirkan kata buta disini ti- 
dak ada hujjah sedangkan Ikrimah 
mengatakan “ dibutakan matanya 
untuk segala sesuatu kecuali ner- 


$. Muhammad Nasib ar-Rifai, Taisirul akAlliyul Oadir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, ter. Syihabbudin, 


Jakarta, Gema Insani Press, 2000, hlm 779 


8 M Ourasih Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Ouran, vol 5, Jakarta: Lentera hati, 


2002, hlmn 413 


1. Muhammad Nasib at-Rifai, Tuisirul al-Alliyul Oadir Li Tkehtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, tet. Syihabbudin, 


Jakarta, Gema Insani Press, 2000, hlm 208 


2. Ahmad Mustafa al- Maragi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid I, terj Bahrun Abu Bakar dkk, Semarang: PT Karya 


Thoha Semarang, 1993, hlm 198 
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aka jahanam. Ketika dibangkitkan 
akan keadaan buta mata dan hat- 
inya kecuali bisa melihat neraka 
Jahanam.“Ibnu Katsir menjelaskan 
kata buta adalah ketika hidupnya 
di dunia tidak melihat atas perintah 
Allah dan berpaling, serta menyalahi 
apa yang diturunkan kepada Rasul- 
Nya. Maka diakhirat nanti akan 
menjadi buta mata dan hati ketika 
dibangkitkan kembali.? 


2, (25. Aa 17 


- 


hg 
ig 
3 : 
2 
Lg 


Dan perumpamaan (orang-orang yang 
menyeru) orang-orang kafir adalah sep- 
erti penggembala yang memanggil bi- 
natang yang tidak mendengar selain 
panggilan dan seruan saja(107|. mereka 
tuli, bisu dan buta, Maka (oleh sebab itu) 
mereka tidak mengertis (Os. al-Bagar- 
ah: 171). 


Ibnu Katsir menjelaskan kata tuli, 
bisu, dan buta smerekalah orang- 
orang kafiruyang menetap “dalam 
kesesatan dan,kedunguan. Tuli atas 
mereka yang tidak mau mendengar 
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kebenaran, buta, mereka yang ti- 
dak melihat kebenran, serta yang 
bisu, mereka pula orang-orang 
yang tidak mau mengatakan kebe- 
naran.”Al-Maraghi mereka yang 
tuli, bisu, dan buta orang yang tiak 
mau melihat atas kebesaran Allah.“ 


3. Os. Al-Bagarah: 18 


s8 


Hg 5 


mereka tuli, bisu dan buta|271, Maka 
tidaklah mereka akan kembali “(ke jalan 
yang benar)x(Os. al Bagarah 18). 


9 ON 


Ibnu», Katsirw menjelaskan tuli, 
bisu, dansbuta pada ayat di atas 
bahwasanya sebuah perumpamaan 
atas orang-orang munafik yang leb- 
ih memilih'jalan kesesatan daripada 
jalan yang lurus.” M Ourasih Shihab 
menafsirkan kata tuli merekalah bagi 
orang-orang yang tidak mendengar 
atas petunjuk Allah yang dirisalah- 
kan kepada Nabi Muhammad, kata 
bisu bermakna merekalah orang- 
orang yang tidak bisa mengucap- 
kan kebenaran (hak), serta kata 
buta, berarti mereka juga yang tidak 
bisa membuka mata atas kebesaran 
Allah.2 


2 Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir (Lubabut Tafsir min Ibuu Katsir) jilid 6, Kaito: 
Muassasah Dar al-Hilaal Kairo (Pustaka Imam Al-Syafii), 2008, hlm 72 
2. Muhammad Nasib at-Rifai, Taisirul a-Alliyul Oadir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, tet. Syihabbudin, 


Jakarta, Gema Insani Press, 2000, hlm 275 


2. Muhammad Nasib ar-Rifai, Taisirul a-Alliyul Oadir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, tet. Syihabbudin, 


Jakarta, Gema Insani Press, 2000, hlm 269 


2. Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 12, ter. Bahrun Bakar dkk, Semarang, PT Karya 
g 1g g y 


Toha Putra Semarang, 1993, hlm 78 


2. Muhammad Nasib at-Rifai, Taisirul al-Alliyul Oadir Li Tkhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid I, ter. Syihabbudin, 


Jakarta, Gema Insani Press, 2000, hlm 89 


2. M Ourasih Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Ouran, vol I, Jakatta: Lentera hati, 


2002, hlm 137 
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c. Untuk Menyebut Orang-orang 
yang Buta Mata Hatinya 


1. Os. — 46 


Tria Taat On fa sa 
Oka | 


“Maka Apakah mereka tidak berjalan 
di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat me- 
mahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? 
karena Sesungguhnya bukanlah mata 
itu yang buta, tetapi yang buta, ialah 
hati yang di dalam dada. (Os. Al-Hajj: 
46) 


Ibnu Katsir menjelaskan bah- 
wasanya “kata” buta ialah sebua 
kiasan, bukan buta matautetapi buta 
hati, meskipun penglihatannya ba- 


gus. Namun, dia tidak bisa mema- 
hami atas pelajaran dan tidak dapat 
mengetahui apa yang tersimpan da- 
lam sebuah berita. ” 


2. Os. Al-Isra 97 


os IS ya 


La La 


IPe B3, 2 “g 
rg ag vera LA ne ee 


5 NI 335 s3 Dl ag 335 


Jari ser) 3 


SPO AAA Lg 


Oma us MAU 


“Dan Barangsiapayang ditunjuki Allah, 
Dialah yang mendapat-petunjuk dan 
Barangsiapa yang Din sesatkan Maka 
sekali-kali kamu .tidak akan mendapat 
penolong-penolong bagi mereka selain 
dari Dias dan "Kami akan mengumpul- 
kan mereka, pada hari kiamat (diseret) 
atas mukanereka dalam Keadaan buta, 
bisu dampekak. tempat kediaman mereka 
adalah neraka Jahannam. tiap-tiap kali 
nyala api Jahannam itu akan padam, 
Kami tambah lagi bagi mereka nyalan- 
ya”. (Os. Al-Isra: 97) 


Ibnu Katsir menjelaskan kata 
buta, bisu, dan tuli keadaan mereka 
saat dibangkitkan kembali sebagai 
balasan ketika di dunia yang tidak 
mau, melihat, berkata, dan men- 
dengarkan kebenaran? Begitupun 
pula dengan Al-Maragi, merekalah 
yang dapat balasan ketika di dunia 
yang tidak mau mendengarkan, me- 
lihat, dan berkata tentang kebenaran 
(hak).? 


2. Ibnu katsit, Tafsir Ibuu Katsir, Jilid 6, terj. Abdullah Bin Muhammad al-Syaikh, Jakart: Pustaka Imam 


Asy-Syafii, 20013, hlm 226 


2. Muhammad Nasib at-Rifai, Taisirul al-Alliyul Oadir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, ter. Syihabbudin, 


Jakarta, Gema Insani Press, 2000, hlm 103 


2. Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 3, tet. Bahrun Bakar dkk, Semarang, PT Karya 


Toha Putra Semarang, 1993, hlm 103 
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Kemudian masih ada beberapa 
ayat al-Ouran yang sama membic- 
arakan tentang difabel fisik (penyan- 
dang difabel teologinya). Dianatara 
ayat-ayat tersebut terdapat dalam 
beberapa surat lainnya.” 


Islam Bicara Penyandang Difabel 


Ajaran Islam sebagai agama yang 
bersumber dari al-Ouran dan Sunah 
mutlak bagi para pemeluknya. Al- 
Ouran bukan hanya undang-undang 
yang bisa dirubah-rubah atas keo- 
tentikannya. Semua hukum yang 
terdapat dalam lieteratur ke-Islaman 
bersumber dari keduanya (al-Ouran 
dan Hadits). Namun proses untuk 
menjadikan sebuah hukum mem- 
butuhkan keahlian khusus dalam 
berijtihad, sehingga produk hukum 
mewujudkan aksiologi yang sesuai 
dan relevan. Dalam beragama Islam, 
paling tidak harus mencakup 'sega- 
la aspek ajarannya, Tauhid sebagai 
iman, untuk mengarahkan kebe- 
naran dalam berkeyakinan terhadap 
Tuhan-nya, fikih sebagai,hukum se- 
begai aturan hidup mengantarkan 
kebenaran da keadilan, tashawuf 
sebagai ihsan, untukmengatur men- 
garahkan dalamberakhlak. Maka ke- 
tika Islam memandang kaum difabel 
harus dengantinjauan,Sosiologis bu- 
kan hanya dari segimormatif. 


Bila kitawmeninjau, penyandang 
difabel dalam prespektif fikih. Maka 
kita bisa temukan atas beberapa 
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rukhsoh (keringanan) bagi difabel 
atas kewajiban-kewajiban baik da- 
lam masalah ibadah maupun mua- 
malah. Tinjauan Maghosidu Syariah 
yang dikemukakan oleh Al-Syatibi, 
hifdu-din (perlindungan terhadap 
agama), hifdu-nafs (perlindungan ter- 
hadap jiwa), hifdu-agl! (perlindungan 
terhadap (akal), hifdu-nasl (perlind- 
ungan terhadap keturunan), dan hif- 
du-mal (perlindungan terhadap. har- 
ta). Teori hukum ini menjadi-bagian 
dari ushul fikih yang mengedepank- 
an kemaslahatan secara marihaj. 


Dengan konsep".- Magosidu 
Syariahyangbaisisnya fikih, dihara- 
pkan akamumewujudkan hak untuk 
memperoleh keyakinan dalam be- 
ragama dengan diberikannya aja- 
ran-ajaran “agama. Dilindungi hak 
dan jiwanya dengan dipenuhi sega- 
la kebutuhan jasmaninya (sandang, 
pangan, dan papan), serta keseha- 
tannya. Perlindungan atas akalnya 
yang terfokus pada pendidikannya. 
Nasabnyapun untuk memperoleh 
keturunan yang baik, diwarat dan 
dibina. 


Masyarakat memandang bahwa 
difabel bukalah orang yang terkena 
kutukan atau sebaliknya orang yang 
mendapat anugrah. Ini hanyalah 
mitos, yang dipercayai bahwa difa- 
bel adalah produk gagal, hasil dari 
keturunan yang melanggar noram 
sosial agama dan sebagaimnya. 


&. OS. Al-Bagarah:78, Os. Al-Maidah:71, Os. Fushilat:17, Os. Al-Mukminun:58, Os. An-Naml:18, Os. 
An-Naml:66, Os. Al-Furgon:73, Os. Al-Araf:64, Os. Thaha:125, Os. Ar-Ra'ad:19, Os. Ra'ad:16, Os., Os. 
Al-ar'am:104, Os.,Os. At-Rum 52-53, Os. Al-Anfal:222, Os. Yunus :42-43, Os. Al-Anbiya :45, Os. An-Naml 


:80, Os. Az-Zukhruf :40-43 


3. Muhammad Khoitul Waidin, Skripis, Tinjauan Magosidu Asy-Syariah tentang perlindungan Anak Difabel, 
Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2014 hlm 134 
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Padahal, dalam Islam sangat meng- 
hargai perbedaan, fisik, ras, war- 
na kulit, suku, agama, dan budaya. 
Melarang saling menghina dan mer- 
endahkan sesama manusia. Hal ini 
sesuai yang terdapat dalam bebera- 
pa ayat al-Ouran, Os. Al-Hyjrat 11- 
13, Al Isra : 36, An-Nahl :97, dan An- 
Nisa 124. 


a. Os. Al-Hujrat 11-13. 
AB P3 AI gak Sl Teja 
an Tak aamug 
Dr ea Ten ee 
SA AS Yaa 
ju late JAN ag GA 


» 30 


Orapitgana 
La 2 Ka & Gal Yaa ae 
EGA ak ar SL GBI 33 gara, 
ag mb 3 AW 
Ba aa aa 
25 OP LD Gi, Pee 
TA AT 8 
DNA 1, 


aw 


pa. C 


Hi Iri 


“(11) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh 
Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpu- 
lan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu 
lebih baik. dan janganlah suka mencela 
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dirimu sendiri dan jangan memang- 
gil dengan gelaran yang mengandung 
ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan Barangsiapa yang tidak bertobat, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim. (12) Hai orang-orang yang beri- 
man, jauhilah kebanyakan purba-sang- 
ka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purba-sangka itu dosawdan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan jan- 
ganlah menggunjingkan satu sama-lain. 
Adakah seorang “diantara kamut yang 
suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati?sMaka tentulal-kamu mera- 
sa jijik kepadanya, dan.bertakwalah ke- 
pada Allah.,Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat,lagi Maha Penyayang. 
(13). Hai manusia, Sesungguhnya 
Kamt menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disi- 
si Allah ialah orang yang paling tagwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Al-Hujrat: 11-13). 


Ibnu Katsir menjelaskan dalam 
tafsirnya “Aisar At-Tafaasir Li Al- 
Kalaami Al-Aliyyi Al-Kabir” men- 
jelaskan dalam ayat ke-11 larangan 
seorang mengolok-ngolok, meng- 
hina, atau merendahkan terhadap 
sesama karena keadaan lemah, atau 
pakaiannya yang jelek, dan pengas- 
ilannya sedikit. Maka Allah dalam 
ayat ini mengharamkan terhadap 
orang yang yang mengejek dan mer- 
endahkan karena sebenarnya orang 
yang direndahkan dan dihina leb- 
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ih baik derajatnya di mata Allah.? 
Dalam ayat selanjutnya ke-12 disini 
Allah menekankan terhadap laran- 
gan orang yang mencela dalam ben- 
tuk apapun, karena hakikatnya tu- 
buh manusia adalah sama, maka jika 
ada yang mencela itu sama halnya 
mencela dirinya sendiri, sebagaima- 
na orang lain menyebut atau mem- 
buka aib yang ada pada diri orang. 
Kemudian ayat yang ke-13 memang- 
gil nama yang sebenarnya tidak 
disukai oleh orang yang bersang- 
kutan, maka ini pun dilarang oleh 
Islam dan diharamkan oleh Allah. 


Namun di sisi lain, ada juga ayat 
al-Ouran atau ajaran Islam sendi- 
ri yang membentuk masyarakat 
sikap diskriminasi terhadap difa- 
bel. Selamet Thohari dalam sebuah 
desertasinya,” dia memaparkan 
bahwa masyarakata Jawa yang no- 
tabennya 80 90 Islam yang hampir 
mirip masyarakatnya dengan mus- 
lim timur tengah dalam beragama. 
Di Indonesia islamssebagai agama 
masih dicampur dengan jenis mistis 
lokal dan budaya lokal. Dalam pan- 
dangan Islam yang dikemukakan 
oleh Slametuyang secara tradisi nor- 
mative dalam prespektif Islam cacat 
merupakan- bagian dari hukuman 
Tuhan-atas dosa-dosa manusia yang 
melanggar hukum' Islam itu sendiri. 
Selain itu orang-orang difabel di- 
kasihani dan diberi shodagah. 


Bahwa beberapa ahli tafisir per- 
caya tentang ayat al-Ouran men- 


Jaedin Al Barbagi 


jelaskan “apapun musibah yang ter- 
jadi pada kalian adalah karena ulah 
perbuatan kalian sendiri tapi ban- 
yak mereka telah diampuni. Dalam 
hal ini melihat pada cacat sebagai 
bagian dari hukuman dari tuhan. 
Penyakit kusta yang sudah ada sejak 
jaman Rasulullah, Nabi, melarang 
mendekati orang yang mengidap 
penyakit Jeprosy (kusta) karena 
penyakit ini menular, dan ganas. 
Kemudian, diskriminasi terhadap 
penyandang difabel dalam, Islam 
juga terdapat ditemukan dalam 
ayat-ayat val-Ouran yang merujuk 
kepada.orang-orang,cacat yang ber- 
sifat negatif. Merekalah orang-orang 
yang tidak mengaku atas keesaan, 
taatikepada, serta kebesaran Allah, 
merekasini orang yang tidak menga- 
kui monoteisme. 


Pembentukan dari ajaran Islam 
sendiri dalam masyarakat jawa san- 
gat berpengaruh dalam berangga- 
pan bahwa difabel orang lemah, ha- 
rus dibantu, membutuhkan material, 
maupun kekayaan seperitual. Maka 
bagi orang yang membantunya akan 
bertambah pula kekayaan materi- 
al dan spiritualnya. Dalam konteks 
ini Selamet Thoari menggambar- 
kan masyarakat Jawa, khususnya di 
Yogyakarta, disability sebagai objek 
dalam beramal. Ada juga sebuah 
cerita Imam Syafii salah satu Imam 
madzhab, singkat cerita, Imam Syafii 
sedang berjalan menyusuri sungai, 
kemudian menemukan bauh delima 
dan memakannya. Tapi setelah itu 


2. Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafir Ibnu Katsir (Lubabut Tafsir min Ibuu Katsir) jilid 6, Kaito: 
Muassasah Dar al-Hilaal Kairo (Pustaka Imam Al-Syafii), 2008, hlm 957 

3. Slamet Thohari , Contesting Conception Of Disability In Javanese Society After The Suhatro Regime: The Gase 
Of Yogyakarta, Indonesia, America: University Of Hawai, December 2011, 68-70 
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pemilik buah delima teresebut tidak 
ikhlas, konon pemilik buah tersebut 
adalah gurunya sendiri. Kemudian 
Imam Syafii harus menikahi anakn- 
ya sebagai hukuman, namun anakn- 
ya buta, tuli, bisu, penyandang difa- 
bel. Dengan cara menikahi anaknya 
pemilik buah tersebut akan ikhlas. 
Cerita-cerita ini menyebar di pesant- 
ren khsusnya di Jawa. 


Dalam ritual Ibadah, orang sholat, 
membaca al-Ouran, serta menjadi 
imam sholat harus berlafal dengan 
fasih, tajwid, dan makhroj-nya ha- 
rus benar dan jelas. Maka atas dasar 
ini bagaimana dengan orang yang 
“pelo” (gagap dalam berbicara) maka 
Selamet mengutip dari Ghany, da- 
lam situasi tersebut hukumnya men: 
jadi makruh. Seolah-olah disini kita 
bisa meilhat terjadi juga diskrimi- 
nasi. Juga banyak muslim percaya 
bahwa orang-orang penyandang 
disabilitis termasuk dalam posisi 
inferior bagi mereka yang normal, 
karena mereka menganggap bahwa 
orang penyandang difabelstidak bisa 
menjadi pemimpin dalam Kegiatan 
keagamaan atau menjadi imam da- 
lam doar 


Penggambaran lain menyang- 
kut disabilitas bahwa,/mereka tidak 
akan bisa menjadispemimpin pada 
umumnyashal ini,dikutip dari buku 
yang ditulis oleh al-Mawardi, al-ah- 
kamu, al-sultoniyah wa auliyatuth add- 
iniyah. Lebih tepatnya syarat-syarat 
menjadi seorang pemimpin harus 


sehat mata, telinga, maupun mulut, 
memiliki badan yang sehat terhin- 
dar dari cacat. Inilah salah satu ki- 
tab Salah satu kutub al-muktabarah 
(buku diverifikasi) yang telah menja- 
di acuan bagi ulama Nahdlatul dan 
Muhamadiyah, organisasi muslim 
terbesar di Indonesia.“ Beberapa 
alasan yang dianggap orang men- 
ghalangi menjadi kholijah tuna netra 
mislanya, al-Mawardi, menjelaskan 
tidak akan bisa, memberikan“kesak- 
sian, begitupun juga orang” yang 
rabun. Meskipun divdalamnya ter- 
jadi perbedaan pendapat. Namun 
dalamscacat anggota-tubuh disini 
al-Mawardi mengatakan, yang di- 
maksud adalah cacat yang terpotong 
kelamin, pikiran, tindakan, gerakan, 
penglihatan. Lalu cacat anggota tu- 
buhnya yang terpotong, misalnya 
kedua ini.masih diperdebatkan.” 


Kesimpulan 


Dalam al-Ouran terjadi dua 
kelompok penyandang difabel. 
Pertama, difabel fisik, yang menjelas- 
kanadanya toleransi dan menghargai 
atas kelompok kaum difabel. Seperti 
yang terdapat dalam beberapa surat 
seperti Os. Abasaa: 1-10, An-Nur 16, 
dan Al-Fath: 16. Kedua, difabel men- 
tal, disini merupakan majaz atau pe- 
rumpamaan bagi orang-orang yang 
tidak mengakui “monoteisme” tidak 
mempercayai kebesaran, kebenaran 
Allah. Disini terjadi diskriminasi, 
karena menunjukan bawa orang di- 
fabel itu rendah, orang yang inkar 


4. Imam al-Mawardi, a-hAhkam ash-Sulthoniyah, tetj. Fathurahman dkk, Jarata: Oisthi Press, Pebruari 


2015 hlm 10 


35. Imam al-Mawatdi, a-Ahkam ash-Sultboniyah, tetj. Fathurahman dkk, Jarata: Oisthi Press, Pebruari 


2015 hlm 36-40 
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diibaratkan orang difabel. Mereka 
diibaratkan orang yang bisu, buta, 
dan tuli. Seperti yang terdapat da- 
lam beberapa ayat: Os. Al-Hajj: 46, 
Os. al Bagarah 18, Os. al-Bagarah 171 
dan ayat yang lainnya. 


Dalam surat Abbas sendiri men- 
genai difabel fisik, tuhan menegur 
Nabi karena berpaling terhadap 
Abdulullah bin Umi Maktum yang 
tuna netra, maka turunlah surat 
tersebut. Dalam surat An-Nur dan 
Surat Al-Fath juga ada toleransi bagi 
mereka yang difabel tuna netra, pin- 
cang, dan orang yang sakit tidak ikut 
berjihad (perang). Karena situasi 
sperti ini, masyarakat Arab sedang 
mengalami peperangan, serta orang- 
orang munafik bermalas-malasan: 
Al-Ouran sebagai sumber utama aja- 
ran Islam, sangat menghargai atas 
perbedaan, ras, suku, dan .bentuk 
fisik, dan melarang saling mence- 
mooh, dan mengolok-ngolok aib 
orang lain. 


Jaedin Al Barbagi 


Di sisi lain, ditemukan bahwa 
dalam kehidupan bermasyarakat 
banyak juga ayat al-Ouran yang 
mengindikasikan diskriminasi, mer- 
endahkan orang difabel, karena 
mempersamakan orang yang tidak 
mengakui monoteisme, kebesaran 
Allah, disamakan iibaratkan sama 
dengan mereka. Mengapa tidak dis- 
amakan dengan yanglainnya, seper- 
ti makhluk yang lainnya. Dalam lit- 
eratur ke-Islaman banyak juga-yang 
mendorong, masyarakat untuk ter- 
jadinya merendahkan, memandang 
sebelah “mata, dan .. menganggap 
orang difabel itu lemah: Seperti yang 
terdapat “dalam Tesisnya Selamet 
Thohari, tentang cerita Imam Syafii, 
Persayarat Imam Sholat, pemimpin 
doa, dan Syarat menjadi pemimpin 
yang dikemukakan oleh al-Mawardi. 
Dalam Islam manusia dilihat dari 
amal sholehnya bukan dipandang 
dari,segi fisiknya. 
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Abstrak 


Perguruan sLinggi sebagai institusi 
pemerintahan yangsdigunakan menim- 
ba.ilmu lanjutan.“Setiap orang berhak 
menjangkau pendidikan tanpa melihat 
latar belakang. Salah satunya orang 
berkebutuhan khusus berhak mendapat- 
kan pendidikan yang setara. Perguruan 
tinggipun harus memenuhi Pedoman 
Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 
Bangunan Gedung dan Lingkungan 
Peraturan Menetri Pekerjaan Umum 
No. 30 Tahun 2011 untuk menjalankan 
salah satu universal design kegunaan, 
kenyaman, keamanan, dan kemanfaatan 
sehingga dapat mencapai pendidikan in- 
klusif dalam perihal mengakses fasilitas 
publik yang terdapat di sekitar kampus. 


Keyword : Aksesbilitas Difabel, 
Fasilitas Publik, Pendidikan inklusif, 


Pembahasan 
endidikan inklusi bagi orang 
Pessowtan khusus di atur 
dalam sistem pendidikan nasi- 
onal UU. No. 20 tahun 2002 sebagai 
implementasi dari pasal 31 ayat 1 


dalam UUD 1945 bahwa pendidikan 
diperuntukkan untuk semua warga 
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Indonesia tanpa melihat latar be- 
lakang yang terdapat pada individu 
tersebut 


Definisinya pendidikan inklu- 
sif adalah sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang memberikan ke- 
sempatan kepada semua peserta 
didik yang memiliki kelainan dan 
memiliki potensi kecerdasan, dan/ 
atau bakat istimewa untuk mengi- 
kuti pendidikan atau pembelajaran 
dalam satu lingkungan pendidikan 
secara bersama-sama dengan peserta 
didik pada umumnya.!. 


Konsep pendidikan — inklusif 
pertama kali digagas The Jomtien 
World Confernce on Eductionfor All 
di inisiasi oleh United Nation School 
and Culture: Organization (UNESCO) 
pada tahun 1990.. Konsep yang 
digagas suntuk memulai mewu- 
judkan kerangka dibidang pendi- 
dikan dengan jargon untuk semua? 


Fadli Rais 


Gagasan The Salamanca Statement 
and Framework for o Special Needs 
Education pada tahun 1994? meng- 
hasilkan konferensi yang dinyatakan 
bahwa: 


school should accommodate all chil- 
dren regardless of their physical, intel- 
lectual, social, emotional, linguistic or 
other conditions. This should include 
disabled and gifted children,street and 
working children, children from remote 
or nomadic populations, schildren from 
linguistic, ethnic ox culturaKminorities 
and children from, other disadvantaged 
or marginahzed areas orrgroups. 


Dunia», pendidikan seharusnya 
mengakomodasikan semua anak 
tanpa memperhatikan aspek apa- 
pun, termasuk jasmani, kecerdasan, 
sosial, emosional, dialek dan kondi- 
si-kondis.- lainnya. Memasukkan 
kaum “difabilitas, pekerja anak, dan 
anakjalanan yang berbakat. Anak 
dari terpencil atau populasi urban. 
Anak-anak yang terdiri dari dialek, 
etnis, budaya minoritas dan dari 
grup yang termarjinalisasi. 


Pendidikan khusus merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran kare- 
na kelainan fisik, emosional, mental, 
sosial, dan/atau memilliki potensi 
kecerdasan dan bakat isimewa.” 


| Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nnomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusi Bagi 
Pesertadidik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi Dan Atatau Bakat Istimewa 

2». Asyabudin, Difabilitas dan Pendidikan Inklusif: Kemungkinannya di STAIN Purwokerto, Jutnal Insania 
Vo1.13 No.3 Sep-Des 2008, hlm. 5 lihat juga dalam paper Unesco, “Unesco Concept Paper” dalam http:portal. 


uneco.org/ education 
3. Ibid. hlm.5. 
4 Ibid. hlm.5 


? UU.No 20 Tahun 2003 Pasal 33 Ayat 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Dalam UU nomor 20 tahun 2003 
Sistem Pendidikan Nasional pas- 
al 5 bahwa 1) setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang ber- 
mutu 2) Warga negara yang memili- 
ki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus 3) 
Warga negara di daerah terpencil 
atau terbelakang serta masyarakat 
adat yang terpecil berhak memper- 
oleh layanan khusus 4) Warga nega- 
ra yang memiliki potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa berhak mem- 
peroleh pendidikan khusus 5)Setiap 
warga negara berhak mendapat ke- 
sempatan meningkatkan pendidikan 
sepanjang hayat. 


Setiap satuan pendidikan yang 
melaksanakan pendidikan inklu- 
sif harus memiliki tenaga kependi- 
dikan yang mempunyai kompetensi 
menyelenggarakan — pembelajaran 
bagi peserta didik dengan kebutuh- 
an khusus. Aksesibilitas adalah 
kemudahan yang disediakan bagi 
semua orang termasuk penyandang 
disabilitas dan Jansia guna mewu- 
judkan kesamaan kesempatan'dalam 
segala aspek kehidupan dan peng- 
hidupan.' Aksesibilitas sebagai ac- 
uan untuk memberikan fasilitas pub- 
lik yang “ramah” terhadap orang tua 
dan berkebutuhan khusus. Hal ini 
perlu dicanangkan agar kita dapat 
memenuhi kesetaraan pemenuhan 
fasilitas publik. 


Dalam penerapan aksesbilitas ha- 
rus memenuhi empat asas, yakni: 


a. Keselamatan adalah ketersedian 
fasilitas publik harus memper- 
hatikan keselamatan bagi semua 
orang. 


b. Kemudahan adalah akses terha- 
dap fasilitas publik dapat dilaku- 
kan oleh semua orang . 


c. Kegunaan adalah akses terhadap 
fasilitas publik dapat ,bermanfaat 
bagi semua kalangan 


d. Kemandirian 'adalahrakses terha- 
dap, fasilitas publikstanpa mem- 
butuhkan oranglain. 


Klasifikasi ruang lingkup akses- 
bilitas dicantumkan dalam pera- 
turan tersebut berupa gedung, ru- 
ang terbuka hijau dapat dijangkau 
oleh semua kalangan, salah satu- 
nya,adalah penyandang disabilitas. 
Pedoman mengenai fasilitas publik 
yang aksesisbel meliputi? 


a. Bangunan gedung hunian meli- 
puti : rumah susun, rumah flat, 
asrama, panti asuhan, apartemen, 
hotel 


b. Bangunan funsi keagamaan meli- 
puti : masjid, gereja, pura wiha- 
ra, dan kelenteng serta bangunan 
keagamaan lainnya. 


c. Bangunan gedung fungsi usa- 
ha, meliputi : gedung perkan- 
toran, kantor pos, bank gedung 
pelayanan umum dalam bidang 


S Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 pasal 41 ayat 1 tentang Standar Nasional 
7 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 30/PRT'/2006 pasal 1 ayat 3 tentan pedoman teknis fasiitas 


dan aksesibilitas pada banguna gedung dan lingkungan 


5 Ibid. hlm.1. 
? Ibid. hlm.2. 
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perdaganan, gedung pabrik per- 
industrian, hotel, wisata 


d. Bangunan gedung fungsi soisal 
dan budaya meliputi untuk pen- 
didikan, kebudayaan, museum, 
perpustakan, pelayanan keseha- 
tan, laboratorim, bioskop, tempat 
pertunjukkan 


e. Bangunan gedung fungsi khusus 
meliputi : bangunan untuk reak- 
tor nuklir atau instalasi pertahan- 
an dan keamanan 


f. Fasilitas umum berupa taman 
kota, kebun bintang, tempat pe- 
makaman umum dan ruang pub- 
lik lainnya 


Aksebilitas UIN Walisongo 


UIN Walisongo sebagai institusi 
pendidikan yang berada di bawah 
Kementrian Agama. Kampus yang 
terletak di Kota Semarang memiliki 
slogan “kampus untuk kemanusiaan 
dan peradaban”. Pelaksanaanya 
mengenai Tanggung'jawab sebagai 
institusi pendidikan yangsdi amanat- 
kan oleh UUD 1945 Pasal 3L ayat1 
bahwa setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan Yang di- 
biayai oleh negara. 


Kehadirans, dua / mahasiswa 
Citra Putri Ayu'Lestari di Jurusan 
Pendikam, Guru ,Raudhatul Atfal 
(PGRA) Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 
Keguruan (FITK) yang mengala- 
mi difabel daksa dan Narti Wilis di 
Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam (KPI) Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi (FDK) yang mengalami 
difabel netra yang memilih untuk 


1 Wawancara Cita Ayu Lestari 
H. UU. No. 8 Tahun 2016 Psl.10. 
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melanjutkan di#UIN Walisongo-Saat 
interview, Citra menyatakan: 


“Saya memiliki kemginan tinggi un- 
tuk kuliah.eIni adalah pembuktian bah- 
wa saya. bisa mendapatkan pendidikan 
setara dengan yang lainnya (normal)” 


Tekad yang sama disampaikan 
olehsNarti yang memutuskan un- 
tuk meneruskan pendidikan tinggi 
meskipun dengan resiko yang akan 
diterima. 


Konsekuensi menerima maha- 
siswa difabel, harus ditindaklanjuti 
oleh kampus kampus dengan me- 
menuhi fasilitas publik yang sesuai 
dengan universal design berupa ke- 
amanan, kenyaman, kegunaan, dan 
kemanfaatan. Pemenuhan tersebut di 
atur dalam Peraturan Pemerintahan 
Menteri Pekerjaan Umum nomor 
30/ PRT.2006/. Kampus dikategori- 
kan sebagai gedung yang memiliki 
fungsi sosial sebagai penyelenggara 
pendidikan. 


Dalam UU. No. 8 Tahun 2016 
Penyandang Disabilitas — Bagian 
Keenam Hak Pendidikan Pasal 
10! bahwa hak pendidikan untuk 
Penyandang Disabilitas meliputi: 
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a. Mendapatkan pendidikan yang 
bermutu pada satuan pendidikan 
di semua jenis, jalur dan jenjang 
pendidikan secara inklusif dan 
khusus 


b. Mempunyai kesamaan kesempa- 
tan untuk menjadi pendidik atau 
tenaga kependidikan pada satuan 
pendidikan di semua jenis, jalur, 
dan jenjang pendidikan 


c. Mempunyai kesamaan kesempa- 
tan sebagai penyelenggara pen- 
didikan yang bermutu pada asat- 
uan pendidikan di semua jenis, 
jalur dan jenjag pendidikan 


d. Mendapatkan akomodasi yang 
layak sebagai peserta didik 


Pasal tersebut sudah mengatur 
secara menyeluruh mengenai pe- 
menuhan mahasiswa difabel dalam 
mendapatkan haknya di dunia.pen- 
didikan. Dua mahasiswa tersebut, 
yang masing-masing difabel netra 
dan difabel daksa sudah diterima 
melalui jalur penerimaan maha- 
siswa baru. Narti diterima,di UIN 
Walisongo melalui jalur penerimaan 
mahasiswa baru &Ujian ,Mandiri 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
dan Citra masuk.melaluijalur mandi- 
ri. Narti yang/tuna,netra mendapat- 
kan kesamaan dalam pelaksanaan 
tes untuk, menggunakan bantuan 
pengawas dari,pihak penyelenggara. 


UU No. 8 Tahun 2016 tentang 
Penyandang Disabilitas Bagian 
Keempat Belas Pasal 19? yang men- 
cantumkan hak Pelayanan Publik 


12. UU. No. 8 Tahun 2016 Psl. 19 
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untuk Penyandang Disabilitas meli- 
puti beberapa butir berikut: 


a. Memperoleh akomodasi yang 
layak dalam pelayanan publik se- 
cara optimal, wajar, bermartabat 
tanpa diskiriminasi 


b. Pendampingan,penerjamahan, 
dan penyediaan fasilitas yang mu- 
dah diaskses di tempatlayanan pub- 
lik tanpa tambahan biaya 


Pelaksanaan yakomodasi,- dalam 
pelayanan,publik di.UIN Walisongo 
dianggap belum,memenuhi standar 
aksesibilitas oleh mahasiswa berke- 
butuhan. khusus: Pelayanan terha- 
dapw“kebutuhan mahasiswa di UIN 
Walosongo masih mengacu pada 
pemenuhan fasilitas publik bagi ma- 
hasiswa yang “normal”. Bisa dika- 
takan bahwa UIN Walisongo masih 
memelihara bias normalitas. 


Salah satu keuluhan yang diala- 
mi.oleh Narti menyangkut kurang- 
nya aksesbilitas adalah tidak adan- 
ya akses khusus bagi difabel di jalan 
kampus, sehingga untuk bisa sam- 
pai ke kelas sering kali mengandal- 
kan mahasiswa lain yang “baik hati” 
mengantarnya. 


“Kalau di sini (UIN) belum begitu 
hafal dengan jalan. Untuk orang tuna 
netra seharusnya ada jalur khusus yang 
memudahkan untuk berjalan di area 
kampus,” tutur Narti Wilis Setiawati 
(21) saat berbincang di Taman Dakwah. 


Selain aksesbilitas fisik, attitude 
atau paling tidak empati terhadap 
kelangsungan pembelajaran pen- 
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yandang disabilitas juga sangatlah 
tidak manusiawi. Bisa dibayangkan, 
keadaan kelas yang minim teknolo- 
gi, membuat penyandang disabilitas 
netra hanya dapat menerka materi 
pelajaran dengan indera pendenga- 
ranya. Kalaupun pihak kampus be- 
lum bisa menyediakan sound atau 
yang lain, sebenarnya dapat disia- 
sati dengan pendampingan khusus 
bagi penyandang disabilitas, seperti 
membacakan kembali materi pem- 
belajaran atau menuliskan apa yang 
ada di slide show, atau kalau lebih 
mandiri, menyediakan pelatihan 
Jobs Access with Sound (JAWS) bagi 
penyandang disabilitas netra. Dalam 
interview informan mengungkapkan 
sebagai berikut: 


Aku kesulitan kalau dikelas tidaksdi- 
bacakan, tak ada pengeras suara. Waktu 
ujian akhir semester bahasa Arab dan 
Inggris hanya diperuntukkan untuk 
mereka yang normal sedangkan lagi-lagi 
kesulitan. Akses untuk pindah gedung 
satu ke gedung lainnyawmasih meng: 
gunakan pendekatan orang, normal,X 
ucapnya sambil menunjukkan salah satu 
tangga taman Dakwah yang sulit di- 
jangkau olelmdirinya” . 

Citra, yang amemiliki disabilitas 
lain mengungkapkan, hal yang sena- 
da: 


“Seharusnya terdapat orang-orang di 
kampus yang mau sukarela membantu 
kaum difabel dalam melakukan kesehari- 
an dikampus,” tutur Citra Ayu Lestari 


Keluh kesah yang keluar dari in- 
forman ini kiranya wajar, pasalnya 


3. Wawancara Citra Putri Ayu Lestari 
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di SMA ia pernah mendapatkan pe- 
layanan yang lebih baik daripada 
yang ada di kampus UIN Walisongo. 
Pendampingan yang pernah ia alami 
adalah atittude dari guru-guru, yang 
didasari oleh pemahaman kebutuh- 
an penyandang disabilitas netra da- 
lam aktivitas belajar. Setiap mata 
pelajaran yang ada di sekolahan, 
guru melakukan pendampingan in- 
tens untuk siswa yang berkebutuhan 
khsusus untuk mendapatkarmateri 
yang sama,dengan mahasiswa lain- 
nya. 


Pemenuhan fasilitas publik yang 
ramah terhadapidifabel harus segera 
terpenuhi. Kampus-UIN Walisongo 
Semarang “belum memenuhi ak- 
sesbilitas standar bagi orang yang 
berkebutuhan khusus, baik secara 
fisik maupun attitude, termasuk mo- 
ral. Pemenuhan kaum difabel secara 
moral, yang dibutuhkan oleh orang 
berkebutuhan khusus setiap meng- 
akses kebutuhan publik dalam hal 
ini fasilitas kampus. Pemenuhan 
aksesibilitas yang paling funda- 
mental adalah rambu atau marka 
di sekitar fasilitas publik yang dia- 
tur dalam Pedoman Teknis Fasilitas 
dan Aksesibilitas pada Bangunan 
Gedung dan Lingkungan Peraturan 
Mentri Pekerjaan Umum No. 30 
Tahun 2011 


Penggunaan rambu yang dibu- 
tuhkan terletak pada jalur pedestri- 
an, Wc umum, parkir, nama fasilitas 
dan tempat, serta ATM. Rambu- 
rambu yang harus digunakan be- 
rupa rambu bersuara yang menun- 
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jukkan arah kiri, kanan, lurus untuk 
menunjukkan arah fakultas dan ge- 
dung. Selian itu juga simbol difabel 
daksa yang terdapat dalam salah 
satu jalan yang dilalui olehnya. 


Perpustakaan UIN Walisongo se- 
bagai fasilitas publik untuk semua 
mahasiswa. Perpustakaan merupa- 
kan salah satu komponen vital dalam 
civitas akademik perguruan tinggi 
untuk mencari ribuan pengetahuan 
Namun kenyataanya perpustakaan 
UIN Walisongo masih diskrimatif 
dan belum aksesibel terhadap ma- 
hasiswa yang berkebutuhan khusus. 


Akses jalan untuk menuju per- 
pustakaan pusat UIN Walisongo 
belum terdapat simbol untuk maha- 
siswa yang berkebutuhan khusus. 
Aksesibel jalan, misalnya tangga 
yang digunakan untuk menjangkau 
lantai dua perpustakaan sangat.sulit 
untuk dijangkau oleh tunanetra dan 
tuna daksa karena tidak terdapat ja- 
lur landai. 


Selain itu pengadaansbuku ma- 
sih menyesuaikan mahasiswa main- 
stream. Pengadaan, buku setiap ta- 
hunnyashanya dalam, taraf menam- 
bah tanpa" melihat kebutuhan ma- 
hasiswa. Salah satunya kebutuhan 
mahasiswa tunasnetra dalam mem- 
baca buku akan lebihk nyaman jika 
menggunakan huruf braile 


“Belum pernah ke perpustakaan 
UIN Walisongo dan Fakultas. Di 
sana tidak ada buku mata kuliah 
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yang menggunakan huruf braile,” 
ujar Narti. 


Ketidaknyamanan Narti kare- 
na tidak terpenuhi kebutuhannya 
untuk bisa menikmati membaca 
buku yang menggunakan huruf 
braile. Membaca bagi mahasiswa 
Tuna Netra seharusnya dipenuhi 
oleh pihak kampus dalam rang- 
ka penyetaraan kebutuhan. dalam 
perkuliahan. 


Kesimpulan 


Sebagai salah peruguruan tinggi 
keagamaan yang ada-,di Indonesia 
yang berfungsis untuk memenuhi 
mahasiswa, dalam -melakukan civi- 
tas akademi . UIN Walisongo belum 
memberikan. aksesibilitas fasilitas 
publik terhadap mahasiswa yang 
berkebutuhan khusus. Nilai-nilai ak- 
sesbilitas berupa kegunaan, kenya- 
manan, kesalamatan, dan kemandi- 
rian-bagi mahasiswa berkebutuhan 
khusus harus segera dipenuhi kare- 
na hak difabel yang sudah di atur 
oleh Undang-undang seharusnya 
dipenuhi sebagai bentuk tanggung 
jawab perguruan tinggi meneri- 
manya. Fasilitas publik berupa sim- 
bol-simbol di area kampus untuk 
memudahkan mahasiswa difabel 
dalam melakukan aktivitas perku- 
liahan. Fasilitas perpustakaan perlu 
dibenahai dalam proses pengadaan 
buku, yang hanya melihat dari jum- 
lah buku saja tanpa memahami ke- 
butuhan mahasiswa tuna netra. 
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ARTIKEL UTAMA 


PEMBERDAYAAN DIFABEL 


Konsep Negara Muslim dalam 


Memberikan Kesejahteraan Terhadap 
Difabel 


Abstrak 


Memperoleh haksyang sama dan fasil- 
itas yang sama sebagai bentuk tanggu- 
ngjawab negara- merupakan hal yang 
sangat diinginkan bagi semua warga 
negara. Kaum difabel sebagai kelom- 
pok minoritas seharusnya mendapat- 
kan Ihal itu semua, bahkan seharusnya 
negara mempunyai kebijakan tertentu 
dalam memberi tanggungjawab kepada 
Muhammad Aris Munandar « “mereka. Memberdayakan kaum difabel 
merupakan salah satu hal yang dapat 
digunakan untuk menilai seberapa jauh 
negara Islam memberikan perlindungan 
bagi manusia dalam menjalankan tugas 
kenegaraan. 


Mahasiswa Jurusan Hukum 
Perdata Islam Fakultas Syariah. dan 
Hukum UVIN Walisongo 


Pendahuluan 


erbicara mengenai difabel, hal 
PB: harus diperhatikan yaitu 

bagaimana hubungan antar 
manusia, dalam hal ini penyandang 
difabel tersebut dengan masyarakat 
dan negara dapat berjalan selaras. 
Karena masyarakat sebagai wadah 
manusia untuk berinteraksi sosial 
dan bernegara untuk mendapat- 
kan fasilitas maupun keadilan yang 
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sama. Jika hubungan tersebut baik 
dan sesuai dengan norma yang ada 
maka penyandang difabel mendapa- 
tkan kenyamanan dan tidak ada 
permasalahan di dalamnya. Namun 
jika sebaliknya, maka perlu adanya 
perlindungan yang lebih dari negara 
dalam memberdayakan difabel agar 
kenyamanan dalam hidup tidak ter- 
khususkan oleh satu golongan atau 
terkesan membeda-bedakan antara 
yang satu dengan yang lainnya. 


Dalam hal hubungan antara 
rakyat dan negara, kebijakan mer- 
upakan hal yang sangat penting, 
karena kebijakan negara sebagai pe- 
nentu keadilan dan kesejahteraan. 
Udoji (1981: 32), pakar kebijakan 
dari Afrika mengatakan bahwa “the 
execution of policies is as important if 
not more important than policy making. 
Police will remain dreams or print im 
file jakets unless they are implemented” 
(Pelaksanakan kebijakanmerupakan 
hal sangat penting untuk kepentin- 
gan bersama daripada'sebuah pem- 
buatan kebijakan. Jika tidak dilak- 
sanakan, kebijakan hanya “berupa 
impian atau rencana bagus yang ter- 
simpan-baik:di dalamsebuahrarsip).' 


Aristoteles# berpandangan bah- 
wa manusia merupakan zoon polit- 
icon, dimana manusia atau makh- 
luk dapat, meraih “kesempurnaan 
dan kebahagiaan dalam hidupnya 
hanya bisa dicapai di dalam ke- 
hidupan bermasyarakat dan berneg- 
ra. Bahkan ketika manusia hadir di 
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muka bumi ini membutuhkan orang 
lain, baik secara indivudu maupun 
kelompok untuk menjaganya demi 
keberlangsungan hidup.? Dalam hal 
ini Ibnu Taimiyah mempunyai kon- 
sep yang berbeda, dia berpandangan 
bahwa kebutuhan manusia terhadap 
negara dapat didasarkan pada akal. 
Keseluruhan dari kebutuhan manu- 
sia yaitu untuk bergabung, berkum- 
pul, bekerjasama, dan menikmati 
segala manfaat,atau hasil kepemi- 
mpinan dari penguasa tanpa 'mem- 
beda-bedakan agama, ras, maupun 
fisik. 

Dalam konsep. .negara Islam, 
kesejahteraan. merupakan hal yang 
harus selalu dijunjung tinggi agar 
manusia, mendapatkan hak-haknya. 
Pemerintah-mempunyai tugas me- 
majukan kesejahteraan umum serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Bahkan pemerintah dituntut agar 
setiap kebijakan yang dikeluarkan 
terhadap rakyat mengarah kepada 
kesejahteraan. Hal tersebut sebagai 
bentuk perlindungan serta penega- 
kan hak dan kewajiban manusia.' 
Dalam mensejahterakan rakyatnya, 
negara Islam mempunyai beberapa 
prinsip yang dijalankan. Diantara 
prinsip-prinsip tersebut yaitu prin- 
sip keadilan, persamaan, dan pen- 
gakuan serta perlindungan terha- 
dap hak-hak rakyat. Dari prinsip 
ini telah jelas bawasannya negara 
Islam seharusnya mempunyai kon- 
sep yang memberi perhatian penuh 


1 Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan, (Jakatta: Bumi Aksara, 2014), hal 125-126 
2. Muhammad Alim, Asas-Asas Negara Hukum Modern dalam Islam, (Yogyakarta: Lkis, 2010). hal 39 


3 Muhammad Alim, Asas-Asas Negara..., hal 41 
4 Muhammad Alim, Asas-Asas Negara... hal 237 


» Muhammad Tahit Azhary, Negara Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hal 103 
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terhadap rakyatnya, terutama warga 
yang memiliki kelemahan atau ket- 
erbatasan, seperti difabel. 


Pemberdayaan Masyarakat 


Konsep atau hal-hal yang ber- 
kaitan tentang pemberdayaan sa- 
ngatlah penting digunakan untuk 
pendekatan yang bertujuan menge- 
tahui kesejahteraan difabel. Maka 
dari itu sebaiknya konsep mengenai 
pemberdayaan harus diketahui ter- 
lebih dahulu secara mendalam. 


Pemberdayaan atau pemberku- 
asaan berasal dari kata “power” 
(kekuasaan atau  keberdayaan). 
Maka dari itu, konsep dasar pem- 
berdayaan bersentuhan langsung 
dengan kosep mengenai kekuasaan: 
Pemberdayaan juga dapat diartikan 
sebagai suatu cara dimana diantara 
rakyat, organisasi, dan komunitas 
diarahkan agar mampu mengua- 
sai atau dapat berkuasasdalam ke- 
hidupannya (Rapport, 1984).»Dalam 
rumusan lain yang” dikemukakan 
oleh Kelsey dan Hearne (4955), met- 
eka mengemukakan bawasannya 
falsafah pemberdayaan harus: ber- 
pihak pada, pentingnya pengem- 
bangan individu dalam, melakukan 
proses pertumbuhan/ masyarakat 
dan berbangsa. Maka dari itu, dia 
berpendapat bahwa falsafah pem- 
berdayaan adalah adanya kerjasama 
dengan masyarakat yang bertujuan 
untuk membantunya agar mereka 
dapat meningkatkan harkatnya se- 


bagai manusia (helping people to help 
them-selves)' Adapun tujuan dari 
pemberdayaan itu sendiri yaitu un- 
tuk meningkatkan kekuasaan orang- 
orang yang dianggap lemah atau ti- 
dak beruntung (Ife, 1995). 


Dalam pemberdayaan  mas- 
yarakat hendaknya pemberdayaan 
menunjuk pada kemampuan orang, 
terlebih terhadap kelompok-kelom- 
pok yang dianggap lemah dan. ti- 
dak berdaya'dalam perspektif- mas- 
yarakat. Dengan seperti itu,, mereka 
mempunyai.kepercayaan-diri serta 
kemampuan dalam (a)- memenuhi 
kebutuhan pokoknya'sehingga mer- 
eka memiliki kebebasan yang penuh 
sesuai hak-haknya, (b) meningkat- 
kan "pendapatannya dengan jalan 
menjalin relasi agar semua kebutu- 
han mereka terpenuhi, (c) berpar- 
tisipasi. terhadap segala keputu- 
san-keputusan yang berhubungan 
dengannya. 


Dalam proses pemberdayaan, 
fasilitator merupakan hal yang sa- 
ngat memberi pengaruh besar ter- 
hadap berlangsungnya pember- 
dayaan. Karena kebijakan-kebijakan 
yang dikeluarkan fasilitator sangat 
berpengaruh terhadap kesejahter- 
aan masyarakat. Lippit (1958) dan 
Rogers (1983) mengemukakan bah- 
wa fasilitator yaitu seseorang dengan 
atas nama pemerintah atau lembaga 
pemberdayaan masyarakat yang 
berkewajiban memberi keputusan 


& Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hal 


57-59 


' Totok Mardikanto dkk, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 


2013), hal 101 


$ Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hal 58 
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atau kebijakan terhadap masyarakat, 
dengan kata lain fasilitator merupa- 
kan agen perubahan. Maka dari itu 
dalam kegiatan pemberdayaan ma- 
syarakat dibu- 
tuhkan — tena- 
ga-tenaga fasil- 
itator yang pro- 
fesional, dalam 
artian memiliki 
kualitas — baik 
yang menyang- 
kut kepribadian, 
pengetahuan, 
sikap dan ket- 
rampilan dalam 
memfasilitasi 
pemberdayaan 
masyarakat. Begitu juga dengan 
permasalahan yang dialami penyan- 
dang difabel, dalam proses pember- 
dayaan mereka menginginkan kebi- 
jakan-kebijakan yang mereka terima 
berpihak terhadapnya, « sehingga 
mereka mendapatkan fasilitas yang 
dapat memenuhi kebutuhannya. 
Artinya, dalam hal ini negara sebagai 
fasilitator yang mempunyaihtanggu- 
ngjawab terhadap semua rakyat- 
nya seharusnya memiliki pemimpin 
yang berpihak/terhadap kesejahtera- 
an rakyat. 


Esensis'dari pemberdayaan ma- 
syarakatiyaitu upaya pemberdayaan 
itu sendiri. Jadisdalam upaya pem- 
berdayaan ada cara-cara yang digu- 
nakan agar pemberdayaan tersebut 
berjalan sesuai tujuannya. Ginandjar 
mengemukakan bahwa upaya pem- 
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berdayaan dapat dilaksanakan 
melalui 3 cara, Pertama, mencip- 
takan suasana atau keadaan yang 
memungkinkan potensi yang dimi- 
liki masyarakat 
dapat berkem- 
bang, sebab 
pada dasarnya 
setiap manusia 
memiliki  po- 
tensi yang. bisa 
dikembangkan, 
Kedua, mem- 
perkuat seluruh 
potensi yang su- 
dah dimiliki ma- 
syarakat, Ketiga, 
membela dan 
melindungi kepentingan masyarakat 
lemah dalam upaya mencegah yang 
lemah menjadi lemah karena ti- 
dak mampu bersaing dengan yang 
kuat. Dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat peran pemerintah sa- 
ngat diperlukan, demikian juga da- 
lam pemberdayaan difabel. Dengan 
adanya keikutsertaan peran peme- 
rintah, pemberdayaan difabel men- 
jadi lebih efektif, karena dilakukan 
oleh tenaga komunitas bukan oleh 
individu tertentu. Dengan keadaan 
seperti ini, maka pemberdayaan di- 
fabel dapat dititik beratkan kepa- 
da penguatan dan pengembangan 
potensi atau daya yang dimiliki di- 
fabel sehingga difabel dapat meng- 
aktualisasikan dirinya di dalam ma- 
syarakat.! 


?. Totok Mardikanto dkk, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 


2013), hal 139 


10. Agus Imam Wahyudi, “Pemberdayaan Difabel Dalam Rangka Pemberian Pengetahuan Dan Pelatihan 
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Pada umumnya pemberdayaan 
memiliki dua arah tujuan. Pertama, 


menghilangkan belenggu kemi- 
skinan, dan keterbelakangan. Kedun, 
memperkuat posisi lapisan ma- 
syarakat dalam struktur ekonomi 
dan kekuasaan. Akan tetapi dalam 
konsep pemberdayaan masyarakat 
menurut Islam, pemberdayaan ti- 
dak hanya menitik beratkan: pada 
sektor ekonomi dan masalah pena- 
nganan kemiskinan saja. Rosulullah 
SAW memberikan contohkonsep 
pemberdayaan yang. lebih maju, 
bukan hanya pada “penghapusan 
kemiskinan” tetapi lebih smenitik 
beratkan terhadap “menghapuskan 
penyebab.kemiskinan”. Artinya, da- 
lam mengatasi problematika seperti 
itu Rosulullahtidak hanya memberi- 
kan nasihat'damanjuran tetapi beliau 
juga memberi tuntunan agar dalam 
mengatasi masalah pribadi dapat 
diatasi dengan kemampuannya. 
Adapun tuntunan atau pokok-pokok 
pengembangan yang diajarkan be- 
liau yaitu," Pertama, perubahan di- 
maulai dari pribadi masing-masing: 


Kedua, perubahan mengarah kepada 
kehidupan yang lebih baik: Ketiga, 
perubahan memerlukan proses dan 
waktu, Keempat, musyawarah se- 
bagai cara untuk mencapai peruba- 
han, Kelima, kabar kesejahteraan hi- 
dup yang lebih baik dan penyadaran 
terhadap individu merupakan ma- 
teri pengembangan. 


Difabel: Warga Komunitas, yang 
Membutuhkan Pemberdayaan 


Pada dasarnya upaya .pemba- 
ngunan yang berjalan di “tingakat 
komunitasimemfokuskan-pada pem- 
berdayaan warga komunitas dengan 
melakukan pembagian kekuasaan, 
agar warga komunitas memiliki ke- 
mampuan dan kesetaraan yang sama 
dengan.masyarakat pada umumnya. 
Dalam hal..ini, penguasa sebagai 
pelaku perubahan dalam proses 
pembangunan dalam membuat ke- 
bijakan hendaknya selalu berupaya 
memberdayakan warga komunitas 
(dari kurang berdaya menjadi lebih 
berdaya, dari penuh tekanan men- 
jadi mempunyai kebebasan) baik 
ditingkat individu, keluarga, kelom- 
pok-kelompok sosial demi menuju 
kehidupan yang lebih baik. Sama 
halnya dengan difabel, difabel se- 
bagai warga komunitas hendaknya 
memperoleh — kebijakan-kebijakan 
dari penguasa atau negara yang 
membuat dirinya mereka lebih nya- 
man dalam menjalani kehidupan- 
nya. 


Pada hakikatnya setiap indivi- 
du dan kelompok mempunyai daya 


H- Agus Imam Wahyudi, “Pemberdayaan Difabel...”, Sktipsi, hal 23 
1 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obot Indonesia, 2014), 
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tersendiri. Akan tetapi kadar daya 
tersebut berbeda antar satu dengan 
yang lainnya. Hal seperti ini dipe- 
ngaruhi oleh faktor yang mempu- 
nyai keterkaitan, seperti pengeta- 
huan, kemampuan, status, dan gen- 
der. Dengan adanya faktor-faktor 
tersebut, terkadang salah satu komu- 
nitas merasa dirinya lebih lemah dan 
kurang adanya perhatian dan fasi- 
litas dari penguasa. Di saat kondisi 
seperti ini pemberdayaan berfung- 
si sebagai solusi dalam menangani 
permasalahan-permasalahan seperti 
itu. Proses pemberdayaan berupaya 
agar penguasa mengakui perbedaan 
kemampuan atau daya yang dimiliki 
setiap individu sehingga penguasa 
dapat mengeluarkan kebijakan-ke- 
bijakan kepada setiap individu atau 
warga komunitas. Yang nantinya di 
dalam proses tersebut individu dan 
warga komunitas diberi kesempa- 
tan untuk mengembangkan atau 
meningkatkan dayanya “dengan 
sumber-sumber danwfasilitas yang 
diberikan penguasa. Harapan dari 
proses pemberdayaan ini pada akh- 
irnya nanti warga, komunitas mem- 
punyai kehidupan yang lebih Juas." 
Dengan demikian, pemberdayaan 
merupakan. sebuah upaya untuk 
menumbuhkan, kemandirian dan 
ketrampilan sehinggasindividu dan 
warga komunitas” memiliki tingkat 
kesejahteraan yang jauh lebih baik 
dari sebelumnya, mempunyai akses 
pada sumberdaya, memiliki kesada- 
ran kritis dan kepercayaan diri diha- 
dapan publik, bahkan dapat ikut ser- 
ta dalam melakukan kontrol sosial 
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dari segala aktivitas pembangunan 
masyarakat." 


Perlu ' diketahui dalam proses 
pemberdayaan komunitas itu tidak 
semudah yangsdibayangkan. Ada 
beberapa faktor penghambat yang 
menjadi penyebab dimana mas- 
yarakat lapisan bahwah, dalam hal 
ini warga komunitas (difabel) tidak 
berdaya-ketika menghadapi komu- 
nitas yang lebih kuat, hal ini perlu 
mendapatkan perhatian dan dicer- 
mati-dengan lebih baik. Walaupun 
proses pengembangan masyarakat 
berpotensi memberdayakan mas- 
yarakat lapisan bawah atau komu- 
nitas yang lemah (difabel), tetapi 
potensinya tidak dapat diaktual- 
isasikan dengan sempurna hanya 
karena masalah struktural. Dan 
dapat dikatan aparatur pemerintah 
yang mempunyai otoritas yang kuat 
dapat dikalahkan oleh struktural. 
Selain itu dalam proses pember- 
dayaan yang selama ini berlaku, me- 
kanisme pengawasan, monitoring, 
dan evaluasi serta koordinasi belum 
berjalan sesuai dengan semestinya. 
Yang akhirnya pemerintah (pengua- 
sa) sebagai pemberdaya warga ko- 


1 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat..., hal 92-93 
4 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat..., hal 96 
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munitas terjebak dalam perencanaan 
progam pengembangan masyarakat 
yang kaku, sulit untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat. Maka 
solusi yang harus ditawarkan yai- 
tu menyadarkan warga komunitas 
lapisan bawah (difabel), bahwa ada 
hak dan kewajiban yang harus mer- 
eka dapatkan. Upaya tersebut harus 
dibarengi dengan membentuk suatu 
lembaga yang berbasis moral dan ak- 
tif yang bertujuan menampung ke- 
butuhan dan aspirasi dari kalangan 
warga komunitas bawah (difabel). 
Dengan mempertimbangkan strategi 
ini, pemberdayaan dapat bermakna 
lebih luas, dan pastinya kehidupan 
mereka tidak rentan lagi terhadap 
berbagai permasalahan dan ketida- 
kadilan." 


Difabel: Kelompok Lemah, dalam 
pandangan masyarakat 


Memperkuat kekuasaan mas- 
yarakat merupakan tujuan. utama 
pemberdayaan, khususnya terhadap 
kelompok lemah yang tidak mampu- 
nyai ketidakberdayaan, baik karena 
kondisi internal, (misalnya persepsi 
mereka sendiri/atau,anggapan mer- 
eka sendiri), maupun kondisi ekster- 
nal (misalnya,ditindas oleh struktur 
soaial yang.tidak adil): Agar mudah 
melengkapi pemahaman mengenai 
pemberdayaan, maka. perlu diketa- 
hui konsep “mengenai kelompok 
lemah dan ketidakberdayaan yang 
dialaminya. Suharto mengemuka- 
kan beberapa kelompok yang dapat 
dikategorikan kelompok lemah 
atau tidak berdaya yaitu, Pertama, 
kelompok lemah secara struktural 


(lemah secara kelas, gender, mau- 
pun etnis): Kedua, kelompok lemah 
khusus (manula, anak-anak, remaja, 
penyandang cacat, gay, lesbian, mas- 
yarakat terasing), Ketiga, kelompok 
lemah secara personal (orang-orang 
yang mengalami masalah pribadi 
atau keluarga). 


Kelompok-kelompok tertentu 
yang mengalami diskriminasi atau 
pengucilan ditengah-tengah , “mas- 
yarakat, sepertin, masyarakat. “kelas 
sosial ekonomi rendah, kelompok 
minoritas, etnis, Wanita,” populasi 
lanjutwusia, serta para,penyandang 
cacat Merupakan orang-orang yang 
masuk dalam kategori mengalami 
ketidakberdayaan. Keadaan mere- 
ka sangat memprihatinkan, karena 
perilaku mereka yang berbeda dari 
“keumuman” seringkali dianggap 
sebagai. kelompok yang menyim- 
pang. Bahkan dalam kehidupan se- 
hari-hari mereka seringkali kurang 
dihargai dan yang lebih ekstrim 
mereka dicap sebagai orang yang pe- 
malas, lemah, yang ditimbulkan oleh 
dirinya sendiri. Padahal fakta yang 
dialami, ketidakberdayaan mereka 
seringkali merupakan akibat keku- 
rangadilan dan diskriminasi dalam 
aspek-aspek kehidupan tertentu, 
baik dari masyarakat maupun dari 
kebijakan dari penguasa. 


Menurut Berger, Nenhaus dan 
Nisbet (Suharto, 1997), jalan pen- 
ghubung yang dapat digunakan 
kelompok-kelompok lemah (difabel) 
mengekspresikan atau mengaktu- 
alisasikan aspirasi dan menunjukan 
kemempuan mereka di lingkungan 


' Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat..., hal 101-102 
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sosial yang lebih luas kini cend- 
erung melemah. Hal ini dipicu den- 
gan munculnya industrialisasi yang 
melahirkan spesialisasi kerja dan 
pekerjaan mobile yang menjadikan 
lembaga-lembaga yang dapat ber- 
peran sebagai jalan penghubung 
antara kelompok masyarakat lemah 
dengan masyarakat luas menjadi 
lemah. Organisasi-organisasi s0- 
sial, lembaga keagamaan (Masjid, 
Gereja), dan lembaga keluarga, yang 
secara struktural merupakan lem- 
baga alamiah yang dapat memberi 
bantuan serta dukungan informal, 
pemecahan masalah dan pemenu- 
han kebutuhan cenderung melemah. 


Conway (1979), Sannet dan Cabb 
(1972), ketidakberdayaan seseorang 
disebabkan oleh beberapa faktor sep- 
erti: tidak adanya jaminan ekonomi, 
ketiadaan pengalaman dalam arena 
politik, ketiadaan akses terhadap 
informasi, ketiadaan dukungan fi- 
nansial, ketiadaan pelatihan-pela- 
tihan, dan adanya ketegangan fisik 
maupun emosional (Suharto, 1997): 
Pendapat lain dari Seeman (1985), 
Seligiman (1972), dan Learner (1986), 
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mereka meyakini bahwa ketidakber- 
dayaan yang dialami oleh sekelom- 
pok masyarakat akibat dari proses 
internalisasi yang dihasilkan dari in- 
teraksi dengan masyarakat. Mereka 
menganggap bahwa dirinya lemah 
dan tidak berdaya dalam menjalani 
kehidupan, karena masyarakat su- 
dah menganggap mereka tidak bisa 
berkembang." 


Negara Islam dalam'Memberdaya- 
kan Difabel 


Sebagai agama "yang “menjun- 
jung nilai-nilai sosial yang tinggi, 
Islan mempunyai peradaban yang 
mengedepankan konsep pemerata- 
an kesejahteraan yang memadukan 
antar semua manusia dan bersifat 
menyeluruh, tanpa membeda-beda- 
kan antara.yang satu dengan yang 
lain. Kesejahteraan dan keadilan 
tersebut sudah sepatutnya dira- 
sakan oleh semua kalangan agar ti- 
dak terjadi penumpukan terhadap 
satu golongan saja atau menjadi 
terpeta-petakan. Salah satu bukti 
Islam sangat memperhatikan kese- 
jahteraan yaitu betapa Islam tampak 
memperhatikan kesejahteraan para 
penyandang difabel. 


Pada umumnya kehadiran difa- 
bel di tengah-tengah masyarakat di- 
pandang sebelah mata dan terkesan 
dikucilkan oleh sebagian orang yang 
tidak bisa memahaminya. Bahkan 
kaum difabel juga kurang begitu 
diharapkan, artinya kaum difabel 
tidak diberi ruang untuk bergerak 
dan berpartisipasi dalam menyum- 
bang kemanfaatan bagi masyarakat, 


15 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hal 
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karena dianggap tidak mampu dan 
sangat lemah. Keberadaan mereka 
di tengah-tengah masyarakat justru 
dianggap merepotkan, mengganggu 
keberlangsungan hidup dalam ber- 
masyarakat. Perlakuan diskriminat- 
if seperti ini seharusnya tidak boleh 
berlangsung berlarut-larut, kondisi 
seperti ini seharusnya tidak boleh 
dibiarkan, artinya perlu ada tinda- 
kan agar kaum difabel tidak selalu 
dianggap sebelah mata. 


Jumlah difabel saat ini menyentuh 
angka yang lumayan cukup besar, 
maka dari itu sangatlah penting 
memberi perhatian terhadap mer- 
eka. Pada tahun 2011, Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia men- 
cata jumlah penyandang difabel 
diperkirakan mencapai 3,11 persen 
dari populasi penduduk yang ada. 
Kurang lebih totalnya mencapai 6,7 
juta jiwa. Akan tetapi bila merujuk 
pada data yang dimiliki“Organisasi 
Kesehatan Dunia PBB, maka jumlah 
penyandang difabel membengkak 
menjadi 10 juta jiwa. Bukan angka 
yang dianggap remeh jika penyan- 
dang difabel mencapai jumlah se- 
besar ituwMembengkaknya jumlah 
tersebut seiring lebih ketatnya defi- 
nisi serta kriteria'orang yang diang- 
gap sebagai penyandang difabel. 


Menurut. Prof. Ismail Muhammad 
Hanafi, guru besar Fakultas Syariah 
Universitas Afrika Internasioanal, 
Sudan, bahwa para penyandang di- 
fabel dan termasuk para lansia dan 
jompo, mereka memiliki hak yang 
sama, mendapatkan fasilitas yang 
sama dan mendapat pengakuan 
yang sama sebagai warga negara. 
Dalam sebuah artikel yang berjud- 
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ul “Daurat-Daulah fi Ri'ayati Dzawi 
al-Hajarat al-Khasanah fi al-Islam”, 
menerangkan bawasannya nega- 
ra mempunyai tanggungjawab dan 
kewajiban untuk memperhatikan, 
melindungi, serta mengurus mer- 
eka layaknya warga negara yang 
lain. Salah satu alasan beliau yang 
kuat mengemukakan bahwa difabel 
harus wajib dilindungi, yaitu atas 
dasar alasan kemanusiaan. Beliau 
juga mengemukakan, bawasannya 
pemerintah, dituntut memperhati- 
kan dani memberdayakan" difabel. 
Karena tanggungjawab tersebut 
terterasdalam nash, yaitu mengurus 
warga negaranya dengan baik. 


Dalam paparannya beliau mene- 
gaskan kembali bahwa dalam mem- 
berikan perhatian terhadap difabel, 
pemerintah dituntut untuk aktif 
dalam-melakukan upaya sosialisasi 
dan“ langkah-langkah bentuk pen- 
yadaran terhadap masyarakat un- 
tuk berinteraksi baik dengan difabel. 
Karena realita yang berkembang 
di masyarakat, kesadaran mema- 
hahami difabel sangat rendah, hal 
ini menjadi hambatan sendiri bagi 
pemerintah. Dalam hal ini pemer- 
intah berkewajiban membuka akses 
pendidikan yang baik untuk difabel. 
Karena pendidikan salah satu jalan 
penting untuk memperbaiki taraf 
kualitas hidup mereka. Bahkan per- 
lu didirikan lembaga atau instansi 
yang khusus untuk menangani atau 
melayani mereka. Dalam sejarahnya, 
Umar bin Abdul Aziz pernah mem- 
berikan intruksi terhadap pejabat 
Syam agar para tunanetra, orang 
sakit dan para jompo didata dan 
diberi tunjangan selama hidupnya. 


Edisi 45 Th. XXX 2015 


Kebijakan yang sama ditempuh oleh 
Walid bin Abdul Malik. Sementara 
itu, Abu Ja'far al-Manshur mendiri- 
kan rumah sakit khusus untuk pen- 
yandang cacat di Baghdad.” Semua 
bentuk usaha tersebut merupakan 
bukti kepedulian Islam terhadap 
penyandang difabel. 


Dalam dunia Islam, penyandang 
difabel juga dapat dikaitkan sebagai 
bagian dari kaum dhu'afa. Dimana 
difabel seharusnya juga mendapat 
perhatian khusus agar kesejahteraan 
mereka terpenuhi. Hal yang ingin 
disampaikan bukan menganggap di- 
fabel sebagai kaum yang lemah dan 
tak berdaya dalam bermasyarakat. 
Akantetapi memang difabel me- 
merlukan perlindungan tersendiri, 
karena memang lingkungan menun- 
tut seperti itu. Masyarakat perlu 
disadarkan akan perlunya menghor- 
mati difabel, sehingga dengan seper- 
ti itu difabel dapat diartikan sebagai 
kaum dhu'afa. 


Dalam kosa kata'Al-Our an, mak- 
na dhua'fa merupakan bentuk ja- 
mak dari kata “dha'if”, yang mana 
kata ini berasal dari kata #dhm'afa” 
atau dha'ufa-yadh ufusdhu'afan atau 
dha'fan, secara” umum mengandung 
dua makna, yaituWemah dan berli- 
pat ganda. Menurut. al-Ashfahani 
perkataanudhu'fuw merupakan kata 
lawan dari guwwah yang berarti 
kuat.!8 Dalam literatur lain dise- 
butkan bahwa istilah orang lemah 
(dhu'afa) adalah istilah yang berasal 
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dari mustadh'afin (kaum yang tertin- 
das), yaitu sekelompok orang yang 
masuk dalam status sosial tersisih, 
tertindas, terbelakang secara sosial, 
ekonomi, politik, hukum, dan as- 
pek-aspek lainnya, sehingga dalam 
masyarakat mendapatkan perlakuan 
yang diskriminatif. Akan tetapi isti- 
lah mustadh'afin memiliki arti yang 
kontekstual , maknanya dapat me- 
wakili kelas sosial rendah lainnya, 
seperti araadzil (yang tersisih),-fuga- 
ra' (fakir), dan masaakin (orang'orang 
miskin). 


Adanya kelompok dhu'afa diseki- 
tar kita'bukan,timbulsecara tiba-ti- 
ba atau timbul dengan sendirinya, 
keadaan ini merupakan bentuk wu- 
jud sunnatullah yang harus diyaki- 
ni oleh setiap kaum muslim, seperti 
adanya pergantian malam dan siang. 
Dalam,kalangan masyarakat kondisi 
kaum, dhu'afa seringkali mendapa- 
tkan perlakuan yang tidak layak, 
perlakuan yang tidak sesuai den- 
gan nilai-nilai kemanusiaan, bahkan 
terkadang dijadikan bahan hinaan 
yang mengakibatkan kaum dhu'afa 
menjadi putus asa dalam berinter- 
kasi dengan sesamanya di dalam 
masyarakat. Padahal bisa jadi den- 
gan kondisi mereka saat itu lemah, 
kondisi yang akan datang justru 
berubah menjadi lebih baik, bahkan 
melebihi masyarakat pada umumn- 
ya, sehingga mendatangkan kebaha- 
giaan bagi mereka. 


"7. Nashih Nasrullah, “Kesejahteraan dan Difabel”, Republika.co.id, diakses pada 1/10/2016 
18 Asep Usmani Ismail, Pengamalan Al-Ouran tentang Pemberdayaan Dhu'afa, (Jakarta: Dakwah Press, 
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Mengenai ruang lingkup kaum 
dhu'afa, Al-guran memberikan 
penjelasan siapa saja yang termasuk 
kelompok kaum dhu'afa, Adapun 
golongan orang-orang yang lemah 
(dhu'afa) menurut Al-Our an yaitu 
(a) Orang Fakir, (b) Orang Miskin, 
(c) Anak Yatim, (d) Ibnu Sabil, (e) 
Tawanan Perang: (f) Kaum Cacat 
IDifabell: (g) Al-Gharim |Orang- 
orang yang berhutang): (h) Al-Abdu 
wa Al-Rigad (Hamba Sahaya dan 
Budak). Jika dilihat dari fitrah manu- 
sia, sebenarnya mereka dan bahkan 
setiap individu tidak menginginkan 
lahir ataupun hidup dengan kedaan 
miskin atau lemah, akan tetapi 
kedua hal tersebut muncul melalui 
sederetan sebab yang menjadikan 
mereka seperti itu. 


Adapun faktor-faktor yang 
menyebabkan mereka miskin dan 
lemah yaitu, Pertama, faktor inter- 
nal manusia, dimana faktor tersebut 
muncul dari manusia itu sendiri. 
Artinya sifat seperti pemalas, Kurang 
disiplin, lemahnya etos kerja serta 
sifat-sifat yang merugikan lainnya 
masih melekat dalam diri manusia: 
Kedua, faktor non individu, faktor ini 
muncul diluar kepribadian manusia, 
seperti kebijakan'tatau penyelengga- 
raan pemerintah yangtidak berpihak 
terhadap,kaum lemah, yang hanya 
mementingkan,skepentingan dirin- 
ya sendiri dan kelompoknya. Ketiga, 
faktor visi teologi yang mengekang 
pemikiran manusi secara keras, art- 
inya selama ini manusia terjebak 
dalam pemikiran-pemikran bahwa 
sesungguhnya yang terjadi sudah 


menjadi takdir Tuhan dan tidak bisa 
dirubah. Dengan pemikiran tersebut 
mereka tidak berusaha keluar dari 
kemiskinan atau kelemahan.2 


Telah kita ketahui bawasann- 
ya kondisi dhu'afa sangat mempri- 
hatinkan, maka dari itu perlu adan- 
ya upaya untuk membantu pengem- 
bangan kaum dhu'afa. Upaya ini 
bertujuan agar masalah-masalah 
yang mereka alami yang berbentuk 
tekanan sosial sbisa cepat,"tersele- 
saikan. Islam menawarkan lang- 
kah-langkah.dalam membantu kaum 
dhu'afa, yaitu denganjalan member- 
ikan pendidikan dan'bantuan pem- 
berdayaan. 


Pertama, memberikan pendidikan. 
Pendidikan. merupakan jalan yang 
paling penting dalam mambantu 
kaum dhu'afa. Dalam proses pendi- 
dikan mereka diberi ilmu serta pen- 
garahan agar mereka tidak terting- 
gal, sehingga dapat menanggulangi 
keterbelakangan yang selama ini 
melekat pada dirinya. Untuk mem- 
perlancar upaya pendidikan ini, 
maka perlu didukung oleh orang- 
orang yang mempunyai kelebihan 
dan kelapangan untuk memberikan 
segala hal yang berkaitan dengan 
pendidikan. 


Kedua, bantuan pemberdayaan. 
Dalam proses pemberdayaan ada 
beberapa keuntungan atau manfaat 
yang mereka peroleh yaitu, (a) hidup 
mereka menjadi lebih mandiri, tidak 
terus-menerus menggantungkan 
keperluannya kepada orang lain, 
serta bisa memecahkan persoalan 


20. Syahrini Harahap, Islam: Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hal 
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yang mereka hadapi, (b) Kelemahan, 
keterbatasan, ketidakberdayaan ser- 
ta penderitaan mereka bisa terku- 
rangi, sehingga bisa mempermudah 
dirinya dalam melakukan aktifitas 
sehari-hari, (c) Dapat menjadi orang 
yang berguna bagi dirinya sendiri 
serta orang lain, bahkan bisa mem- 
berikan sumbangsih terhadap orang 
lain. 


Jika dari uraian diatas kita dapat 
mengetahui bagaimana dalam Islam 
difabel merupakan bagian dari kaum 
dhu' fa, maka sudah jelas bagaimana 
seharusnya tanggungjawab pemer- 
intah, dalam hal ini negara-negara 
Islam dalam memberdayakan dan 
melindungi difabel. Negara dalam 


Muhammad Aris Munandar 


memberdayakan difabel seharusn- 
ya layaknya memberdayakan kaum 
dhw'afa. Dalam memberdayakan 
difabel setidaknya ada dua pokok 
yang harus terealisasikan oleh nega- 
ra untuk difabel. Pertama, membuat 
kebijakan-kebijakan yang berpihak 
kepada difabel, sehingga tidak ada 
ketakutan lagi bagi difabel dalam 
mengekspresikan apanyang mere- 
ka miliki. Kedua, memberikan.atau 
menyediakansfasilitas-fasilitas-.khu- 
sus di tempat umum untukumemu- 
dahkan difabel dalam menjalani ak- 
tifitas seharirhari, sehingga tidak ada 
kekhawatiran bagi kaum difabel da- 
lam,mengakses segala hal yang men- 
jadi haknya untuk didapatkan. 


2. MK Muhsin, Menyayangi Dhu'afa, (Jakarta: Gema Insani Prees, 2004), hal 14 
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Abstrak 


Islam, memandang bahwa anak me- 
rupakan “amanat, generasi yang akan 
memperjuangkan “keberlangsungan aja- 
ran agama. Denti suksesnya kepemim- 
pinan yang berkelanjutan. Namun, yang 
dimaksudradalah anak dalam keadaan se- 
hat baik jasmani dan rukhani. Biasanya 
orang. yang mengalami tumbuh tidak 
normal, orang menyebutnya dengan 
difabel, atau difabilitas yakni orang 
mempunyai kebutuhan khusus. Di sisi 
lain, orang yang tak berkembang sesuai 
orang normal lainnya malah dipandang 
sebelah mata dianggap aib bagi keluar- 
ga, bahkan keadaannya pun ditutup-tu- 
tupi. Ironisnya, dalam melaksanakan 
ibadah yang semestinya dijalankan oleh 
orang normal, saat dewasapun kalau 
tak melakukannya dianggap biasa, de- 
ngan alasan tidak dapat di-taklif agama. 
Namun semestinya tidak demikian, 
karena agama memberikan kemurahan 
(rukhshah) mengenai tata cara ibadah 
bagi orang yang tidak dapat menjalan- 
kannya sesuai dengan figh. Tulisan ini 
merangkan kaum difabel dalam sudut 


| Mahasiswa Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang asal Kudus. 
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pandang agama, serta tata cara ibadah- 
nya, dan hal pengkhususan baginya, ser- 
ta makna khusus (filosofi) ibadah yang 
berbeda dengan orang normal. 


Keywords: disabilitas, agama, ibadah 
Penggunaan kata Disabilitas 


Ada beberapa istilah yang selama ini 
digunakan untuk menyebut “keber- 
bedaan” baik secara fisik maupun 
mental yang dimiliki oleh seseorang. 
Cacat, tuna netra, tuna daksa, dan 
sebagainya, yang semuanya terang- 
kum dalam kata disabilitas. Disabili- 
tas adalah istilah yang diderivasi dari 
kata disability, sebuah kata benda da- 
lam bahasa Inggris yang merupakan 
bentukan dari kata sifat disable (tidak 
mampu) yang merupakan antonim 
dari able (mampu). Kata disability se- 
cara literal bermakna ketidakmam- 
puan. Dengan menggunakaniistilah 
tersebut, maka ada suatu pandangan 
yang menyertainya, yaitu bahwa 
orang-orang yang memilikiskelain- 
an fisik adalah orang-orang yang 
tidak memiliki kemampuan untuk 
melakukan pekerjaan atau aktivitas 
apapun.” 


Adapun kata difabilitas-lah yang 
cocok untuk menyebutnya, karena 
merupakan,singkatar' dari different 
ability (kemampuan',yang berbeda). 
Sedangkan. orang-orangnya disebut 
dengan kaumudiffable (difabel) diffe- 
rently able (memiliki kemampuan se- 
cara berbeda). Menggunakan pilihan 
kata ini, maka bayangan yang lebih 


positif dan adil terhadap kaum diffa- 
bel bisa diberikan. 


Kewajiban Melaksanakan Ibadah 
Fi'liyyah 


Sudah kita ketahui bahwasannya 
rukun Islam ada lima butir yakni 
syahadat, shalat, zakat, puasa dan 
haji. Shalat merupakan amalan pen- 
ting dalam Islam, Karena shalat ada- 
lah pembeda antara mukmin dan 
kafir. Shalat juga merupakan..amal 
pertama kali yangsakan dihisab pada 
hari kiamat. Jika seseorang shalatnya 
baik, makassungguh iatakan sukses 
dan selamat. Dan jika"shalatnya ku- 
rang, maka ia akamcelaka dan me- 
rugi. Keterangan tadi menandakan 
bahwasanya shalat adalah ibadah 
yang urgen dan harus dilaksanakan 
kaum. muslim. Dalam keadaan apa- 
pun dan” bagaimanapun, asalkan 
akalnya masih berfungsi ibadah itu 
harus tetap dijalankan. Misalnya, 
orang yang sedang dalam keadaan 
sakit tetap diwajibkan shalat meski- 
pun cara pelaksanaannya berbeda, 
dengan duduk, tidur menyamping 
maupun hanya dengan isyarat. 


Pengertian shalat menurut syara” 
ialah beberapa ucapan dan perbuat- 
an tertentu, yang dimulai dengan 
takbir, dan diakhiri dengan salam. 
Ucapan dan perbuatan tersebut di- 
namakan “shalat”, karena shalat 
menurut bahasa adalah doa” Di 
dalam shalat terdapat syarat dan 
rukun yang harus terpenuhi. Ada- 


2». Asyhabuddin, “Difabilitas dan Pendidikan Inklusif : Kemungkinannya di STAIN Purwokerto”, 
Insania Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, vol. 13, no.3, 2008, hal. 3. 

& Asy-Syekh Zaibuddin bin Abdul Aziz Al-Malibary, Fathul Mu'in alih bahasa Indonesia oleh Ust. 
Abdul Hiyadh dengan judul Terjemah Fathul Mu'in, (Surabaya : Hidayah, 1993), hal. 13 
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pun salah satu syarat hang harus 
terpenuhi ialah suci dari hadas besar 
dan kecil. Sudah kita ketahui bah- 
wasannya untuk menghilangkan ha- 
das besar dengan cara mandi junub 
(mengalirkan air rata ke seluruh tu- 
buh), kalau hadas kecil dengan cara 
berwudhu. Hal itu terdapat dalam 


gaidah ushul Figh 8! algl au Yls 
maly 96 45 (sesuatu yang kewajiban 
tidak sempurna tanpanya, maka 
hukumnya wajib). Dalam hal ini 


sebelum ' melaksanakan shalat, 
hukum mengambil air wudhu 
adalah wajib." 

Tata cara berwudhu sudah 


diatur dalam literatur-literatur figh 
mazhab, rukun wudhu ada enam. 
Niat dibarengi membasuh muka, 
membasuh kedua tangan sampai 
ke siku, menyapu sebagian kepala, 
membasuh kedua telapak “kaki 
sampaikeduamatakaki, menertibkan 
rukun-rukun di atas.” Dari. rukun 
itu kita dapat membedakan adanya 
kata “membasuh” dan “mengusap”. 
Pengertian membasuh ialahsdengan 


cara mengalirkan air, adapun 
mengusapmialah hanya menyapu 
dengan ' air.' '/Sepertim membasuh 


muka berarti. mengalirkan air di 
muka. sMenyapu sebagian kepala 
berarti mengusap“ sebagian kepala 
dengan air, Demikian pula dalam 
tayammum, yakni niat, mengusap 
muka dengan tanah, mengusap 
kedua tangan sampai ke siku dengan 
tanah, menertibkan rukun-rukun.$ 


" Oawaid ushul figh, kaidah ke 28. Pdf. 


Dalam contoh ibadah fi liyyah 
di atas tadi, seorang penyandang 
disabilitas diharuskan juga untuk 
mengerjakannya karena sebuah 
kewajiban yang masuk dalam 
rukun Islam dan harus dijalankan. 
Namun dengan cara yang berbeda 
atau kekhususan cara yang sudah 
dimasukkan dalam ruang lingkup 
rukhshah (keringanan). 


Pengertian Rukhshah 


Rukhshah secara bahasa, berarti 
izin pengurangan atau keringanan. 
Sedangkanwmenurut ulama ushul 


diartikan dengan @s Say KAN 

Aa Usil SD (Hukum yang berlaku 
berdasarkan dalil yang menyalahi 
dalil yang ada, karena adanya udzur). 


Dari pengertian di atas dipahami 
tiga syarat dari rukhshah yaitu : 


1. Rukhshah (keringanan) hendak- 
nya berdasarkan dalil al-Ouran 
dan Sunnah baik secara tekstual 
maupun  konstektual melalui 
giyas (analogi) atau ijtihad, 
bukan berdasarkan kemauan dan 
dugaan sendiri. 


2. Kata hukum mencakup semua 
hukum dan dalil hukum yang 
ada seperti wajib, sunnah, haram 
dan mubah semuanya bisa terjadi 
rukhshah di dalamnya. 


3. Adanya udzur baik berupa ke- 
sukaran atau keberatan dalam 
melakukannya. 


2 Sulaiman Rasjid, a-Figh a-Islam, (Bandung : PT. Sinar Baru Algesindo Offset, 2001), cet. 30, hal. 


24-25. 
5 Sulaiman Rasjid......., hal. 40. 
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Adanya rukhshah (keringanan) 
merupakan bagian dari kasih 
sayang Allah SWT pada hamba- 
Nya dan bukti bahwa Islam adalah 
agama yang mudah dan tidak 
memberatkan.” 


Ulama Hanafiyyah membagi 
rukhshah menjadi lima bagian : 


Pertama: Diperbolehkan melaku- 
kan hal yang haram atau saat dibu- 
tuhkan (dalam keadaan mendesak 
atau dharurat) : seperti mengucap- 
kan bahwa saya kafir ketika dalam 
keadaan terdesak saat akan dibunuh 
atau dipotong anggota tubuhnya, 
dengan ketentuan hatinya tetap 
iman. Ouran surat al-Nahl ayat 
106. “Barangsiapa yang kafir kepa- 
da Allah sesudah dia beriman (Dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecua- 
li orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman 
(Dia tidak berdosa)”. Bolehnya me- 
makan bangkai, darah,-dan. daging 
babi padahal asalnya“ haram, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman da- 
lam surah al-Bagarah ayat:17/3 “Se- 
sungguhnya Allah Hanya meng- 
haramkan bagimu sbangkai,, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ke- 
tika disembelih).disebut (nama) se- 
lain AllahsTetapi barangsiapa dalam 
keadaan" terpaksa: s(imemakannya) 
sedang dia,tidak.menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, 
Maka tidak ada dosa baginya. Se- 
sungguhnya Allah Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang”. 


Kedua: Rukhshah dengan meng- 
gugurkan kewajiban seperti boleh 
meninggalkan perbuatan wajib atau 
sunnah karena berat dalam melak- 
sanakannya atau membahayakan di- 
rinya apabila melakukan perbuatan 
tersebut, misalnya orang sakit atau 
dalam perjalanan boleh meninggal- 
kan puasa Ramadhan, sebagaimana 
firman Allah SWT : “Jika di antara 
kamu ada yang sakit,atau dalam 
perjalanan (lalu dia berbuka), maka 
(wajiblah baginyasberpuasa)., seban- 
yak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain”. 


Ketiga. Diperbolehkannya mela- 
kukan akad-akad-dan tasharruf un- 
tuk memenuhi “kebutuhan manu- 
sia meskipun. bertentangan dengan 
kaidah-kaidah yang telah ditetapkan 
ulama, seperti akad salam, karena 
sesungguhnya akad salam itu jual 
beliyang tidak wujud, dan jual beli 
semacam itu akan batal (tidak sah). 
Tetapi syariat membolehkannya 
dengan alasan untuk memenuhi ke- 
butuhan manusia. Seperti akad is- 
tishna' (memproduksi). 


Keempat: Rukhshah dalam bentuk 
merubah kewajiban seperti merubah 
cara melaksanakannya, karena berat 
seperti syariat-syariat umat terdahu- 
lu untuk meringankan umat Islam 
sekarang. Contoh, disyaratkannya 
bunuh diri untuk bertaubat dari mak- 
siat, memotong pakaian yang terke- 
na najis guna untuk mensucikannya, 
dan diwajibkannya seperempat dari 


" Salinan Majalah As-Sunnah Edisi 01/Tahun VII1/1425H/2004 M. Diterbitkan Yayasan Lajnah 
Istigomah Surakarta. Lihat di almanhaj.or.id. diakses 27 September 2016. 
8 Wahbah az-Zuhaily, al Wajir fi a-ushul a-Figh, Dimsyg : Daar Fikt, 1999,) hal. 141- 143. 
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ang 


raxUntukDisabj/: 


harta untuk melaksanakan zakat, 
batalnya pelaksanaan shalat ketika 
tidak dilakukan di tempat yang telah 
dikhususkan atau ditentukan. 


Sesungguhnya rukhshah menurut 
ulama hanafiyyah ada kalanya mu- 
bah, atau wajib. Dan membaginya 
lagi menjadi rukhshah tarfiyah dan 
rukhshah al-isgath. 


Rukhshah Tarfiyah: adanya keteta- 
pan hukum syariat yang didasari 
dalil tetap, akan tetapi“rukhshah ini 
untuk meringankan,s seperti "yang 
telah diterangkan dalamubagian per- 
tama yakni ikrar kafir ketika dalam 
keadaan mendesak (meskipun asli- 
nya mengaku kafir itu murtad), atau 
membatalkan puasa ramadhan keti- 
ka dalamikeadaan membayahakan 
diri (padahal asalvhukumnya men- 
jalankan'puasa itu Wajib). 


Rukhshahwlsgath: rukhshah yang 
bersamaannya tidak ada hukum 
tetap dalam syariah, seperti diboleh- 
kannya memakan bangkai maupun 


meminum khomr (arak) ketika dalam 
keadaan yang mendesak. 


Adapun dalam kaidah figh di- 


terangkan yusill talas 4iull (Kesulitan 
akan menarik pada kemudahan), 
Allah berfirman dalam al-Ouran 


AA ae WI Sic Jaa 43). Di sini 
batasan masyagat. (kesulitan) Al- 
Imam Abdul Rahmany,al-Suyuthi 
dalam kitabnya yang, berjudul, al- 
Asybah wa al-Nadhair, menyatakan 
bahwasannya kesulitan itu.ada dua 
macam :8 


Pertama: Masyagat yang pada um- 
umnya tidak menggugurkan ibadah. 
Misalnya masyagat-nya dingin saat 
wudhu dan mandi, masyagat pada 
puasa,dan hari yang panjang saat 
berpuasa,,. masyagat saat perjalanan 
bagi jamaah haji dan orang yang ber- 
perang dan masyagat ketika sakit saat 
menerima hukuman had, rajam, dan 
gishash. Semua masyagat (kesulitan) 
itu tidak menggugurkan ibadah yak- 
ni tidak ada pengaruhnya. 


Kedua: Masyagat yang pada um- 
umnya dapat menggugurkan ibadah 
yang terdiri dari 3 macam: 


a. Masyagat Adhimah Syadidah (kesu- 
litan yang sangat berat) 


Yaitu kesulitan yang dikhawatir- 
kan dapat mengancam keselamatan 
jiwa, raga atau anggota badan. Ke- 
sulitan ini mengharuskan adanya 
takhfif dan rukhshah (keringanan dan 


?. Harisun Alaikum Dimyathy, Syarh al-Faraid al-Bahiyyah fi al-Oawaid al-Fighiyyah, (Pondok Pesantren 


Termas: Pacitan, TT), hal. 6 


1 A, Ghozali Ihsan, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Semarang : Basscom Multimedia Grafika, 2015) hal. 


70-72. 
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kemudahanJsecara pasti bagi manu- 
sia, karena memelihara keselamatan 
jiwa, raga dan anggota badan untuk 
menjalankan kemaslahatan agama 
itu lebih utama daripada tidak se- 
lamat hingga tidak bisa beribadah. 


Misal: dalam perjalanan ada 
peperangan, maka tidak wajib 
melakukan ibadah haji, karena de- 
ngan tidak melakukan ibadah haji 
itu berarti memelihara jiwa untuk 
dapat melaksanakan haji lainnya. 


b. Masyagat khafifah (kesulitan yang 
ringan) 


Yaitu kesulitan karena sebab yang 
ringan, seperti sedikit rasa sakit di 
jari-jari, sedikit rasa pusing di kepa- 
la, dan lain sebagainya. Kesulitan ini 
tidak ada pengaruhnya dalam pelak- 
sanaan ibadah karena manfaat iba- 
dah lebih kuat daripada mafsadah 
kesulitan tersebut. 


c. Masyagat mutawasithah (kesulitan 
yang sedang) 


Yaitu kesulitan yangsberada di 
antara yang berat dan yangaringan. 
Kesulitan yang debih dekat dengan 
yang berat,tentu'mendapat keringa- 
nan dan yang'lebih dekat dengan ke- 
sulitan ringan'tentu tidak mendapat- 
kan keringanam,Seperti flu ringan, 
sakit gigi yang ringan, dan lain se- 
bagainya. 


Berat ringannya kesulitan tergan- 
tung pada persangkaan manusia, se- 
hingga tidak diwajibkan atau tidak 
dilarang memilih rukhshah. 


1 A, Ghozali Ihsan........., hal. 74 
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Sependapat dengan hal itu, di- 
kutip dari kitab, Idhah al-@awaid 
al-Fighiyyah karya Abdullahval-Hadl- 
rami bahwasannya ImamSyafi I juga 


berkaidah | Gila IM) 54Y! (Sesuatu 
ketika “sulit, maka hukumnya 
menjadi luas -ringan-)!. Al-Imam 
As-Syafi'i telah memberi jawaban 
tiga masalah,dengan kaidah ini: 


a. Seorang wanita di dalam bepergi- 
an tidak ada wali, padahal dia 
ngebet nikah, maka ia boleh 
menunjuk seorang laki-laki untuk 
menjadi wali nikah (wali muhak- 
kamah). 


b. Bolehkan mengambil air wud- 
hu dari bejana yang terbuat dari 
tanah liat dicampur kotoran he- 
wan ? Boleh. 


c. Hewan lalat yang hinggap dia atas 
baju, padahal hewan itu baru dari 
WC, tidak apa-apa karena najis- 
nya ma fu. 


Jumhurul Ulama juga berkaidah, 


Sail CILSIN sLSYI (Ketika keadaan 
menjadi sempit, maka hukumnya 
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menjadi luas), hal ini berlandaskan 
surah al-Bagarah ayat 185.”?. 


Adapun keringanan hukum 
syara (Takhfifat al-Syar'i), meliputi 
tujuh macam yaitu : 


1. Takhfif Isgaat, yaitu keringanan 
dengan menggugurkan. Seperti 
menggugurkkan kewajiban 
menunaikan ibadah haji, umrah 
dan shalat jumat karena adanya 
udzur (halangan). 


2. Takhfif Tangish, yaitu keringanan 
dengan mengurangi. Seperti 
diperbolehkannya meringkas 
(gashar) shalat. 


3. Takhfif Ibdal, yaitu keringanan 


dengan mengganti. Seperti 
mengganti wudhu dan mandi 
(jibanat) dengan tayammum, 


berdiri saat sholet dengan duduk, 
tidur terlentang dan memberi 
isyarat , serta mengganti puasa 
dengan memberi makanan 


4. Takhfif Tagdim, yaitu keringanan 
dengan mendahulukan waktu 
pelaksanaan. Seperti dalam 
mengumpulkan, 2 shalat (jam' as- 
shalah,stagdiman), smendahulukan 
zakat sebelum haulfsatu tahun), 
mendahulukan zakat fitrah 
sebelum'akhir,Ramadhan 


5. TakhfifsTa'khir, yaitu keringanan 
dengan mengakhirkan waktu 
pelaksanaan. Seperti dalam shalat 
jam'u takhir, mengakhirkan puasa 


Ramadhan bagi yang sakit dan 
orang yang dalam perjalanan, dan 
juga mengakhirkan shalat karena 
menolong orang yang tenggelam 


6. Takhfif Tarkhis, yaitu keringanan 
dengan kemurahan. Seperti 
diperbolehkannya menggunakan 
khamr (arak) untuk berobat. 


7. Takhfif Taghyir, yaitu keringanan 
dengan kerubah suatu ketentuan. 
Seperti merubah “urutan “shalat 
dalam keadaamkhauf (takut). 


Adajuga kaidah figh lainnya yang 
menyangkut tentang rukhshah, yakni 


alah bls Y vas) (Keringanan 
hukum tidak bisa'dikaitkan dengan 
maksiat)? contoh ketika orang 
puasa sdalam keadaan bepergian 
mempunyai tujuan maksiat, maka 
dia tidak.mendapatkan keringanan. 
Kaidah tersebut memiliki kemiripan 


dengan kaidah: siih blsy dsaa jl 
(Keringanan hukum tidak bisa 
dikaitkan dengan keraguan)”. 
Contohnya, ketika ada orang yang 
bimbang apakah dirinya hadats pada 
waktu maghrib atau isyak, maka 
yang harus diyakini adalah waktu 
maghrib . 


Dari banyak pengertian di atas, 
baik dari ushul figh maupun kaidah 
figh bisa ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian rukhshah ialah perubahan 
hukum dari yang berat untuk 
dijalankan kemudian mudah untuk 


2 Departemen Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit Diponegoro,2010), 


hal.28 


5. Harisun Alaikum Dimyathy................ hal. 89 


M4. Hatisun Alaikum Dityathy. oo. hal. 91 
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dilaksanakan karena suatu alasan 
yang diperkenankan dalam syariah 
Islam (meskipun bertentangan). 


Implementasi Rukhshah dalam 
Ibadah Kaum Difabel 


Sudah kita ketahui sebelumnya, 
berawal dari pengertian rukhshah di 
atas, bahwa ada tata cara berbeda 
dalam pelaksanaan ibadah basi 


seseorang yang mendapatkan 
massagah. Sekarang tugas kita 
adalah menerapkan (tathbig) 


rukhsahah dalam konsep disabilitas. 
Mengambil salah satu pembagian 
rukhsah ulama Hanafiyyah, yakni 
adanya udzur atau ketidakmampuan 
menjalankannya dalam arti tidak 
sesuai dengan kaifiyah (tata cara) 


yang sudah ditentukkan dalam 
pelaksanaan ibadah. Padahal, 
filosofi dalam bersuci (wudhu, 


tayammum, dan lain sebagainya) 
itu terdapat manfaat danypositifnya 
bagi tubuh. Sama halnya juga 
gerakan maupun ucapan yangsada 
dalam shalat selama ini. Sebelum 
kita membahas bagaimanaxcaranya 
orang difabel dalam mengerjakan 
ibadah, alangkah baiknya gika kita 
ketahui tentang filsafat ibadah atau 
sembahyang selama ini. 


Allah” “SWT xberfirman dalam 
surah al-An'am: 162. “katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, 
tuhan seluruh alam”. Sembahyang 
mengandung arti yang mendalam 


dalam Islam. Agama Islam meng- 
artikan sembahyang itu sebagai 
tiang agama. Sembahyang dapat 
dikatakan ujung pangkal dan 
aplabet agama yang penting artinya 
untuk kesempurnaan beragama. 
Intisari dari agama terletak pada 
sembahyang sebab di dalamnya 
tersimpul seluruh rukun agama. 
Dalam sembahyang terdapat peng- 
ucapan syahadatain, terdapat. ke- 
sucian terhadap Tuhan, Agama-dan 
manusia.' 


Ibadah merupakan sarana pribadi 
manusia “untuk mengabdi dan 
mengingatkany,kepada Allah yang 
maha Esa..Dengan menggerakkan 
jiwa yang dibungkus oleh tubuh 
untuk. melakukan suatu tindakan 
yang diperintah Allah, sebagai tanda 
bahwa kita patuh dan mengakui 
hanyasAllah-lah yang maha agung. 
Kita-manusia tidak ada apa-apanya 
di “hadapan-Nya kecuali hanya 
sebatas hamba-Nya. 


Sembahyang mempunyai syarat- 
syarat yang ditentukan oleh Agama 
menurut sifatnya. Syarat-syarat ini 
ialah yang menyempurnakan sem- 
bahyang itu dalam cara beragama. 
Syarat itu mengikat syarat sahnya 
sembahyang itu sebagai ibadah. 
Maka syarat dalam sembahyang 
dapat diartikan pribadi dari 
pada sembahyang itu. Syarat itu 
mempunyai sifat — menentukan 
sah atau tidaknya sembahyang 
itu dengan arti sembahyang itu 


5 Departemen Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit Diponegoro,2010), 


hal. 143 


16. Fuad mohd. Fahruddin, Fi/safat dan Hikmat Syariat islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1966), cet. IL., hal. 


96. 
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mengandung 
Syarat yang merupakan tata tertib 
itu adalah ibarat cahaya bagi lampu. 


syarat pengikat. 


Bertambah sempurna syarat itu 
bertambah cahaya lampu ibadah itu. 
Maka sembahyang dalam ibadah 
tidak dapat dan tidak mungkin 
terlepas dari pada syarat-syaratnya. 
Kita mengetahui syarat-syarat 
sembahyang dalam agama Islam dan 
dalam kupasan ini kita tidak sekali- 
sekali menyinggung soal ini, yang 
telah disahkan oleh pendapat umum 
Ulama Islam menurut pedoman 
yang diberikan oleh Rosulullah saw” 


Makna dan filsafat sembahyang 
ialah menyerahkan diri dengan 
pikiran damisi hati keseluruhannya 
kepada Tuhan yang» maha esa 
dengan pengertian, / bahwa itu 
adalahw satu-satunya' jalan dalam 
menunjukkan keikhlasan bertuhan 
dan kesucianberagama. Pelaksanaan 
ibadah sudah ditentukan kapan 
waktunya, dengan demikian dalam 
mengingat tuhan kita sudah diatur 
untuk mengingat Allah dalam 


Dengan demikian, bagaimana 
ibadahnya kaum difabel? dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan 
Imam al-Bukhari 


Ab ja Nat pelat al Ola Lal Jaa 
(SAS ol) Maia (ed dai 


(sembahyanglah berdiri, kalau 
engkau tidak sanggup maka 
duduklah dan kalau tidakssanggup 
(uga) maka sembahyanglah dengan 
secara berbaring (pada sebelah.pihak 
badanmuj): 


Pemahaman keterangan hadits 
di atasisecara tekstual bahwasannya 
orang yang sedang” berada dalam 
Keadaan sakit ,diberi keistimewaan 
tatancara ibadah. Dalam kategori 
orang “sakit, - dia bisa dikatakan 
dahulunya» normal (jasmani dan 
rohani)- Karena pen-taklif-an hukum 
kewajiban melaksanakan ibadah 
diperuntukkan orang yang normal 
dan sehat. 


Salah satu rukun dalam shalat 
ialah berdiri. Bagaimana dengan 
orang yang tidak mampu? Dalam 
artian orang tersebut lumpuh atau 
cacat. Maka ada pengkhususan 
yakni boleh dengan duduk. Hal ini 
merupakan rukhshah (kemurahan, 
keringanan) yang bersifat takhfif 
taghyiry (peringanan dengan 
merubah) dalam melaksanakan 
ibadah shalat jika tak mampu berdiri. 
Padahal dalam bacaan kaifiyyah figh 
hanya disebutkan in gadiran (jika 
mampu) yang disebutkan di kitab 


melaksanakan kewajiban ibadah Sayrah Tagrib ialah 
sehari-hari secara kontinyu. 
”. Fuad mohd. Fahruddin................, hal. 97-98. 
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Selanjutnya, dalam shalat yakni 
adanya rukun membaca surah 
al-Fatihah.” Bagaimana dengan 
orang bisu  (tunawicara) yang 
tidak bisa membaca apalagi fasih 
melafalkannya? '— Maka  diper- 
bolehkannya membaca sebisa 


mungkin, sekalipun hanya dengan 
meniatkan dalam hati membaca 
surah al-Fatihah. 


Jika seseorang tidak dapat me- 
laksanakan erakan-gerakan shalat 
sesuai aturan yang sudah ditetapkan 
ulama figh, maka hal tersebut 
dapat dilakukan dengan cara 
yang beda ataupun kurang lebih 
hampir menyamai gerakannya. 
Contoh ketika seseorang yang 
telapak kakinya sedang sakit dan 
harus diperban, hal yang dapat 
dilakukannya adalah shalat dengan 
duduk atau tetap sujud menjulurkan 
kakinya (tanpa menetapkan jari 
kakinya). 


Hal demikian pula bisa terjadi 
dalam melaksanakan sthaharah 
(bersuci) seperti wudhu dan tayam- 
mum. Dalan rukun wudhu itu 
diharuskan“ #membasuh — wajah, 
kedua tangan sampai.siku dan kaki. 
Bagaimana.dengan orang yang tidak 
mempunyai “bagian tubuh yang 
harus dibasuh? Maka sekali lagi 
agama memberikan kemurahan. Jika 
tidak mempunyai tangan sampai 


siku, maka cukup membasuhnya 
pada potongan tangan itu sampai 
siku atau dengan mengira-ngira (uk 
La ya oil lab ya AI G3 al 20, 

Hal semacam itu juga bisa terjadi 
dalam pelaksanaan ibadah haji, 
jika seseorang dengan keterbatasan 
berjalan maka boleh dibantu dengan 
menggunakan kursi roda. Apalagi 
Negara Arab Saudi sekarang sudah 
memfasilitasi“ sdan memudahkan 
orang yang,akan melakukanthawaf 
dengan menggunakan kursi roda di 
jalur khusus di lantai paling atas. 
Begitupun jugaskalau orang yang 
sudah mampu dalam hal finansial 
namun badannya,tidak mendukung 
untuk melaksanakan ibdah haji, 
maka bolehrdi-badal-kan (diwakilkan, 
digantikan)'orang lain. 


Islam sudah memberikan 
berbagai cara dalam menyikapi 
pelaksanaan ibadah sebelumnya, 


karena yang tercantum dalam nash 
itu umumnya berasaumsi bahwa 
semua orang berkeadaan “normal”, 
yakni memiliki kemampuan untuk 
melaksanakannya secara sempurna. 
Namun kalau dilihat dari sudut 
pandang lain, sesungguhnya hukum 
Islam itu lentur, terbuka, fleksibel, 
dinamis dan ramah bagi semua 
umat manusia. Hal ini menunjukkan 
bahwa Allah SWT maha Rahman dan 
Rahim bagi seluruh hambanya tanpa 
terkecuali. Allah tidak semena- 
mena menyuruh hambanya untuk 


18 Muhammad bin Gasim, Fathu al-Oarib a-Mijib, (Semarang 'Thoha Putra, TT), hal. 13 
5. Pengertian membaca dalam definisi berbagai literatur-literatut figh ialah mengeluarkan huruf 
hijaiyyah dari mulut dengan adanya suara yang dihasilkan, minimal didengar oleh telinganya sendiri. 


2. Muhammad bin Gasim.............., hal. 5 
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menjalankan ibadah tersebut, seperti 
menguji hamba-Nya mau tunduk 
atau justru kufur. 


Jamal al-Banna dalam karangan- 
nya yang berjudul Nahwa Figh Jadid, 
mencantumkan pendapat Syekh 
Ahmad yang terkenal dengan 
Waliyullah bin Abdurrahim ad- 
Dahlawi yang merupakan salah satu 
dari ulama di India yang mengabdi 
kepada masyarakat, terutama dalam 
Hadis. Menurutnya, semua itu 
tidak benar (menguji hambanya), 
arena masing-masing pendekatan 
(ibadah) mempunyai makna dan 
tujuan. Shalat diwajibkan bertujuan 
agar seseorang kepada Allah, zakat 
untuk menghilangkan kebiasaan 
pelit dan untuk mencukupi mereka 


yang kekurangan, haji untuk 
mengagungkan tanda kebesaran 
Allah, Hukum  gishas suntuk 


mencegah pembunuhan.” 
Kesimpulan 


Kesimpulan yang dapat diambil 
bahwasannya agama Islam itu 
lentur, harmonis dan ramah»Hal ini 
merupakan wujud,dari Rahmatan Lil 
Alamin denganmenghargaisatu sama 
lain makhluk-Nya, apalagi sesama 
manusia meskipun dalam keadaan 
berbeda” baik secara/fisik maupun 
mental: Dalam merumuskan kaifiyah 
ibadah pumupara ulama ulama figh 
mengimplementasikanya dalam 
bentuk hukum praktis tergantung 
mukallaf yang melaksanakannya. 


Seperti ibadah yang dilakukan 
setiap hari, shalat, wudhu, 


tayammum dan lain-lain. Selama 
ini kaiftyah-nya (tata cara) sudah 
ditetapkan dan diputuskan para 
ulama dalam literatur figh. Semua 
tata cara di dalamnya hanya bisa 
dilaksanakan dengsn sempurna oleh 
orang yang normal, penilaiannya 
berdasarkan fisik. Setalah di-rukshoh 
(diberi ringankan) bagi kaum difebel 
menjalankannya khususnya difabel 
maka pelakasanaannya menjadi 
ringan baginya. Karakteristiknya 
yakni tidak sesuai apa yang ada 
dalam literatur figh, namun dengan 
cara menyesuaikan .. kemampuan 
dirinya dalam melaksanakan ibadah, 
asalkan tetap sejalur dengan apa 


yang telah ditetapkan. 
Sesungguhnya — makna dan 
tujuan ibadah ialah untuk 


mendekatkan hamba kepada sang 
pencipta, di manapun, dalam 
keadaan bagaimanapun. Rukhshah 
merupakan produk istimewa sebagai 
jalan tengah atau jalan keluar jika 
dalam kesempitan. Tanpanya kita 
tidak dapat menjalankan hukum 
Islam, karena hanya berpacu dalam 
tekstualitas dan mengenyampingkan 
konstektualitas. 


Nilai yang terkandung dalam 
ibadah itu sendiri tak lain adalah 
sebagai rasa syukur atas karunia 
dan anugerah yang diberikan- 
Nya. Bagaimanapun, manusia me- 
rupakan sebaik-baiknya makhluk 
yang diciptakan. — Menghargai 
sesama dan saling tolong-menolong 
merupakan ajaran agama yang 
sudah diajarkan sejak dahulu. 


2 amal al-Banna, Nahwa Figh Jadid 3, diterjemah dengan judul Manifesto Figh Baru Memahami Paradigma 
Figh Moderat 3, (Kairo : Dar al-Fikr al-Islamy, 1997)., (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2008), hal. 93. 


Edisi 45 Th. XXX 2015 


Justisia 61 


Alaik Ridhallah 


Tanpa menghardik sesama yang 
diciptakan dalam keadaan berbeda, 
mempunyai kebutuhan khusus dan 
melakukannya dengan cara yang 


62 Justisia 


berbeda. Semangat menjalankan 
syariat harus selalu ditanamkan 
dalam diri kita, guna memperoleh 
ridho dan hidayah-Nya. 
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Konsep Kafa'ah 
Bagi Kaum Difabel 
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Walisongo 
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Abstrak 


This article discusses“ the concept 
kafaah in, Islamic.law Ofdisability based 
oru figih prespective. Kafaah has an im- 
portant in Islamicsteaching who will get 
married of Islamic society as part of re- 
ligious obligation. However, right now 
kafaah has-been difficult to implemen- 
tation inndonesian context. Therefore, 
this article tries to explain between the 
kafaah concept of disability, and fasakh 
concept of disability. This issue is dis- 
cussed by Islamic law (figh) prespective 
approach. The aim shows that disability 
is disabled a factor kafaah or fasakh. 


Keyword: Disability, kafaah, fasakh, 
isalmic law (figih) 


Pendahuluan 


alam sebuah perkawinan 
Pras, lepas dari syarat dan 

rukun nikah yang sudah 
diatur dalam agama untuk menja- 
dikan sah dan tidaknya perkawinan 
tersebut. Namun selain itu, terdapat 
pula rukun anjuran dalam agama 
yang dianggap bisa menjadikan se- 
buah pernikahnan tersebut menjadi 
harmonis. Namun di sisi lain da- 
lam kehidupan kita terdapat orang 
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difabel (differently able) orang yang 
memiliki kemampuan dengan cara 
yang berbeda, artinya kemampuan 
aktivitas bukan seperti orang pada 
umumnya. 


Maka konsep pernikahan yang 
terjadi pada orang-orang difabel 
apakah masih sama halnya dengan 
orang-orang non-difabel seperti 
syarat, rukun nikahnya. Maka ti- 
dak lain halnya dengan “kafaah” se- 
buah anjuran agama. Keserasian ini 
dalam arti yang lebih luas adalah 
antara calon suami dan istri, baik 
dalam agama, akhlak keududukan, 
keturunan, pendidikan dan lain-lain. 
Dalam sebuah hadis diterangkan: 
Yang artinya: (Bangsa Arab), sebaha- 
gianya sekufu bagi sebagain orang Arab 
lainnya dan mawali sekufu lainnya Xri- 
wayat oleh hakim). 


Berdasarkan hadis di atasvu.istri 
yang sederajat, sepadans atau se- 
banding, dalam perkawinan yaitu 
laki-laki sebanding dengan calowis- 
trinya, sama kedudukannya, seban- 
ding status sosial dan kekayaannya. 
Tidaklah diraguan lagi bahwasmak- 
na kesebandingan kedudukan antara 
laki-laki dan perempuan dapat men- 
jaga keutuhansperkawinan kafaah da- 
lam sebuahvagamasdiyakini menjadi 
salah satu faktor untuk menjadikan 
kebahagiaan dalam hidup suami 
dan istri, lebihveratnya dalam sebuah 
rumah tangga.” 


Kafaah dalam pernikahan, bila ti- 
dak terpenuhinya maka akad terse- 


Jaedin Al Barbagi 


but tidak membatalkan status akad 
pernikahan. Dalam hal ini, apakah 
masih dipersamakan juga terhadap 
orang-orang penyandang disabilitas, 
dalam konsep kafaah dalam perka- 
winan. Karena nilai-nilai agama 
begitu besar membentuk sebuah 
hubungan sosial. Maka dalam per- 
kawinan, yang notabennya sah dan 
tidaknya sebagai eduaetion backgroun 
dari agama. 


Konsep Kafaah DalamiIslam 


Kafaahy dalam segi' bahasa bera- 
sal dari bahasa Arab, dalam kamus 
Al-Munawir sendiri. al-kaffuw yang 
artinya sama.” Dalam O.S Al-Ikhlas 
terdapat juga ayat 4” walam yakun 
lahu,kufwan ahad” (tidak ada sorang 
pun yang sama dengan-Nya). Kata 
kufu atauskafaah dalam perkawinan 
mengandung arti bahwa perempaun 
haruslah sepadan dengan calon la- 
ki-laki. Sifat kafaah mengandung arti 
bahwa perempuan harus memper- 
samakan menyesuaikan dirinya de- 
ngan sifat pada laki-laki yang akan 
mengawininya.' 


Secara bahasa, kafaah dalam hu- 
kum Islam adalah sorang laki-laki 
yang beragama Islam haruslah se- 
derajat, atau derajatnya lebih sung- 
guh daripada istrinya, meskipun 
dalam sebuah perkawinan perem- 
puan boleh memilih calon suami- 
nya.” Kafaah berati sederajat, seban- 
ding, dan sepadan. Yang dimaksud 
kufu dalam laki-laki sama derajatnya 
dengan calon istrinya, sama dalam 


| Alhafiz Ibnu Mujat Asgolani, Bulughul Marom, Surabaya: PT Indonesia, tanpa tahun, hlm 215 
2 Muhammad Thalib, Terj, Figih Sunnah, Jilid 7, Bandung: PT Al-Ma'arif, 1987, hlm 36 

3 Almunawit, Kamus Arab Indonesia : Jakarta, Pustaka Progresif, 2002, hlm 1221 

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia, hlm 140 

3 Mona Siddigui, Menyingkap Tabir Perempuan Islam, Bandung: Nuansa, 2007, hlm 83 
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kedudukan, sebanding dalam status 
sosial, sederajat dalam agama, akh- 
lak, dan kekayaannya. Hasbullah 
Bakry menjelaskan pengertian ka- 
faah itu sendiri kesepadanan ana- 
tar laki-laki dan permpuan yang 
akan melangsungkan perkawinan 
setidaknya meliputi tiga aspek, ialah, 
agama (agama dan keyakinan),har- 
ta, kedudukan dalam masyarakat 
(sama-sama merdeka).' 


Dalam lieteratur fikih.klasik pada 
umumnya, yang sudahxdikemu- 
kakan setidaknya dari beberapa 
pengertian tadi, kafaah mencakup 
nasab, agama, kekayaan, pekerjaan, 
dan status.sosial (merdeka). Pertama 
Nasab, dalam menetapkan nasab, se- 
bagai ukuran dalamkafaah, jumhur 
ulama menempatkan. nasab sebagai 
salah satu kreteria dalam kafaah. 
Dalam hal ini, orang Arab dengan 
orang non-Arab berbeda derajat- 
nya. Kemudian dalam Arab sendiri 
terdapat suku-suku dimana kasta 
tertinggi suku Ouraisy dibanding 


dengan suku yang lainnya. Imam 
Hamafi,berpendapat-bahwa wanita 
tidak boleh. menikatrkecuali dengan 
suku Ouraisy, orang Arab tidak 
boleh menikah. pula kecuali dengan 
orang dengan bangsa Arab. 


Imam Hanafi sangat memperior- 
itaskan-kafaah dalam sebuah perka- 
winan, jika tidak sekufu maka wali 
berhak menentukan sikap. Sekufu 
lebih tinggi dibanding hadirnya dan 
Seorang wali dalam pernikahan. 
Imam Hanafi menjelaskan bahwa 
seorang wanita baligh, berakal se- 
hat tidak diperlukannya wali dalam 
pernikahan. Kecuali dengan syarat 
wanita dan laki-laki tersebut sekufu.8 
Kedua Merdeka, Perbudakan antara 
orang merdeka dengan sesorang bu- 
dak. Berkenaan dengan perkawinan, 
tidaklah sama yang merdeka dengan 
laki-laki yang dimerdekakan. Syarat 
kesederajatan dalam kemerdekaan 
amat sangat penting bagi orang 
Islam. Sekufu ini dalam sesorang 
yang merdeka dihitung dari kakek- 


& Slamet Abidin, Figih Munakahat 1, Bandung: CV Pustaka Setia, 1999, hlm 50 
7 Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia, Jakarta: Prenada Media, 2003, hlm 33 
$ Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, Jakarta: Lentera, 1999, hlm 345 
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nya, sepertiga generasi. 


Ketiga Agama, Islam sebagai 
agama menjadi suatu unsur yang 
vital dalam kafaah, bahkan mualaf 
tidaklah sama derajatnya dengan 
orang yang sudah lama memeluk 
agama Islam. Sayibani mengatakan, 
orang yang shaleh tidak diragukan 
lagi keimanannya kecuali kalau me- 
nemukan ketidaksesuian dengan 
keyakinannya. Maka dalam pre- 
spektif Islam tidaklah sekufu jika 
orang yang menikah berbeda agama. 
Keempat Kekayaan, kekayaan menja- 
di ukuran sebuah kafaah, menurut 
Ulama Syafiiyah karena suami yang 
fakir tidak sama nafkahnya dengan 
orang kaya. Pendapat ini juga di- 
kuatkan oleh Ulama Hanafiyah yang 
mengatakan bahwa sebagai ukuran 
dalam kafaah.” 


Terdapat juga dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) hanya sekilas 
menyebutkan tentang kafaah dalam 
bab 10 tentang larangan perkawinan 
kecuali tidak se-kufu karena perbe- 
daan Agama." KHI hanyanmembe- 
dakan sekufu tersebut tidaklah se- 
agama atau keyakinan. Karena da- 
lam Undang-Undang, perkawinan 
Tahun 1974 “sperkawinan yang sah 
adalah perkawinan /menurut ag- 
ama dan kepercayaannya masing- 
masing”. Setidaknya di Indonesia 
sendiri lebih kepada agama, bukan 
terhadap status sosial, kekayaan, 
profesi, nasab, dan bentuk fisik. 
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Hanafi, Syafii, dan Hambali sepa- 
kat bahwa kesepadanan itu meliputi, 
Islam, merdeka, keahlian, dan nasab. 
Tetapi berbeda pendapat dalam hal 
harta dan kelapangan hidup. Hanafi 
dan Syafii sebagai syarat tetapi Syafii 
tidak. Banyak pula yang meman- 
dang bahwa kafaah itu tidak syarat- 
kan harus adanya dalam pernika- 
han, karena adanyavayat al-Ouran 
berbunyi, “ Sesungguhnya yang paling 
mulia diantaramu di sisi Allahvadalah 
yang paling takwa” OS. 49:13).,Ulama 
pengikut/Hanafiyah sendiri seperti, 
Sufyan Al-Fsauri, Hasan Al-Bashri, 
dan Al-Karakhi, danspengikut ulama 
Irak Al-Jashashas.# 


Konsep kafaah menjadi sebuah 
anjuran ,dalam perkawinan, teta- 
pi dalam-slieratur-literaur fikih 
Islam yang sudah di dominasi oleh 
Madzhab Empat (Maliki, Hanafi, 
Syafii, dan Hambali) sebagai fugo- 
ha yang populer di kalangan umat 
Islam adanya persamaan diantara 
mereka. Sumber-sumber kafaah dari 
mereka yang memunculkan kafaah 
kemampuan sesorang dalam ma- 
syarakat. Kemampuan itu diukur 
dari status sosial. Disisi tidak ada 
dalil yang jelas terhadap konsep ka- 
faah menjadi syarat atau rukun dari 
sebuah pernikahan. Implikasi hu- 
kumnya terhadap kafaah tidaklah 
wajib, sehingga tidak membatalkan 
sebuah perkawinan.? 


?. Haerul Anwar, Sktpsi Kafaah Dalam Perkawinan Sebagai Pembentuk Keluarga Sakinah, Jakarta: UIN 


Syarif Hidayatullah, 2009, hlm 23-27 
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Difabel Faktor Fasakh Bukan 
Kafaah 


Dalam konteks kafaah bagi pe- 
nyandang difabel, salah seorang 
calon suami ataupun istri yang 
dikatagorikan sebagai penyandang 
difabel. Ketika melangsungkan per- 
kawinan, hal ini tidak membatalkan 
(fasakh) sebuah pernikahan. Namun 
hal ini dapat dikhawatirkan terjadi- 
na rusak dalam sebuah pernikahan. 
Kemudian, dimungkinkan membuat 
orang tidak senang mendekatinya, 
seperti, netra, daksa, atau rusak tu- 
buhnya. Dalam figih sendiri batal- 
nya perkawinan disebut dengan fa- 
sakh. Yang dimaksud dengan fasakh 
“ alfaskhu huwa nagdu amri awil agdi” 
sedangkan secara terminology istilah 
Syar'i pembatalan akad perkawinan 
dan memutuskan tali perhubungan 
yang mengikat antara suami,dan is- 
tri, 


Ulama Hanafiyah dan sHamba- 
liyah berpendapat “bahwa andai 
terjadi difabel fisik tidak,dapat dija- 
dikan sebagai ukuran kafaah dalam 
perkawinan." Syarat tidak difabel 
itu bukan faktor kafaah, karena tidak 
ada sebuah pendapatsyang menya- 
takan bahwa perkawinan akan batal 
dengan tidak adanya kafaah, tetapi 
pihak perempuan dan pihak wali 
meminta untuk khiyar jika terdapat 
penyakit, difabel fisik, mental, maka 
diperbolehkan meneruskan atau 


membatalkan sebuah perkawinan." 


Pandangan Sayyid Sabig pula ten- 
tang kafaah aib atau cacat pun tidak 
dikatagorikan sebagai faktor-faktor 
kafaah, kesebandingan antara calon 
suami dan istri dalam kedudukan, 
sepadan dalam tingkat sosial dan 
sederajat dalam akhlak serta agama. 
Kafaah dalam sebuah pernikahan 
menurutnya ada enam faktor, yaitu, 
faktor nasab (keturunany), al-Huriyyah 
(kemerdekaan), ».Islam.,, (berahama 
Islam), al-Hirfah (profesi atau peker- 
jaan), al-mal(kekayaan), val-salamah 
min al-uyub (selamat dari cacat). 


Namun, dibelakang konsep ka- 
faah, masihwada nilai yang paling 
tinggi, yaitu terdapat dalam surat 
al-Bagarah. (2):221 dan pendapat 
Abu Hanifah dan Ibnu Oayim, ser- 
ta terdapat penguatan dari Sayyid 
Sabig “bahwa ketakwaan seseoang 
itusnilainya paling tinggi dibanding 
dengan faktor-fakor kafaah yang 
lainnya. Signifikasi dari sebuah ka- 
faah menurut Sayyid Sabig ialah 
keturunan, mata pencaharian, serta 
kekayaan bukan menjadi hal yang 
urgen dalam sebuah rumah tangga, 
meskpun harus ada. Tetapi, hanya- 
lah faktor agama atau pun akhlak-lah 
yang harus diperhatikan." Ini sesuai 
dengan An-Nawawi dan Al-Zuhaili, 
tidak memasukan agama, harta, 
nasab, merdeka dan pekerjaan, ser- 
ta aib sebagai syarat sahnya perka- 


8 Laila Wahdah, Pembatalan Perkawinan Dengan Alasan Ketidakgadisan,Skripsi, Jakarta: UIN Syarif 


Hidayatullah, 2011, hlm 13 


M. HLSLA Al Hamdani, Risalah Nikah, Jakarta: Pustaka Amani, 2002 hlm 104 
15 Farhat J. Zaedah, Eguality (kafaah) in tbe Muslim Law of Mariege, American Jurnal of Comparative law, 


1957, hlm 503 
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winan, faktor-faktor ini tidak masuk 
sebagai syarat sahnya perkawinan.” 


Buku Figih Lima Madzhab yang 
ditulis oleh Muhammad Jawad 
Mughniyah," Syafii, Hambali, dan 
Hanafi mengatakan bahwa suami ti- 
dak mampu melaksanakn tugas sek- 
sualnya (impoten). Maka si istri ber- 
hak menjatuhkan pilihan berpisah, 
sekalipun suaminya mampu dengan 
wanita lain. Sebab dinisbatkan ke- 
pada istrinya itu. Kemudian Al-Jubb 
(terpotong dzakar) dan al-Khasha 
(pecahnya buah dzakar). Adanya 
semacam ini kesepakatan semua 
madzhab, menyebabkan istri berhak 
membatalkan perkawinan, tanpa 
keharusan menunggu, bila hal itu 
sudah ada sebelum hubungan sek- 
sual. Sedangkan bila terjadi sesudah 
akad dan hubungan seksual, maka 
istri tidak berhak membatalkan per- 
kawinan. selanjutnya Hanafi menga- 
takan bahwa, kaum laki-laki tidak 
memiliki hak fasakh, kendati iameli- 
hat puluhan cacat padasdiri istrinya. 
Sedangkan istri, berhak membatal- 
kan perkawinan jika ditemuakan 
masalah diatas. 


Dalam Skirpsi yang, ditulis oleh 
Laila Wahdahyg, “Pembatalan Per- 
kawinans Dengan wAlasan  Ketidak- 
gadisan# salah satu penyebab fasakh 
pernikahamsadalah terdapatnya ca- 
cat, syigog, goib (suami menghilang), 
tidak bisa memberi nafkah. Cacat 
yang terdapat pada diri suami atau 
istri, baik cacat jasmani atau cacat ro- 
hani atau jiwa. Cacat tersebut mung- 
kin terjadi sebelum perkawinan, na- 
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mun tidak diketahui.oleh'pihak lain 
atau cacat yang berlaku setelah terja- 
di akad perkawinan, baik ketahuan 
atau terjadinya itu setelah suami is- 
teri bergaul,atau'belum: 


Buta, dan pincang, yang terlihat 
jelas, padandiri seorang wanita sebe- 
lum akad. Sedangkan suaminya tidak 
tahu,hal itu, suaminya bisa mem-fa- 
sakh akad jika mau. Tetapi jika cacat 
tersebut,ada pada diri suami, maka 
istri tidak boleh melakukan fasakh. 
Selanjutnya, — Muhammad Jawad 
Mughniyah mengkritisi pendapat 
para fugaha diatas bahwa penyakit 
apa pun, baik secara khsusus wan- 
ita ataupun pria, baik yang terjadi 
pada keduanya apabila bisa diobati 
dan dipulihkan tanpa meninggalkan 
bekas yang serius, maka penyakit 
tersebut dianggap tidak ada dan ti- 
dak berpengaruh terhadap akad. Ini 
adalah bukti bahwa sebegitu besar 
perhatian ulama terdahulu dalam 
kurun waktu yang lama. Sedangkan 
dimasa sekarang kita dihadapkan 
dengan alat teknologi yang serba 
canggih. Tidak terbatas lagi seperti 
zaman dulu. 


Imam Hanafi berpendapat bahwa 
sesorang dalam bab khiyar syarat, 


1. Sudarsono, Skripsi, Konsepk Kafaah Dalam Perkawinan Menurut An-Nawawi Dan Az- 
Zuhaili, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Syariah dan Hukum, 2010, hlm 63 
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semisal terdapat orang yang meng- 
gantungkan akadnya dengan syarat 
tidak cacat dan sebagainya, atau sa- 
yarat positif seperti cantik, masih 
perawan. Tetapi dalam kenyataann- 
ya lain, maka akad tetap sah. Syarat 
seperti itu tidak berlaku kecuali 
syarat yang terdapat dalam keku- 
fuan, semisal nasab, pekerjaan, dan 
kekayaan. Namun Maliki, Syafii, 
Imamiyah, dan hambali memilih 
dua alternatife menerimanya atau 
me-fasakh-nya. Apabila dalam ken- 
yataan sebaliknya. 


Kesimpulan 


Dalam permasalahan ini, tidak- 
lah lagi jika sebuah arti kafaah adalah 
sederajat, sepadan, atau kesetaraan ha- 
nya dalam nasab, profesi, kekayaan, 
status sosial bukanlah yang sangat 
vital. Tetapi esensi kafaah dilihat dari 
ketagwaan, taat dalam beragaman- 
ya, seiman dan kepercayaannya. 
Baik itu calon suami mendapatkan 
wanita penyandang difabel, atawsse- 
baliknya wanita mendapatkan calon 
suami penyandang difabel Bahkan 
kedua-duannya sebagai penyandang 
difabel maka dalam hal ini, bukan- 
lah masuk dalam faktor kafaah. Ibnu 
Hazm tidak menganjurkan kafaah 
dalam sebuahapernikahan, selama 
laki-lakw dan wanita, muslim-mus- 
limah serta. keduanya pelaku zina, 
maka lelaki tersebut berhak men- 
gawininya.' 


Cacat yang dialami oleh sorang 
calon pengantin bukanlah masuk 
dalam katagori faktor kafaah, melain- 
kan apabila sesorang ingin melaku- 
kan fasakh atas ketidaksiapan oleh 
calon yang suami maupun istri. 
Sehingga jika calon suami tersebut 
menerima kekurangan atas calon 
istrinya, maka hal ini tidaklah ada 
fasakh. Akad tetap “berlanjut, atau 
perkawinan akan langgeng. Adanya 
fasakh dalanyv literature fikih-men- 
genai orang-orang:difabel salah satu 
bentuk perhatian terhadap orang- 
orang yangimau menikah, tetapi hal 
ini membuat orang-orang memben- 
tukstigma.negative”terhadap orang- 
orang yang mempunyai kekurangan 
baik, dalam bentuk fisik maupun 
mental. 


Konteks zaman dulu, ketika para 
fugaha. berijtihad mengenai hukum 
Islam.sangatlah berbeda dengan se- 
karang. Dalam kemajuan teknologi 
di" jaman post-modern ini orang- 
orang bisa merubaha segalanya. 
Apa yang menjadi keingingan orang 
tersebut akan terwujud, dibantu alat 
super canggih. Maka bukanlah mus- 
tahil, ketika orang terdapat cacat 
fisik atau mental bisa disembuhkan 
di zaman sekarang. Sehingga orang- 
orang yang akan melangsungkan 
pernikahan atau bahkan orang yang 
sudah melangsungkan terdapat se- 
suatu yang tidak diinginkan tidak 
buru-burunya memutuskan tali per- 
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Abstrak 


Artikel ini mencoba memahami hak- 
hak disabilitas secara taultidi serta sikap 
yangdibentuk.oleh keilmuan islam prak- 
tis seperti yfigh dan“akhlak. Argumen 
dasar dalam artikel ini adalah bahwa 
“Islam sejatinya-bersifat inklusi, namun 
penafsiran terhadap teks-teks belum in- 
klusi. Penulis menekankan bahwa seyo- 
gyanya.disabilitas diangkat sebagai tema 
sentral dalam kedua keilmuan tersebut. 
Sehingga tidak ada bias-normalitas da- 
lam ilmu-ilmu keislaman, yang secara 
konseptual berasal dari ilmu tauhid. 


Pendahuluan 


ajian teologi selalu menye- 
Kisa tema-tema menarik 

untuk dikaji. Kajian teologi 
yang memfokuskan terhadap keper- 
cayaan terhadap kebaikan Tuhan, 
peran ketuhanan dalam segala aspek 
kehidupan selalu menimbulkan per- 
tanyaan setiap kali terjadi kasus-ka- 
sus baru. 


Dalam tulisan ini penulis menco- 
ba untuk menghubungkan disabili- 
tas dengan konsep ketuhanan dalam 
beberapa sisi. Secara tauhidi manusia 
merupakan ciptaan Tuhan, terjadi 
atas kehendak-Nya yang bebas. Tu- 
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han menerangkan bahwa manusia 
diciptakan berpasang-pasang dan 
berbeda-beda dengan tujuan agar 
saling mengenal. Lantas, setelah 
mengenal apa yang harus dilakukan 
oleh mereka yang saling mengenal 
itu? Di samping itu bagaimanakah 
fungsi-fungsi ketuhanan dalam kon- 
sep disabilitas yang rentan terhadap 
penindasan? Dan masih banyak lagi 
yang perlu dibahas dalam konteks 
ini. 

Sudah sering kita dengar dalam 
kajian Ushul al-Figh, bahwa dasar 
(al-judzr) dari segala ilmu keislaman 
salah satunya adalah ilmu tauhid. 
Maksud dari sini adalah mengana- 
lisis dalam rangka mengeksplorasi 
masalah 'normalitas dalam ilmu 
tauhid. Hal ini akan dikoneksikan 
dengan nilai-nilai ilmu keislaman 
yang menurut kajian disabilitas ber- 
corak 'bias normalistas'. Jika benar 
dalam ilmu tauhid terdapat bias 
normalitas, dan berimplikasi, pada 
bantang tubuh nilai-nilai keislaman, 
maka ilmu tauhid harus, direvisi: 
Hal ini memutuskan penulissuntuk 
memandang ilmu, tauhid sebagai 
'ilmu' rasional,/bukan,kepercayaan. 


Tuhan dan Penciptaan 


Konsep” kosmologis biasanya 
menempatkan manusia sebagai mi- 
crocosmos bentangan alam semesta 
yang amat luas ini. Manusia dicip- 
takan dengan sebaik-baik bentuk, 
sebagaimana dijelaskan dalam al- 
Our an surat at-Tin ayat 4: 


OB 3 Wa 3 
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Artinya: Sesungguhnya Kami "telah 
menciptakan “manusia dalam “bentuk 
yang sebaik-baiknya. 


Menurut ar-Razi, ayat'ini memuat 
dua,entitas dzahir dan“batin. Secara 
dzdhir, manusia diciptakan dalam 
bentuk keindahan yang mengagum- 
kan»Wajah yang tampan dan cantik, 
bentukwtubuh yang dapat meng- 
akomodasi- setiap kebutuhannya, 
memakan dengan tangan, berjalan 
dengan kaki yang kuat, berbicara 
dengan bahasa yang lugas dan in- 
dra-indra yang dapat menangkap 
dan terkoneksi dengan pikiran. 
Sedangkan secara mental, manu- 
sia memiliki sejumlah entitas yang 
dapat menjadikannya berpikir dan 
bernalar.' Entitas yang dimaksud 
adalah ar-Ruh, an-Nafs, al-OYalb dan 
al-'Agl. Adapun makna dari entitas 
tersebut dapat disimak dalam Ihya" 
“Ulum ad-Din berikut ini: 


“Al-Oalbu memiliki dua makna, se- 
cara fisik adalah organ yang berada di 
dada sebelah kiri jantung), di dalamnya 
berpusat peredaran darah serta berse- 
mayamnya ruh. Sedangkan secara bati- 
ni adalah entitas ruhani manusia yang 


| Fakhr ad-Din at-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Fikt, tth, vol 32), hal 10-11. 
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merupakan entitas asli dari manusia, 
yakni sebuah entitas yang secara hakikat 
yang diajak berkomunikasi, dan menger- 
ti dan subyek yang mengetahui. Sedang- 
kal an-Nafs juga memiliki dua makna. 
Secara fisik berarti proses kehidupan 
organis manusia yang berpusat pada 
jantung. Sedangkan secara batini ber- 
makna entitas rabbani yang mengetahui 
segala seseuatu di sekitarnya (salah satu 
makna al-galb). Adapun an-Nafs - tidak 
berhubungan dengan fisik, akan tetapi 
dengan perspektif - sering diartikan se- 
bagai kekuatan yang memberi dorongan 
kemarahan dan syahwat. Sedangkan 
makna yang kedua adalah terma yang 
mencakup secala bentuk sifat-sifat yang 
buruk. Di samping itu ada yang memak- 
nai sebagai terma yang mengungkapkan 
entitas manusia secara keseluruhan, 
yang mencakup fisik, ruh dan akal yang 
menentap di dalam dirinya. Sedangkan 
al-'Agl juga memiliki multiarti, "yakni 
pengetahuan manusia terhadap hakikat 
sesuatu, yakni entitas pengetahuan itu 
sendiri yang berpusat dari galbu batini. 
Sedangkan makna yang kedua adalah 
perangkat mental yang berfungsi untuk 
memahami dan mengetahui" ? 


Manusiardalam konteks ini dapat 
disebut 'semagai makhluk yang 
memiliki entitas 'ganda, yakni dza- 
hir dam' batin maupun insani dan 
rabbani. Tidak terpungkiri lagi bah- 
wa keadaansinis membuat manusia 
memiliki nilai lebih dengan makh- 
luk apapun, tak terkecuali malaikat. 
Akal manusia yang berfungsi sebagai 
pembeda ini sangat masyhur dalam 
ungkapan “al-insan hayawan nathig”, 


AGAR Bisa 
JALAN JALAN 


yakni manusia adalah hewan yang 
dapat bertutur kata. Insting«untuk 
makan, kawin damubertahan hidup 
sama sepertishewan, namun dalam 
sisi lain, akal adalah anugrah yang 
tiada duanya: 


Keadaan 'mankjubkan yang di- 
jumpai dalam. diri entitas manusia 
tersebutsberasal dari tanah yang di- 
tiupkan arwah dari Allah. Adapun 
al-Our'an menerangkan asal mula 
kejadian manusia ini dalam surat ar- 
Rumrayat 20: 


Artinya: dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba- 
tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak. 


Proses ini menurut para mufassir 
adalah penciptaan manusia, yakni 
Adam. Dalam  Dagaig al-Akhbar 
dijelaskan bahwa kepala Adam 
berasal dari debu Ka'bah, dadanya 
berasal dari empat kutub bumi, 


2. Hujjat al-Islam Abu Hamid al-Ghazali, Ihya” Ulum ad-Din, (Semarang: Maktabah Toha Putra, tth, Vol 


III), hal 3-4. 
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pundak dan perutnya dari tanah 
Hindi, kedua tangannya berasal 
dari bumi belahan timur sedangkan 
kedua kakinya dari belahan bumi 
sebelah barat.? Secara fisik manusia 
diciptakan dari tanah dan ditupkan 
kepadanya ruh Allah, sebagaimana 
firman Allah dalam surat Shaad ayat 
71-72: 


P3 IR AI KA ah TE 


an sea Ea NO ab 
O Ipamen AA AA 25 


Artinya: (ingatlah) ketika Tuhan- 
mu berfirman kepada — Malaikat: 
«Sesungguhnya aku akan menciptakan 
manusia dari tanah».(71) Maka apabila 
telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) 
Ku, Maka hendaklah kamu tersungkur 
dengan bersujud kepadaNya (72)». 


Ruh ini merupakan sebuah ke- 
kuatan hidup yang diberikan oleh 
Allah SWT, di mana membuat organ 
tubuh berfungsi dan menjadikan 
Adam menjadi hidup dan berfikir. 
Ruh inilah,yang merubah secara di- 
ameteral sifat-sifat yang tanah men- 
jadi manusia: Tanah yang semula 
benda mati menjadi/ entitas yang 
hidup «dan berpikir: tanah yang 
dulunya dingin” menjadi panas, 
tanah yang semula tidak memiliki 
kehendak, kini bisa bergerak sesuai 
dengan kehendaknya. Ayat ini me- 
nunjukkan betapa kuasanya Allah 
dalam menciptakan manusia dengan 
rumit dan teratur. 


Masykur Rozi 


Setelah Adam diciptakan, Allah 
lantas menciptakan Hawa, dari 
tulang rusuknya. Untuk menelusuri 
lebih dalam, mari kita simak dalam 
ayat berikut yang artinya: Dialah 
yang menciptakan kamu dari diri yang 
satu dan dari padanya Dia menciptakan 
isterinya, agar Dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, 
isterinya itu mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah Dia merasa 
ringan (Beberapa waktu). kemudian 


tatkala Dia, merasa berat, “keduanya 
(suami-isteri) bermohon kepada 
Allah, , Tuhannya “seraya berkata: 


«Sesungguhnya jika Engkau memberi 
Kami anak,yang saleh, tentulah Kami 
terraasuk orang-orang yang bersyukur». 


Adapun maksud dari “min nafs 
wahidah” menurut Musthafa al- 
Maraghi.adalah penciptaan Hawa 
dari bagian tubuh Adam. Dalam 
tradisi Taurat, dijelaskan bahwa 
Hawa diciptakan dari rusuk Adam, 
hal ini juga dikuatkan oleh hadits 
Riwayat Ibnu Hibban dari Abu 
Hurairah, “wanita diciptakan dari 
rusuk yang lengkung”. Dengan begitu 
hakikatnya bahwa seorang wanita 
memiliki darah dan rusuk yang 
sama dengan lelaki. 


Dari penciptaan kedua insan ini, 
dengan cinta yang terukir dalam 
dirinya lantas terjadilah hubungan 
yang menjadikan manusia berkem- 
bang biak. Dalam taraf ini Allah 
berfirman bahwa manusia berasal 
dari setetes mani dalam surat al- 
Insan ayat 2. Sedangkan setelah air 
mani membuahi, sampai menjadi 


3 “Abd at-Rahim bin Ahmad al-@adhi, Daga'1g al-Akhbar, (tanpa keterangan apapun), hal 3. 
4 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Maktabat Musthafa al-babi, Cet I: 1936, Vol 
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manusia dalam wujud sempurna, 
Allah memaparkan sebagai berikut 
yang artinya: “Dan Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah (12) 
kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat 
yang kokoh (rahim) (13) kemudian air 
mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging 
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. kemudian Kami jadikan 
Dia makhluk yang (berbentuk) lain. 
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 
yang paling baik (14). 


Dalam fase-fase tersebut, janin 
diciptakan dalam fitrahnya, adapun 
mengenai fitrah ini telah disebutkan 
oleh Allah dalam surat ar-Rum ayat 


Artinya: Maka hadapkanlah wajah- 
mu dengan Lurus'kepada agama Allah, 
(tetaplahvatas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. tidak admperubahan pada fitrah Al- 
lah. (Itulah) agama yang lurus: tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


Fitrah yang dimkasud di sini 


adalah sifat yang menetap di dalam 
diri manusia yang membuat dirinya 
mampu memahami dan menerima 
kebenaran.” Sebagian ulama menaf- 
sirinya dengan “Islam”, atau “Aga- 
ma Tauhid. Dengan begitu dapat 
dikatakan bahwa fitrah manusia se- 
cara asali adalah beragama tauhid, 
namun seiring waktu ia akan menja- 
di seperti orang tuanya.,Dalam had- 
its disebutkan bahwa: “setiap,.anak 
lahir atas fitrah, hanya saja orangstuan- 
ya menyahudi atawsmenasranikannya”. 
Dari sinis manusia memiliki naluri 
ketuhanannyang sangat»kuat, tidak 
ada perubahan atasnya: 


Pada fase menjadi janin, manusia 
sudah ditentukan akan nasib dan 
juga ssemuas-urusannya, termasuk 
eksistensinya nanti apalah dia men- 
jadi orang abeled peopple maupun di- 
sabeled-popple. Ar-Razi menerangkan 
bahwa pada masa tersebut, seiring 
perkembangannya manjadi sese- 
orang yang tidak dapat berbicara 
atau tuna wicara, dapat mendengar 
atau tuna rungu, dapat melihat atau 
tuna netra. Begitupun secara men- 
tal, terkadang sejak lahir ia telah 
menyandang autisme, CP dan difa- 
bel mental lain. 


Dalam konsep ketauhidan, pen- 
ciptaan yang berbeda ini tidak bisa 
dikaji kecuali dengan pendekatan 
kada dan kadar. Sebab, manusia ti- 
dak memiliki pilihan lain kecuali 
menerima ketetapan. Iman kepada 


2 Nashir ad-Din Abi al-Khair Abd Allah bin Umar bin Muhammad as-Sirazi asy-Syaf'i al-Baidhawi, 
Anwar at-Tangil wa Asrar at-Tawil a-Maruf bi Tafsir a-Baidhawi, (Beirut: Dar at-Turats al-Arabi, Cet I, Vol 


IV), hal 207. 
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kada dan kadar dalam Islam ber- 
makna, mempercayai secara penuh 
bahwa Allah telah merencanakan se- 
suatu sebelum menciptakan makh- 
luk. Adapun makna dari kedua- 
nya masih diperdebatkan oleh para 
ulama. — Menurut 
Asyariuah al-Oa- 8 
dha adalah “Ke- 
hendak Allah pada 
zaman azali atas 
apa yang akan di- 
ciptakannya”. Se- 
dangkan al-Yadar 
adalah “ciptaan | 
Allah sesuatu ke- 
pada makhluknya, 
sesuai dengan apa 
yang direncanakan oleh-Nya pada 
zaman azali”. Sedangkan menurut 
Maturidiyah, al-Yadha' adalah “Al- 
lah menciptakan sesuatu atas apa 
yang Dia ketahui”, sedangkan al-Oa- 
dar adalah “ilmu Allah pada zaman 
azali terhadap sifat makhluk”. Per- 
bedaan keduanya adalah masalah 
zaman. Menurut" akAsyariyah 
al-Jadha' terjadi pada zaman azali, 
sedangkan al-Yadar adalah Hadits 
(baru), sedangkan menurutsal-Matu- 
ridiyah keduanya bersifat azali.” 


Banyak.- yang, bertanya-tanya 
apakahwmanusiasbisa terlepas dari 
keduanya, itu, atau “paling tidak 
menghindaritakdir buruk yang akan 
menimpanya jika tidak melakukan 
apapun. Seperti belajar agar tidak 
menjadi pribadi yang bodoh, beker- 
ja agar tidak menjadi miskin, berha- 
ti-hati dan waspada agar tidak ke- 
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celakaan di jalan, dan dalam konteks 
ini adalah memperbaki nutrisi sela- 
ma masa kehamilan agar tidak terja- 
di hal yang buruk pada janin. 


Posisi Ikhtiar di antara al-Oad- 
ha dan al-Yadar perlu dipertegas 

6 lagi, mengingat 
al-Ouran pernah 
| menyinggung hal 
ini dalam.surat al- 
k Ra'adsayat11: 


IN ME 3 

Ao Tag 2 5 

MaNu 4 

AB 3 A5 1 

2 RUBY Sl 

»£ 2 snen G 


& 


Ula 3 -£ Sya ai bagi Ia SE tep 
9 


Artinya: bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah 
Allah|767|. Sesungguhnya — Allah 
tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan|7681 
yang ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya, dan sekali-kali 
tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia. 

Ar-Razi berpendapat jika sese- 
orang melakukan suatu pekerjaan 
dengan rutin maka ia akan terbiasa, 


? Muhammad Nawawi bin Umat al-Jawi al-Bantani, Kasifat as-Saja Syarah Safinat an-Ngja, (Beitut: Dar 
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dan menjadi sikap batin yang selalu 
mendorong melakukan hal itu. 
Jika kebiasaan itu mendorongnya 
untuk melakukan kebaikan maka 
ia akan mendapatkan mafaat dari 
kebaikanya, begitu pula sebaliknya. 
Seluruh mufassirin besepakat bahwa 
ayat ini sebenarnya menceritakan 
tentang azab Allah bagi mereka 
yang melakukan kemaksiatan. Jadi 
sebenarnya azab itu adalah sebuah 
hasil dari pada perilaku mereka." 


Konsep Ikhtiar dalam mencapai 
sebab-akibat ini ketika ditarik nilai- 
nya dan diposisikan di antara konsep 
al-Oadha dan al-Oadar memiliki 
dua kemungkinan, yakni: (1) 
Ikhtiar merupakan sebuah pilihan 
seseorang yang telah digariskan, 
jadi hasil adalah al-Gadha' dan 
ikhtiar merupakan al-Oadar. '(2) 
Ikhtiar adalah sebuah kewenangan 
manusia untuk memilih jalan yang 
telah diberi hukum tertentu oleh 
Allah, jadi al-Oadha' adalah hukum, 
sedangkan al-Oadar adalah tindakan 
manusia dalam rangka smencapai 
akibat dengan dua jalan tersebut. 


Al-Bagilani menegaskan, bahwa 
seluruh tindakan manusia selurunya 
terkendali. oleh. kehandak Allah, 
bahkan jika“Dia,tidak/menghendaki 
seseorang berbuat: maksiat, maka 
maksiat itu tidak“akan tejadi dari 
dirinya. Jika dihubungakan dengan 
Afal al-'Ibad, dalam perspektif 
Sunni teori al-Kasb berbicara bahwa 
manusia dapat melakukan sesuatu 


8 Fakhr ad-Din ar-Razi, Mafatih a-Ghaib, so... 


dengan menggabungkan antara 
keinginan dan energi (al-Iradah wa 
al-Judrah) yang diberikan oleh Allah 
kepadanya. Pola kehandak hamba 
juga tidak jelas, apakah memang 
Allah memberikan kebebasan dalam 
berkehandak secara umum, ataukah 
setiap kehendak yang muncul adalah 
pemberian Allah? 


Jika dalam konteks inisbagaimana 
sebenarnya kondisi disabilitas yang 
disebabkan oleh, faktor-faktor ter- 
tentu yang secara, sains terbukti 
meyebabkankelainan padajanin (jika 
kasusnya merupakan-difabel sejak 
lahir) atau suatu Kecelakaan yang 
meyebabkan dirinya menjadi difabel 
permanen? Apakah aktifitas baik 
dan buruk yang menghindarkan dan 
menyebabkan difabel masuk dalam 
tataran ini? Jika semuanya memang 
kehandak Allah, maka di mana letak 
keadilan Allah bagi makhluknya? 


Dalam World Report on Disability 
yang dirilis oleh World Health 
Ornganisation (WHO) menyebutkan 
bahwa disabilitas sejak lahir di- 
sebabkan oleh beberapa faktor yang 
beresiko menyebabkan gangguan 
kesehatan. Di antara faktor-faktor 
tersebut adalah kekuarangan nutrisi 
(malnutrition) karena kemiskinan, air 
yang tidak sesuai dengan standar 
kesehatan yang dikonsumsi." Jika 
sekarang kasusnya seseorang hidup 
dalam kemiskinan dan sangat sulit 
memperoleh asupan nutrisi, misal- 
kan di Somalia, apakah pantas jika 


. (vol 19), hal 21-22. 


2. Al-@adhi Abu Bakat Muhammad bin Thayyib (al-Bagilani), Kitab Tamhid a-Awa'il wa Talkhis ad- 
Dala'il, (Beirut: Mw'assasat al-Kutub atsTsagafiyah, tth), hal 318. 
1. Wotld Health Organisation, World Report on Disability, (Malta, 2011), hal 10. 
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kita menyalahkan al-Oadha' dan al- 
Oadar? 


Konsep Keadilan Tuhan 


Pembahasan tentang keadilan 
Tuhan telah melewati perjalanan 
panjang dalam sejarah. Perdebatan 
panas pernah terjadi antara Ahl as- 
Sunnah yang diwakili oleh al-Asy- 
'ariyah dan al-Maturidiyah dengan 
Mu'tazilah. Perbedaan inilah yang 
menjadikan permusuhan besar dan 
berimplikasi bagi penalaran hukum 
yang dibangun di atasnya. Term 
al-'Adl ketika masuk di dalam ilmu 
tauhid adalah pembahasan tentang 
tindakan Tuhan (Afal Allah) yang 
berhubungan dengan hamba-Nya. 
Hal ini memiliki implikasi berupa 
pandangan hamba tentang Tuhan, 
dan melahirkan perspektif tentang 
terjadinya sebuah tindakan hamba, 
apakah itu dari Tuhan atau manusia. 


Kata al-'Adl dalam perspektif 
al-Mu'tazilah adalah, “konsep pe- 
nyucian tindakan (Afal Allah) dari 
setiap keburukan”. Dengan kata lain 
Allah hanya menciptakan kebaikan 
saja untuk hamba-Nya, sedangkan 
setiap keburukan yang terjadi ada- 
lah kejadiansbaru yang, bukan dari 
Allah. Dengan, begitu, ada kekuatan 
lain darivseseorang,/ yakni hamba 
yang mempunyai menciptakan tin- 
dakan di luar,kendalinya." 


Dari pihak lain Ahl as-Sunnah 
membantah argumen Mu'tazilah ini, 
bahwa pendapat semacam ini ber- 
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implikasi mewajibakan Allah untuk 
berbuat kebaikan kepada hamba, 
dengan begitu adasentitasdain yang 
mewajibkan Allah, dan hal ini pada 
hakikatnya mencederai” zat-Nya.? 
Sayyid»HusainAffandi dalam al- 
Husun akHamidiyahh bahwa Allah 
adalah “al-fa'il,al-mukhtar” di mana 
Allah. bebas melakukan apapun se- 
suai dengan kehendak-Nya. Ada- 
pun dalam nilai baik dan buruk se- 
benarnya-adalah persepsi kita yang 
disebabkan karena tidak sesuai de- 
ngan apa yang kita harapkan. Hal 
ini didasari oleh anggapan bahwa 
Allah tidak memperolah manfaat 
maupun kerugian dari hal-hal yang 
diberi predikat “baik” dan 'buruk”.$ 
Jadi bisa dikatakan bahwa keadilan 
Allah adalah “tindakan Allah ke- 
pada makhluk-Nya sesuai dengan 
keinginannya yang bebas nilai”. 


Konsep tindakan Allah kepada 
makhluk seperti ini dikenal sebutan 
as-Shalih dan al-Ashlah, sedangkan 
yang keluar dari keduanya adalah 
asy-Syarr dalam perspektif makh- 
luk. Tentang ketiganya tersebut 


H Al-@adhi Abd al-Jabbat bin Ahmad al-Asadi Abadi, a-Ushul a-Khamsah, (Kuait: Jam?at al-Kuait, 


Cet I: 1998), hal 69. 


12 “Awwad bin Abd Allah al-Mu'tig, a-Mutagilah wa Ushuluhum a-Khamsah wa Mangif Abl as-Sunnah 
Minha, (Riyadh: Maktabat ar-Rusyd, Cet II: 1995), hal 160. 

13 Sayyid Husain Affandi ath-Tharabalisi, al-Husun al-Hamidiyan li al-Muhafadzhah ala al Aga'id al- 
Islamiyah, (Mesir: al-Maktabat al-Jariyah al-Kubra, tth), hal 44. 
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Mu'tazilah berpendapat bahwa Al- 
lah wajib menciptakan ash-Shalih, 
dan tidak untuk al-Ashlah, dan ti- 
dak pernah menciptakan as-Syarr. 
Sedangkan menurut Ahl as-Sunnah 
Allah menciptakan ketiganya sesuai 
kehendak-Nya, baik itu ash-Shalih, 
al-Ashlah maupun asy-Syarr. 


Dalam konteks disabilitas, al-Sha- 
lih adalah manusia secara normal 
baik fisik maupun mental, asy-Syarr 
adalah kecacatan, baik secara fisik 
maupun mental, sedangkan al-Ash- 
lah adalah sifat-sifat yang melangka- 
pi kenormalan. Kecacatan yang ter- 
jadi dalam konteks ini terjadi kerena 
kehendak Allah dan tidak ada yang 
bisa mengingkari maupun meng- 
hindarinya. Namun jika dikaitkan 
dengan pembahasan Ikhtiar, sebagai 
perangkat sebab akibat dalam arti 
kebiasaan kontinuitas yang termak- 
tub dalam hukum alam manusiarha- 
nya melakukan usahanyas(al-Kasb). 
Ketika seorang ibu ,yang sedang 
hamil berusaha untuk, melengkapi 
nutrisi agar tidak terjadinasy-Syarr 
kepada janin, hasil yang diinginkan 
hanyalah spekulasi, dan semuanya 
dapat terjadi, sebaliknya tergantung 
kehendak Allah. Seperti, inilah kon- 
teks keterciptaan,manusia dengan 
beragam bentuk, kenormalan dan 
kekurangan jika dikaitkan dengan 
keadilan Tuhan. 


Setelah membahas tentang keadil- 
an Tuhan bagi manusia, mari beran- 
jak menuju keadilan yang lebih ber- 
sifat kemanusiaan, yakni keadilan 
yang diberikan Tuhan dinisbatkan 
kepada sesama manusia. Penulis 
bermaksud mencari persamaan di 
atas perbedaan, kelebihan di atas ke- 
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kurangan, dan kekuatan di atas ke- 
lemahan. 


Tuhan menciptakan manusia da- 
lam sebuah lingkaran besar yang 
memilkiki bagian-bagian kecil yang 
menyusunya yang berwarna-warni. 
Dalam hal ini manusia diciptakan 
dalam bentuk rupa yang berbe- 
da-beda, seperti firman Allah dalam 
al-Our'an surat al-Hujarat-ayat 13: 


Ba WS Oi RE, Sh 
Ii KE 5 SI 

Artinya: dHai manusia, Sesung- 
guhnya Kam, menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa - bang- 
sa dan.bersuku-suku supaya kamu saling 
kena-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling tagwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 


Menurut ar-Razi, perbedaan 
yang ada dalam ciptaan ini bukan 
bertujuan untuk saling membang- 
gakan satu sama lain. Syu'ub dan 
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Oaba'il dalam lafaz tersebut secara 
tekstual bermakna sebagai bangsa- 
bangsa dan suku-suku, namun se- 
cara garis besar menerangkan per- 
bedaan manusia. Perbedaan yang 
tercipta, termasuk dalam perbedaan 
antara difabel dan non-difabel ber- 
tujuan untuk mengenal satu sama 
lain. Mengenal dapat diartikan se- 
bagai memahami atas kebutuhan 
yang harus terakomodasi dalam 
kehidupan mereka masing-masing. 


Perbedaan antara keduanya seha- 
rusnya menjadi lahan ta'awun. Di 
mana yang satu mengayomi dan 
memfasilitasi menurut parameter ke- 
adilan dan persamaan hak yang di- 
tanamkan sejak lahir olah Allah SWT. 
Beranjak dari sini, kita menyepakati 
bahwa sbenarnya difabel dan non- 
difabel bukanlah term “kekurangan 
dan kelebihan”. Akan tetapi sebuah 
perbedaan. Jikapun ada yang meng- 
ingkari dengan alasan bahwa yang 
dimaksud ayat tersebut “adalah 
simbol-simbol dan ,disabilitas ada- 
lah fisik. Maka penulis akan men- 
jawab bahwa jika di tiliksulang, 
simbol berupa bangsa-bangsa juga 
memilikiwkarakteristik khusus se- 
cara fisik, baik itu dari segi tinggi 
tubuh maupun bentuk,wajah. hanya 
saja, dalam masalah ini perbedaan 
tersebukekita tarik. dalam “normal” 
dan “tidaknya'“seseorang jika di- 
bandingkan dengan manusia pada 
umumnya yang dapat melakukan 
sesuatu dengan kelengkapan fisik 
dan perangkat intelektual mereka. 
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Pada ayat tersebut dijelaskan bah- 
wa nilai seorang manusia di “mata” 
Allah tergantung dengan ketagwaan 
yang ada di dalam dirinya. Artinya, 
manusia tidak dipandang secara 
fisik, namun apa yang telah mere- 
ka lakukan dalam menggapai ridha 
Allah SWT. Ketakwaan menurut 
para ulama adalah seberapa besar ia 
menyerahkan dirinyamuntuk meng- 
ikuti perintah dan larangan-laran- 
gan Allah karena takut kepada-zat- 
Nya, mencintai segenap apa yang 
ada padasdiri-Nya.4 


Parameter keadilan, Tuhan ada- 
lah:al-Mauzun,sat-Tasawa wa 'adam 
at#Tarjih, dan,Ri'ayat al-Hugug. Yang 
pertama dapat:diartikan sebagai ke- 
seimbangan antar komponen makh- 
luk, kemudia yang kedua adalah 
persamaan kedudukan tanpa meli- 
hat keunggulan fisik yang dimiliki, 
kemudian yang ketiga adalah saling 
menjaga hak-hak yang dimiliki oleh 
setiap orang, dan memberikannya 
sesuai proporsi yang dia miliki. 


Kesimbangan antar makhluk 
dapat diasumsikan sebagai sebuah 
pengayoman yang representatif 
menuju implementasi dalam rang- 
ka mewujudkan dan memenuhi hak 
dan kewajiban antar individu. Da- 
lam konteks ini “yang normal” ti- 
daklah memandang “yang difabel” 
dengan belaskasihan yang berujung 
kepada pembatasan dengan alasan 
perlindungan. Akan tetapi bagaima- 
na mewujudkan mereka menjadi 
“manusia normal” dengan cara lain. 


4. Umar Sulaiman Abd Allah al-Asygar, at-Tagwa: Ta rifuha wa Fadhluha wa Makhdzuratuha wa Oasas min 


Ahwaliha, (Pakistan: Dar an-Nafa'is, Cet I: 2012), hal 9. 


13 As-Syahid Murtadha Mutahati, a/-Ad/ al-Ilahi, (tanpa keterangan apapun), hal 68-71. 
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Jadi diharapkan al-Mauzun ini bersi- 
fat cross boundaries. 


Kemudian yang kedua adalah 
persamaan dalam segi menjadi ma- 
nusia secara utuh tanpa mengindah- 
kan kekuarangan fisik dan mental 
yang dimilikinya. Hakikat manusia 
sebagai makhluk tuhan yang memi- 
liki nilai-nilai khusus untuk menjadi 
seorang manusia secara utuh yang 
“seolah-olah” semua perangkat ke- 
lengkapan itu berfungsi normal, ha- 
nya saja berbeda. 


Kemudian yang terakhir adalah 
cara dan implementasi dalam wujud 
pemenuhan hak-hak penyandang 
disabilitas dalam menjalankan fung- 
sinya sebagai manusia yang berketu- 
hanan. Allah SWT menjelaskan bah- 
wa manusia diciptakan untuk beri- 
badah, dalam konteks ini beribadah 
kepada Tuhan secara mahdhah mau- 
pun ghairu mahdhah adalah wajib. 
Adanya kewajiban ini berimplikasi 
kepada adanya haksbagi penyan- 
dang disabilitas dalam #cara” men- 
jalankan kewajiban tersebut., Partisi- 
pasi masyarakat, difabel dalam,men- 
jalankan ibadah mahdhah dan ghairu 
mahdhah kiranya perlusdiprehatikan, 
mengingat. bahwa dalam hukum 


Keadilan 
Tuhan 


Keadilan Tuhan 
Sesama Manusia 


Manusia 
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Habl min Allah 


menjalankan ibadah (figh al-'iba- 
dah) penyandang disabilitas tidak 
dijadikan sebagai grand theme yang 
memiliki konsep khusus, akan tetapi 
hanya sebagian (a part of) kajian figh 
yang mengasusmsikan generalisasi 
normalitas hamba yang beribadah. 


Konsep keadilan yang ini memi- 
liki implikasi yang besar dalam 
membentuk ilmu-ilmuspraktis se- 
perti figh. Diterangkan dalam, Ushul 
al-Figh bahwa dasar dari imu-ilmu 
keislamarwadalah ilim,at-Tauhid. Se- 
hingga, ketikamkita merubah cara 
pandang kita kepada Allah Swt. de- 
ngan dinisbatkan kepada disabilitas, 
maka ilmu-ilmu keislaman haruslah 
mengikuti alur'“eross boundaries bet- 
weem'abled people and disbeled people”. 


Hakikat al-Insan 


Berangkat dari penalaran kata an- 
nafs yang dijelaskan Imam al-Ghazali 
pada bab sebelumnya yang memiliki 
beberapa komponen baik lahir mau- 
pun batin. Makna cakupan al-Insan 
menurut al-Fakhr ar-Razi masih 
diperdebatkan. Instrumen yang di- 
gunakan dalam membuat argumen 
ini adalah “kedirian” dari manu- 
sia sendiri. Jika seseorang berkata 


al-Mauzun 


al-Musawah 


Ri ayat 
al-Hugug 
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“saya” apakah entitas yang ditunju- 
kan oleh kata tersebut? 


Menurut ahli Ilmu Kalam, kata 
al-Insan tidak perlu dibahas secara 
rumit karena semua manusia sudah 
mengetahuinya dengan. Sesuai den- 
gan perkataan mereka ketika meng- 
gunakan kata “saya”, maka yang 
dituju adalah tubuh yang dapat diin- 
dera ini lengkap dengan komponen 
jasadiyah yang meliputinya. Namun 
sesuai dengan pendapat ar-Razi, 
pendapat tersebut memiliki sejum- 
lah kejanggalan dari argumennya 
sendiri, yakni ungkapan manusia se- 
hari-hari. 


Dalam konteks ini, ketika manu- 
sia mengalami perubahan, berarti 
“saya” yang lalu bukanlah “saya” 
yang sekarang pasca terjadinya pe- 
rubahan. Selanjutnya adalah. ung- 
kapan kepemilikan anggota tubuh, 
seperti “kepala saya”, “tangan saya” 
dan lain sebagainya. Dalam. hal ini 
seseorang menisbatkan sesuatuske- 
pada dirinya, dan' sesuai dengan 
hukum logika kita sehari-hari, tidak 
mungkin jika menisbatkan sesuatu 
kepada sesuatu/ yang dinisbatkan 
itu sendiri, Oleh karena itu, hakikat 
manusia dalam.perspektif ahli Ilmu 
Kalam tidakbisa diterima. 


Adapun pendapat. yang paling 
diterima adalah,bahwa makna al-In- 
san merupakan sebuah entitas yang 
berhubungan dengah al-Oalb, di 
mana ia yang mengetahui serta mer- 
upakan pusat dari kehendak, alat 
pengetahuan dan pemahaman. Jadi, 
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badan dan yang lainnya adalah tam- 
bahan untuk mewujudkan kehendak 
tersebut.!$ 


Dengan begitu, martabat (dignity) 
kesempurnaan manusia tidak ber- 
hubungan dengan bentuk tubuh se- 
seorang. Untuk mengetahui arti dig- 
nity, dapat disimak dalam kutipan 
berikut ini: 

In truth, all human,beimgsihave real 
dignity simplys because. they ate” per- 
sons — entities with, natural seapacities 
for thought and free choice. All human 
beings havesthis capacity,s0 all human 
beings are persons. Each'human being 
therefore deserves toxbe treated by all 
other humanmwbeings' with respect and 
comsideration. Ittis precisely this truth 
that is'atsstake-in the debates about kil- 
ling human,cembryos, fetuses, and se- 
verely retarded, demented, or debilitated 
humar beings, and many other debates 
in bioethics." 


Dalam kapasitas tertentu, al-Insan 
merupakan nilai dasar bagi penyan- 
dang disabilitas untuk dihargai ke- 
beradaanya. Seluruh individu pada 
dasarnya memiliki kesempatan yang 
sama. Seseorang yang melakukan 
ibadah sholat memiliki nilai yang 
sama, tergantung kadar keampuan- 
nya. Begitu juga dalam melakukan 
sebuah pekerjaan, Allah telah meng- 
gariskan untuk bekerja sesuai de- 
ngan syakilah-nya, sebagaimana ter- 
maktub di dalam surat al-Isra' ayat 
84. 


16 Fakhr ad-Din at-Razi, Yas'alunaka 'an ar-Ruh, (Caito: Makrabat al-Gur'an, Cet I: 2002), hal 29-37. 
1 Patrick Lee dan Robert P. George, “Tha Nature and Basis of Human Dignity” dalam Ratio Juris, 


(Vol 21, No. 2), hal 175. 
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Tauhid, Gerakan Kritis dan Moral 
Disabilitas 


Pada kesempatan ini penulis 
akan membahas sebuah implemen- 
tasi berupa gerakan-gerakan sosial 
yang bertujuan untuk mewujudkan 
keadilan kemanusiaan berdasarkan 
teologi ini. Seperti pada benak anda 
semua, bahwa hal ini mirip dengan 
pendekatan teologi pembebasan 
yang dirumuskan oleh Ashar Ali 
Engineer, yakni kritikus sosial ke- 
namaan berdarah India. 


Dalam hal ini penulis menggam- 
barkan asumsi ketidakberdayaan 
penyandang disabilitas — dalam 
mengarungi hidupnya akibat pres- 
sing dan losing masyarakat “nor- 
mal”. Persaingan bebas Kapitalisme 
yang menginginkan seseorang yang 
dapat melaksanakan pekerjaan da- 
lam waktu singkat namun efisien 
secara otomatis menggeser eksisten- 
si penyandang disabilitas.,Hal ini 
tentunya merupakanutragedi kema- 
nusiaan yang mencederai hak-hak 
penyandang disabilitas dalam arti 
yang lebih luas, seperti dalam. ling- 
kup pendidikan,/pekerjaan,dan kes- 
empatan untuk berpartisipasi dalam 
kehidupan.sosial. 


DalamwDisability, on Egual Term 
dijelaskan bahwa stereotip miring 
tentang penyandang disabilitas san- 
gat kuat lewat media-media massa 
yang setiap hari menjadi konsumsi 
masyarakat. Hal ini dapat disimak 
dalam kutipan berikut: 


disability in the mass media is ex- 
tremely negative. Disabling stereotypes 
which medicalise, patronise, crimina- 
lise and dehumanise disabled people 
abound in books, films, on television and 
in the press. They form the bedrock on 
which the attitudes towards, assump- 
tions about and expectations of disabled 
people are based." 


Pembentukan kekuatan.opini ini 
sangat mendiskriminasi penyandang 
disabilitas untuk “keluar rumah”. 
Tentunya,”masyarakat difabel me- 
nyadarinya bahwa mereka sedang 
ditekan oleh keadaanydikekang oleh 
saudara-saudara'mereka hanya kare- 
na perbedaan fungsi fisik dan men- 
tal. Sebagai gaimbaranya dapat di 
simak. dalam-hasil wawancara yang 
dilakukan Goleridge dengan Amir 
Mukarram, penyandang disabitas 
asal Lebanon berikut: 


l.come from a mountain village, and 
ftom the time I became blind I was cut 
off completely from my home environ- 
ment. My relatives considered that I was 
ill. The school for the blind that I atten- 
ded was a welfare school. There was no 
contact with family or friends at home. 
All the contacts with people on the 
outside were very unbalanced. Sighted 
people would come to the school, but out 
of pity. It was impossible to form normal 
relationships with them: they were just 
doing usa service. They regarded us as 
poor people who needed our help. It took 
me years after I left to learn how to relate 
to people normally." 


$ John Swain dan Selly French (Editor), Disability on Egual Term, (Great Britain: Sage Publications. Inc, 


Cet I: 2008), hal 15. 


1. Petter Colerige, Disabilit, Liberation and Development, (United Kingdom and Ireland: Oxam, Cet I: 


84  Justisia 


Edisi 45 Th. XXX 2015 


Just Talk With Sign 


4 a34 Isyarat Aksesibilitas Tuli 


Dalam teori poststrukturalisme, 
penindasan bisa saja terjadi dalam 
pola top-down dan bottom-up. Lewat 
media dan ilmu serta teori (tentang 
disabilitas), kekuatan dibentuk un- 
tuk membentuk citra individu.” 
Menurut penulis citra inilah yang 
menyebabkan penyandang disabili- 
tas berposisi sebagai sub-human dan 
berujung pada no accessible environ- 
ment. Dalam  Disability ands Social 
Change disebutkan bahwa “environ- 
ment” meliputi: 1) the physical world 
(meliputi teknologi pendamping, 
aksesbilitas dan levekinstruksi) dan, 
2) attitudinal world (meliputi pandan- 
gan masyarakat terhadap 'disabili- 
tas), serta, 3) Societal world -pengor- 
ganisasian,,sosial- (yakni layanan, 
norma sosial, kebijakan dan imple- 
mentasi kebijakan).?' 


Halvtersebut disikapi oleh akti- 
vis dengan pengorganisasian pe- 
nyandang disabilitas untuk melaku- 
kan aksi sosial dengan setidaknya 


1993), hal 84. 
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tiga cara, sesuai yang diungkapkan 
Coleridge dengan sebutan “Rehabili- 
tation Service”, berikut: 1) Institution, 
2) Comunity Based Rehabilitation atau 
(CBR), dan 3) Approach using Neigh- 
bourhood.? 


Sepanjang telaah penulis atas lite- 
ratur-literatur yang didapat belum 
ditemui gerakan-gerakan sosial oleh 
penyandang disabilitaswyang ter- 
inspirasi oleh teologidslam. Hanya 
saja, Islam mendorong,masyarakat 
untuk bersikap “aksesibel:, kepada 
penyandang,disabilitas. “Konsep ini 
tidak Jangsung menuju'arah akses- 
bilitas, 'akanwtetapi wmelewati term 
eguality terlebih dahulu, lalu masuk 
dalam konteks: disabilitas. Menurut 
Isra Bhatty, setidaknya ada 5 konsep 
yang mendorong masyarakat untuk 
bersikap'-aksesibel. Adapun kelima 
poin tersebut adalah: 


1. Normalcy of ill health and disability 
2»Normalcy of diffrence. 


3. Accountability as contingent on abi- 
lity. 

4. Physical characteristics as morally ir- 
relevant. 

5. Emphasis on health promotion.” 


Kesadaran untuk mengakomoda- 
si penyandang disabilitas disadari 
dengan deklarasi the Universal Is- 
lamic Declaration of Human Rights 


20. Brian S. Turner (Editor), The New Blackwell Companion to Social Theories, (United Kingdom: Blackwell 


Publishing. Ins, Cet I: 2009), hal 135. 


2. The Child, Youth, Farrily and Social Development Research Programme of The Human Sciences Research 
Council, Disability and Social Change, (South Africa: HSRC Press, Cet I: 2006), hal 9. 

2. Petter Colerige, Disability, Liberation and Development, ....... hal 84. 

2. Isra Bhatty, dkk, “Disability in Islam: Insight into 'Theology, Law, History, and Practice”, dalam 


Marshall, (Vol I, Ch 13, 2009), hal 163-164. 
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(UIDHR) oleh Islamic Council di 
Paris dan London pada 1981 dan 
the Cairo Declaration of Human 
Rights in Islam (CDHRI) pada 1990, 
serta Arab Charter on Human Rights 
(ACHR) pada 1994 dan 2004 yang 
menyertakan di dalamnya kewa- 
jiban untuk mengayomi penyandang 
disabilitas. Sepanjang penelusuran 
terhadap pasal-pasal (articles) pada 
tiga deklarasi dan perjanjian terse- 
but hanya CIDHR dan ACHR yang 
menyertakan disabilitas. Adapun 
pasal yang dimaksud adalah: 


ACHR Each State party to the pre- 
sent Charter undertakes to ensure to all 
individuals subject to its jurisdiction the 
right to enjoy the rights and freedoms 
set forth herein, without distinction on 
grounds of race, colour, sex, language, 
religious belief, opinion, thought, ma- 
tional or social origin, wealth,. birth 
or physical or mental disability (Arab 
Charter on Human Rights 3:1). 


Aplikasi atas pemenuhan hak:pe- 
menuhan aksesbilitas dinegara mus- 
lim sudah cukup nampak meskipun 
tidak menunjukkan laju signifikan. 
Negara muslim yang sebagian be- 
sar masih, berurusansdengan mas- 
alah ekonomi' berusaha semampu 


mungkin untuk bangkit menuju ma- 
syarakat yang aksesibel, baik secara 
fisik maupun sikap. Namun sekali 
lagi, tidak signifikan. Dalam pan- 
dangan Bhetty, kesulitan ekonomi 
ini memiliki pengaruh yang sangat 
besar dalam “kegagalan” mewujud- 
kan aksesbilitas terstandar. Secara 
fisik penyandang disabilitas tidak 
bisa mengakses sejumlah bangunan 
publik, sedangkan «secara sosial, 
masyarakat sekitar cenderung'apatis 
dan memandang 'disabilitas“sebagai 
“transformasi kecacatan', atau bah- 
kan “kutukan kesalaharvibu” .” 


Pandanganwsseperti ini sudah 
membudaya..secara- luas dan kuat, 
mengakar “dalam kehidupan se- 
hari-hari. Secara kultural non-acces- 
bility seperti ini bisa dilacak jauh 
sejak tersebarnya mazhab-mazhab 
figh. Konsep figh yang bias norma- 
litas-ini memposisikan penyandang 
disabilitas sebagai sub-human being, 
sehingga budaya yang seharusn- 
ya mengasumsikan persamaan hak 
tergerus oleh pandangan netral, tan- 
pa emosi dan bahkan klaim kutukan. 
Dalam Disability in Islamic Law Var- 
dit Rispler-Chaim berkesimpulan: 


4 Padamula penyusunan ACHR pada 1994 dan diadopsi pada 1995 oleh the Conneil of tbe League of 
Arab States saat'berlangsungnya-reguler session ke 102 tidak mencantumkan memasukkan disabilitas dalam 
Instrumet Legal Text-nya. Barulah pada tahun 2004 disabilitas masuk dalam perjanjian ini. Pada mulanya ia 


berbunyi: 


Bach State Party to the present Charter undertakes to ensure to all individuals within its territory and 
subject to its Jurisdiction tbe right to enjoy all the rights and freedoms recognized herein, without any distinction 
on grounds of race, colour, sex, language, religion, political opinion, national or social origin, property, birth 
or other status and without any discrimination between men and women. 

Bandingkan keduanya dalam: UNHCR, Collection of International Instrument and Legal Text Concerning 
Refugees and Other of Concern to UNHCR, (UNHCR, Juni 2007, Vol II), hal 1150, dan Muhamed Mattar 
(Direktur), Human Rights in Islam: with References to the Cairo Declaration of Human Rights in Islam and the Arab 
Charter on Human Rights, (the Protector Project: John Hopkins University), hal 9. 

2. Isra Bhatty, dkk, “Disability in Islam: Insight into Theology, Law, History, and Practice”, hal 170. 
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A large variety of disabilities are 
mentioned in Islamic legal literature. 
The disabilities which are relevant to 
each legal subject are listed, in addition 
to suggested ways for how that particu- 
lar disabled person can participate in a 
given field of human activity addressed 
by the law. But the disabilities are al- 
ways mentioned as a matter of fact, as 
part of the reality that people are meant 
to live in, asa result of the divine wisdom 
and planning with which Allah man- 
ages the creation. No emotional atti- 
tude, such as remorse, anger, despair, 
or disappointment, accompanies any of 
the discussions of disabilities within the 
legal literature.? 


Jika kita melihat Arab Saudi kini, 
perkembangan penyediaan akses: 
bilitas bagi penyandang disabilitas 
dimotori oleh King Salman Center 
for Disability Research (sebelumnya 
bernama Prince Salman Centersfor 
Disability Research) yang didirikan 
pada 1992. Jika dilihat dalam. lapo- 
ran Guidelines yang diterbitkanya, 
lembaga riset tersebut mengusung 
“Universal Design” atau “Universal 
Accesbility”, di /mana semua 'tem- 
pat di Saudi,Arabia sebisa mungkin 
dapat dikases oleh seluruh kalan- 
gan, baik masyarakat regional, mau- 
pun turisimancanegara dan pastinya 
masyarakat normal dan penyandang 
disabilitas.” Dapat dilihat sendiri di 
dalam masterplan Masjidil Haram, 
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beberpa sisi yang kini akan ditam- 
bah dengan akses fisik bagi penyan- 
dang disabilitas. 


Di Pakistan, keadaan dinilai lebih 
buruk. Dalam penelitian Isra Bhat- 
ty, masyarakat difabel di sana me- 
nilai bahwa bangunan fisik sangat 
tidak accesible untuk mereka. Seperti 
itu pula dalam attitudinal world ma- 
syarakap penyandang disabilitas Pa- 
kistan merasa terkucilkan di ruang 
publik, sehingga,mereka tidak nya- 
man dalammengakses pendidikan, 
layanan-layanam,publik.-Jadi, social 
barriere yang berupa perbedaan ini 
belum juga roboh.” 


Sejumlahupenelitian yang dilaku- 
kamdi Indonesia menunjukkan bah- 
wa disabilitas belum sepenuhnya 
mendapatkan akses, baik secara fisik 
maupun,sosial. Budaya masyarakat 
di Indonesia yang memandang di- 
Sabilitas sebagai hal yang tabu, serta 
rasa kasihan yang mendalam mem- 
buat masyarakat harus melindungi 
secara penuh dengan cara “meru- 
mahkan” dan bahkan dimasukkan 
dalam kelas-kelas pendidikan luar 
biasa. Menurut catatan yang dirilis 
oleh ILO (International Labour Or- 
ganisation), terdapat diskriminasi 
ganda dalam sektor pendidikan dan 
kesejahteraan sosial. Dalam sektor 
pendidikan disabilitas masih saja 
dianggap sebagai hambatan penca- 


2. Vardit Rispler-Chaim, Disability in Islamic Law, (Netherland: Springer, Cet I: 2007), hal 93. 

2. Markaz al-Amir Salman li Ibhats al-Pagah (King Salman Center for Disability Research), Universal 
Aceesbility: Destination and Places Accomodation (Guidelines for the Kingdom of Saudi Arabia th. 1431 H — 
2016 G), (Saudi Arabia: King Salman Center for Disability Research, 2016), hal 26. 

2. Isam Kaysi, dkk, Background Material Toolkit, (Sauid Atabia: Center of Research Excellince in Hajj 
wa Umra at Umm al-Gura University, 2010), hal 38. Dalam masalah ini kerajaan Saudi Arabia melakukan 
pendekatan dengan heterogeneons study, jadi pendekatan perbedaan yang berada pada satu ruang, yang pastinya 
memerlukan perilaku khusus, salah satunya adalah penyandang disabilitas. 

2. Isra Bhatty, dkk, “Disability in Islam: Insight into Theology, Law, History, and Practice”, hal 170. 
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paian seperti siswa lainya. Sehing- 
ga dipisahkan dari sekolah-sekolah 
pada umumnya, yakni di pendi- 
dikan luar biasa. Diskriminasi lan- 
jutan dari sana adalah bahwa ijazah 
dari sekolah luar biasa tidak bisa di- 
gunakan untuk melamar kerja. Keti- 
daksetaraan di kantor-kantor pe- 
layanan publik maupun swasta juga 
memperburuk keadaan, seperti ti- 
dak tersedianya guide bahasa isyarat 
dan running text.” 


Bisa dilihat sendiri dalam bebe- 
rapa data di atas, bahwa meskipun 
Islam mengajarkan inklusifitas, na- 
mun masyarakat tiga negara yang 
mayoritas berpenduduk muslim 
tersebut belum mengimplementa- 
sikan nilai-nilai inklusi yang bersan- 
dar pada konsep keadilan kemanu- 
siaan di atas. Hal ini tidak terlepas 
dari beberapa faktor. Jikadilihat 
dalam perspektif studi kali ini, pen- 
didikan agama yang diterima oleh 
masyarakat yang digawangi. oleh 
lembaga-lembaga pendidikan dan 
institusi keagamaan di “Indonesia 
belum menjadikan agama sebagai 
inspirasi dalam “membumikan in- 
klusifitaswHal /ini tentunya dilatar- 
belakangi. bahwa ilmu-ilmu agama 
praktis, seperti figh dan akhlak be- 


lum menjadikan isu-isu disabilitas 
sebagai grand themes, namun sekedar 
tambahan dan sub-bab yang sangat 
minim dan miskin minat. 


Kesimpulan 


Pada dasarnya teologi Islam me- 
ngajarkan persamaan antar manu- 
sia, lewat konsep keadilan manusia 
yang diajarkan Allahudari ayat-ayat 
yang diturunkannya. Keadilan ma- 
nusia ini adalah al-Mauzun, sal-Mu- 
sawah dan Rrt'ayat al-Hugug," tidak 
memandang fisik, akan tetapi siapa 
yang palingsbertagwa. Hak-hak un- 
tuk menjalankan kewajiban kepada 
Allah seharusnya disikapi oleh para 
ulama dengan menjadikan tema di- 
sabilitas sebagai bagian dari tema 
sentrah.studi figh dan Akhlag, atau 
bahkan lebih lanjut sebagai studi 
politik dan penyelenggaraan negara 
Islam.- Kurangnya aksesbilitas baik 
secara sikap maupun fisik seperti da- 
lam data-data di atas, kiranya harus 
disikapi oleh ulama dengan mem- 
bentuk sebuah konsep mendasar 
disabilitas berlandaskan al-Our an 
dan as-Sunnah sera konvergensi so- 
sial dan integrasi keilmuan. Islam 
adalah agama yang inklusi, namun 
penafsiran terhadap naskah-naskah 
keagamaan belum iklusi. 


30. 


Irwanto, dkk, Analisis Situasi Penyandang Disabilitas di Indonesia: Subuah Desk-Reviem, (Jakarta: Pusat 


Kajian Disabilitas Fakultas Ilmu-ilmu Sosial dan Politik Universitas Indonesia, Januari 2010) hal 18-19. 
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Abstrak 


Artikelini mencobauntuk. mengana- 
lisis secara diskriptif inlusfitas di kampus 
UIN/Suman Kalijaga Yogyakarta. Penu- 
lis melakukan observasi dan interview 
terhadap pengurus: PLD UIN Sunan 
Kalijaga yang. menjadi sebuah lembaga 
penyedia'rderinklusifitas di UIN. Peneli- 
tian ini menghasilkan sebuah gambaran 
inklusfitas yang lebih baik daripada PT- 
KIN dain. 


Pendahuluan 


Allah menciptakan manusia de- 
ngan berbagai jenis dan keadaan: 
ada laki-laki dan perempuan, tinggi 
dan pendek, terlahir sebagai mus- 
lim dan non-muslim serta difabel 
dan normal. Berbagai perbedaan ini 
merupakan fitrah yang mewarnai 
dunia agar manusia dapat hidup 
berdampingan meskipun berbeda. 
Perbedaan yang disebar sedemiki- 
an rupa merupakan sebuah edukasi 
agar manusia dapat menyesuaikan 
diri dalam bersikap terhadap setiap 
orang yang ada di sekitarnya, tanpa 
memandang status dan kenormalan. 


Penyandang disabilitas sejak dulu 
sering diperlakukan secara diskrimi- 
natif baik secara sikap (attitude) mau- 
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Menkunkediaan fasilitas yang dise- 
diakan agar dapat melakukan suatu 
hal selayaknya orang normal (akses- 
bilitas). Tentu hal ini menjadi kepri- 
hatinan tersendiri bagi masyarakat 
luas, khsusunya merke yang memili- 
ki keluarga menyandang disabilitas. 


Pendidikan Luar Biasa yang kini 
telah tersebar di seluruh dunia ki- 
anya belum cukup untuk mengatasi 
hal tersebut. Pasalnya, pendidikan 
Luar Biasa seolah belum mampu 
membaurkan penyandang disabili- 
tas dengan orang normal, sehingga 
kaum difabel kurang terbiasa dan 
cenderung minder dan sering kali 
terkucilkan oleh masyarakat sekitar. 


UIN Sunan Kalijaga lewat Pusat 
Layanan Difabel, (PLD) kini sedang 
berjuang” mewujudkan kampus 
yang accesible terhadap mahasiswa 
penyandang disabilitas. Lembaga 
ini merupakamsebuah oase di tanah 
gersang di tengah persaingan dalam 
dunia pendidikan yang sering kali 
tidak dapat dijangkau oleh penyan- 
dang disabilitas. Adanya persaingan 
ini, ketika tidak ditindaklanjuti de- 


ngan aksesbilitas akan menyingkir- 
kan mereka yang memiliki kekura- 
ngan dalam akademik, terlebih bagi 
mereka yang menyandang disabili- 
tas. 


Metode Penelitian 


Penelitian yang dilakukan oleh 
penulis ini bercirikan kualitatif, yakni 
proses memahami berdasarkan tra- 
disi metodologis / teoritik yang beru- 
paya mengeksplorasi permasalahan 
sosial dan manusia. Peneliti “mem- 
bentuk suatu detail-detail,backcround 
pictures, amalisa, pandangan infor- 
man." Kemudian data-yang diambil 
adalah data kualitatif, yakni data 
yang tidak berbentuk angka-angka. 
Penelitian ini bertipekan riset akade- 
mik atawpenelitan dasar dengan tipe 
exploratory-research. 


Secara praktis, penulis mendata- 
ngi lapangan, yakni PLD UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta untuk mela- 
kukan interview demi mendapatkan 
data. Setelahnya, penulis juga mela- 
kukan observasi di sekitar lokasi un- 
tuk melihat gedung-gedung untuk 
mendapatkan informasi tentang pe- 
nyediaan akses oleh PLD. Tidak lupa 
juga peniulis melihat kegiatan serta 
menemui beberapa penyandang di- 
sabilitas yang sedang manjalani stu- 
di di UIN Sunan Kalijaga. 


Landasan Teori 
Pendidikan Inklusi 


Inklusi merupakan istilah untuk 
menggambarkan sebuah upaya in- 
tegralisasi dua kutub yang berlainan 


"John W. Creswell, Onalitative Inguiry and Research Design: Choosing Among Five Traditions, (London: SAGE 


Publications, Cet I: 1998), hal 15. 
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hubungan dan bersenyawa antara 
satu dengan yang lain.? Inklusi me- 
rupakan perkembangan dari pada 
term yang dulu digunakan, yakni 
“integrasi” dengan maksud peru- 
bahan secara radikal dalam sistem 
pembelajaran tradisional untuk men- 
gakomidasi para siswa yang berke- 
butuhan khusus. Integrasi di dalam 
konteks disability studies bermakna 
asimilasi kelompok-kelompok ter- 
tentu tanpa mengindahkan aspek 
individu dan group para murid, ten- 
densi, kebutuhan dan penerimaan 
pembelajaran. Dalam hal ini inklusi 
memiliki makna yeng lebih menda- 
lam dibanding integrasi, meskipun 
pada kesempatan tertentu integrasi 
disejajarkan dengan asimilasi, yakni 
kebutuhan sekolah, adaptasi kuriku- 
lum dan perubahan disediakan den- 
gan perlengkapan yang sama, prak- 
tek dan dukungan bagi' individu 
atau kelompok murid yang marjinal. 
Inklusi adalah bagaimana lembaga 
pendidikan tampak sejajar dan layak 
untuk semua murid.” 


Oleh karenaritu, pendidikan in- 
klusi adalah,suatu penyediakan ak- 
ses yang memadai untuk murid abil- 
itas maupunpenyandang disabilitas. 
Modelwpendidikan .ini merupakan 
upaya untuk mengimplementasikan 
persamaan "hak pendidikan bagi 
kedua kutub berbeda tersebut de- 
ngan menembus sekat bias normali- 


INN Ab 
P3 Aw) KAN 


tas yang cenderung memandang pe- 
nyandang disabilitas sebagai kelas 
kedua yang "harus dipisahkan dari 
“yang normal”. Menurut Norwich, 
Inklusi,pada dasarnya-memiliki cak- 
upan yang amat luas, yakni menem- 
bus tabir perbedaan yang ada, mis- 
al antar etnis,dan antar masyarakat 
yang memiliki perbedaan ekonomi. 
Inklusi pada dasarnya memuat 
tentang..restrukturasi tatanan agar 
memiliki kapasitas yang dapat men- 
gakomodasi semua murid. Dengan 
begitu, upaya integrasi dalam men- 
ciptakan iklim pendidikan inklusi 
bukan sekedar menjadikan dua ku- 
tub difabel dan non-difabel dalam 
satu kelas. Lebih dari itu, yakni pe- 
libatan untuk penerapan sosial dan 
aspek fungsional dengan melibatkan 
keduanya." 


Ruang inklusi merupakan suatu 
prinsip fundamental yang menyo- 
kong gagasan bagi pelayanan akses 
lingkungan (sekolah). Anscow, Bal- 
lard dan Slee setuju bahwa inklusi 


2. Ro'fah (Editot), Figh (ramah) Difabel, (Yogyakarta: O Media, Cet I: 2015), hal 37. 
3 Christine O?'Hanlon, Educational Inclusion as Action Research: An Interpretative Discourse, (England: Open 


University Press, 1st ed: 2015), hal 14-15. 


4. Brahm Norwich, Dilemas of Difference Inclusion and Disability: Internetional Perspectives and Future Directions, 


(United Kingdom: Routledge, 1st ed: 2008), hal 19. 


2 'Tim Corcoran, dkk (Editor), Disability Studies: Educating for Inclusion, (Netherland: Sense Publisher, 1" 


cd:2015), hal 5. 
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adalah penerimaan dan menilai per- 
bedaan (khususnya antara difabel 
dan non-difabel) keseluruhan murid 
sebagai penerima hak pendidikan. 
Penerimaan ini meliputi kehadiran, 
partisipasi dan prestasi di kelas. 
Selain itu, inklusi memiliki makna 
proses pengujian dan “penghancu- 
ran” sekat, yakni tidak memandang 
kesulitan dalam menerima pendi- 
dikan sebagai akibat dari kecacatan- 
nya. 


Adapun karakteristik pendidikan 
inklusi adalah sebagai berikut:1) Per- 
samaan hasil/ persamaan di dalam 
perbedaan, 2) heterogen,,3) meng- 
gunakan lebih dari satu pengajar, 
4) menyadari persamaan perbedaan 
ini dengan: a)/ secara keseluruhan 
memiliki 'kemampuam, yang sama 
walaupun melalui metode yang 
berbeda,b) pembagian kelas secara 
inklusif dengan kemampuan yang 
berbeda-beda.” Flecha- menembah- 


S 'Tim Cotcoran, dkk (Editot), Disability Studies: Educating for Inclusion,...., 


kan, bahwa aksi inklusi berdasarkan 
pada peningkatan peghargaan diri, 
penghormatan bersama, solidaritas, 
penerimaan atas perbedaan (kusus- 
nya antara difabel dan non-difabel), 
kolaborasi dan mementingkan orang 
lain. 


Sedangkan menurut standar pen- 
didikan di Indonesia berdasarkan 
Permendiknas No. 70 Tahun 2009, 
bahwa prinsip-prinsipspembelajaran 
inklusi adalah tersedianya, akomo- 
dasi dan ypembelajaran yang dise- 
suaikan denganmskebutuhan dan ke- 
mampuan peserta didik sesuai dan- 
gan bakat damminatnya.” 


Pendidikan .inklusi merupakan 
wujud dari petkembangan seiring 
perubahan. paradigma kajian dis- 
abilitas dari medical model of disability 
yang menggunakan pendekatan ber- 
basis belas kasihan (di mana siswa 
berkebutuhan khusus cenderung 
dipandang sebagai obyek perlind- 
ungan, perlakuan dan bantuan dari- 
pada subyek pemegang hak) menuju 
social model of disability yang meman- 
dang bahwa seseorang yang memi- 
liki hambatan sensorik pada dasarn- 
ya memiliki hak yang sama, hanya 
“berbeda” saja secara fisik, sensorik, 
intelektual dan psikologis." 


Dalam pasal 10 UU No. 8 tahun 
2016 dijelaskan bahwa penyandang 


hal 46. 


? Bandingkan dengan Sunardi, dkk, “Identifikasi Permasalahan Pembelajaran Mahasiswa Tunanetra 
pada Waktu Kuliah Sintaksis Bahasa Inggris: Studi Kasus di Universitas Dian Nuswantoro” dalam Inklusi, 


(Vol. I, No. 2, 2014), hal 296. 


8 Ramon Flecha, Successful Educational Actions for Inclusion and Social Cohesion in Europe, (London: Springer, 


1st ed: 2015), hal 25-26. 
?. Pasal 7 Permendiknas No. 70 tahun 2009. 


1. Sunardi, dkk, "Identifikasi Permasalahan Pembelajaran Mahasiswa Tunanetra pada Waktu Kuliah 


Sintaksis Bahasa Inggris...., hal 494-495. 
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disabilitas memiliki hak mendapa- 
tkan pendidikan yang bermutu di 
semua jenis, jalur dan jenjang pen- 
didikan inklusif dan khusus dan 
mendapatkan akomodasi yang layak 
sebagai peserta didik." Sedangkan 
Undang-undang ini berimplikasi 
kepada sekolah agar menyediakan 
akses, baik fisik maupun nontfisik 
bagi penyandang disabilitas agar 
mendapatkan hak pendidikan yang 
layak dengan dasar persamaan hak 
mendapatkan pendidikan. 


PLD dan Upaya UIN Suka yang In- 
klusi 


Latar Belakang Berdirinya PLD 


PLD berdiri pada 2 Mei 2007 den- 
gan nama Pusat Studi dan Layanan 
Difabel (PSLD). Berdirinya lemba- 
ga ini tidak terlepas dari tiga dosen 
UIN yakni: Mahrisun Afandi, Ra'fah 
dan Handayani, yang saat itu tengah 
menempuh pendidikan,S2 di McGill 
University, Monterall, Canada. Keti- 
ga pendiri ini terilhami oleh McGill 
University yang memiliki akses me: 
madai bagi penyandang disabilitas. 
Keadaan di Canada ini berbanding 
terbaliksdengan suasana di WIN Su- 
nan Kaijaga pada waktu itu yang 
belum memiliki akses memadai, 
khususnya bagipenyandang disabil- 
itas, khususnya difabel netra yang 
dulu pernah menjadi mahasiswa 
Marisun. Terilhami dari McGill Uni- 
versity, ketiganya membuat propos- 
al PSLD ketika masih menempuh 
studi di McGill.? Sepulang dari studi 
ketiganya memiliki keinginan untuk 


Menuju Kampus Inklusif 
mendirikan pusat studi disabilitas 
dan mendailogkan keinginan terse- 
but kepada rektor UIN Sunan Kali- 
jaga, yakni Prof. Dr. H. Amin Abdul- 
lah M.A yang ternyata menyambut- 
nya dengan baik yang disusul den- 
gan penurunan SK peresmian PSLD. 


Pada awalnya lembaga ini di- 
backup oleh Pak Irwan, yakni ketua 
Yayasan Mitra Netra Jakarta yang 
juga alumnus UIN Sunan Kalijaga. 
Dalam enam tahun pertama (2007- 
2013) perkembangannya, PSLD 
kemudian berkembang memantap- 
kan diri sebagai lembaga yang terus 
meningkatkan peran dan layanann- 
ya-bagi para mahasiswa difabel di 
UIN Sunan Kalijaga. Secara terus 
menerus PSLD memainkan peran 
pentingnya baik di dalam maupun 
di luar kampus UIN. Pada tanggal 
19 Juli 2013, terkait dengan peru- 
bahanan susunan kelembagan di 
UIN Sunan Kalijaga, PSLD beru- 
bah menjadi Pusat Layanan Difa- 
bel (PLD) dan menjadi salah satu 
lembaga struktural di bawah Pusat 
Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LP2M)." 


Filosofi yang dipakai di PLD ada- 
lah persamaan hak antara difabel 
dan non difabel di dalam mendapa- 
tkan akses pendidikan. Dengan se- 
mangat demikian, fungsi PLD ada- 
lah menyediakan akses baik di da- 
lam attitude maupun fisik yang dapat 
mengakomidasi seluruh mahasiswa, 
tanpa memandang perbedaan yang 
ada. Adapun visi dari PLD Sendi- 


H. UU No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. 
2 Wawancara dengan Informan pada 4 Agustus 2016, pukul 10:30 WIB. 
8 http://pld.uin-suka.ac.id/p/sejarah.html diakses pada 15 Agustus 2016, Pukul 14:54 WIB. 
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ri adalah: “UIN Sunan Kalijaga se- 
bagai lembaga pendidikan inklusif yang 
berkomitmen kepada kesetaraan dan 
keadilan bagi semua orang untuk mem- 
peroleh akses pendidikan.” Dan untuk 
mewujudkannya PLD berkomitmen 
menjalakan beberapa poin dalam 
misinya, yakni: 


1. Menciptakan lingkungan akade- 
mis yang inklusif, yang meng- 
hapus hambatan fisik, akademis 
dan sosial aagar mahasiswa difa- 
bel mempunyai kesempatan yang 
sama dalam mengembangkan po- 
tensi akademik mereka. 


2. Menumbuhkan kesadaran yang 
konsisten di kalangan universitas 
dan masyarakat luas tentang per- 
lunya kesamaan kesempatan di 
segala bidang sehinga mahasiswa 
difabel memiliki kehidupan aka- 
demis dan sosial yang bermakna 
dan produktif yang akan men- 
dorong mereka menjadi'individu 
yang mandiri. 


PLD saat ini memilikistiga divisi 
yang memiliki tugas masing yang 
saling melengkapi,antara stu sama 
lain, yakni: 

1. Kajian, yangmemiliki program se- 
bagai berikut: 


a. Pengembangan Studi Disabili- 
tas 


b. Mencari Sponsor Penelitian 


c. Bublikasi (Buku, Jurnal dan 
Seminar) 


2. Layanan, dengan program: 


a. Mengawal Proses Pendidikan 


yang Aksesibel 


b. Merekrut, Membina dan Men- 
gelola Relawan PLD 


c. Kerjasama, dengan program: 


d. Menjalin Hubungan yang In- 
tensif dengan DPO 


e. Membangun Komunikasi den- 
gan PengambikKebijakan. 


HASIL PENELITIAN 


Berdasarkan data-data yang 
diambil dari interview dan obser- 
vasi, penilis memutuskan untuk 
menyaringnya dalam kata kunci 
“Aksesbilitas”. Adapun aksesbilitas 
yang dimaksud masih terbagi men- 
jadi dua, yakni: aksesbilitas fisik 
dan non fisik yang ada di UIN dan 
dimotori oleh PLD. Upaya UIN Su- 
nan Kalijaga menjadi kampus Inklu- 
si yang dimotori PLD telah melalui 
lika-liku perjalanan yang panjang. 
Dijelaskan oleh Mahrisun Afandi, 
ketua PLD kini bahwa perjalanan 
upaya PLD tersebut tidak bisa dipi- 
sahkan dari pihak birokrasi kampus, 
relawan dan LSM yang bekerjasama. 
Adapun PLD memiliki sekitar 150 
relawan yang aktif dalam pendamp- 


4. http://pld.uin-suka.ac.id/p/ptofil.html diakeses pada 15 Agustus 2016, Pukul 15:16 WIB. 
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ingan terhadap mahasiswa difabel 
yang ada di UIN yang tergabung 
dalam Forsi (Forum sahabat Inklusi). 
Forsi ini adalah forum yang di dalm- 
nya bergabung para relawan dan 
penyandang disabilitas, dimana ser- 
ing mengadakan diskusi, pendamp- 
ingan dan advokasi di bagi penyan- 
dang disabilitas. Menurut Mahrisun, 
para relawan cukup memberikan 
andil yang besar dalam menjalankan 
program pendampingan. 


Didalam Interview dengan salah 
satu anggota Forsi dari penyandang 
disabilitas netra mengatakan bahwa 
kehadiran relawan cukup memban- 
tunya dalam studinya sejak awal 
masuk di UIN. Pendampingan yang 
dilakukan biasanya di kelas maupun 
luar kelas. Ketika di kelas relawan 
menuliskan plajaran dan terkadang 
membacakan ulang materi yang 
disampaikan oleh dosen (buddy pro- 
gram) serta membacakanssoal ketika 
ujian. Sedangkan dalam sudut pan- 
dang relawan sendiri, informan lain 
mengatakan bahwa dengan menjadi 
relawan di PLD merupakan'eduka- 
si diri dalam penerimaan dan men- 
jadikanyarlebih berempati terhadap 
penyandangidisabilitas. 


Di dalarn aspeksfisik, UIN Sunan 
Kalijagassudah memilki ram (tangga 
landai) divsetiap gedung, termasuk 
juga masjid. Masjid Laboratorium 
Agama UIN Sunan Kalijaga secara 
fisik cukup aksesibel, karena di da- 
lam perancangannya sudah men- 
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gusung ide-ide inklusifitas.” Dapat 
dilihat sendiri masijid tersebut su- 
dah memiliki ram yang bagi penyan- 
dang disabilitas, khususnya mereka 
bagi difabel daksa yang menggu- 
nakan kursi roda. Ram tersebut men- 
ghubungkan antara ruang luar dan 
ruang utama yang digunakan untuk 
sholat. Namun, menurut Mahrisun, 
aksesbilitas di masjidlaboratorium 
agama masih kurang,pasalnya.kursi 
roda tidak diperbolehkan masuk ke 
dalam ruang, hanya di tempatkan di 
pojok atau ujung tangga tersebut. Se- 
lain itu jugarbelum tersedianya kursi 
rodasyang khusus untuk memasuki 
masjid. 


Gambar Ram di Masjid UIN Sunan 
Kalijaga 


"5 Arif Maftuhin, “Aksesbilitas Ibadah bagi Difabel: Studi atas Empat Masjid di Togyakarta” dalam 


Inklusi, (Vol. 1, No. 2, 2014), hal 264. 
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Sedangkan di setiap gedung juga 
sudah memiliki ram untuk mem- 
bantu penyandang disabilitas daksa 
memasuki gedung. Sedangkan antar 
lantai belum juga terdapat ram, atau- 
pun lift yang bisa digunakan untuk 
penyandang disabilitas. Keadaan 
ini menurut Marisun sangat men- 
yulitakan penyandang disabilitas 
yang kebetulan mendapatkan ruang 
kelas di lantai dua dan seterusnya. 
Menyadari ketidaktersediaan ram di 
dalam gedung, PLD mengusulkan 
mahasiswa penyandang disabilitas 
harus ditempatkan di lantai pertama 
untuk meminimalisir kesulitan yang 
harus diterima difabel. Setelah itu, 
mengingat lokasi UIN Sunan Kali- 
jaga yang terpisah oleh jalan antara 
kampus utara dan timur dan untuk 
mengubungkannya dapat melalui 
lorong maupun jembatan. Masalah 
yang ada adalah tidak ada ram di 
lorong bawah tanah danjjika ingin 
menggunakan jembatan tidak ada 
akses bagi difabel daksa untuk naik, 
sehingga mahasiswa harus menye- 
brang jalan yang ramai, atau paling 
tidak meminta teman belas kasihan 
“yang normal” suntuk mengantar- 
kannya. 
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Gambar Ram di gedung UIN.Sunan 
Kalijaga 


Sedangkan,di dalam “aksesbilitas 
non fisik masih banyak PR bagi PLD, 
salah sasatunya.adalah menciptakan 
iklim yang,inklusi'di kampus, atau 
kalau boleh saya.mengataka “untuk 
menciptakan. penyandang disabili- 
tas dari'stigma miring dari yang nor- 
mal. Pasalnya, masih banyak dosen 
yang menganggap susah atau kere- 
potan jika ada dari mahasiswanya 
yang difabel. Untuk menyiasati itu, 
PLD mendorong mahasiswa difabel 
netra untuk menguasai JAWS (Job 
Access with Sound: aplikasi screen 
reader yang menerjemahkan akuti- 
vitas komputer dalam bentuk suara). 
Begitupun kalangan masih banyak 
yang kurang memiliki rasa empati 
kepada penyandang disabilitas. Jika 
dipikir ulang, sebenarnya yang leb- 
ih penting adalah aksesbilitas non 
fisik ini, lebih tepatnya adalah atit- 
tude antara difabel dan non difabel. 
Mahrisun menganaligikan hal ini 
sebagaimana seseorang yang berta- 
mu di rumah yang aksesibel secara 
fisik, namun tidak dengan orangn- 
ya. Dengan begitu akan sangat sulit 
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tamu tersebut untuk merasa betah. 
Begitupun jika ditemukan mahasisi- 
wa difabel yang merasa minder ber- 
gabung dengan yang lain, tugas PLD 
adalah menumbuhkan rasa percaya 
dirinya. 


Selain pengadaan aksesbilitas, 
PLD juga melakukan advokasi bagi 
mahasiswa UIN maupun dari Uni- 
versitas lain. PLD baru-baru ini 
melakukan pembelaan terhadap 
mahaisiswi kedokteran di Univer- 
sitas di Surakarta. Mahaisiswi yang 
dimaksud mengalami kecelakaan 
dan harus kehilangan pengelihatan 
dan digantung satatusnya oleh Uni- 
versitas, padahal sudah menginjak 
semester akhir. Jika tidak ditangani, 
ditakutkan akan akan berujung ke- 
pada DO karena over limit. PLD lalu 
membuka peluang kepada mahaisis- 
wi tersebut untuk berkuliah di UIN 
Sunan Kalijaga, dan kini mahasisi- 
wi tersebut tercatat sebagai maha- 
sisiwi Jurusan Sastra di UIN-.Peran 
yang paling signifikan dalam pener- 
imaan mahsiswa difabel di, UIN Su- 
nan Kalijaga adalah advokasi PLD 
yang memprioritaskan calon maha- 
siswa difabel. untuk diterima.-Hal ini 
memiliki alasan, bahwascalon maha- 
siswa difabelsuadah susah dari pen- 
didikan dasar sebab' pembelajaran 
tidak maksimal karenatidak menye- 
diakan akses. pembelajaran untuk 
mengakomodasi kebutuhan mere- 
ka. Jadi sangat kecil kemungkinan 
untuk lalos seleksi jika harus diadu 
dengan “yang normal”. 


Adapun dalam bidang kajian, 
PLD rutin menerbitkan jurnal Inklu- 
si. jurnal ini menurut penulis sangat 
membantu untuk menambah liter- 
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atur dalam kajian disebilitas. Pasal- 
nya, kajian disabilitas di Indonesia 
sekarang ini masih tergolog sepi 
peminat, sehingga sulit untuk mene- 
mukan referensi. Hal ini berbanding 
terbalik dengan di luar negeri yang 
telah jauh-jauh hari telah melakukan 
kajian dan peneliatan secara menda- 
lam yang mendetail, dan tentunya 
banyak karya-karya dipublikasikan. 


Foto jurnal inklusi 


Selain fasitilasstersebut, UIN Su- 
nan Kalijaga juga memiliki Difa- 
bel Cornersyangs:terdapat di lantai 
bawah,gedung perpustakaan. Lem- 
baga iniada dan diresmikan pada 20 
Desember 2011.dengan kerja sama 
yang antara PSLD dan blind corner. 
Prinsipnya, Difabel Corner merupa- 
kan ruangslayanan terintegrasi den- 
gan perpustakaan, yang meyediakan 
teknologi untuk membantu (asses- 
tive. technology) mahasiswa atau 
mahasiswi difabel untuk mengakses 
buku. Yang paling diprioritaskan 
untuk dibantu di sini adalah difabel 
netra, karena merekalah yang paling 
kesulitan untuk mengakses buku. 
Adapun teknologi yang digunakan 
di lembaga ini adalah Jaws, dan 
scanner book, dan software open 
book yakni software optik character 
recognition (OCR). Di sana juga ter- 
dapat al-Gur'an Breille dan digital 
talking book dari Mitra Netra. 


Penulis beberapa waktu pernah 
memaskuki ruangan itu dan bertan- 
ya dengan dua orang difabel yakni, 
Akbar yang difabel netra dan Siti 
Nur Kuat. Kedua informan menga- 
takan bahwa keberadaan keduanya 
cukup terbantu dalam mengakses 
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Gambar difabel corner 


buku-buku dan “memainkan: kom- 
puter”. Pada kesempatan itu penu- 
lis juga melihat begaimana Akbar 
mencari buku di web dengan kom- 
puter yang telah terinstal jaws.“Dan 
menurut penulis, dia cukup cakap 
dalam memainkan komputer terse- 
but dalam level difabel netra. 


Kesimpulan 


Pusat Layanan Difabel di UIN 
Sunan Kalijaga»Yogyakarta yang se- 
belumnya bernama Pusat Studi dan 
Layanan Difabel ,telah memberikan 
sumbangsih yang cukup signifikan 
dalam melayani penyandang dis- 
abilitas di UIN Sunan Kalijaga. Da- 
lam wawancara dengan ketua PLD, 
Mahrisun Afandi mengatakan meski- 


pun UIN. belum sepenuhnya inklu- 
Si, namun setidaknya keterbatasan 
sarana fisik telah disikapi dengan 
pelayanan yang memudahkan. Ada- 
pun program yang dijalankan PLD 
adalah: Kajian, Layanan dan Kerjasa- 
ma. Dalam menjalankan programya 
PLD dibantu oleh relawan dari For- 
si, yang melakukan pendampingan 
terhadap penyandang disabilitas di 
UIN Sunan Kalijaga. Meskipin UIN 
Sunan Kalijaga belum sepenuhnya 
inklusi dan aksesibel, namun sudah 
lebih baik dari Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam yang lain, dan ter- 
bukti beberapa mahasiswa difabel 
memilih pindah ke kampus ini, kare- 
na lebih aksesibel baik secara fisik 
maupun attitide. 
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Abstrak 


Difabel merupakan seseorang yang 
memilikvkemampuan. dengan cara yang 
berbeda, dimana hukum Islam dan hu- 
kum positif melindungi kaum tersebut. 
Samawhalnyas-dengan orang normal, 
seorang difabel juga memiliki motivasi 
dasar seks. yang sewaktu-waktu tidak 
terkendali akibat dorongan dari berb- 
agai'faktor dan lingkungan. Sehingga ti- 
dak menutup kemungkinan bagi difabel 
melakukan zina. Hukuman bagi pelaku 
zina adalah had zina yaitu berupa rajam 
atau jilid. Bagi pelaku zina yang difabel 
tidak semua dapat dihukum had, kare- 
na adanya syubhat dalam persetubuhan 
yang menggugurkan hukuman hudud, 
dan diganti dengan hukuman ta'zir 
karena termasuk mendekati zina. 


Pendahuluan 


Ilah menciptakan manusia 
Asam bentuk yang berbe- 

da-beda, dengan kondisi 
fisik dan mental yang berbeda pula. 
Ada yang kondisi fisik dan mentaln- 
ya sempurna, ada juga yang memi- 
liki kekurangan, seperti tidak dapat 
melihat, tidak dapat mendengar, 
tidak dapat berbicara, keterbelakan- 
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gan mental, dan lain sebagainya. 
Kekurangan yang dimiliki seseorang 
tidak semuanya dibawa sejak lahir, 
ada pula yang terjadi karena suatu 
peristiwa tertentu seperti kecelakaan 
atau bencana alam, yang menyebab- 
kan orang tersebut mengalami keter- 
batasan dalam menjalani kehidupan 
pribadi maupun kehidupan bermas- 
yarakat. 


Keadaan demikian, dimana se- 
seorang memiliki kekurangan atau 
keterbatasan fisik dan/atau mental, 
masyarakat biasa menyebutnya de- 
ngan orang cacat. Penyandang cacat 
adalah setiap orang yang memiliki 
kelainan fisik dan atau mental, yang 
dapat mengganggu atau merupakan 
rintangan dan hambatan baginya 
untuk melakukan aktivitas secara 
layaknya, yang terdiri dari penyan- 
dang cacat fisik, penyandang.cacat 
mental, serta penyandang cacat fisik 
dan mental. ' 


Penggunaan istilah orang veacat 
bagi penyandang disabilitas sudah 
mulai ditinggalkan karena mem- 
buat orang tersebut menjadi minder 
atau tidak percaya diri. Sekarang ini 
banyak orang lebih sering menggu- 
nakan istilah difabel atau disabilitas 
untuk penyandang,cacat. Kedua is- 
tilah tersebut memiliki makna yang 
positif sehingga lebih sering digu- 
nakan saat ini. 


Tinjauan Umum Difabel 


Difabel atau kata yang sering di- 
artikan sebagai differently abled peo- 
ple ini mulai digunakan oleh ma- 
syarakat untuk memperhalus istilah 
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bagi penyandang cacat. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), difabel adalah suatu keku- 
rangan yang menyebabkan nilai 
atau mutunya kurang baik atau ku- 
rang sempurna/ tidak sempurnanya 
akibat kecelakaan atau lainnya yang 
menyebabkan keterbatasan pada di- 
rinya secara fisik. 


Terdapat banyak definisi.dari di- 
fabel, diantaranya yaitu "menurut 
John C. Maxwell. difabel adalah se- 
seorang yang memiliki kelainan fisik 
dan atau mentahyang sifatnya meng- 
ganggu atau merupakan suatu ham- 
batan baginyasuntuk.melakukan ke- 
giatan sehari-hari-secara layak atau 
normal. WHOrmengartikan difabel 
sebagai suatu kehilangan atau keti- 
daknormalan baik itu yang bersifat 
fisiologis,. psikologis, maupun ke- 
lainarvstruktur atau fungsi anatomis. 


Sedangkan di dunia internasio- 
nal lebih umum menggunkana isti- 
lah “disability” . Istilah ini digunakan 
pada konvensi PBB mengenai hak- 
hak penyandang disabilitas. Selain 
itu juga digunakan dalam UU No.19 
Tahun 2011 tentang penyandang di- 
sabilitas. Konvensi Hak Penyandang 
Disabilitas mengemukakan bahwa 
disabilitas adalah ketidakseimbang- 
an interaksi antara kondisi biologis 
dengan lingkungan sosial. 


Difabel atau penyandang disabili- 
tas meliputi gangguan, keterbatasan 
aktivitas, dan pembatasan partisipa- 
si. Gangguan adalah sebuah masalah 
pada struktur tubuh atau fungsinya. 
Keterbatasan aktivitas adalah kesuli- 
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tan yang dihadapi oleh individu da- 
lam melaksanakan tugas atau tinda- 
kan. Sedangkan pembatasan partisi- 
pasi merupakan suatu masalah yang 
dialami oleh individu dalam keterli- 
batan dalam situasi kehidupan. Jadi 
difabel adalah fenomena kompleks 
yang mencerminkan interaksi antara 
ciri dari tubuh seseorang dan ciri 
dari masyarakat tempat ia tinggal. 


Difabel merupakan singkatan 
dari different ablility yang berarti ke- 
mampuan yang berbeda, akan tetapi 
sekarang diganti dengan differently 
able yang artinya kemampuan de- 
ngan cara yang berbeda. Jadi me- 
reka bukanlah orang yang memiliki 
kekurangan akan tetapi memiliki 
cara tersendiri dalam menjalani ke- 
hidupan pribadi maupun berma- 
syarakat. Misalnya bagi orang yang 
difabel wicara, mereka dapat-berko- 
munikasi akan tetapi menggunakan 
cara yang berbeda, yaitu dengan 
bahasa isyarat. Bahkan sering kita 
lihat bahwa orang seperti ini memi- 
liki kemampuan yang melebihi kita: 
Contohnya ada orang yang mampu 
melukis atau bermain gitar menggu- 
nakan kaki. 


Disabilitas diklasifikasikan men- 
jadi tiga jenis, yaitu: 


Pertama, Disabilitas fisik, yang 
meliputi : tumanetra (tidak dapat me- 
lihat/buta), tunarungu (tidak dapat 
mendengar/ tuli), tunawicara (tidak 
dapat bicara/ bisu), tunadaksa (cacat 
tubuh), tunalaras (cacat suara dan 
nada). 


2. WHO 

3 KBBI edisi III kecuali tunalaras 
4- UU RI No. 8 Th. 2016 

3» UU RI No. 8 Th. 2016 
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Kedua, Disabilitas mental, yang 
meliputi : tunalaras (sukar mengen- 
dalikan emosi dan sosial), tunagra- 
hita (cacat pikiran, lemah daya tang- 
kap). 

Ketiga, Disabilitas ganda, yaitu 
tunaganda (memiliki lebih dari satu 
kecacatan). 


Dalam Undang-undang juga telah 
diatur tentang disabilitas, yaitu pada 
UU No. 4 Th.1997 tentang penyan- 
dang cacat. Akamitetapi'UU tersebut 
telah dirasa tidak sesuai lagi dengan 
paradigmanterkini sehingga diganti 
dengan UU No. 8 Th:2016 tentang 
penyandang disabilitas. Pada pasal 1 
ayat 1 dijelaskan tentang pengertian 
dari,disabilitas, yaitu: 


Penyandang Disabilitas adalah 
setiap orang yang mengalami ke- 
terbatasan fisik, intelektual, mental, 
dan/atau sensorik dalam jangka 
waktu lama yang dalam berinte- 
raksi dengan lingkungan dapat me- 
ngalami hambatan dan kesulitan un- 
tuk berpartisipasi secara penuh dan 
efektif dengan warga Negara lain- 
nya berdasarkan kesamaan hak” 


Ragam penyandang disabilitas 
yang tertuang dalam UU No. 8 Th. 
2016 pasal 4 ayat 1 yaitu, penyan- 
dang disabilitas fisik, penyandang 
disabilitas intelektual,  penyan- 
dang disabilitas mental, dan/atau 
Penyandang Disabilitas sensorik.” 
Ada beberapa penggolongan pada 
difabel berikut merupakan jenis atau 
klasifikasi dari “cacat”: 
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Difabel Fisik, yang didefinisikan 
sebagai penderita yang mengalami 
anggota fisik yang kurang lengkap 
seperti amputasi, cacat tulang, cacat 
sendi otot, lunglai, lengan, dan lum- 
puh. 


Difabel Mata, yang didefinisikan 
sebagai penderita yang mengala- 
mi keterbatasan dalam penglihatan 
atau kurang awas. 


Difabel Rungu Wicara, yangdidefi- 
nisikan sebagai penderita yang me- 
ngalami keterbatasan dalam men- 
dengar atau memahami apa, yang 
dikatakan oleh orangslain dengan 
jarak lebih dari 1 meter tanpa alat 
bantu, lainnya tidak dapatuberbi- 
cara sama sekali'atau bicara kurang 
jelas, danimengalamiihambatan atau 
kesulitan untuk berkomunikasi de- 
ngan oranglain. 


Difebel Mental Eks-psilotik, yang 
didefinisikan seperti- ekspenderita 
penyakit gila,”kadang-kadang ma- 
sih memiliki kelainan tingkah laku, 
sering mengganggu orang lain bi- 
asanya orang-orang yang menderita 
cacat jenis ini mengalami kesusahan 
dalam bersosial dan ada juga yang 
mengalami kesusahan dalam me- 
ngontrol emosi, sehingga biasanya 
orang-orang yang mengalami ca- 
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cat jenis ini perlu pengawasan yang 
lebih dibandingkan dengan orang- 
orang yang mengalami cacat fisik. 


Difabel Mental Retardasi, yang 
didefinisikan seperti idiot/ kemam- 
puan mental dan tingkah lakunya 
sama seperti dengan anak normal 
berusia 2 tahun dan biasanya wa- 
jahnya dungu, embisil/ kemampuan 
mental dan tingkah lakunya,seperti 
anak usia 3-7 tahun,:debil/ kemam- 
puan mental“dan tingkah lakunya 
sama seperti.anak usia 8 —“12 tahun. 
Selain itu biasanya pada'cacat jenis 
ini, orang-orang yang-menderita ca- 
cat jenis. ini mengalami kesusahan 
dalam bersosial dan ada juga yang 
mengalami kesusahan dalam me- 
ngontrol emosi, sehingga biasanya 
orang-orang, yang mengalami ca- 
cat jenissini perlu pengawasan yang 
lebih dibandingkan dengan orang- 
orang yang mengalami cacat fisik. 


DIFABEL DALAM ISLAM 


Islam merupakan agama dari 
Allah yang diturunkan di bumi un- 
tuk mengatur tatanan hidup manu- 
sia. Islam bersifat universal, dimana 
konsep dan ajarannya yang sangat 
bermanfaat tidak hanya berguna 
bagi orang Islam tetapi untuk sia- 
papun. Ajaran Islam juga tidak ter- 
batas oleh ruang dan waktu, selalu 
baik diterapkan kapan saja dan di- 
mana Saja. 


Selain mengatur hubungan de- 
ngan Allah, Islam juga mengatur 
hubungan seluruh aspek kehidupan, 
seperti aspek politik, hukum, sosial 
maupun budaya. Dari demikian as- 
pek yang telah diatur oleh Islam 
yang berkaitan dengan kemanusiaan 
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STAN 


yaitu tentang difabel, yangmana 
juga merupakan aspek sosial. Ajaran 
Islam juga mengatur tentang difa- 
bel sebagai bentuk sosial dalam ke- 
hidupan bermasyarakat. 


Salah satu ayat dalam Al-Ouran 
yang menceritakan tentang difabel 
yaitu surat Al-Fath ayat 17. Dalam 
ayat ke-17 surah Al-Fath bisa dipa- 
hami bahwa pada prinsipnya Al- 
Our'an tidak mendiskriminasi difa- 
bel tetapi malah memberikan per- 
lakuan khusus terhadap orang.yang 
secara fisik terbatas, mereka memili- 
ki lahan ibadah serta kontribusi ak- 
tivitas sosial yang luas sertavdapat 
memberikan manfaat terhadap sesas 
ma manusia. 


Ayat ini juga menjadi indikator 
penghargaan Islam terhadap.kelom- 
pok yang memiliki #keterbatasan 
fisik. Kemampuan seseorang tidak 
bisa diukur dengan Kesempurnaan 
fisik, melainkan banyak faktor lain 
yang turutimenentukan. Oleh kare- 
na itu, tidak ada pijakan teologis 


maupun normatif dalam Islam un- 
tuk mentolerir tindakan diskriminat- 
if terhadap siapa pun, termasuk para 
penyandang difabel." 


Difabel terbagi menjadi beberapa 


jenis, yaitu : 


1. Tunanetra, ialah tidak dapat meli- 
hat, buta. 


2. Tunarungu dan tunawicara, tuna- 
rungu yaitu tidak dapat .men- 
dengar, tuli? Biasanya seorang 
tunarungu juga, memilikrkesuli- 
tan dalam berbicara. Sebagaimana 
yang kita tahu bahwa kemam- 
puan seseorang dalam berbicara 
dipengaruhi oleh" seringnya kata 
yang kita dengar. Jika seseorang 
tidak pernah mendengar suatu 
katawapapun karena mengalami 
tunarungu, maka otomatis orang 
itu. akan mengalami kesulitan 
dalam berbicara. Kesulitan berbi- 
cara yang disebabkan oleh tidak 
berfungsinya organ-organ bicara, 
langit-langit, dan pita suara dise- 
but dengan tunawicara." 


3. Tunadaksa, merupakan kelainan 
fisik pada seseorang khususnya 
pada anggota tubuh, contohnya 
pada kaki, tangan, atau bentuk 
tubuh." 


4. Tunagrahita, merupakan seseo- 


rang yang memiliki kemampuan 
intelektual dibawah rata-rata atau 
redartasi mental. Ditandai den- 


S Roff'atul Khoiriyah, Skripsi Difabilitas dalam Al-Guran, hal. 32 
7 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak Berkebutuhan Khusus, 


Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2010, h. 5 


8 'Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Departemen Pendididkan dan Kebudaan, Jakarta, Balai Pustaka, 1994, h. 1082 
?.'Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op.cit., h. 1082 


10. Agila Smart hal. 34 
H. Agila Smart hal. 44 
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gan keterbatasan intelegensi dan 
ketidakcakapan dalam interaksi 
sosial. 


5. Autis, adalah kondisi seseorang 
sejak lahir dimana ia tidak dapat 
berhubungan sosial atau komu- 
nikasi secara normal. Biasanya 
hidup dengan dunianya sendiri. 
Autis dapat diartikan sebagai se- 
bagai anak yang mengalami ham- 
batan perkembangan otak, teruta- 
ma pada area bahasa, sosial, dan 
fantasi. 


Masih banyak orang yang me- 
mandang difabel dengan sebelah 
mata, karena mereka dianggap 
memiliki keterbatasan dalam be- 
raktivitas dan keterbatasan dalam 
fisik mereka. Mitos dimasyarakat 
berkata bahwa difabel merupakan 
produk gagal. Difabel merupakan 
aib bagi keluarga. Ada juga'yang 
mengatakan bahwa difabel terjadi 
pada seseorang karena karma atas 
perbuatannya yang melanggarunor- 
ma sosial dan agama. 


Padahal di dalam AkOuran 
dijelaskan bahwa, dilarang keras 
menghinandan merendahkan-orang 
lain. Terdapat pula ayat-ayat di Al- 
Our'an yang/'memberikan perhatian 
terhadap skaumndifabel. Di dalam 
ayat tersebut dijelaskan tentang 
difabel tunanetra dan tunadaksa, 
bahwa tidak boleh membeda-beda- 
kan antara orang sempurna dengan 
orang cacat. Dimata Allah semua- 
nya sama, yang membedakan hanya 
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ketagwaan dan keimanan saja. Ayat 
dalam Al-Ouran yang digunakan 
untuk menceritakan difabel yaitu 
Summun, Bukmun, Umyun, dan 
A'raj yang berarti tuli, bisu, buta dan 
pincang. 


TINDAK PIDANA ZINA 


Indonesia merupakan salah satu 
negara yang memilikispopulasi difa- 
bel cukup banyak, sehingga'kejaha- 
tan terhadap kaum difabel semakin 
rentan terjadi, terutama kejahatan 
seksual. #Indonesia sselain “ sebagai 
negara hukum juga “menjunjung 
tinggi hak asasi manusia berdasar- 
kan Pancasila da Undang-undang. 
Pemerintah » memiliki tanggung- 
jawab untuk menghormati, melin- 
dungi'dan menjamin HAM khusus- 
nya bagi penyandang difabel. 


Pada abad kedua puluh satu ini 
tingkat kejahatan semakin marak 
dan-mengganggu ketentraman ma- 
syarakat. Banyak orang yang tidak 
dapat bergerak bebas dan merasa ta- 
kut apabila berada dijalan kota besar 
pada waktu malam tiba dimana para 
pencopet, pencuri, pelaku kejahatan 
seksual dan penjahat-penjahat lain 
berkeliaran di bumi Allah. Tindak 
pidana akan semakin meningkat 
apabila tidak ada hukuman yang 
menjerakan yang dijalankan oleh 
para pengelola urusan masyarakat. 


Tindak pidana merupakan suatu 
perbuatan melawan hukum, dima- 
na perbuatan tersebut telah me- 
rugikan masyarakat atau menjadi 


2 B. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, Bandung, Yrama Widya, 2012, h. 139 


' Agila Smart hal. 56 


M. Perpustakaan Nasional RI: Katalog dalam Terbitan (KD'T), hal. 504 
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penghambat terhadap jalannya tata 
kehidupan masyarakat yang baik. 
Suatu perbuatan dapat dikatakan se- 
bagai tindak pidana apabila ketentu- 
an tersebut telah diatur dalam pera- 
turan pidana seperti dalam KUHP 
atau peraturan diluar KUHP. Jadi 
perbuatan tersebut merupakan per- 
buatan yang dilarang oleh peratur- 
an pidana, dan pelakunya diancam 
dengan pidana." 


Dalam Islam diajarkan bahwa 
kepentingan masyarakat lebih diuta- 
makan diatas kepentingan pribadi. 
Oleh karena itu, apabila terdapat 
kejahatan yang telah mengganggu 
ketentraman masyarakat maka di- 
anggap sebagai kejahatan terhadap 
Allah." 


Hukum pidana adalah serang- 
kaian peraturan yang mengatur 
masalah tindak pidana dan huku- 
mannya. Dalam mengatur masalah 
pidana, Islam menempuh dua ma- 
cam cara, yaitu yang pertama mene- 
tapkan hukuman berdasarkan nash: 
Islam tidak memberi kesempatan 
kepada penguasa untuk menetap- 
kan hukuman/ yang menyimpang 
dari ketentuan-ketentuan yang tel- 
ah ditetapkarsdalam Al-Our'an dan 
Sunnah.,»Berlaku “sepanjang masa 
dan tidak berubah.karena perubah- 
an waktu dan ruang.4 


Tindak pidana yang termasuk da- 
lam kelompok ini ada depalan, yaitu 


zina, gadzaf (menuduh zianj,-pen- 
curian, perampokan, minum-minu- 
man keras, riddah (keluardari Islam), 
pemberontakan, pembunuhan dan 
penganiayaan. Kedelapan tindak pi- 
dana itu merupakan tindak pidana 
yang sangat membahayakan kepent- 
ingan individw dan masyarakat, 
sehingga ,karenanya hukumann- 
ya langsung ditetapkan dalam Al- 
Our an'dan Sunnah. 


Zina, gadzaf, pencurian, per- 
ampokan, minum-minuman keras, 
murtad dan pemberontakan mer- 
upakan jarimah hudud, yang huku- 
mannya merupakan hak Allah dan 
hak masyarakat. Sedangkan pem- 
bunuhan dan penganiayaan mer- 
upakan jarimah gishash yang huku- 
mannya merupakan hak individu. 
Dalam hukuman hudud yang mer- 
upakan hak Allah dan masyarakat 
tidak ada pengaruh pengampunan 
terhadap hukum, sedangkan dalam 
hukuman gishash yang merupakan 
hak individu ada pengaruh pengam- 


1 M. Sudrajat Bassir 1986. Tindak-tindak Pidana Tertentu di Dalam KUHP, Bandung : Remadja Karya, 


hlm. 2 


15 Abdut Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariat Islam, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), hal. 2 
$- Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayah, (Jakarta : Sinar Grafika, 


2006), hal. 6 


' Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayah, (Jakarta : Sinar Grafika, 


2006), hal. 6-7 
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punan yang dapat diberikan oleh si 
korban atau keluarganya.” 


Dalam cara yang kedua menyer- 
ahkan penetapannya kepada pe- 
nguasa. Islam memberikan kesem- 
patan yang luas kepada penguasa 
untuk menetapkan macam-macam 
tindakan pidana dan hukumann- 
ya. Al-Ouran dan Sunnah hanya 
memberikan ketentuan umum, yang 
penjabarannya diserahkan kepada 
penguasa. Ketentuan umum terse- 
but adalah bahwa setiapperbuatan 
yang merugikan, baik terhadap in- 
dividu maupun masyarakat, mer- 
upakan tindak pidana yang harus 
dikenakan hukuman. Tindakspidana 
yang termasuk jkedalam kelompok 
ini dinamakan jarimah ta zir.2 


Di era modern sekarang ini, per- 
gaulan bebassyangmana termasuk 
salah satu ciri kebudayaan negara 
maju, telah melanda. masyarakat 
di negara berkembang, termasuk 
Indonesia. Mereka cenderung pada 
gaya hidup mewah, agama kurang 
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atau tidak memperoleh perhatian 
sama sekali dalam kehidupan se- 
hari-hari. Pergaulan bebas antara 
pria dan wanita sangat berbahaya 
bagi agama dan negara, terutama 
terhadap pemuda. 


Agama melarang pria dan wa- 
nita bukan muhrim dapat saling 
kawin mengawini,,berada ditempat 
tersendiri berduaan karena nanti 
akan hadir syetan yaitu nafsu syah- 
wat. Sigmunds, Freud , mengemu- 
kakan bahwa setiap diric manusia 
terdapat (dasar,,birahi yang terletak 
dibawah ambang kesadaran, dimana 
manusia. sangat.lemah. terhadap rasa 
birahi itu, sehingga. apabila seorang 
pria dengan wanita berhadap-hada- 
pan 'sendirian-memungkinkan tim- 
bulnya 'kortsluiting, seperti halnya 
listrik akan timbul daya tarik mena- 
rika 


Pergaulan bebas merupakan 
suatu perbuatan yang dapat me- 
ngantarkan kepada perbuatan zina. 
Tanpa kita sadari, zina merupakan 
kejahatan yang dianggap sangat 
penting dan sangat membahayakan 
masyarakat dan kelestarian tatanan 
hidup manusia. Dalam hukum posi- 
tif pengaturannya masih belum te- 
gas karena masih menganut hukum 
yang dibuat oleh Belanda. Akan teta- 
pi di dalan hukum Islam, sudah dia- 
tur dengan tegas hukumannya. 


1. Ahmad Watdi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayah, (Jakarta : Sinar Grafika, 


2006), hal. 7 


20. Ahmad Watdi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayah, (Jakarta : Sinar Grafika, 


2006), hal. 6-7 


2. Z. Kasijan, Tinjauan Psikologis Larangan Mendekati Zina dalam Al-Ouran, (Sutabaya : PT Bina Ilmu, 


1982), hal. 29-30 
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Perzinaan termasuk ke dalam ma- 
salah sosial yang cukup serius, kare- 
na melanggar kesopanan, merusak 
keturunan, menyebabkan penyakit 
kotor, menimbulkan persengketa- 
an dan ketidakrukunan dalam ke- 
luarga, dan malapetaka lainnya. 
Perzinaan dianggap sebagai ma- 
salah sosial. Dorongan seks itu begi- 
tu dahsyat dan besar pengaruhnya 
terhadap manusia. Seks bisa mem- 
bangun kepribadian, akan tetapi 
juga bisa menghancurkan sifat-sifat 
kemanusiaan. 


Secara terminologis Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mendefinisikan 
perzinaan ke dalam dua penger- 
tian : pertama adalah perbuatan 
bersenggama antara laki-laki dan 
perempuan yang tidak terikat oleh 
hubungan pernikahan, dan kedua 
adalah perbuatan bersenggama seo- 
rang laki-laki yang terikat perkaw- 
inan dengan seorang perempuan 
yang bukan istrinya,,atau seorang 
perempuan yang terikat. perkawinan 
dengan seorang laki-laki yang bukan 
suaminya. Sementara dalam hukum 
Islam perzinaamsadalah hubungan 
seksualwantara/ pria dengan wanita 
yang tidak terikat olehsperkawinan 
yang sah yang dilakukan secara se- 
ngaja.2 


Zina adalah hubungan kelamin 
diantara seorang lelaki dengan seo- 
rang perempuan yang satu sama 
lain tidak terikat dalam hubungan 
perkawinan. Tidak masalah apakah 
salah seorang atau kedua belah pi- 


hak telah memiliki pasangan hidup 
masing-masing ataupun belum me- 
nikah sama sekali. Jadi zina ini dike- 
nakan baik terhadap seorang atau 
keduanya yang telah menikah atau- 
pun belum. Nabi Muhammad telah 
menyatakan bahwa zina merupakan 
dosa paling besar kedua setelah syi- 
rik.2 


Islam menganggap "zina, bukan 
hanya sebagai,suatu 'dosa yang-be- 
sar melainkan juga sebagai. suatu 
tindakan yang akan membuka ger- 
bang berbagaimperbuatan- memalu- 
kan lainnya, akan menghancurkan 
landasan keluarga yang sangat men- 
dasar, akan, mengakibatkan terjadi- 
nya banyak perselisihan dan pem- 
bunuhan, menurunkan nama baik 
dan kekayaan, serta menyebarluas- 
kan sejumlah penyakit baik jasmani 
maupun fohani. 


Zina merupakan dosa yang sa- 
ngat besar, bila dibiarkan tanpa 
hambatan niscaya ia akan menghan- 
curkan bangunan sosial Ummah ini. 
Karena sebab ini maka ditetapkan 
hukuman yang mengerikan bagi tin- 
dak kejahatan yang besar ini dalam 
undang-undang Hukum Islam, ser- 
ta ancaman siksa yang dahsyat bagi 
para pezina di Hari Kemudian. Islam 
sangat membenci zina dan karena- 
nya memerintahkan kaum Muslimin 
agar menjauhkan diri dari semua 
godaan syeithan yang akan men- 
dorong seseorang berzina. Langkah 
pertama menuju zina dimulai de- 
ngan pandangan nafsu/syeithan 


2. Eman Sulaeman, De/ik Perginaan Dalam Pembaharuan Hukum Pidana di Indonesia, (Semarang : Walison- 


go Pers, 2008), hal. 47-48 


2. Abdut Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariat Islam, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), hal. 31 
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terhadap seorang wanita yang tak 
dikenal. 


Hukum pidana Islam meman- 
dang setiap persetubuhan yang 
diharamkan dan diancam dengan 
hukuman (hadd), baik pelaku su- 
dah nikah maupun belum menikah 
dianggap zina. Para ulama mazhab 
sepakat bahwa zina ialah persetubu- 
han yang diharamkan yang dilaku- 
kan secara sengaja yang memenuhi 
dua unsur jarimah yaitu, persetu- 
buhan yang diharamkan dan ada- 
nya kesengajaan atau niat melawan 
hukum, baik yang dilakukan oleh 
laki-laki maupun perempuan yang 
sudah menikah maupun belum me- 
nikah. 


PERSETUBUHAN YANG DIANG- 
GAP ZINA 


Persetubuhan yang disebut zina 
adalah persetubuhan ke dalamvfar- 
ji (kemaluan), dimana alat kelamin 
laki-laki (zakar) masuk kedalam 
alat kelamin perempuan (farji), se- 
bagaimana alat mencelak, mata di- 
masukkan ke dalam tempat. celak 
mata. Ukurannyasadalah jika kepala 
kemaluamsaki-laki (hasyafah) telah 
masuk ke dalam farji walaupun se- 
dikit. Dianggap zina juga walaupun 
ada penghalang,antara zakar dan 
farji selama penghalangnya tidak 
menghalangi. perasaan dan kenik- 
matan dalam bersetubuh, dan juga 
persetubuhan yang terjadi bukan 
pada miliknya sendiri.2 
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An-Nawawi dalamuperumusan- 
nya terkait delik perzinaan menga- 
takan bahwa tindak pidana perzina- 
an adalah,memasukkan kemaluan 


laki-laki / kedalam kemaluan pe- 
rempuan yang diharamkan untuk 
dimasukinya, sunyi.dari subhat, 
dirasakanskelezatannya. Disamakan 
dengan kemaluan perempuan yang 
diharamkan adalah lubang dubur 
laki-laki dan “perempuan. Ibrahim 
Muhammad dari mazhab Hanafi 
merumuskan delik zina sebagai per- 
setubuhan seorang mukallaf atas 
kemaluan perempuan yang sunyi 
dari pada milik-yakni karena perka- 
winan dan karena perhambaan dan 
syubhat.” 


Delik perzinaan menurut ula- 
ma-ulama Hanafi dirumuskan se- 
bagai persetubuhan, yakni mele- 
nyapkan kepala kemaluan laki-laki 
atau lebih dari seseorang yang mu- 
kallaf kedalam kemaluan perem- 
puan, yang dilakukan tidak oleh 
karena pemilikan atau syubhat. Ibnu 
Rusyd menambahkan, diluar per- 
nikahan yang sah.# 


4. Abdut Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariat Islam, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), hal. 32-33 
2. Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang : CV. Karya Abadi Jaya, 2015), hal. 2 
2. Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang : CV. Karya Abadi Jaya, 2015), hal. 3 
2. Haliman, Hukum Pidana Syari'at Islam Menurut Ajaran Ablussunnah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), 


hal. 115 


2. Haliman, Hukum Pidana Syarat Islam Menurut Ajaran Ahlussunnah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), 


hal. 390-391 
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Dalam KUHP, delik perzinaan 
dikelompokkan ke dalam bab ten- 
tang kejahatan terhadap kesusilaan. 
Khusus mengenai delik perzinaan 
diatur dalam pasal 284. KUHP mer- 
umuskan bahwa 
hubungan  sek- 
sual di luar per- 
nikahan hanya 
merupakan suatu 
kejahatan — (de- 
lik  perzinaan), 
apabila pelaku 
atau salah satu 
pelakunya ada- 
lah orang yang 
telah terikat da- 
lam perkawinan 
dengan orang lain. Hubungan sek- 
sual di luar perkawinan, antara dua 
orang yang sama-sama lajang, sama 
sekali bukan merupakan tindak pi- 
dana perzinaan.? 


KUHP menetapkan bahwa delik 
perzinaan termasuk ke dalam,salah 
satu delik aduan absolut. Artinya 
meskipun telah terjadi 'perzinaat 
sebagaimana pengertian rumusan 
pasal 284 KUHP,spelakunya tidak 
dapat dituntut pidana apabila tidak 
ada pengaduan dari pihak suami 
atau istri yang “dirugikan. Dalam 
agamasIslamdelik perzinaan diru- 
muskan sebagai hubungan seksual 
antara pria dengan wanita yang ti- 
dak terikat oleh perkawinan yang 
sah dan dilakukan dengan sengaja. 
Jadi menurut Islam, delik perzinaan 


bukan hanya dilakukan oleh orang- 
orang yang sudah berkeluarga saja, 
tetapi juga oleh orang yang belum 
berkeluarga asal sudah mukallaf 
(dewasa). 


Hubungan 
seksual yang 
x| dapat dikategori- 
Isl kan sebagai tin- 
| dak pidana zina 
menurut KUHP 
juga terma- 
Suk, orang yang 
melakukan perse- 
tubuhan dengan 
seorang  perem- 
puan yang dalam 
keadaan pingsarratau tidak berdaya, 
sebagaimanardiatur dalam Pasal 286 
KUHP. Selai itu menurut Pasal 287 
KUHP, seorang dapat dikategorikan 
sebagai pelaku zina, yaitu terhadap 
orang, yang melakukan persetubu- 
han di luar perkawinan dengan seo- 
rang perempuan, yang diketahuinya 
atau sepatutnya harus diduga olehn- 
ya, bahwa perempuan bersangkutan 
belum berumur 15 (lima belas) ta- 
hun. Hukuman yang ditentukan da- 
lam Pasal 287 KUHP adalah pidana 
penjara paling lama 9 (sembilan) ta- 
hun." 


Menurut fugaha dari kalangan 
mazhab Hanafi, zina adalah hubun- 
gan seksual yang dilakukan seorang 
laki-laki secara sadar terhadap per- 
empuan yang disertai nafsu seksual 


2. Eman Sulaeman, De/ik Perginaan Dalam Pembaharuan Hukum Pidana di Indonesia, (Semarang : Walison- 


go Pers, 2008), hal. 6-7 
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dan diantara mereka tidak atau be- 
lum ada ikatan perkawinan secara 
sah atau ikatan perkawinan syub- 
hat. Menurut Abdul Oader 'Oudah, 
hubungan seksual yang diharamkan 
itu adalah memasukkan penis la- 
ki-laki ke vagina perempuan, baik 
seluruhnya atau sebagian.? 


Menurut Fadhel Ilahi, zina da- 
lam makna menurut syara' dan ba- 
hasa adalah seorang laki-laki yang 
menyetubuhi perempuan melalui 
gubul (vagina), yang bukan dengan 
istrinya, tanpa melalui perkawinan 
atau perkawinan yang syubhat. M. 
Ouraish Shihab merumuskan pe- 
ngertian zina adalah persentuhan 
dua alat kelamin dari jenis yang 
berbeda dan yang tidak terikat oleh 
akad nikah atau kepemilikan, dan 
tidak juga disebabkan oleh syubhat 
(kesamaran).” 


Ulama Syafi iyah mendefinisikan 
bahwa zina adalah memasukkan 
zakar ke dalam farji yang haram 
tanpa ada syubhat' dam,secara na- 
luri mengundang syahwat:, Ulama 
Hanabilah mendefinisikan bahwa 
zina adalah perbuatan keji "pada 
kubul atau dubur. Ulama Zahiriyah 
mendefinisikan «bahwa zina adalah 
menyetubuhi “orang yang tidak ha- 
lal dilihat, padahal ia tahu hukum 
keharamannya, atauw persetubuhan 
yang diharamkan. Ulama Zaidiyah 
mendefinisikan bahwa zina adalah 
memasukkan kemaluan ke dalam 


Wilutama Tungga Dewi 


kemaluan orang hidup yang diha- 
ramkan, baik ke dalam kubul mau- 
pun dubur tanpa ada syubhat.” 


Para fugaha sepakat bahwa zina 
adalah persetubuhan yang diharam- 
kan dan disengaja. Tindak pidana 
zina memiliki dua unsur, yang per- 
tama persetubuhan yang diharam- 
kan. Kedua, kesengajaan bersetubuh 
atau niat melakukan tindak.pidana. 
Persetubuhan yang diharamkanydan 
dianggap zina adalah wati (persetu- 
buhan) didalam farji. (vagina), dima- 
na zakar (penis)sdi dalam'farji seper- 
ti batang celak di dalam botol celak 
ataw'seperti timba di-dalam sumur.5 


Persetubuhan dianggap zina, mi- 
nimal dengan.terbenamnya hasyafah 
(pucuk.zakar) pada farji atau yang 
sejenis hasyafah jika zakarnya ti- 
dak mempunyai hasyafah. Menurut 
pendapat yang kuat, zakar tidak 
disyaratkan ereksi. Memasukkan 
pucuk zakar atau sebagiannya di- 
anggap zina walaupun zakar ma- 
suk ke dalam liang vagina tanpa 
menyentuh dindingnya. Meskipun 
tidak mengeluarkan sperma, mema- 
sukkan pucuk zakar tetap dianggap 
zina. Meskipun ada pelapis antara 
penis dan vagina, selama pelapisnya 
tipis dan tidak menghalangi rasa dan 
kenikmatan, persetubuhan tetap di- 
anggap zina.” 


Terdapat banyak definisi dari per- 
zinaan yang diungkapkan oleh para 


2. Neng Djubaedah, Perginaan dalam Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia Ditinjau dari Hukum Islam, 
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 119 
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imam mazhab, tokoh Islam, baik dari 
segi hukum Islam maupun hukum 
positif. Dijelaskan juga kategori zina 
yang dapat dijatuhi suatu hukuman. 
Jadi menurut hukum Islam zina ada- 
lah persetubuhan yang dilakukan 
oleh laki-laki dan perempuan yang 
sudah mukallaf dengan sengaja tan- 
pa ada ikatan perkawinan yang sah 
dan tanpa adanya syubhat. Dan yang 
dimaksud dengan persetubuhan di- 
sini adalah terbenamnya hasyafah 
atau sejenisnya ke dalam farji yang 
bukan kepemilikannya. 


SEKS SEBAGAI MOTIVASI DA- 
SAR DALAM HIDUP 


Semakin tinggi peradaban ma- 
nusia, maka syeitan akan semakin 
memainkan perannya untuk men- 
jadikan manusia semakin zhalim. 
Meski suatu masyarakat tertentu 
masih tergolong murni atau “baru, 
tindak pidana akan tetap.dilakukan 
meskipun ada tingkat“ perbedaan- 
nya. Tindak pidana terjadi Karena 
adanya rangsangan dari berbagai 
pihak, dan yang bertanggungjawab 
atas timbulnya rangsangan tersebut 
adalah anggota / masyarakat, tata- 
nan kelembagaan sosial, serta para 
pemimpin.” 


Seringkali kejahatan dan dosa 
yang dilakukan oleh manusia me- 
rupakan jelmaan'dari sifat mement- 
ingkan diri sendiri, tamak, nafsu 
balas dendam, perbuatan berlebihan 
dan keangkuhan yang terdapat da- 
lam diri manusia. Oleh karena itu, 
tidak menutup kemungkinan bagi 


seorang difabel untuk melakukan 
suatu kejahatan» Karena di“dalam 
jiwa manusia juga tertanam benih- 
benih kebenciannyang apabila dipu- 
puk akan menimbulkan suatu keti- 
dakharmonisam" dalam kehidupan 
bermasyarakat. Termasuk seorang 
difabel sekalipun: 


H.C»Witherington, seorang sar- 
jana psikologi dari Amerika menge- 
mukakan.adanya tiga motivasi dasar 
pada diri manusia, yaitu : lapar, 
proteksi diri dan seks. Pernyataan 
ini" sunggu sangat mendalam. 
Sehubungan dengan motivasi dasar 
seks pada manusia, kesenangan sek- 
sual merupakan hasil pemenuhan 
motivasi dasar seks atau yang de- 
ngan kata lain kita istilahkan dengan 
nafsu, khususnya nafsu syahwat. 
Dengan demikian benarlah bahwa 
motivasi dasar seks itu adalah ala- 
mi, yang menempati sepertiga dari 
seluruh kekuatan motivasi dasar 
yang ada pada diri individu. 


Para penganjur seks bebas memi- 
liki argumen bahwa dorongan seks 
itu alami, persis seperti lapar dan 
dahaga. Pemuasannya juga bersifat 


F. Abdur Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariat Islam, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), hal. 1 
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alami atau natural. Sedangkan para 
penyanggahnya berpendapat bah- 
wa memang benar dorongan seks 
itu pada mulanya bersifat fisiologis 
dan alami, sebagai produk dari ke- 
giatan ganduler. Namun kemudian, 
segi-segi psikis dari seks ikut mun- 
cul, berupa imaginasi seks yang 
mempengaruhi  kegiatan-kegiatan 
glanduler.” 


Artinya, dorongan-dorongan 
seks itu lalu bersifat artifisial». bu- 
kan alami lagi, sebab semakin ban- 
yak terdapat stimuli/perangsang 
seks dalam masyarakat modernvse- 
karang. Misalnya berupa.: film-film 
biru, gambar-gambar dan smajalah 
porno, pertunjukkan seks, dam lain- 
lain perangsang yang sangat,kasar, 
sehingga muncul perbuatan seks 
yang sangat ditolak oleh masyarakat, 
umpamardalamubentuk : perkosaan, 
ekshibisionisme seksual, promiskui- 
tas terbuka, dan lain-lain. Karena 
itu perlu diadakan sanksi dan kon- 
trol sosial terhadap kehidupan seks, 
demi menjamin ketenteraman dan 
ketertiban hidup.“ 


Wilutama Tungga Dewi 


Setiap diri manusia memiliki mo- 
tivasi dasar dalam hidup, salah sat- 
unya yaitu motivasi dasar seks. Jadi 
dorongan seks dalam diri manusia 
itu bersifar alami, dan pemuasannya 
pun bersifat natural. Pada dasarnya 
dorongan seks ini memang bersi- 
fat alami, akan tetapi dengan ada- 
nya banyak rangsangan seks dari 
luar, menyebabkan "manusia tidak 
dapat mengontrol naluri seks yang 
kuat dalam diri mereka. Sehingga 
mengarah kepada, perbuatan yang 
meresahkan masyarakat," seperti 
zina. Perzinaan tidak hanya dilaku- 
kan,oleh orang,normal, seseorang 
penyandang difabehjuga dapat ter- 
dorong untuk melakukan kejahatan 
ini skarena pengaruh rangsangan 
seks yang begitu kuat dari lingku- 
ngan. 


Hal-hal yang dapat mengantar- 
kanpada zina sangat banyak. Bahkan 
dapat dikatakan hampir pada semua 
kegiatan kehidupan kita sehari-hari. 
Pertemuan di pinggir jalan, dalam 
pekerjaan, dalam kampus, dan lain- 
lain, dapat mengantarkan kita pada 
mendekati perbuatan zina, apabi- 
la kita kurang hati-hati dan tidak 
memiliki kendali diri yang berupa 
aturan moral, hukum dan ajaran 
agama yang telah tertanam kuat di 
dalam diri kita. 


SANKSI BAGI PELAKU ZINA 


Indonesia memiliki struktur so- 
sial budaya masyarakat yang lebih 
bersifat kekeluargaan, kolektivistik 


3. Eman Sulaeman, De/ik Perginaan Dalam Pembaharuan Hukum Pidana di Indonesia, (Semarang : Walison- 
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dan monodualistik, masalah per- 
zinaan dan lembaga perkawinan 
bukan semata-mata masalah privat 
dan kebebasan individual, tapi juga 
menjadi masalah sosial. Masyarakat 
Indonesia memiliki nilai-nilai ke- 
susilaan yang religius dan mayori- 
tas penduduknya beragama Islam. 
Islam memandang hubungan sek- 
sual di luar pernikahan sebagai per- 
buatan yang sangat keji dan merupa- 
kan jalan yang sesat." 


Kejahatan yang diakukan oleh 
seseorang harus dihukum dengan 
adil dan menjerakan. Agar dapat 
menyadarkan orang lain betapa be- 
sarnya risiko atas perbuatan krimi- 
nal yang dilakukan. Menurut para 
pemikir terkemuka seperti Hejel, 
hukuman itu sendiri cenderung un- 
tuk mengubah si pelanggar.” Agar 
orang menjadi sehat lahir dan batin, 
maka aktivitas seks harus diatur'dan 
dikendalikan demi kesejahteraan 
sendiri. Hukum dan tradisi berfung- 
si sebagai pengontrol umum. 


Dalam syari'at Islam telah.ditetap- 
kan hukuman bagi orang-orang yang 
melakukan tindak pidana. Selain itu 
juga orang diarahkanyagar menga- 
jari, memperbaiki dan mendidik di- 
rinya sendiri agarstidak melakukan 
suatu tindak pidana,.serta memberi 
kesempatan untuk“. memulihkan 
dirinya agar menjadi anggota ma- 
syarakat yang baik dan tidak meru- 
gikan. 


Dalam syari'at, hukum pidana 
yang dapat dihukum merupakan hal 
yang mempengaruhi,masyarakat. Di 
dalam Al-Our'an telah. disebutkan, 
yaitusmeliputi pembunuhan, pem- 
begalan'atau"perampokan, pencuri- 
an, perzinaan, dan tuduhan zina. 
Hukuman “atas. tindak pidana ter- 
bagi menjadi-empat kategori, yaitu 
: 1) Hukuman fisik yang meliputi 
hukuman. mati, potong tangan, di 
cambuk, dan dirajam sampai mati, 
2) Membatasi kebebasan meliputi 
hukuman penjara, atau diasingkan, 
3) Membayar denda, 4) Peringatan 
oleh Oodhi/hakim.? 


Menurut hukum Islam, setiap 
hubungan seksual atau persetubu- 
han yang dilakukan di luar perkaw- 
inan yang sah adalah merupakan 
zina. Jika perbuatan zina itu dapat 
dibuktikan sesuai dengan syari- 
ah Islam, maka hukumannya mer- 
upakan hak Allah, yaitu hudud. 
Hukuman rajam adalah bagi pelaku 
zina yang sedang dalam ikatan per- 
kawinan, atau orang yang sudah 
pernah melakukan perkawinan 
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yang sah kemudian bercerai, baik 
janda ataupun duda (muhshan atau 
muhshanah). Sedangkan hukuman 
jilid atau cambuk atau dera atau se- 
bat dijatuhkan kepada pelaku zina 
yang belum pernah melakukan per- 
kawinan, baik bujang maupun gadis. 
Jika perzinaan itu tidak dapat di- 
buktikan sesuai syariah Islam, maka 
hukumannya dapat ditentukan ber- 
dasarkan ta zir. “ 


Allah telah menyebutkan hu- 
kuman Hadd yang tegas dalam 
Al-Ouran dan Sunnah bagi para 
pezina. Wahyu yang pertama da- 
lam surat An-Nisa' ayat 15, mem- 
bicarakan hukuman sampai mati 
ditetapkan hanya terhadap wanita 
berdosa karena pelanggaran seks 
dirumahnya. Wahyu kedua menca- 
kup baik lelaki maupun perempuan 
yang terdapat dalam surat An-Nisa' 
ayat 16 yang berbunyi “, Dan xer- 
hadap dua orang yang melakukan 
perbuatan keji diantaramu,,maka 
berilah hukuman kepada keduanya, 
kemudian jika keduanyasbertaubat 
dan memperbaiki diri, maka biar- 
kanlah mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima taubat lagi” Maha 
Penyayang. 4 


Wahyuryang, ketiga dengan hu- 
kuman Hadd yang,khusus bagi per- 
zinaan. Dalam surat "An-Nur ayat 2 
membicarakan tentang hukuman 
bagi mereka yang berdosa melaku- 
kan zina harus dihukum seratus 
kali cambukan. Kemudian di dalam 


Wilutama Tungga Dewi 


Hadist Nabi juga dijelaskan bah- 
wa kalau si pelanggar belum ka- 
win, maka dia harus didera(dicam- 
buk) seratus kali dan diasingkan 
dari rumahnya selama satu tahun. 
Sedangkan jika si pelaku telah me- 
nikah, maka dia harus dicambuk 
seratus kali dan dirajam(dilempari 
batu) sampai mati. Namun sebagian 
ulama ada yang mengatakan bahwa 
si pelanggar langsung dirajam,sam- 
pai mati tanpa didera terlebih'dahu- 
la: 


Menurut pendapat para ulama, 
hukuman had yang berupa seratus 
kali dera, sebagaimana yang ditetap- 
kan" dalam. ketentuan Al-Our'an, 
hanya berlaku. “bagi orang-orang 
yangubelume-berkeluarga atau be- 
lum pernah-kawin (ghairi muhshin), 
dan juga. diwajibkan terhadap pe- 
zina tersebut untuk dibuang dari 
negeri (taghrib) selama satu tahun. 
Hukuman buang negeri ini yang 
merupakan hukuman tambahan te- 
lah ditetapkan dalam sunnah. Para 
ulama telah berijma', bahwa kriteria 
berlakunya hukum rajam hanya- 
lah kepada seorang muslim yang 
merdeka dan yang sudah pernah 
kawin (muhshin).” 


Ta'dzir merupakan hukuman 
yang ketentuannya tidak ditetapkan 
oleh Allah dan Rasul. Jadi Oodhi 
diperkenankan untuk mempertim- 
bangkan baik bentuk hukuman yang 
akan dikenakan maupun kadarnya. 
Pelanggaran yang dapat dihukum 
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dengan metode ini adalah yang 
mengganggu kehidupan dan har- 
ta serta kedamaian dan ketentra- 
man masyarakat. Jadi ta dzir dapat 
didefinisikan sebagai hukuman yang 
mendidik karena pelanggaran yang 
dilakukan namun tak ada ketetapan 
Hadd ataupun Kaffarah di dalamn- 
ya. 


Kaidahnya, persetubuhan yang 
diharamkan dan dianggap zina ada- 
lah persetubuhan yang terjadi pada 
selain kepemilikan. 'Hukumanya 
adalah hudud, selama tidak ada 
hambatan yang menghalangi huku- 
mannya. Jika persetubuhan tidak se- 
suai dengan sifat yang telah dijelas- 
kan di atas, ia tidak dianggap zina, 
yang secara syara harus dijatuhi hu: 
kuman hudud, tetapi dianggap mak- 
siat dengan hukuman berupa takzir 
yang sesuai walaupun maksiatnya 
berupa cumbu rayu. Misalnya berci- 
uman, berpelukan, dll.” 


Setiap perbuatan yang dianggap 
maksiat meskipun “tidak dianggap 
bersetubuh harus ditakzirs, Seperti 
mencium, memeluk, dan lain-lain. 
Salah satu kaidah susuliyah dalam 
hukum Islam, adalah bahwa sesuatu 
yang membawa, pada keharaman 
maka hukumnya haram. Setiap per- 
buatan pelaku yangstidak mewajib- 
kan hukuman hudud,. hukumannya 
adalah takzir. Hukuman ini berlaku 
baik pada persetubuhan yang tidak 
memenuhi syarat-syaratnya, seperti 
memasukkan zakar ke dalam mu- 


lut, maupun perbuatan yang bukan 
persetubuhan, misalnya mencium. 
Alasannya semua perbuatan ini ada- 
lah haram, karena dapat mengantar- 
kan pelaku kepada zina.” 


Semua jarimah hudud dan gi- 
shash-diyat yang tidak terpenuhi 
persyaratannya, karena masih ada 
syubhat di dalamnya maka masuk 
ke dalam kategori jarimah, ta'zir. 
Misalnya si pelaku pencurian masih 
punya hak terhadap harta yang di- 
curi, atausmelakukan persetubuhan 
dalam Kkeadaam, persetubuhan sa- 
mar-samar. 


Syubhat adalah bentuk plural dari 
syubbah, yang berarti serupa, kese- 
rupaan, atau hal yang seakan-akan, 
yang juga.dapat berarti yang sa- 
mar-samar.. Perbuatan yang dilaku- 
kan oleh” karena kekeliruan oleh 
karena adanya keserupaan, menurut 
para ulama figh, bukanlah merupa- 
kan peristiwa pidana, atau dengan 
perkataan lain, peristiwa itu adalah 
merupakan peristiwa yang dikecual- 
ikan dari hukuman. Persoalan ini di- 
bahas dalam bagian perzinaan, oleh 
karena dalam persoalan ini agaknya 
yang selalu terjadi syubhat.”? 


ANALISIS SANKSI PELAKU 
ZINA DIFABEL 


Tanggung jawab atas tindak pi- 
dana yang dilakukan dibebankan 
kepada pelaku kejahatan itu sendiri. 
Ada pula perbuatan yang tidak dapat 
dituntut pertanggungjawabannya, 
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yaitu apabila dilakukan oleh orang 
yang gila sampai dia sadar, anak- 
anak sampai dia mencapai usia pu- 
ber, dan orang yang tidur sampai dia 
bangun. Kalau seseorang melakukan 
tindak pidana dalam keadaan sakit 
saraf (gila), maka dia tidak akan di- 
hukum. 


Pada hadis Rasul disebutkan 
bahwa orang gila tidak dapat diper- 
tanggungjawabkan atas kesalah- 
annya, dia tidak dapat dipersalah- 
kan atau disesali atas perbuatan- 
nya. Seseorang yang melakukan 
tindak pidana harus memenuhi 
syarat-syarat, yaitu berakal, cukup 
umur, mempunyai kemauan bebas 
(muchtar).“ 


Dalam hukum Islam telah di- 
jelaskan dengan rinci hukuman bagi 
pelaku zina, yaitu dihukum hudud. 
Bagi pelakunya tidak semua “dihu- 
kum dengan hukuman yang sama, 
terdapat perbedaan hukuman bagi 
si pelaku. Terdapat beberapa macam 
hukuman, diantaranya yaitu rajam, 
jilid, dan diasingkan. Perbedaan hu- 
kuman tersebut digolongkam, ber- 
dasarkan status /simpelaku,sapakah 
sudah menikah atausbelum. Lalu 
bagaimana.dengan pelaku zina yang 
difabel, apakah, mereka juga akan 
dijatuhishukuman yang sama atau 
berbeda? 


Seorang difabel yang berhadapan 
dengan hukum memiliki perlindun- 
gan khusus. Ketentuan ini tertuang 
pada Pasal 12 dan Pasal 13 Undang- 
Undang Nomor 19 Tahun 2011 ten- 
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aa," 


Tia Isyarat 


n W ibilitas 
tang Pengesahan Conventiom” on 
The Rights of Person with Disabilities 
(Konvensi' “ Mengenai “Hak-Hak 
Penyandang,Disabilitas), pada intin- 
ya difabel yang berhadapan dengan 
hukum diberikan perlindungan se- 
cara khusus,yang»dikarenakan per- 
bedaan secara fisik mental dan/atau 
keduanya. 


Di“dalam hukum, baik hukum 
positif maupun hukum Islam mere- 
ka dilindungi oleh hukum, memiliki 
keistimewaan. Selain itu juga belum 
ada peraturan yang menjelaskan 
secara rinci terkait hukuman bagi 
pelaku zina yang difabel. Hanya di- 
jelaskan bahwa jika tidak memenuhi 
unsur-unsur zina yang dapat dihu- 
kum hudud, maka hukuman akan 
gugur dan diganti dengan hukuman 
ta'zir. 


Jadi hukuman hudud bagi pezi- 
na dapat dijatuhi kepada siapapun 
asal memenuhi unsur zina. Zina ter- 
penuhi jika pelaku tahu bahwa per- 
empuan yang disetubuhinya ada- 
lah perempuan yang diharamkan 
baginya. Jika seseorang tidak tahu 
bahwa perbuatannya itu dilarang, 


2. Abdur Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariat Islam, Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), hal. 15-16 
4 Haliman, Hukum Pidana Syari'at Islam Menurut Ajaran Ahlussunnah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), 
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maka tidak dapat dikenai hukuman 
hadd. Syarat-syarat pezina dapat 
dijatuhi hukuman yaitu, berakal se- 
hat, sudah dewasa (balig), merdeka 
(tidak dipaksa/ diperkosa), dan tahu 
bahwa zina diharamkan. Hukuman 
zina tidak dapat dijatuhkan terha- 
dap anak kecil, orang gila atau orang 
yang dipaksa berbuat zina.” 


Secara ijma' telah ditentukan, 
bahwa syarat dari pada taklif adalah 
akal, maka orang yang tidak berakal 
tidaklah dapat dikatakan seorang 
yang mukallaf, demikian menurut 
Kahalani. Ketentuan-ketentuan 
mengenai orang tidur, anak-anak, 
dan orang gila, adalah merupakan 
orang-orang yang,.tidak berakal, dan 
mereka,.itu bukanlah orang, yang 
mukallaf. Jika terbuktiibahwa orang 
yang melakukan, suatu tindak pi- 
dana adalah'tidak berakal walaupun 
umurnya telah cukupy»dia pasti akan 
dibebaskam,darishukuman.” Yang 
dimaksud dengan gila adalah hilang 
akal. 


Pengertian mukallaf dalam peru- 
musan Ar-Rahman mengecualikan 
persetubuhan yang dilakukan oleh 
orang gila, orang yang kurang akal 
(ma'tuh), dan anak-anak kecil, dan 
mengutip dari Al-Bahr, ditambahkan 
syarat, bahwa orang tersebut dapat 
berbicara (natig), dan berkehendak 
sendiri (thaji'), dengan demikian 
dikecualikan persetubuhan orang 
bisu, karena orang bisu tidak wajib 
dikenakan hukuman had, olekh-kare- 
na persetubuhan yang dilakukannya 
didakwakan mengandung syubhat. 
Al-Bahr menambahkan»bahwa di- 
syaratkan mempunyaisyahwat.” 


Persyaratan mempunyai syahwat 
juga disyaratkanvdalam perumusan 
An Nawawi: yang mengemukakan 
perzinaan sebagai memasukkan ke- 
maluan laki-laki kedalam kemaluan 
perempuan yang diharamkan yang 
dimaksudkan, tidak oleh karena 
syubhat, yang mempunyai syahwat. 
Menurut An Nawawi, tidak dike- 
nakan hukuman had pada persetu- 
buhan diantara dua belah paha." 


Menurut Ar Rahman pengakuan 
mempunyai dua syarat, pertama 
pengakuan mestilah dilakukan se- 
cara terang, maka jika orang yang 
bisu melakukan pengakuan dengan 
tulisan ataupun dengan isyarat, 
ia tidak dikenakan hukuman had. 
Kedua, pengakuan tidak menunjuk- 
kan kedustaan, seperti jika seorang 


2. Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang : CV. Karya Abadi Jaya, 2015), hal. 3-4 
36. Haliman, Hukum Pidana Syari'at Islam Menurut Ajaran Ahlussunnah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), 


hal. 215 


3. Haliman, Hukum Pidana Syari'at Islam Menurut Ajaran Ahlussunnah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), 


hal. 391 


8. Haliman, Hukum Pidana Syari'at Islam Menurut Ajaran Ablussunnah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), 
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mengaku berzina, tetapi ternyata ke- 
maluannya puntung (majbub) atau- 
pun jika perempuan ternyata ke- 
maluannya tersumbat (ritga), maka 
dengan demikian wajib adanya 
syubhat, dan hukuman had tertegah 
karenanya.” 


Apabila di dalam diri laki-laki 
dan perempuan yang dituduh ber- 
zina ada bukti yang dapat memasti- 
kan bahwa salah satu dari keduanya 
tidak melakukan zina, seperti bila 
keperawanan perempuan masih 
utuh (vaginanya masih tertutup oleh 
selaput dara) atau seperti bila si Ia- 
ki-laki dalam keadaan dikebiri atau 
impoten, maka ketika itu hukuman 
atas keduanya menjadi gugur." 


Difabel diklasifikasikan menjadi 
beberapa jenis, yaitu difabel fisik, 
difabel mental, dan difabel ganda. 
Tunadaksa merupakan kelainan 
pada fisik seseorang, yangmana ter- 
masuk kedalam jenis difabel fisik. 
Seseorang yang tidak memilikisza- 
kar atau puntung bagi laki-laki, dan 
ia berbuat zina, maka tidak akan 
dihukum had, karena ia hanya bisa 
mengadu paha./ Persetubuhan ini 
termasuk .syubhat, oleh karena itu 
hanya dapat,dihukum ta'zir kare- 
na mendekati zina: Begitu pula de- 
ngan persetubuhan seseorang yang 
impoten 'atau dikebiri dan per- 
empuan yang farjinya tersumbat. 
Persetubuhan mereka dianggap 
syubhat atau samar-samar oleh kare- 
na itu tidak dapat dihukum hudud. 


Wilutama Tungga Dewi 


Tunawicara merupakan sese- 
orang yang tidak dapat berbicara, 
dan termasuk kedalam jenis difabel 
fisik. Persetubuhan yang dilakukan 
oleh orang yang tunawicara diang- 
gap syubhat, karena dalam penga- 
kuannya dia hanya dapat menggu- 
nakan tulisan dan isyarat. Oleh kare- 
na itu tidak dapat dihukum hudud. 


Contoh difabel mental, yaitu 
autis atau cacat mental retardasi. 
Seseorang yangumengalami“difabel 
tersebut apabila melakukan,zina ti- 
dak dapat dihukum hudud. Karena 
mereka tidak berakalratau memiliki 
keterbelakangammental, jadi mereka 
bukan mukallaf, sehingga hukuman 
hudud bagi mereka gugur. 


Nabi» Muhammad memberikan 
ketentuanr,dalam sebuah Hadist : 
“Hindarkanlah memberi hukuman 
Hadd sejauh yang dapat engkau 
lakukan, bila terdapat adanya ke- 
raguan.”' Jadi jika terdapat un- 
sur yang meragukan untuk mem- 
perkuat dakwaan yang dituduhkan 
dalam suatu kasus, maka ditetap- 
kan hukuman yang lebih ringan. 
Misalnya dalam suatu kasus perzin- 
ahan, kalau ada sedikit keraguan, 
maka hukuman hadd dapat tidak 
dijatuhkan.” 


Hukuman hudud bagi pelaku 
zina dapat dijatuhkan apabila me- 
menuhi unsur-unsur yang tel- 
ah ditetapkan. Bagi difabel yang 
melakukan zina dapat tidak dijatuhi 


2. Haliman, Hukum Pidana Syari'at Islam Menurut Ajaran Ablussunnah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), 
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hukuman hudud karena tidak me- 
menuhi syarat. Tidak semua difabel 
mendapat keringanan hukuman, 
itu semua tergantung syarat-syarat 
yang dapat terpenuhi untuk dijatuhi 
hukuman hudud. Ampunan hudud 
yang diberikan kepada difabel se- 
bagai pelaku zina ini ditentukan oleh 
jenis/bentuk difabel yang dialami 
oleh orang tersebut, sehingga tidak 
dapat terpenuhi untuk dihukum 
hudud. 


Ampunan hudud tersebut tidak 
semata-mata menghapuskan huku- 
man bagi difabel pelaku zina, akan 
tetapi diganti dengan hukuman 
ta'zir. Jadi pelaku zina tersebut tetap 
dihukum berupa ta'zir. Terdapat 
banyak macam hukuman ta'zir. 
Macam-macam hukuman ta'Zzir 
menurut “Audah adalah hukuman 
mati, hukuman cambuk, penjara, 
pengasingan, salib, nasehat, perin- 
gatan keras, pengucilanvatau pisah- 
kan, dan hukuman-hukumamsa'zir 
yang lain seperti pemecatan dari 
kepegawaian, pencegahanpapenyita- 


an, penghapusan atau penghilangan. 
Hukuman ta'zir tidak boleh melebihi 
hukuman hadd.$ 


Dalam kehidupan bermasyarakat 
pelaksanaan seksualitas ini diatur, 
karena adanya norma-norma yang 
harus dipertahankan, apakah itu 
norma-norma kesusilaan, hukum 
negara atau hukum,agama. Bila per- 
buatan koitus itu dialakukan.di luar 
norma-norma yang diakui, diluar 
nikah, perbuatan. itulah, yang dise- 
but dengan. perzinaan. Dorongan 
seksualitas sangatlah hebat, dapat 
menguasai diri manusia: Oleh kare- 
na itu, perlu adanya hukuman untuk 
mengendalikannya. 


Agama ' Islam mengatur un- 
dang-undang-baik itu hukuman gi- 
shash, hudud, maupun ta'zir itu bu- 
kanlah «untuk membalas sakit hati, 
tetapi agar ia insyaf dan sadar serta 
kembali kepada amal kebaikan yang 
dikasihi Allah dan yang dicintai 
masyarakat. Maka sifat hukum itu 
adalah perbaikan yang berupa pen- 
didikan, kesadaran, dan keinsyafan. 


&. Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang : CV. Karya Abadi Jaya, 2015), hal. 202-208 
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erbitnya Peraturan. Menteri 
| Pendidikan dan“ Kebudayaan 
(Permendikbud)iNo. 27/2016 
tentang Layanan Pendidikan 
Penghayat Kepercayaan”-Terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, tidak serta 
merta menyelesaikan persoalan pen- 
didikan agama bagi siswa penganut 
kepercayaan. 


Permendikbud yang ditanda- 
tangani Anies Baswedan pada 22 
Juli 2016-ini masih sangat umum. 
Karenanya, membutuhkan kebija- 
kan yang lebih teknis untuk opera- 
sional penyediaan mata pelajaran 
kepercayaan di setiap satuan pendi- 
dikan. 


Adanya fasilitas pelajaran keper- 
cayaan, setidaknya hambatan seperti 
yang menimpa Zulfa Nur Rohman 
di SMK 7 Semarang, tidak terulang 
kembali. Pada kasus ini, Zulfa tak 
naik kelas karena tidak mengikuti 
praktik mata pelajaran agama de- 
ngan alasan bukan keyakinannya. 


Sejatinya, persoalan mengenai 
pendidikan agama yang menimpa 
penganut kepercayaan tidak hanya 
menimpa Zulfa. Berdasarkan hasil 
penelitian Lembaga Studi Sosial dan 
Agama (eLSA) Semarang, mayoritas 
siswa penganut kepercayaan di Jawa 
Tengah mengalami hal yang sama. 
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Siswa penganut kepercayaan 
yang sekolah baik tingkat SD, SMP, 
maupun SMA, mereka di sekolah 
“terpaksa” mengikuti pendidikan 
agama. Mereka mengikuti pendi- 
dikan salah satu dari enam agama 
(Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 
Budha, dan Kong Hu Chu) karena 
pihak sekolah tidak menyediakan 
mata pelajaran kepercayaan. (elsa- 
online.com, 17/8) 


Selama ini, siswa penganut keper- 
cayaan di sekolah berada dalam situ- 
asi yang tidak nyaman. Mereka ha- 
rus berkompromi dengan keadaan 
supaya tetap bersekolah. Jika me- 
reka tidak mengikuti mata pelajaran 
agama yang disediakan sekolah, an- 
camannya tidak naik kelas bahkan 
tidak lulus. 


Karenanya, meskipun mata pe- 
lajaran agama yang disediakan se- 
kolah bukan keyakinannya, siswa 
penganut kepercayaan tetap. mengi- 
kuti pelajaran agama, Siswa penga- 
nut kepercayaan menerima pelaja- 
ran agama, sebatas formalitas demi 
tetap bersekolah, 


Tentang Kepercayaan 


Rachmat Subagya dalam bukunya 
Agama dan Alam Kerohanian Asli di 
Indonesia menuliskan kepercayaan 
adalah “agama asli” Indonesia. Ahli 
sejarah agama-agama ini menegas- 
kan bahwa penghayat kepercayaan 
ada sebelum agama-agama datang 
di Nusantara. 


Sebelum enam agama yang 
diakui (recognize) negara berkem- 
bang di Indonesia, penghayat ke- 
percayaan sudah ada tumbuh dan 
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berkembang. Penganut kepercayaan 
mengalami penurunan” ketika ag- 
ama-agama “imporw datang dari 
luar (Nusantara).Karena.itu, penga- 
nut kepercayaan berulang kali men- 
galami krisis eksistensi. (Rachmat 
Subagya: 1979, h. 187) 


Penganut. “kepercayaan sejati- 
nya sudah-diakui keberadaannya 
oleh negara dalam konstitusi tert- 
inggi JUD 1945. Pasal 29 ayat (2) 
menyatakan “negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agamanya mas- 
ing-masing dan untuk beribadat 
menurut agamanya dan keper- 
cayaannya itu”. 


Mengenai pendidikan diatur da- 
lam Pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang 
menyatakan “setiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan”. 


Dua ayat di atas menunjukan 
kuat bahwa setiap orang, apa pun 
agamanya atau kepercayaanya ha- 
rus mendapatkan hak kebebasan 
memeluk agama atau kepercayaan 
disertai dengan pendidikan. Tidak 
ada alasan seorang siswa tidak naik 
kelas hanya karena tidak mengikuti 
pelajaran agama. 
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Terkadang, memang pejabat pe- 
merintah (kepala sekolah, dinas pen- 
didikan dan hal yang terkait) terlalu 
positifistik dalam menjalankan roda 
pemerintahannya. Dengan dalih be- 
lum ada aturannya, seorang anak 
penganut kepercayaan dikorbankan 
hingga tak naik kelas. 


Implementasi Pelajaran Keperca- 
yaan 


Dengan demikian, terbitnya 
Permendikbud No. 27/2016 menja- 
di oase dipadang pasir bagi penga- 
nut kepercayaan. Permendikbud..ini 
mengisi kekosongan hukum bagi 
pendidikan agama penganut keper- 
cayaan. Terlebih jika setiap satuan 
pendidikan sudah mengaplikasikan- 
nya dalam bentuk regulasi yang ter- 
perinci. 

Permendikbud No,-27/2016 pada 
Pasal 2«Ayat 1 menyatakan “peserta 
didik memenuhi,pendidikan agama 
melalui Pendidikan Kepercayaan 
dengan mengikuti ketentuan pera- 
turan perundang-undangan yang 
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mengatur mengenai kurikulum”. 


Selanjutnya ayat 2 menyatakan 
“muatan Pendidikan Kepercayaan 
wajib memiliki kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, buku 
teks pelajaran, dan pendidik”. 


Karena itu, pemenuhan hak mata 
pelajaran pendidikan... kepercayaan 
harus segera direalisasikan. Pada 
level implementasi tentu membu- 
tuhkan panduansteknis' dari “setiap 
perangkat pemerintah daerah da- 
lam hal inivDinas Pendidikan dan 
Kebudayaan. Dinas pendidikan seti- 
apskabupaten/Kotasharus meninda- 
klanjuti Permendikbud tersebut de- 
ngan membuatkebijakan yang lebih 
teknis'dan operasional. 


Dalam “implementasinya, mini- 
mal ada dua cara yang dapat digu- 
makan oleh setiap satuan pendidikan. 
Pertama, mendatangkan guru dari 
organisasi penghayat kepercayaan 
untuk mengajar mata pelajaran ke- 
percayaan di sekolah. Kedua, siswa 
Penganut Kepercayaan diberikan 
keleluasaan untuk tidak mengikuti 
pendidikan salah satu agama di se- 
kolah. 


Para siswa penganut kepercayaan 
diberikan mata pelajaran tentang 
(teologi) Kepercayaan pada masing- 
masing kelompok kepercayaan. 
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Prolog 


Islam sangat memuliakan ma- 
nusia dan Islam sangat menjunjung 
tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Inilah 
pesan yang terkandung dalam al-Ou- 
ran maupun Hadis. Dalam OS. Al-Is- 
ra .(17|:70 Allah menyatakan bahwa 
diri-Nya telah memuliakan manusia 
ketimbang makhluk-Nya yang lain. 
Untuk menjaga stabilitas kehidupan 
di dunia dan nilai-nilai kemanusiaan 
Allah mengutus para nabi yang ber- 
tugas untuk menebar kasih sayang 
(OS. al-Anbiya (21J:107), karena 
dengan kasih sayang kehidupan 
akan menjadi aman dan tentram. 


Dalam beberapa sabdanya nabi 
Muhammad Saw. selalu menganjur- 
kan umatnya untuk menebar kasih 
sayang kepada penduduk bumi. Be- 
liau bersabda: 


OP Sang JPN Jai Igor! oa! engan Ugal 
somed! & 


“Orang yang menebar kasih sayang 
maka akan disayangi oleh Allah Yang 
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Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 
sayangilah penduduk bumi niscaya 
penduduk langit akan menyayangimu.” 


Ketika sebagian sahabat berkata 
kepada nabi Saw. “Wahai rasul, aku 
selalu menebar kasih sayang kepada 
istri dan anak-anakku.” Rasulullah 
bersabda, “Menebar kasih sayang 
yang aku hendaki bukan hanya 
kepada keluarga, tetapi kepada 
semua umat manusia di muka bumi.” 
Demikianlah nabi Muhammad 
Saw. selalu mengajarkan umatnya 
untuk selalu menebar kasih sayang 
kepada siapapun. Namun, menebar 
kasih sayang tidak selamanya 
dilakukan dengan berbuat ramah 
terhadap sesama, tapi dalam satu 
waktu menebar kasih sayang dapat 
dilakukan dengan cara berperang: 
Yaitu ketika terdapat sekelompok 
manusia yang merampas. hak 
asasi manusia lainnya, maka demi 
menjaga hak asasi tersebut,tindakan 
zalim mereka harus dihentikan 
walapun dengan cara berperang. 


Oleh karena itu dalamyrentang 
sejarah para ulama dengan beragam 
bidang kajiannyan banyak yang 
mengkonsentrasikan wdiri “dalam 
membahas, perang. Konsep perang 
yang mereka rumuskan tentunya 
seperti w kajian-kajian keislaman 
lainnya, yakni berpijak pada al- 
Ouran, Hadisy dan atsair Sahabat. 
Dengan demikian pembahasan 
perang dalam perspektif para sarjana 
masa lalu yang kini terekam dalam 


karya-karyanya atau biasa disebut 
dengan kitab kuning sangat menarik 
untuk diungkap. Hal ini tidak 
hanya bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana konsep perang dalam 
pandangan mereka, tapi juga 
untuk “menimbang” pernyataan 
arogansi sebagian umat Islam yang 
menyatakan bahwa kitab kuning 
sudah usang dan “tidak relevan 
dengan kondisi kekinian. Benarkah 
demikian? 


Istilah Perang Dalam Kitab Kuning 


Perangswdalam “ kitab kuning 
memiliki beberapa istilah, antara lain 
harb, gital, jihad, ghazw, ma'rakah, 
dan yang lainnya. Semua istilah 
inisdalam kitabskuning digunakan 
dengan.makna yang sama (muriadif), 
yakni. perang. Namun dalam 
literatur figh istilah jihad lebih sering 
diidentikkan dengan peperangan 
yang-dilakukan umat Islam dengan 
non muslim (kuffar), sedangkan 
gital digunakan untuk menyebut 
peperangan umat Islam melawan 
pembangkang (ahl al-baghy), orang 
yang keluar dari agama Islam (ahl 
al-riddah), pembegal jalan (gathi" 
al-tharig), dan lainnya, baik yang 
diperangi beragama Islam maupun 
tidak. 


Sedangkan dalam al- 
Ouran istilah yang digunakan 
untuk menyebut peperangan yang 
dilakukan umat Islam ada 3, yaitu 
harb, gital, dan jihad. 


| Abi Dawud al-Sijistani, Sunan Abf Dawud, Beirut: al-Maktabah al-Ashtiyyah, tt. vol. IV, hal. 285. 

2. Lihat misalnya dalam kitab figh karya Muhammad bin Gasim al-Ghazi, Fath al-Oarib, Semarang: 
Thaha Putra, tt. hal. 57-59. Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in, dalam Abi Bakt “Utsman al-Bakri, Hasyiyah 
Vinah al-Thdlibin, Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. III, 2003, vol. IV, hal. 213-340. Zakariya 
al-Anshari, Fath a-Wahhab, Dar al-Fikr, 1994, vol. II, hal. 185-217. 
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Penggunaan kata harb dalam 
al-Guran dengan arti perang yang 
dilakukan umat Islam sangat 
sedikit sekali dibandingkan dua 
kata lainnya, yakni jihad dan gital. 
Menurut Muhammad bin Nishir 
al-Ja wan dalam kitabnya, al-Oital 
ft al-Islam, alasan yang mendasari 
sedikitnya penggunaan kata harb 
ini karena pada masa pra Islam 
kata tersebut digunakan untuk 
1. Harb menyebut peperangan antar-suku 
atau bangsa yang, bertujuan, untuk 
menguasai dan demi kepentingan 
pribadi, bukan kepentingan umum 
umat manusia. ,Sementara tujuan 
perang dalam Islam sebagaimana 
yang akan diungkap di bawah 
adalah demi kepentingan bersama, 
bukan kepentingan suku atau agama 
tertentu.f 


Kata harb dalam al-Ouran 
dengan berbagai derivasinya disebut 
sebanyak 11 kali. Secara bahasa 
harb memiliki arti membunuh atau 
melarikan. Jamaknya adalah hurtiib.' 
Menurut Al-Raghib al-Ashfihani, 
harb artinya merampok atau 
merampas dengan cara berperang 
(al-salb), harib memiliki arti orang 
yang dirampok, sedangkan al- 2. Oital 
harbah artinya alat yang digunakan Kata gitil dengan beragam 
untuk merampok. Konon, bagian bentuknya dalam al-Guran disebut 
depan masjid dinamakan dengan “ehanyak 170 kali.” Kata gital adalah 


mihrab karena menjadi tempat, “berpindahan dari kata gatl (Js) yang 


bagi umat Islam untuKnemerang? serdiri dari tiga huruf asli (tsulatsi 
syaitan dan hawa nafsu.” 


3 Yaituvdalam OS. Al-Taubah (9):107s OS. Al-MAidah (51:33, OS. Al-Bagarah (2/:279, OS. Al-Maidah 
(51:94, OS. Al-Anfal (8J:57, OS. Muhammad (48):4, OS. Ali Imran (3):37, OS. Ali Imran (3):39, OS. Maryam 
(19:11, OS. Shad (38):21, OS. Saba” (34):13. Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfidz 
al-Our in al-Karim, Kaito: Dar al-Hadits, 1364 H. hal. 196. 

“ IbnMandzir al-Anshari, Lisan a- Arab, Beirut: Dar Shadir, 1414 H. vol. I, hal. 303. 

2 Al-Raghib al-Ashfihani, A/-Mufradat ff Gharib al-Our“in, Damaskus: Dar al-Galam, cet. I, 1412 H. vol. 
I, hal. 225. 

& Muhammad bin/Nashir al-Ja'wan, A/-Oital ff a-Islam, tp. cet. H, 1983, hal. 12. 

7 Yaitu OS. Al-Bagarah J2):251, OS. Al-Nisa” (4J: 92, OS. Al-Maidah (5:32, OS. Al-Maidah (5:32, 
OS. Al-Miaidah (5J:95, OS. Al-Kahfi (18:74, OS. Thaha (20):40, OS. Al-Gashash (28):19, OS. Al-Gashash 
(28:33, OS. Al-Bagarah |2/:72, OS. Ali Imran (3):183, OS. Al-Nisa' (4):157, OS. Al-Maidah (51:30, OS. 
Al-Maidah (51:95, OS. Al-Kahf (18):74, OS. Al-Anfal (8J:17, OS. Al-Amam (6):140, OS. Al-Nisa (4):157, 
OS. Al-Nisa (4):157, OS. Ghafir (40J:26, OS. Al-Maidah (5:28, OS. Al-Maidah (5J:28, OS. Al-Maidah 
(51:28, OS. Al-Gashash (28):19, OS. Al-Nisa (4J:29, OS. Al-Maidah (51:95, OS. Al-Aram (6):151, OS. Al- 
An'am (6):151, OS. Yusuf (12J:10, OS. Al-Isra” (17):31, OS. Al-Isra” (17):33, OS. Al-Bagarah (2):85, OS. 
Al-Bagarah (2):87, OS. Al-Bagarah (2:91, OS. Al-Ahzab |33J:26, OS. Ghafir (40:28, OS. Al-Oashash (281:9, 
OS. Al-Anfal (8):17, OS. Al-Nisa (4:92, OS. Al-Nisa (4:93, OS. Al-Mumtahanah (60J:12, OS. Al-Anfal 
(81:30, OS. Al-Gashash (28):20, OS. Al-Bagarah (2:61, OS. Ali Imran (3:21, OS. Ali Imran (3J:21, OS. 
Ali Imran (3):112, OS. Al-Maidah (5:70, OS. Al-Taubah (9J:111, OS. Al-Furgan (25):68, OS. Al-Syw'ara 
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mujarrad) ke wazan fi'al (JL) dengan 
menambahkan huruf alif setelah 
huruf gaf (fa fi'il) menjadi gital 
(J8) bertujuan supaya kata tersebut 
mengandung arti persekutuan 
diantara dua orang (li al-musydrakah 
bain itsnain). 


Menurut al-Raghib al- 
Ashfihani kata gatl memiliki arti 
menghilangkan ruh dari jasad 


(izdlah al-rih 'an al-jasad) seperti 
halnya kata maut (mati). Namun 
dalam percakapan sehari-hari 
ketika seseorang meninggal dunia 
disebabkan tindak pembunuhan 
maka diungkapkan dengan kata 
gatl (terbunuh), sedangkan apabila 
disebabkan dengan hilangnya ruh (bi 


faut al-hayih) maka disebut dengan 
maut (mati)? Dalam al-Ouran 
keduanya juga dibedakan, seperti 
dalam OS. Ali Imran 144. 


SRI de Ala J3 jl SL OI 
“Apakah jika dia wafat (maut) atau 


dibunuh (gatl) kamu berbalik ke 
belakang.” 


Perpindahan kata gatlmmenjadi 
gital berpengaruh terhadap. varti, 
yaitu pembunuhan yang dilakukan 
oleh seseorang yangjjuga dilakukan 
oleh orang,lain (saling membunuh). 
Kemudian kata ini digunakan untuk 
menyebut perang» karena dalam 
peperangamsterjadidua orang atau 
kelompok yang, saling menyerang 


(26:14, OS. Al-@ashash (28):33, OS. Al-Nraf (7|:1150,.0S. Al-Bagarah-(2):54, OS. Al-Nisa (4:66, OS. Al- 
Taubah (9J:5, OS. Yusuf (12):9, OS. Ghafir (40J:25, OS. Al-Ankabut"(29|:24, OS. Al-Bagarah (2):191, OS. 
Al-Bagarah (2):191, OS. Al-Nisa (4):89,/0S. Al-Nisa' (4J:91, OS. Ali Imran (3):144, OS. Al-Isra' (17):33, 
OS. Al-Dzariyat (51):10, OS. Al-Muddatsir (74:19, @SwAl-Muddatsir (74|:20, OS. “Abasa (80J:17, OS. Al- 
Buruj (85J:4, OS. Al-Takwir (81J:9,.0S. Ali Imran (3):157,@S. Ali Imran (3|:158, OS. Ali Imran (3):154, 
OS. Ali Imran (3):156, OS. Ali Imran (8):168, OS. Ali Imran (3):169, OS. Ali Imran (3J:195, OS. Al-Hajj 
(22J:58, OS. Muhammad (47):4 OS. Al-Bagarah (2):154, OS. Al-Nisa (41:74, OS. Al-Taubah (9):111, OS. 
Al-AXraf 7:127, OS. Al-Xraf T141, OS. Al-Ahzab (83J:61, OS. Al-Maidah (5:33, OS. Ali Imran (3):146, 
OS. Al-Hadid (57):10, OS. Al-Fath (48):22, OS. Al-Yaubah (9J:30, OS. Al-Munafigun (63):4, OS. Ali Imran 
(31:195, OS. Al-Ahzab (33J:20, OS. Al-Hadid (57):10, OS. Al-Bagarah (2):191, OS. Al-Nisa” (4:90, OS. 
Al-Mumtahanah (60J:9, OS. Ali Imran f8J:43, OS. Al-Bagarah (2/:246, OS. Al-Taubah (9:83, OS. Al-Nisa 
(41:75, OS. Al-Taubah (9:43, OS. Al-Fath (48):16, OS. Al-Bagarah (2):191, OS. Al-Bagarah (2):246, OS. 
Al-Bagarahs|2):246, OS. Al-Nisa (4|:74, @S. Al-Nisa (4:74, OS. Al-Nisa” (41:90, OS. Al-Bagarah (2):191, 
OS. Ali Imran:/3|111, OS. Al-Nisa (4:90, OS. Al-Nisa (4:90, OS. Al-Mumtahanah (60J:8, OS. Al-Nisa 
(4:76, AS. Al-Nisa (4|:76, OS. Al-Taubah (9):111, OS. Al-Shaff (61):4, OS. Al-Muzammil (73:20, OS. Al- 
Bagarah (2):190, @SxAI-Bagarah (2):217, OS. Al-Taubah (9:36, OS. Al-Hasyr (59:14, OS. Al-Nisa (4:84, 
OS. Al-Maidah (5):24, @S. Al-Bagarah (2):190, OS. Al-Bagarah (2):244, OS. Ali Imran (3):167, OS. Al-Nisa 
(41:76, AS#Al-Taubah (9:12, OS. Al-Taubah (9:29, OS. Al-Taubah (9J:36, OS. Al-Yaubah (9J:123, OS. Al- 
Hujurat (49J:9,"0S. Al-Bagarah.(2):193, OS. Al-Anfal (8J:39, OS. Al-Taubah (9:14, OS. Al-Hasyr (59J:11, 
OS. Al-Hasyr (59|:12,/0S. Al-Hajj (22):39, OS. Al-Bagarah (2/:253, OS. Al-Bagarah (2):253, OS. Al-Hujurit 
(491:9, OS. Al-Oashash (28):15, OS. Al-Bagarah (2):191, OS. Al-Bagarah (2):217, OS. Ali Imran (3):154, OS. 
Al-MA 'idah (5:30, OS. Al-Ar'am (6):137, OS. Al-Isra (17):33, OS. Al-Ahzab (33:16, OS. Ali Imran (3J:181, 
OS. Al-Nisa (4|:155, OS. Al-Isra” (17):31, OS. Al-Ahzab (33:61, OS. Al-Bagarah (2):216, OS. Al-Bagarah 
(2J:217, OS. Al-Bagarah (2J:217, OS. Al-Bagarah (2):246, OS. Al-Bagarah (2):246, OS. Ali Imran (3):121, 
OS. Al-Nisa (4:77, OS. Al-Nisa (4:77, OS. Al-Anfal (8J:16, OS. Al-Anfal (8):65, OS. Al-Ahzab (33J:25, OS. 
Muhammad (47):20, Ali Imran (3J:167, OS. Al-Bagarah 2:178. Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Al-Mu'jam 
al-Mufahras li Alfadz al-Gur an al-Karim, hal. 533-536. 

8 Muhammad Ma'shim bin Ali, a-Amtsilah al-Tashrifiyyah, Surabaya: Maktabah wa Mathba'ah Salim 
Nabhan, tt. hal. 14-15. 

?. Al-Raghib al-Ashfihani, A/Mufradat ff Gharib a-Our'dn, hal. 393. 
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untuk membunuh. Sehingga perang 
yang diistilahkan dengan gital 
memberikan kesan bahwa tujuan 
berperang adalah untuk membunuh 
lawan. Kendati demikian, namun 
dalam Islam tujuan perang bukan 
untuk membunuh, tapi sebatas 
melumpuhkan lawan (daf al-i tida). 
Oleh karena itu apabila lawan tidak 
lagi menyerang (menyerah) maka 
perang harus dihentikan. 


3. Jihad 

Kata jihad dengan beragam 
derivasinya dalam al-Ouran 
disebutkan sebanyak 841 kalis 


Asal kata jihad adalah al-jahd dan 


aljuhd yang , berarti kekuatan 
atau kesungguhan (al-thagah 
wa al-masyaggah). Menurut satu 


pendapat,.aljahd (dengan dibaca 
fathah jimnya).memiliki arti berat 
(al-masyaggah), sedangkan al-juhd 


(dengan dibaca dlammah jimnya) 
bermakna lapang (al-wus'). Kata 
juhd dalam al-Ouran terdapat 
dalam OS. al-Taubah 79, sedangkan 
kata jahd ada dalam OS. Al-Nur 
53. Dari dua kata ini kemudian 
muncul kata ijtihad yang memiliki 
makna menjadikan diri dengan 
mengerahkan segala kemampuan 
sembari menanggungs,beban berat 
(akhdz al-nafs bi badzl sal-thagah wa 
tahammul al-masyaggah). Sedangkan 
jihad dan mujahadah artinya,adalah 
mencurahkan segenap upaya untuk 
menolak musuh. Menurut al-Raghib 
al-Ashfihani, jihad ada tiga macam, 
yaitu, 1).memerangi musuh yang 
nyata (mujahadah.al-aduww al-dzdhir), 
2). memerangi.Syaitan (mujdhadah al- 
syaithan), 3). memerangi diri/ hawa 
nafsu“ (mujahadah al-nafs). Ketiga 
makna jihad ini digunakan al-Ouran 
dalam OS. Al-Hajj 78, al-Taubah 41, 
dan,Al-Anfal 72. 


Dalam hadis Nabi Muhammad 
Saw. kata jihad juga digunakan 
untuk menyebut salah satu dari 
ketiga makna di atas. Jihad dalam 
arti memerangi hawa nafsu dan 
syaitan terungkap dalam hadis: 


#Selusi Ugukalei LS #Selgai Igukalr 


“Perangilah hawa nafsu kalian sebagai- 
mana kalian memerangi musuh kalian.” 


1 Yaitu OS. Al-Paubah (9):19, OS. Al-Ankabut (29|:6, OS. Al-Ankabut (29|:8, OS. Lugman (31):15, OS. 
Al-Bagarah (2):218, OS. Ali Imran (3):142, OS. Al-Anfal (8J:72, OS. Al-Anfal (8):74, OS. Al-Anfal (8J:75, 
OS. Al-Taubah (9):16, OS. Al-Taubah (9:20, OS. Al-Taubah (9:88, OS. Al-Nahl (16):110, OS. Al-Ankabut 
(291:69, OS. Al-Hujurat (49):15, OS. Al-Shaff (61):11, OS. Al-Ankabut (29):6, OS. Al-Taubah (9):44, OS. Al- 
Taubah (9:81, OS. Al-Maidah (51:54, OS. Al-Taubah (9J:73, OS. Al-Tahrim (66J:9, OS. Al-Furgan (25:52, 
OS. Al-Maidah (51:35, OS. Al-Taubah (9):41, OS. Al-Taubah (91:86, OS. Al-Hajj (22):78, OS. Al-Maidah 
(51:53, OS. Al-Amam (6):109, OS. Al-Nahl (16:38, OS. Al-Nur (241:53, OS. Fathir (35):42, OS. Al-Taubah 
(9:79, OS. Al-Taubah (9):24, OS. Al-Furgan (25:52, OS. Al-Mumtahanah (60J:1, OS. Al-Hajj (22:78, OS. 
Al-Nisa (41:95, OS. Al-Nisa (41:95, OS. Al-Nisa (4:95, OS. Muhammad (47):31. Muhammad Fu'ad Abdul 
Bagi, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfadz al-Gur'an al-Karim, hal. 182-183. 
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Jihad dalam arti perang melawan 
musuh yang nyata (manusia), 
terdapat dalam hadis: 


Sitadly #Suduh JUS Ngap 
“Perangilah orang-orang kafir dengan 


menggunakan tangan dan lisan 
kalian." 


Dengan demikian makna jihad 
dalam al-Ouran dan Hadis sangat 
beragam sesuai dengan arti jihad 
secara bahasa (lughawi), yakni 
mencurahkan segala kemampuan, 
baik kaitannya dengan memerangi 
diri sendiri maupun orang lain. 
Hanya saja jihad dalam al-Ouran dan 
Hadis semata-mata dikerjakan untuk 
mencari ridla Allah (ff sabilillah). Oleh 
karena itu haji yang mabrur juga 
dinamakan dengan jihad, bahkan 
yang paling utama.? Demikian juga 
dengan aktifitas ibadah lainnya." 


Kendati demikian, namun dalam 
literatur figh kata ini" seringkali 
diidentikkan dengan peperangan. 
Al-Kisani, salah “seorang ulama 
madzhab Hanafi dalam 'kitabnya, 
Badai  al-Shandi, — menyatakan 
bahwa kata jihad, dalam, bahasa 


yang biasa digunakan agama ('urf 
syara”) digunakan untuk menyebut 
pencurahan tenaga dan kemampuan 
untuk berperang dijalan Allah, baik 
dengan tenaga (fisik), harta benda, 
perkataan, maupun yang lainnya." 


Penyebutan tiga istilah di atas 
(harb, gital, dan jihad) dalam al- 
Ouran seringkali,, disandingkan 
dengan lafadz fi sabilillah,. seperti 
dalam OS. Al-Bagarah'154, 190»:244, 
OS. Al-Nisav74»76, OS, Al-Shaff 4, 
dan yang lainnya. MenurutNawawi 
al-Bantani, al-Suyithi, “al-Thabari, 
dan mufassir lainnyayarti ff sabilillah 
dalam ayat-ayat .tersebut adalah 
fis thd'atillah.,(karena taat kepada 
Allah), namun terkadang Nawawi 
menafsirkannya dengan li ilai 
dinillah (karena memuliyakan agama 
Allah)“. Kedua penafsiran dari 
Nawawi ini sesungguhnya tidak 
berbeda, karena patuh terhadap 
Allah sama dengan memuliakan 
agama-Nya. Sehingga kandungan 
artinya adalah bahwa peperangan 
yang dilakukan umat Islam dalam 
melawan musuh-musuhnya harus 
didasarkan atas kepatuhan kepada 


HW Al-Raghib-al-Ashfihani, A/Mufradit fi Gharih al-Our'in, vol. 1, hal. 208. 
'. Diceritakan bahwa “Aisyah bertanya kepada Rasulullah Saw. “wahai rasul, saya berpandangan jihad itu 
perbuatan yang paling utamayrapakah saya tidak boleh ikut berjihad?” Rasulullah Saw. menjawab, “idak, paling 


utama-utamanyajihad adalahshajiyan 


9 
S 


diterima Allah (mabriir).” Lihat Muhammad bin Ism#'1l al-Bukhari, Shahih 


al-Bukhiri, Dar Thug al-Najah, cet. I, 1422 H. vol. II, hal. 133. 

8 Al-Nawawi dalam kitabnya, Riydd/ a-Shdlihin, menafsirkan kata jihad dalam OS. Al-Hajj 78 “wa jahidi 
Jellah hagga jihidih” dengan perintah untuk bersungguh-sungguh dalam mengerjakan ibadah dan beraktifitas. 
Abu Zakariyya al-Nawawi, Riydd/ al Shdlihin, Mesir: Thab'ah al-Yusufiyyah, 1960, hal. 57. 

4 (Alauddin al-Kisani, Bada ? akShand Y ff Tartib al-Syard YP, Dar al-Kutub al-TIlmiyyah, cet. HI, 1986, 


vol. VI, hal. 97. 


13. Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Mirdh Labid li Kasyf Ma'nd al-Our'in a-Majid, 
Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. I, 1417 H, vol. I, hal. 87. Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al- 
Suyithi, Tafsir ak-Jalilain, Kairo: Dir al-Hadits, cet. I, tt. hal. 53. Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jdmi” al- 
Bayan ff Ta wil al-Our “in, Mu'assasah al-Risalah, cet. I, 2000, vol. VIII, hal. 546-547. 

16. Muhammad bin Umat Nawawi al-Jawi al-Bantani, Mir4h Labid li Kasyf Ma'nd al-Our'an al-Majid, vol. 


I, hal. 210. 
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Allah (ft sabilillah), bukan atas 
dorongan hawa nafsunya sendiri, 
mengharapkan pangkat ataujabatan, 
benci, iri, pamer kekuatan (riya), dan 
tujuan duniawi lainnya atau dalam 
bahasa al-Ouran disebut dengan fi 
sabil al-thaghit (OS. Al-Nisa 76). 


Perang Demi Menjaga Hak Asasi 
Manusia 


Setiap agama pasti memiliki 
kewajiban untuk menjaga. hak 
hidup, yaitu hak asasi yang dimiliki 
oleh setiap manusia. Dalam Islam 
hak hidup merupakan haks.asasi 
yang tidak bolekw dicabut oleh 
siapapun termasuk oleh, dirinya 
sendiri. Secara jelas OSi Al- 
Ma'idah (51:32 menyatakan bahwa 
orang Yang, membunuh seorang 
manusia bukan karena» ada faktor 
yang memperbolehkannya atau 
membuatskerusakan di muka bumi 
seolah-olah ia telah. membunuh 
manusia secara keseluruhan, 
dan orang yang memelihara 
kehidupan seorang manusia maka 
seakan-akan ia telah memelihara 
kehidupan seluruh manusia. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa 
hukum asal berperang dalam 


Islam tidak diperbolehkan kecuali 
ada faktor-faktor tertentu yang 
memperbolehkannya. 


Faktor tersebut adalah apabila 
hak asasi yang dimiliki manusia 
telah diinjak-injak, terutama hak 
hidup karena hak ini adalah hak 
yang paling asasi yang dimiliki 
setiap manusia. Dengan kehidupan 
manusia dapat menikmati hak- 
hak lainnya. Sehingga” perang yang 
dilakukan pum, bertujuan. “demi 
menjaga hak.palingrasasi tersebut 


Pada 'saat Nabi “Muhammad 
Saw.#s dan sahabatnya berada di 
Makkah mereka selalu dicaci maki 
oleh paganisme “Ouraisy, bahkan 
Nabi Muhammad Saw. selaku 
penerima risalah ketuhanan berkali- 
kali hendak dibunuh oleh mereka, 
namun«nabi dan sahabatnya tidak 
melakukan perlawanan karena saat 
ituumat Islam diperintahkan untuk 
bersabar. Baru kemudian setelah nabi 
Saw. dan sahabatnya hijrah ke kota 
Yatsrib turunlah OS. Al-Hajj (22:39 
yang mengizinkan nabi Saw. dan 
sahabatnya melakukan perlawanan 
fisik. Ibn “Abbas, Mujahid, 'Urwah 
bin al-Zubair, Zaid bin Aslam, 
Mugatil bin Hayyan, Oatadah, dan 
mufassir lainnya menyatakan bahwa 
OS. Al-Hajj (22:39 ini adalah ayat 
yang pertama kali turun sebagai 
rekomendasi kepada umat Islam 
untuk melakukan perlawanan 
fisik dalam menghadapi serangan 
yang dilancarkan oleh orang-orang 
musyrik Ouraisy.” 


Abi al-Fida' Ibn Katsir, Tafsir a-Our“an ak Adzim, Beirut: Dit al-Kutub al-Ilmiyyah, cet. I, hal. 1419, 
vol. V, hal. 380. Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jemi' a-Bayin ff Ta wil al-Our in, vol. XVI, hal. 642-644. 
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Al-Thabari menyatakan bahwa 
melalui ayat tersebut Allah telah 
mengizinkan umat Islam berperang 
melawan orang-orang musyrik 
Ouraisy yang telah terlebih dahulu 
memeranginya.$ — Ibn “Abbas 
menginformasikan bahwa kondisi 
sosial yang melatari turunnya ayat 
tersebut adalah pada saat nabi 
Muhammad Saw. dan sahabatnya 
diusir dari Makkah. Abi Bakar 
mengatakan, “musyrik Ouraisy telah 
mengusir nabinya, sesungguhnya 
kita milik Allah, dan hanya kepada 
Allah kita kembali. Sungguh Allah 
akan membinasakan mereka.” Lalu 
Abu Bakar mengatakan, “saya 
sudah tahu bahwa nanti akan terjadi 
peperangan.” Sementara menurut 
Mujahid latar historis turunnya 
ayat tersebut adalah pada saat umat 
Islam hendak hijrah dari Makkah ke 
Madinah dihalang-halangi kuffar 
Ouraisy.? 


Terlepas dari perbedaam, latar 
historis yang diinformasikan Ibn 
“Abbas dan Mujahid yang jelas 
kedua riwayat tersebut dam, fakta 
historis lainnya” menginformasikan 
bahwa pada, saat nabi Muhammad 
Saw.  dane 'sahabatnya masih 
berdomisili-disMakkah/hak asasinya 
selalu diinjak-injak oleh paganisme 
Ouraisy. Nabi Muhammad Saw. 
berdomisili di Makkah selama tiga 
belas tahun, beliau berdakwah 
kepada manusia untuk mengesakan 
Tuhan, semua manusia adalah 
hamba Tuhan, bukan hamba atas 


manusia lainnya. Sehingga dengan 
ajaran tauhid ini sesungguhnya 
nabi Saw. sedang mengajak umat 
manusia untuk menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan yang saat itu 
ternodai oleh kerakusan manusia. 
Dakwah itu nabi Saw. sampaikan 
dengan bijak dan baik (bi al- 
mau'idzah al-hasanah) sebagaimana 
yang diperintahkans.oleh Allah 
dalam OS. Al-Nami (27J:125, namun 
kafir Ouraisy mencaci maki-dan 
menyakiti nabi Saw. dan'sahabatnya. 
Saat itu Nabi Saw. dan.sahabatnya 
diperintahkan — suntuk» bersabar 
dalam menghadapi-.”cercaan dan 
intimidasitersebut-Allah berfirman, 
“Bersabarlah terhadap apa yang 
kafir. Ouraisy ucapkan, dan jauhilah 
merekasdengan cara yang baik.” (OS. 
Al-Muzammil (73:10). Bahkan saat 
itu kafir. Ouraisy mengumpulkan 
seluruh pemuda dan kabilah di 
Makkah untuk membunuh nabi 
Saw, mereka mengepung rumah 
nabi Muhammad Saw. untuk 
membunuhnya, namun oleh 
Allah nabi Saw. diselamatkan dari 
kepungan tersebut, beliau dapat 
keluar dari rumah (hijrah) menuju 
kota Yatsrib dengan selamat, lalu 
disusul para sahabatnya. 


Kendati Nabi Muhammad Saw. 
dan sahabatnya sudah hijrah di 
Madinah, namun kafir Ouraisy 
terus mengancam nyawa umat 
Islam, baik yang masih berada 
di Makkah maupun yang sudah 
hijrah di Madinah. Pada saat 


$ Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami a-Bayin ff Ta wil a-Our'in, vol. XVII, hal. 642. 
5. Abu al-Fida' Ibn Katsit, Tafsir al-Our'“in al-Adzfm, vol. V, hal. 380-381. 

2. Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami” al-Bayan fi Ta wil al-Our'in, vol. XVII, hal. 645. 
2 Abi Zahrah, Nadzariyah a-Harb f a-lslam, Kaito: Dirasat Islamiyyah, 2008, hal. 38. 
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mengalami kegetiran inilah demi 
mempertahankan diri dari serangan- 
serangan tersebut (daf al-i'tida”) nabi 
Saw. dan sahabatnya melakukan 
perlawanan peperangan dengan 
diturunkannya OS. Al-Hajj (22/:39. 


Dengan demikian dapat diketa- 


hui bahwa peperangan yang 
dilakukan nabi Muhammad Saw. 
dan sahabatnya hanya «untuk 


mempertahankan diri dari serangan 
kafir Ouraisy. Oleh karenaitu dalam 
perang Badar dan Uhud nabi. Saw. 
dan sahabatnya hanya,berhadapan 
dengan kafir Ouraisy, tidak dengan: 
kafir Arab lainnya. Baru kemudian 
pada saat kafir” @uraisy membuat 
fitnah besar-besaran terhadap umat 
Islam supayaorang-orang kafir suku 
lainnya ikut/ serta memusuhi nabi 
Muhammad Saw. dan sahabatnya, 
pada perang Ahzab nabi Saw. dan 
sahabatnya «berhadapan dengan 
semua orang musyrik Arab, 
karena saat itu kafir Ouraisy telah 
berhasil mengajak musyrik suku 
lainnya memusuhi nabi Saw. dan 
sahabatnya sehingga musyrik 


Ouraisy membentuk koalisi dengan 
musyrik suku lainnya di tanah Arab 
untuk bersatu padu memerangi 
umat Islam.? 


Sejak itulah kemudian musuh 
umat Islam tidak hanya musyrik 
Ouraisy, melainkan semua 
orang musyrik. Oleh karena itu 
turunlah OS. Al-Taubah (91:36 
yang — memerintahkanu,,..supaya 
semua orangy musyrik diperangi 
sebagaimana” mereka memerangi 
umat Islam, “Damsperangilah kaum 
musyrikin.. semuanya , sebagaimana 
merekat memerangi kalian" semua. Dan 
ketahmlah, bahwas sesungguhnya Allah 
bersama “orang-orang yang bertakwa. 
(MU pala BS GROkAR US BS Ia Mbtes 
s2), OS. Al-Taubah (91:36. Menurut 
al-Thabari tafsir dari “Dan ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang bertakwa” adalah 
peperangan dilakukan  semata- 
mata atas dasar takwa kepada 
Allah, sehingga harus tetap patuh 
terhadap perintah-perintah-Nya 
dan menjahui larangan-larangan- 
Nya.2 Karena saat itu kondisi sangat 
akut, semua orang musyrik di Arab 
bersatu padu berusaha membunuh 
Nabi Saw. dan sahabatnya hingga 
Allah menurunkan OS. Al-Taubah 5: 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin 
di mana saja kalian menjumpai mereka, 
dan tangkaplah mereka, kepunglah 
mereka dan intailah mereka di tempat 
pengintaian.” (Afis3 Sx SG5A yks6 
Kena IS AA An (ni). 

Peperangan dalam Islam 
sesungguhnya dilakukan sebagai 


2. Abi Zahrah, Nadzariyah al-Harb ff al-Islam, hal. 40. 
2. Muhammad bin Jarir al-Thabari, J4yyi' al-Bayan ff Ta wil al-Our'“in, vol. XIV, hal. 242. 
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langkah defensiasi atas tindakan 
orang-orang yang merampas hak 
asasi manusia. Oleh karena itu 
apabila dalam menghadapi musuh 
masih dimungkinkan dengan cara- 
cara damai selain perang maka 
perang hukumnya dilarang (OS. Al- 
Nahl 16:126-127). 


Perang tidak berkaitan dengan 
upaya penyebaran Islam, karena 
dalam Islam memaksa seseorang 
untuk menganut agama hukumnya 
haram (OS. Al-Bagarah |2):256). Ibn 
“Abbas menginformasikan bahwa 
latar historis yang mendorong 
turunnya ayat ini adalah ketika salah 
seorang sahabat Anshar keturunan 
Bani Salim bin 'Auf yang bernama 
al-Hushain hendak memaksa kedua 
anaknya yang beragama Kristen 
supaya masuk Islam. Al-Hushain 
bertanya kepada Nabi Saw. “apakah 
saya boleh memaksa kedua anakku 
supaya masuk ke dalam agama Islam 
sementara mereka berduas,tetap 
menginginkan memeluk Kristen?” 
Lalu turunlah OS. Al-Bagarah |21:256 
sebagai jawaban atas pertanyaan al- 
Hushain tersebut.& 


Dalam // berdakwah Nabi 
Muhammad Saw. tidak memaksa 
orang yang” didakwahi harus me- 
nerima sajaran Islam, atau meme- 
luknya. Diinformasikan ketika Nabi 
Saw. mengajak umat Kristen Najran 
untuk masuk ke dalam agama Islam, 
umat Kristen tersebut menolaknya. 
Oleh Nabi Saw. mereka tidak dipaksa 
untuk memeluk agama Islam dan 
Nabi Saw. tetap menghormatinya. 


Begitu juga “setiap kalis nabi “Saw. 
mengajakw“pemimpin kekuasaan 
untuk masuk,ke,dalam agama Islam 
beliawstidak melakukannya dengan 
mengamang-amangi. pedang, tapi 
disampaikannya «dengan penuh 
penghormatars.dan kasih sayang. 
Dalam suratnya yang dikirim kepada 
raja Romawi, nabi Muhammad Saw. 
mengatakan: 


JA II Ajang IN AS karun ya Laman! YEN BI mag 
Besa 8 cam Lol sal BI oa ds Ala aj mas 
SG OB coeg Dope A1 La pekan peka Iu Aa 
RAS II Il PSI Jal Yg gmn! il Uale Up 
Ig Yg ar Ag Lips Ng BU Lai VI (Sig Liat segan 
LL Igulgdl Ipad Iglgi DB cal Dg ya Ulu Uang laa 

#pisah 
“Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang: 
Dari Muhammad hamba Allah dan utu- 
san-Nya untuk Hiragl Raja Romawi. 
Kesejahteraan bagi orang yang mengi- 
kuti petunjuk. Sesungguhnya saya me- 
ngajakmu dengan ajakan Islam, masuk- 
lah Islam maka engkau akan selamat. 
Allah akan memberimu dua pahala. 
Apabila engkau berpaling dari ajakan ini 
maka engkau menanggung dosa rakyat 


4. Muhammad bin Jatir al-Thabari, J4? al-Bayan ff Ta wil a-Our'“in, vol. N, hal. 409. 
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yang engkau pimpin. Wahai Ahli Kitab, 
mendekatlah pada kalimat yang sama 
di antara kami dan kalian, kita tidak 
menyembah kecuali kepada Allah, dan 
kita tidak menyekutukan-Nya sedikit- 
pun. Dan janganlah sebagian kita men- 
jadikan yang lainnya sebagai sesembah- 
an selain Allah. Apabila kalian berpaling 
maka katakanlah, saksikanlah bahwa 
kami orang-orang muslim. 


Dalam surat tersebut nabi Saw. 
sama sekali tidak memaksa non 
muslim untuk memeluk Islam atau 
mengancam kekerasan apabila me- 
nolaknya, melainkan nabi Saw. ha- 
nya mengajak mereka untuk bersa- 
ma-sama memeluk Islam dengan 
cara hormat dan santun. Namun di 
kemudian hari peperangan dengan 
Romawi tidak terelakkan, hal sini 
lantaran mereka melakukan peram- 
pasan terhadap hak asasi seseorang 
yang memeluk agama Islam. Ketika 
penduduk Syam banyak yang ma- 
suk Islam para pemimpin »Roma- 
wi mengerahkan tentaranya untuk 
menyerang dan memaksa mereka 
supaya keluar dari Islam dan kem- 
bali menganut?Kristen. Tindakan 
orang-orang, Romawi, ini jelas me- 
maksa nabi Muhammad,Saw. untuk 
mengambil-sikap»karena walaupun 
yang disiksa penduduk Syam lan- 
taran memeluk agama Islam, tapi 
nabi Muhammad Saw. sebagai da'i 
yang mengajak umat manusia un- 
tuk memeluk agama tersebut ber- 
tanggungjawab untuk ikut serta 


menghadapinya. Sehingga terjadi- 
lah peperangan antara umat Islam 
melawan tentara Romawi. Begitu 
juga dengan Kisra pemimpin Persi, 
nabi Muhammad Saw. melakukan 
peperangan dengannya bertujuan 
bukan supaya penduduk Persi be- 
ragama Islam, melainkan sebagai 
upaya pertahanan diri dari serangan 
(daf al-i'tidd) yang dilakukan Kis- 
ra terhadap umat Islam. Saat,.nabi 
Muhammad Saw. mengirimkan su- 
rat kepadanya, sahabat yang 'mem- 
bawa surat hendakrdibunuh oleh 
Kisra. Kejadian inilah.yang menjadi 
penyebab utama pertengkaran nabi 
Muhammad Saws“dengan tentara 
Persi.? 


Mayoritas. “ulama berpendapat 
bahwa dalam Islam faktor yang 
memperbolehkan peperangan ada- 
lah menolak musuh (radd al-i tida”). 
Non.-muslim diperangi bukan kare- 
na kekufurannya, tapi karena tinda- 
kannya yang memusuhi umat Islam. 
Hal ini dibuktikan oleh peperan- 
gan yang dilakukan nabi Muham- 
mad Saw., beliau hanya memerangi 
orang-orang musyrik Ouraisy dan 
yang berkoalisi dengannya. Sedang- 
kan orang-orang kafir lainnya yang 
tidak ikut serta melakukan penin- 
dasan terhadap umat Islam seperti 
orang-orang kafir di Madinah, baik 
yang beragama Yahudi, Nashrani, 
paganisme, maupun yang lainnya, 
nabi tidak memeranginya.” 


2. Abi al-Fida' Ibn Katsir, al-Sirah a-Nabawiyyah, Beirut-Libanon: Dat al-Ma'rifah, 1976, vol. III, hal. 


501. 


26. Abi Zahrah, Naghdriyah a-Harb ff aklslim, hal. 27-28. 

2. Bahkan dalam sebagian peperangan yang dilakukan nabi Muhammad Saw. beliau sering mendapat 
bantuan dari orang-orang kafir di Madinah, sebagaimana dalam perang Uhud beliau dibantu oleh orang- 
orang Yahudi. Lihat Ibn Hisyam, a/-Sirah al-Nabawiyyah, Beirut-Libanon: Dar Ihya al-Turats al-'Arabi, 1997, 


vol. I, hal. 382. 
Edisi 45 Th. XXX 2015 


Justisia 137 


Khoirul Anwar 


Sedangkan menurut pendapat 
minoritas dalam madzhab Syafi'i, 
non muslim diperangi karena keku- 
furannya.? Pendapat ini dianggap 
lemah karena nash al-Ouran yang 
menyatakan bahwa orang kafir 
diperengi karena tindakannya yang 
merampas hak asasi manusia, bukan 
kekafirannya sangat jelas dan kuat, 
yakni OS. Al-Bagarah (2J:190-193: 


yah 8 Iisa “3 ja ga 3 ai db 183 
ge BEI Hai Us aga “aa Th 
Xs dala 5 JB ii Ha SEA Is 
PNeU Ka sg aa PI & da deal 
“2 Isis AI OB GELI OM PN 2 Dis 
»8 Nag £ og At tp 33 Ka OSN & sAgbu3 
KAA Ie Y Olgas 

“Dan perangilah di jalan Allah orang- 
orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, kare- 
na sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaut “batas. 
Dan bunuhlah mereka di amana saja 
kamu jumpai mereka, dan usirlah me- 
reka dari tempat mereka telah mengusir 
kamu (Mekah) dan fitnahitu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhanpdan jan- 
ganlah kamu memerangi mereka di Mas- 
jid al-haram, kecualtjika mereka mem- 
erangi kamu di tempat itu. Jika mereka 
memerangokamua(di tempat itu), maka 
bunuhlah,mereka.. Demikanlah balasan 
bagi orang-orang kafir, Kemudian jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pe- 
ngampun lagi Maha Penyayang. Dan 
perangilah mereka itu, sehingga tidak 
ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan 
itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 


maka tidak ada permusuhan (lagi), ke- 
cuali terhadap orang-orang yang zalim.” 


Secara jelas OS. Al-Bagarah 
(2):190-193 di atas menyatakan bah- 
wa orang-orang kafir boleh dipera- 
ngi karena mereka melakukan per- 
musuhan, mereka membuat fitnah, 
sehingga apabila mereka tidak 
lagi memusuhi maka mereka tidak 
boleh diperangi, atau apabila dalam 
peperangan mereka menyerah maka 
peperangan “harus segera ,dihenti- 
kan karena"faktor yang mendorong 
peperangan sadalah permusuhan 
yang disebabkan fitnah" (al-bd'its al- 
1 tida” biyal-fitnuah) sehingga pepera- 
ngan harussegera-dihentikan seiring 
dengan berhentinya fitnah (wa al-in- 
tiha' bintiha' alifitnah). 


Menurut Abi Zahrah ayat terse- 
but juga menunjukkan kaidah 
perang”dalam Islam, yakni mem- 
perlakukan musuh dengan sepadan. 
Musuh menyerang maka umat Islam 
juga boleh menyerang, namun kese- 
padanan ini harus tetap memperha- 
tikan nilai-nilai kemanusiaan, yakni 
apabila musuh melakukan tindakan 
yang sudah keluar dari nilai-nilai ke- 
manusiaan seperti musuh melaku- 
kan pemotongan terhadap anggota 
tubuh tentara Islam yang sudah di 
bunuh atau memperlakukan tah- 
anan tentara muslim dengan kejam 
maka umat Islam dilarang melaku- 
kan hal serupa. Perang demikianlah 
yang membedakan perang yang di- 
bimbing wahyu dengan yang lain- 
nya. 


2. Abi Zahrah, Naghdriyah a-Harb ff a-lslam, hal. 32. 
2. Abu Zahtah, Naghariyah al-Harb fi a-lslam, hal. 33. 
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Kendati OS. Al-Bagarah (2/:190- 
193 ini kandungan artinya sangat 
jelas (muhkam), tidak dapat diinter- 
pretasikan ke makna lain, namun 
menurut pendapat minoritas da- 
lam madzhab Syafi'i ayat ini telah 
dihapus (mansiikh) atau ditakhsis 
(mukhashshash) dengan ayat lainnya. 


Dalam pandangan Abi Zahrah 
ayat tersebut tidak mungkin dapat 
dihapus ataupun ditakhshis karena 
dalam naskh dan takhshish harus 
ada dalil atau indikasi yang menun- 
jukkan bahwa ayat tersebut dihapus, 
sementara dalam OS. Al-Bagarah 
(21:190-193 tidak ada indikasi yang 
menunjukkan hal tersebut.” Juga 
seperti yang sudah maklum dalam 
ilmu ushil al-figh, bahwa teori ab: 
rogasi dalil (naskh) dan takhshis me- 
rupakan teori untuk menyikapi dua 
dalil yang saling bertolak (ta'arud!). 
Dalam teori naskh dua dalil yang 
kandungan artinya bertolak disele- 
saikan dengan mengabrogasi. kan- 
dungan makna dalilxyang turun 
terlebih dahulu, sedangkan dalam 
takhshish dua dalil yang maknanya 
bertabrakan, satusdalil kandungan 
artinya khusus (khish),dan yang lain- 
nya umum (@mm), maka keduanya 
diselesaikan/dengan mengkompro- 
mikannya, yakni kandungan arti 
dalil yang khusus (khish) dikecua- 
likan dari dalil-yang kandungann- 
ya umum (mm). Sebagai sampel, 
misalnya OS. Al-Taubah (9:5 yang 
menyatakan bahwa orang-orang 
musyrik di manapun ia berada ha- 
rus diperangi. Sementara dalam OS. 


Al-Taubah (|9):4, menyatakan bahwa 
musyrikin ,yang mengadakan per- 
janjian damai dilarangsdiperangi. 
Maka dalam hal ini OS»Al-Taubah 
(9|:4.amentakhshish «OS. Al-Taubah 
(95, yakni orangsorang musyrik 
yang boleh diperangi adalah musy- 
rik yang memusuhi dan tidak meng- 
adakanw perjanjian damai (belum 
menyerah): 


Demikian pula tidak dapat di- 
lupakan bahwa dalam Islam hu- 
kum asal peperangan adalah ha- 
ram, karena memerangi tanpa ada 
faktor yang memperbolehkannya 
adalah tindakan zalim, sehingga 
apabila OS. Al-Bagarah (2/:190-193 
yang mengandung arti larangan 
bertindak zalim tersebut dihapus 
maka akan memberikan pengertian 
bahwa Islam memperbolehkan ma- 
nusia berbuat zalim, dan ini sangat 
muhal. Juga andai orang kafir boleh 
diperangi karena kekafirannya dan 
ayat yang mengandung arti larangan 
menyerang atau memusuhi mereka 
telah dihapus niscaya pemaksaan 
dalam beragama juga diperboleh- 
kan, dan hal ini sangat tidak benar 


28. Abi Zahrah, Naghariyah al-Harb ff al-Islam, hal. 34. 
3 Ahmad bin Abdul Lathif al-Khathib, a-Nufahat 'ald Syarh al Waragat, Indonesia: al-Haramain, tt. hal. 


76-77. 
Edisi 45 Th. XXX 2015 


Justisia 139 


Khoirul Anwar 


karena di samping OS. Al-Bagarah 
(21:256 secara tegas menyatakan bah- 
wa dalam beragama dilarang ada pe- 
maksaan, juga fakta historis mengin- 
formasikan bahwa dalam menyikapi 
tawanan perang orang-orang mu- 
syrik nabi Muhammad Saw. sama 
sekali tidak memaksa salah seorang 
di antara mereka untuk masuk ke 
dalam agama Islam. Andai nabi Mu- 
hammad Saw. memerangi orang- 
orang musyrik karena kesyirikann- 
ya niscaya tawanan-tawanan terse- 
but dibunuh secara massal. Namun 
nyatanya tawanan-tawanan tersebut 
diperlakukan dengan baik, sebagian 
ada yang dibebaskan dengan tanpa 
mengganti apa-apa, dan sebagian 
ada yang dibebaskan dengan ganti 
pembebasan tentara muslim yang 
ditahan, materi, dan yang lainnya.” 


Sebagaimana yang terungkap 
di muka, bahwa peperangan “da- 
lam Islam dilakukan semata-mata 
karena ada dua faktor, yaknisuntuk 
mempertahankan diri dari serangan 
orang-orang yang memusuhinya 
dan menghentikan orang-orang 
yang berbuat kerusakan di bumi 
(fitnah fisalsardI). Berkaitan dengan 
yang terakhir, yakni »smemerangi 
orang-orang yangberbuat kerusakan 
di bumi'para fugaha” menyebutnya 
dengan shurib al-mashalih (perang 
demi menjaga stabilitas kepentingan 
umum).“ Perang demi menjaga sta- 
bilitas kepentingan umum ini dalam 
kitab kuning diklasifikasi menja- 


di tiga pembahasan, yaitu gital al- 
muhiribin (memerangi orang-orang 
yang berbuat kerusakan di bumi), 
gital al-bughah (memerangi orang- 
orang yang membangkang terhadap 
pemimpin kekuasaan yang adil), 
dan gital al-murtaddin (memerangi 
orang-orang murtad). 


1. Oital al-Muharibin 


Oital al-muhiribin adalah me- 
merangi orang-orang yang berbuat 
zalim, yakni “orang-orang” yang 
melakukan pembunuhan terhadap 
orang-orang yang tidak'bersalah dan 
menjarah hartanya w(akshiyal), dan 
orang-orang yang-merampok atau 
membegal orang yang sedang lewat 
di jalan (gath£al-tharig) 8 Terhadap 
orang-orang yang melakukan per- 
buatan lalim tersebut OS. Al-Maidah 
(532 menyatakan bahwa mereka 
harus “diperangi hingga tidak lagi 
melakukan kezaliman. 


2» Oital al-Bughah 


Oital al-Bughah adalah memera- 
ngi sekelompok muslim yang 
melakukan pembangkangan terh- 
adap pemimpin yang adil. Orang- 
orang seperti ini boleh diperangi 
dengan syarat, 1). terdiri dari ban- 
yak orang, 2). keluar dari kekuasaan 
pemimpin yang adil, yakni mening- 
galkan kepatuhan terhadapnya, 
3). memiliki dasar interpretasi atas 
laku pembangkangan yang dilaku- 
kan, sebagaimana penduduk Shiffin 
menuntut Ali bin Abi Thalib dengan 


32. Muhammad bin Jarir al-Thabati, J4mi' a-Bayin ff Ta wil a-Our “in, vol. XXH, hal. 156-157. 

33. Abi al-Hasan Ali al-MAwardi, Al Ahkam al-Sulthiniyyah, Kaito: Dir al-Hadits, tt. hal. 52. 

4. Muhammad bin Gasim al-Ghazi, Fath al-Oarib, hal. 57-58. Zainuddin al-Malibiri, Fath al-Mw'in, 
dalam Abi Bakr “Utsman al-Bakri, Hasyiyah Pinah al-Thalibin, hal. 277-292. 
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melakukan pembangkangan karena 
mereka meyakini bahwa sahabat Ali 
telah mengetahui orang yang mem- 
bunuh Utsman bin “Affan. Pemaha- 
man penduduk Shiffin ini merupa- 
kan interpretasi yang dapat dimun- 
gkinkan kebenarannya (muhtamil). 
Oleh karena itu apabila pembang- 
kangan yang dilakukannya tidak 
berdasarkan interpretasi atau ber- 
dasarkan interpretasi namun, tidak 
dapat dimungkinkan kebenarannya 
maka bukan dinamakan bughih, me- 
lainkan mu'inid (orang yang.ingkar 
terhadap pemimpin)” Terhadap 
kelompok pembangkang ini OS. 
Al-Hujurat (49):9 menyatakan bah- 
wa mereka diperangi hingga kem- 
bali patuh.terhadapipemimpin yang 
adil. 


3. Oital al-Murtaddin. 


Oitalval-Murtaddin adalah me- 
merangi Orang-orang. murtad. Da- 
lam literatur #figh, murtad adalah 
orang yang keluar dari agama Islam, 
baik sebab berkata kufur, melaku- 
kan tindakan kufur, maupun punya 
niat kufur” Namun persoalan ini 
apabila dikembalikan pada dalil- 


dalil yang dijadikan kaki pijak dalam 
merumuskan hukum memerangi 
orang-orang murtad sesungguhn- 
ya persoalannya tidak sesederhana 
ini. Orang murtad diperangi bukan 
karena mereka keluar dari Islam, 
tapi karena melakukan kerusakan di 
bumi (fasad fi al- ardl) atau pembang- 
kangan terhadap pemimpin yang 
adil. 


Salah satu hadis yang biasardija- 
dikan landasandalamipembahasan 
murtad antara lain adalah hadis: 


kmi Gi oh SANA goa! Buih Pu dng 
SEMUA LJU Lot BANI senin 2 LAS 
Latino lap al CP ARI m2 Up AP 
tgh! tebang ANE AN op AN Jgany AS Igou3 Ray ya 
Ol Apakag dale AL AAN Iga ee JW dlaggr 
Ag gala LI oya Iga A3 Cia Jul II gpu Ol ata 
PT Aga el 4 Iga Ad clgpuad (akad 
SLB cekung Ane AI ole AI Jgany 295 Ngbllag cad 
Ri TEMATI Cah cekung ea A1 elo oli d3 
BAJU H3 Si Jarag segera cedasal dai 

Vgila (P. 
“Telah bercerita kepadaku Yahya bin 
Yahya al-Tamtmi dan Abu Bakar bin 
Abi Syaibah, keduanya dari Hasyim dan 
lafadznya dari Yahya. Yahya berkata, te- 
lah bercerita kepadaku Hasytm, dari Ab- 
dil “Aziz bin Shuhaib dan Humaid, dari 
Anas bin Malik, bahwa sesungguhnya 
sekelompok orang dari tanah “Uraiynah 
datang kepada Rasulullah Saw. di Ma- 
dinah, lalu mereka tidak cocok dengan 
udara di tempat tersebut. Kemudian 
nabi Saw. bersabda kepada mereka: 
“Jika kalian berkenan keluarlah bersama 
(pengembala) unta zakat, lalu minum- 
lah air susu unta dan air kencingnya.” 


8. Muhammad bin @asim al-Ghazi, Fat) al-Oarih, hal. 58. 
3. Muhammad bin Gasim al-Ghazi, Fath a-Oarih, hal. 58. 
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Kemudian mereka melakukan hal itu dan 
mereka kembali sehat. Mereka mendekati 
para pengembala dan kemudian mem- 
bunuhnya, mereka kemudian keluar dari 
Islam dan membawa beberapa unta mi- 
lik rasulullah Saw. Setelah kejadian itu 
sampai pada rasulullah Saw., rasulullah 
mengutus para sahabatnya untuk men- 
cari jejak mereka. Setelah mereka di bawa 
di hadapan rasulullah Saw., rasulullah 
memotong tangan dan kaki mereka serta 
mencukil matanya. Kemudian nabi Saw. 
meninggalkannya di tanah lapang hing- 
ga mati.” 


Sebagaimana terlihat secara jelas 
bahwa nabi Muhammad Saw. me- 
merangi orang murtad bukan kare- 
na ia keluar dari Islam, tapi karena 
melakukan kerusakan di bumi, yai: 
tu membunuh pengembala unta 
dan membawa lari unta-untanya. 
Hal ini masuk dalam bagian gita! al- 
muharibin. 


Sedangkan hadis lainnya yang 
sering dipakai oleh fugaha dalam 
pembahasan murtad adalah hadis: 


JB JB yel gal yS Ta ye Hi Hans or Lido 

233 Aga Ja pp kung dala AI AI Sya 
“Telah bercerita/kepadaku Ibn "Uyainah 
dari Ayyub, dari “Ikrimahdari Ibn “Ab- 
bas, Ibn 'Abbas-berkata: Rasulullah Saw. 
telah bersabda: Barang.siapa mengganti 
agamanya maka bunuhlah.” 


Menurut Jammal al-Banna, hadis 
ini tidak dapat dijadikan kaki pijak 
referensial dalam penggalian hukum 
karena hadis ini memiliki kecacatan 


ganda, yaitu cacat dari sisi sanad dan 
matan. Dari sisi sanad hadis ini de- 
ngan beragam riwayatnya semuanya 
kembali kepada 'Ikrimah, padahal 
'Ikrimah sendiri sebagaimana yang 
dikatakan Imam Muslim (penulis 
kitab Shahih Muslim) tidak pernah 
meriwayatkan hadis satupun kecua- 
li satu hadis tentang haji, dan itupun 
riwayatnya ditopangvoleh Sa'id bin 
Jabir. Bahkan menurut penulis,kitab 
al-Hadits wa al-Muhadditsin, Muham- 
mad Abi Zahw (pakar fikih yang 
dikenal sangat wira'i), hadis riwayat 
“Ikrimah tidak boleh dijadikan sum- 
ber hukum karena 'Ikrimah dikenal 
tukang berbohong,» berpikiran se- 
perti Khawarij dan sering menerima 
pemberian dari''pemimpin yang ko- 
rup. Sedangkan dari sisi kandungan 
matan hadis ini menyimpan bebera- 
pakeganjilan, antara lain kandungan 
arti “e0.3J scva” sangat umum, yak- 
ni tidak terkhusus bagi orang yang 
awalnya beragama Islam kemudian 
berpindah ke agama lain, tapi men- 
cakup orang yang asalnya beragama 
Kristen, Yahudi, dan yang lainnya 
berpindah ke Islam, sehingga mak- 
na yang dikandungnya tidak jelas. 
Karena bagaimana mungkin agama 
Islam melarang orang Yahudi atau 
Nashrani berpindah ke agama Islam, 
jelas muhal." 


Al-hasil bahwa sesungguhn- 
ya peperangan dalam Islam, baik 
perang dalam rangka mempertah- 
ankan diri dari serangan orang- 
orang kafir yang memusuhi maupun 


3. Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Ousyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Dat Ihya” al-Turats al- 


“Arabi, ttp. tt. vol. IN, hal. 1296. 


2. Lihat JammAal al-Banna, Hurriyah a-Fikr wa al-Ntigdd ff al-Islam, Kaito: Dir al-Fikr al-Islami, tt. hal. 


25-28. 
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perang dalam rangka menghadapi 
orang-orang yang berbuat kerusakan 
di bumi, tidak lain adalah demi men- 
jaga hak asasi manusia. 


Etika Perang Dalam Islam 


Sebagaimana diungkapkan di 
muka bahwa perang dalam Islam 
dilakukan semata-mata untuk men- 
jaga hak asasi manusia, yaitu untuk 
memberangus orang-orang yang 
melakukan kerusakan di atas bumi. 
Oleh karena itu dalam peperangan 
juga harus memperhatikan nilai- 
nilai kemanusiaan, tidak serta mer- 
ta bebas melakukan tindakan yang 
merendahkan nilai-nilai kemanu- 
siaan. Hal ini sebagaimana yang 
diteladankan oleh nabi Muhammad 
Saw., ketika para sahabat sudah ti- 
dak sabar ingin menumpas orang- 
orang yang menganiaya umat Islam, 
nabi Muhammad Saw. berpesan: 


PB pengasail Il oya! Sl Iss 
“Janganlah kalian berharap bertemu 


musuh, apabila “kalian — bertemu 
dengannya maka bersabarlah.4” 


Namun, apabila terpaksa harus 
melakukan,,, peperangan “sebelum 
berangkat" nabi Muhammad Saw. 
berdoa: 


meregig Way DANA at2 eni ep Lin el! 

Has U,naslg gaya! Dag 
“Ya Allah, Tuhan kami dan Tuhan 
mereka (para musuh), kami adalah 
hamba-Mu dan mereka juga hamba- 
Mu, kemenangan kami dan kemenangan 
mereka ada di tangan-Mu. Kalahkanlah 


mereka dan berilah kami pertolongan 
untuk mengalahkan mereka.” 


Dalam do'a ini sangat tercermin 
bahwa nabi Muhammad Saw. 
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan. Penyebutan bahwa 
para musuh juga hamba Allah 
merupakan pengakuan lapang dari 
diri nabi Saw. atas kemanusiaan 
mereka, mereka tetapwdianggap 
sebagai hamba/Allah seperti dirinya, 
nabi Saw. tidak, menyebut. mereka 
dengan nama yang. merendahkan, 
tapi disejajarkan dengar dirinya, 
yakni,hamba Allah. 


Ketika, nabi Muhammad Saw. 
mengutus para “sahabatnya ke 
Yaman yang dipimpin oleh Mw'adz 
bin Jabal, beliau berpesan: 


WS ag NG JB gal OP cRGSI AP aga 
Ba ANA Ialah 2x mag YG ella OB 
AI Ska SIB «ls ka ya 2 dl Ja el 3 se 
HP 3! AS Lamb Lag pp Nerlg Very Haaa ls 


"Janganlah kalian memerangi mereka 
(penduduk Yaman) hingga kalian 
berdakwah kepadanya. Apabila mereka 
menolak maka janganlah kalian perangi 
hingga mereka mengawali memerangi 
kalian. Apabila mereka telah mengawali 
memerangi kalian maka janganlah 
kalian memeranginya hingga mereka 
membunuh salah seorang di antara 
kalian, perlihatkanlah jasad orang 
yang terbunuh kepada mereka, dan 
katakanlah kepadanya, 'apakah ini jalan 
yang terbaik, sungguh Allah kelak akan 
menunjukkanmu bahwa nyawa satu 
orang lebih baik dari pada tempat di 


3. Abi Zahrah, Khitam al-Nabiyyin Shallallah Alaih wa Sallam, Kaito: Dar al-Fikr al-“Arabi, 1425 H. vol. 


1I, hal. 515. 


“0. Abi al-Gasim al-Thabrani, a-Dw'4' /i al-Thabrdni, Beirut: Dar al-Kutub al-TIlmiyyah, cet. I, 1413 H. 


hal. 327. 
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mana matahari terbit dan terbenam.” 4 


Melalui pesan ini dapat diketahui 
bahwa sesungguhnya nabi Saw. 
tidak menginginkan peperangan, 
peperangan dilakukan semata-mata 
sebagai alternatif terakhir dalam 
menjaga hak asasi manusia. Setiap 
kali bala tentara perang nabi Saw. 
hendak berangkat memerangi orang- 
orang yang menganiaya beliau dan 
sahabatnya, nabi berpesan untuk 
selalu menebar kasih sayang kepada 
umat manusia, termasuk lawan- 
lawan yang akan dihadapinya. 
Bagi nabi Saw. menaklukkan para 
musuh dengan menghentikan 
tindakan zalimnya lebih baik 
ketimbang menaklukkannya dengan 
memboyong anak-anak dan istri: 
istrinya. 


Dalam sabdanyanabi Muhammad 
Saw. menyatakan bahwa “dirinya 
adalah nabi penebar kasih sayang 
dan nabi penebar kebencian. (is »—& 
Jages do one Ver). Kasih sayang 
dan kebencian adalah dua.sikap yang 
saling berkelindan, artinya terhadap 
tindakan manusia sikap nabi Saw. 
terbelah menjadi'dua, apabila tidak 
mengasihi, maka membenci, namun 
kebencian, yang dilakukannya 
merupakans bagian dari sikapnya 
yang penyayang. Nabi Saw. sangat 
membencimmanusia yang bertindak 
lalim, berlakuszalim dan merampas 
hak asasi manusia, sehingga orang- 
orang yang seperti ini dienyahkan 


oleh nabi Saw. Sikap demikian 
sesungguhnya bagian ' dari, sikap 
kasih sayang nabi Saws terhadap 
manusia 'itu “sendiri, »singkatnya 
sikap'membenci demi.menyayangi. 


Sahabat»Anas menginformasikan 
bahwa ketika. mabi Muhammad 
Saw.mmengutus sahabatnya untuk 
berperang beliau bersabda: 


V9 Anis Sab” Y3 LB Load Ilahi Y A1 mala Igiiklail 
BLOI gais Igpukotg (Koil Igonpg dglas V3 dll 

“ep! — 
“Berangkatlah dengan menyebut nama 
Allah, janganlah kalian  memeran- 
gi orang-orang yang sudah tua renta, 
anak-anak yang masih kecil, dan perem- 
puan. Dan janganlah kalian melampaui 
batas, kumpulkanlah harta jarahan ka- 
lian, berbuat baiklah sesungguhnya Al- 
lah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.” 


Itu semua merupakan pesan-pe- 
san yang disampaikan nabi Mu- 
hammad Saw. dalam melakukan 
peperangan terhadap orang-orang 


"- Abu Zahrah, Khatam a-Nabiyyin Shallallah Alaih wa Sallam, vol. 1, hal. 516. 

12. Abu Zahtah, Khatam al-Nabiyyin Shallallah Alaih wa Sallam, vol. UH, hal. 516. Lihat juga dalam 
Muhammad bin Ahmad al-Sarkhasi, Syarh al-Siyar al-Kabtr, alSyirkah al-Syargiyyah, 1971, vol. I, hal. 79. 

4. Abi Zahrah, Khatam al-Nabiyyin Shallallah Alaih wa Sallam, vol. 11, hal. 516. 

4 Muhammad bin Yusuf al-Shalihi, Subul a-Hudd wa al-Rasydd, Beirut-Libanon: Dat al-Kutub al- 


“Ilmiyyah, cet. I, 1993, vol. VI, hal. 7. 
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yang memusuhinya. Melalui had- 
is-hadis tersebut para ulama meru- 
muskan beberapa larangan yang ha- 
rus diperhatikan dalam berperang, 
yaitu: 


1. Larangan membunuh pemimpin 
agama dan orang-orang yang se- 
dang beribadah 


Para ulama menyatakan bahwa 
dalam peperangan dilarang mem- 
bunuh para pemimpin agama dan 
orang-orang yang sedang beribadah. 
Larangan ini berdasarkan pada sab- 
da Nabi Muhammad Saw: 


Sesal! Sms Yg UG Igkadi Y 
“Janganlah kalian membunuh anak- 


anak dan orang-orang yang berada di 
Gereja. 5 


Juga pesan yang disampaikan 
Abi Bakar ketika mengirim pasukan 
perangnya ke Syam, di mana di 
daerah tersebut terdapat tempat 
ibadah umat Yahudi, Nashrani, dan 
tempat ibadah umat lainnya. Kepada 
tentara perangnya, Yazid bin Abi 
Sufyan, "Amr bin al-Ash, dan 
Syurahbil ibn Hasanah Abu Bakar 
berpesan: 


Lalai Ugoersag FI Ng sll Yg OP! (gl Y 
Hedi Ad Iga kah Men AB mal gal II ngemil Igannor 
“Janganlah kalian membunuh anak- 
anak, perempuan, sdan “orang tua. (Di 
Syam) kalian akan menemukan kaum 
yang menahan dirinya di Gereja, 


tinggalkanlah mereka, biarkan mereka 
beribadah.” 


Namun menurut pendapat 
minoritas dalam madzhab Syafi'i 
orang-orang yang berada di Gereja 
dan para pendeta boleh dibunuh, hal 
ini berdasarkan pada OS. Al-Taubah 
(915 yang menyatakan bahwa 
orang-orang musyrik di manapun 
ia berada harus diperangi (5544 136 
By3x3 Ss). Melalui pemahaman 
tekstual terhadap ayat.ini pendapat 
minoritas dalam madzhab Syafi'i 
ini tidak membedakan «antara 
musyrikin yang boleh diburuih dan 
yang tidak. Bagi pendapat ini semua 
orang musyrik yang tidak mengikat 
perjanjian damai «dengan umat 
Islam (kafir. harbi) maka di manapun 
keberadaannya... boleh diperangi. 
Menurut para. “ulama pendapat ini 
sangatslemah- karena sebagaimana 
diungkap“di muka bahwa perintah 
memerangi semua orang musyrik 
yang “dinyatakan dalam OS. Al- 
Taubah /9):5 hanya tertuju pada 
orang-orang musyrik yang ikut 
berperang. Sehingga bagi orang 
musyrik yang tidak ikut serta dalam 
peperangan seperti yang berada 
di tempat ibadah maka haram 
diperangi. 


2. Larangan membunuh perempuan, 
anak-anak, dan orang yang sudah 
tua renta 


Dalam peperangan, perempuan, 
anak-anak, dan orang yang sudah 
tua renta dilarang dibunuh. 
Ibnu Umar menginformasikan 
bahwa rasulullah Saw. melarang 
membunuh perempuan dan anak- 


45 Abu Bakr al-Baihagi, a-Sunan alShaghtr li al-Baihagf, Pakistan: Jami'ah al-Dirasit al-Islamiyyah, cet. I, 


1989, vol. II, hal. 386. 


16. Abu Zakariyya al-Nawawi, Kitab a-Majmi? Syarh a-Mubadzdzab li al-Syairazi, Jeddah: Maktabah al- 


Irsyad, tt. vol. XXI, hal. 154. 
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anak. Setiap kali selesai berperang 
nabi Muhammad Saw. meneliti 
di tempat bekas peperangan 
dilangsungkan, suatu saat nabi 
Saw. menjumpai jasad perempuan 
terbunuh, lalu nabi Saw. marah dan 
bersabda: “Apakah perempuan ini 
ikut berperang? Temuilah Khalid, 
katakan kepadanya, janganlah 
membunuh pekerja, perempuan, 
dan anak-anak.” Ibnu Ka'b Ibn 
Malik dari pamannya menceritakan, 
bahwa Nabi Muhammad Saw. pada 
saat mengutus Ibnu Abi al-Hagig di 
Khaibar beliau melarang membunuh 
perempuan dan anak-anak.” 


Sedangkan hukum membunuh 
waria (al-khuntsi al-musykil) dalam 
peperanganjuga tidak diperbolehkan 
apabila identitas kelaminnya tidak 
jelas. Namun menurut madzhab 
Syafi'i, perempuan, anak-anak, dan 
waria apabila ikut serta berperang 
maka boleh dibunuh. Pendapat ini 
berdasarkan pada hadis nabi. Saw. 
yang diinformasikan Ibnu Abbas, 
bahwa setelah perang Hunain nabi 
Muhammad Saw. menyaksikan 
jasad perempuan, mati terbunuh. 
Nabi Sawwwbertanya, “siapa yang 
membunuh sperempuan ini?” Lalu 
salah seorang sahabat mengaku 
bahwas'yang “membunuh adalah 
dirinya karena perempuan tersebut 
pada saat peperangan berlangsung 
ikut menyerang dirinya. Atas 
jawaban ini nabi Saw. diam dan 


tidak meninggalkan pesan. 


Demikian pula dengan orang- 
orang yang sudah tua renta, mereka 
dilarang dibunuh, namun apabila 
mereka ikut serta dalam berperang, 
baik secara langsung maupun tidak, 
yakni dengan memberikan strategi 
jalannya peperangan maka boleh 
dibunuh. Hal ini berdasarkan pada 
hadis yang menginformasikan 
bahwa salah seorangssahabat "nabi 
Saw. yang “bernama 5Rabi'ah bin 
Rafi al-Salami membunuh, Duraid 
bin al-Shimmah,,orang yang sudah 
tua renta berusia 155rtahun karena 
Duraid s.ikutw mengatur pasukan 
Hawazin yang dipimpin oleh Malik 
bin “Auf. Atas pembunuhan ini Nabi 
Saw.tidak mengingkarinya.” 


3. Larangan membunuh orang yang 
sedang"bekerja 


Para ulama juga menyatakan, 
bahwa dalam peperangan 
dilarang membunuh orang-orang 
yang sedang bekerja. Larangan 
ini ' berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan Al-Sakhtiyani bahwa 
dalam peperangan nabi Muhammad 
Saw. melarang membunuh para 
pekerja (al-'usafa) dan budak (al- 
wushafa ). 


3. Larangan merusak lingkungan 


Di antara larangan yang harus 
dihindari dalam peperangan adalah 
merusak bangunan, memotong 


“. Abu Zakariyya al-Nawawi, Kitab a-Majmi Syarh al-Mubadzdzab li al-Syairazi, vol. XXI, hal. 154. 

48. Abu Zakariyya al-Nawawi, Kitab al-Majmii Syarh a-Muhadzgdzgab li al-Syairazi, vol. XXI, hal. 154-155. 
Lihat juga dalam Abu al-Hasan Ali al-Mawardi, Al-Ahkdam al-Sulthiniyyah, hal. 77. 

“. Abi Zakariyya al-Nawawi, Kitab a-Majmi Syarh a-Muhadzdzab li al-Syairazi, vol. XXI, hal. 157 dan 
159. Abu al-Hasan Ali al-Mawardi, A-Ahkim al-Sultbaniyyah, hal. TT. 

20. Abi Bakr al-Baihagi, Ma rifah akSunan wa alAtsar, Beirut: Dir Gutaibah, cet. I, 1991, vol. XIII, hal. 
251. Lihat juga Abu Bakr al-Baihagi, alSunan al-Shaghir li al-Baihagi, vol. III, hal. 386. 
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pepohonan, atau 


memotong 
membakar kurma, dan yang lainnya. 
Larangan merusak lingkungan ini 
berdasarkan pada pesan Abu Bakar 
yang disampaikan kepada Yazid bin 
Abi Sufyan. Abu Bakar mengatakan: 


be Wi Lema Yg Bijal JS LOSS pig Enya dl 
Bl Oei Yg jas H3 Lado N pad Sati Log 
“er V3 AINI AB PNG Ve Oa Yg ASUS Le 
“Aku berpesan kepadamu dengan 
sepuluh macam, janganlah “ engkau 
membunuh perempuan, anak-anak, 
orang tua, dan orang “pikun. Dan 
janganlah engkau memotong pohon 
yang berbuah, janganlahmerobohkan 
bangunan, janganlah engkau 
menyembelih kambing dan unta kecuali 
untuk dimakan, « janganlaha, engkau 
memotong kurma, danwmembakarnya. 
Dan jangamlah,khianat dan takut.” 


Menutut  As-Syafi'i, dalam 
peperangan dilarang, membunuh 
binatang ternak milik musuh kecuali 
untuk dimakan, yakni dijadikan 
harta jarahan (ghanimah), bukan 
bertujuan memancing emosi musuh. 
Karena andai membunuh binatang 
milik musuh dengan tujuan supaya 
musuh terpancing emosi niscaya 


membunuh anak-anak mereka 
diperbolehkan, karena membunuh 
anak jauh lebih cepat membakar 
emosi ketimbang membunuh 
binatangnya. Tapi hal ini tidak 
diperbolehkan. Namun menurut 
Abi Hanifah membinasakan 
binatang milik musuh apabila 
bertujuan supaya musuh menjadi 
lemah seiring dengan habisnya 
binatang ternak yang mereka miliki 
maka hukumnya diperbolehkan.” 


Demikianlah bahwa pada 
intinya peperangan dalam Islam 
hanyas ditujukan kepada orang- 
orang yang memusuhi, di luar itu 
walaupun sseagama dan sebangsa 
dengan orang-orang yang diperangi 
selama orang-orang tersebut 
tidak ikut-serta menyerang maka 
hukum memeranginya tidak 
diperbolehkan, karena perang 
dalam Islam bukan untuk memaksa 
seseorang untuk masuk ke agama 
Islam, juga bukan bermaksud 
sebagai ekspansi kekuasaan, tapi 
untuk mengenyahkan orang-orang 
yang berbuat kerusakan di atas 
bumi (daf al-fasad fi al- ardl). Perang 
dalam Islam memiliki beberapa 
etika yang harus diperhatikan oleh 
tentara-tentara muslim, etika-etika 
tersebut pada intinya adalah tetap 
menjaga nilai-nilai  humanisme, 
musuh boleh diperangi hanya di 
medan pertempuran, di luar itu 
tidak diperbolehkan, apabila dalam 
pertempuran musuh menyerah maka 
mereka dilarang dibunuh. Konon, 
Umar bin Khathab memecat Khalid 
bin Walid dari jabatannya sebagai 


?- Abi Zakariyya al-Nawawi, Kit4b al-Majmi Syarh a-Muhadzdzab li al-Syairazi, vol. XXI, hal. 158. 
22. Abu al-Hasan Ali al-Mawatdi, a-H4wf al-Kabir fi Figh Madghab al-Imam al-Sydfi'i, Beitut-Linanon: Dar 
al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. I, 1999, vol. XIV, hal. 190-191. 
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pimpinan perang (al-ga'id) karena 
Khalid bin Walid dalam peperangan 
sering melakukan pembunuhan 
tolol. Umar menyatakan, 
“sesungguhnya pada pedang Khalid 
terdapat ketololan (ksj Mz Xu 3 01). 758 
Di samping itu perang dalam Islam 
juga tidak boleh merugikan pihak 
musuh, seperti merusak bangunan 
tempat tinggalnya, menebas 
pepohonan, membakar tanaman, 
membunuh binatang ternak, dan 
hak kepemilikan lainnya. 


Oleh karena itu dalam 
menggunakan senjata — perang 
dilarang menggunakan senjata yang 
dapat membunuh atau melukai 
orang-orang yang haram diperangi 
yang berada disekitar musuh, juga 
dilarang menggunakan senjata 
yang dapat merusak lingkungan. 
Dalam hadisnya diinformasikan 
bahwa nabi Saw. ketika perang 
melawan penduduk Syam.melarang 
sahabat-sahabatnya menggunakan 
manjanig (alat lempar,batu besar, 
sekarang bom) untuk membongkar 
benteng musuh di Tsagif #karena 
andai benteng”tersebut diserang 
denganwalat tersebut nabi Saw. 


memperkirakannya alat tersebut 
dapat merusak lingkungan 
sekitarnya yang «tidak boleh 


dirusak. Namun menurut al-Syafi'i, 
apabila musuh membuat tameng di 
gunung, benteng, parit, tumbuh- 
tumbuhan, atau yang lainnya 


sekiranya sulit untuk dijangkau 
maka diperbolehkan menyerangnya 
dengan menggunakan senjata yang 
dapat memberikan dampak ledakan 
lebih besar, seperti dengan melempar 
beberapa batu besar (majanig), batu 
sedang ('arradit), api, kalajengking, 
ular, dan senjata-senjata lainnya 
yang dapat  melumpuhkannya 
walaupun di sekitar musuh terdapat 
orang-orang yang haram dibunuh 


seperti anak-anak, . perempuan, 
dan pendeta. Dalam memperkuat 
pendapatnya al-Syafi'is berhujjah 


bahwa, rasulullah Saw»-pada saat 
memerangi penduduk-Tha if beliau 
menggunakan manjanig, padahal di 
tempat tersebut terdapat perempuan 
damanak-anak.2 


Epilog 


Demikianlah penghormatan 
Islam terhadap manusia tidak hanya 
dalam keadaan damai, tapi dalam 
keadaan perang pun Islam tetap 
memuliakannya. Perang dalam 
Islam dilakukan semata-mata hanya 
untuk mempertahankan diri dari 
serangan (daf al-i'tidd) dan untuk 
mengenyahkan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di bumi (daf 
al-fasid fi al-ardl). Oleh karena itu 
apabila penyerangan dan kerusakan 
di bumi sudah berhenti maka perang 
juga harus segera diakhiri. Wallahu 
A'lam bi al-Shawab. 


33. Abi Zahrah, Naghdriyah al-Harb ff a-lslam, hal. 21. 
4. Muhammad bin Ahmad al-Sarkhasi, Syar) alSiyar al-Kabir, vol. 1, hal. 44. 
25. Abu “Abdillah Muhammad bin Idris al-Syaf'1, A/-Umm, Beirut: Dar al-Marrifah, 1990, vol. IV, hal. 257. 
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khirnya selesaiv' juga" men- 
Aksitan ritual ibadah haji 

yangs melelahkan bersama 
jutaan umat Islam dari'berbagai pe- 
losok penjuru dunia. Sebetulnya su- 
dah lama saya.ingin berhaji tetapi 
baru tahun 2016-ni saya kesampaian 
untuk menjalankan “ritual akbar” ta- 
hunanumat-Islam ini. 


Dulu, bagiku, menunaikan ibadah 
haji-ini seperti sebuah mimpi saja 
karena kendala finansial tentunya 
yang hampir-hampir mustahil untuk 
berhaji. Saya juga agak malas men- 
gantri begitu panjang jika mendaftar 
dari Indonesia. 


Disitulah kadang saya merasa se- 
dih dan malu dengan orang-orang 
Islam zaman dulu di Nusantara. 
Sebelum ada teknologi kapal ter- 
bang, umat Islam di “Indonesia” 
(atau East Indies di zaman Belanda) 
menunaikan ibadah haji dengan 
menggunakan kapal laut yang me- 
makan waktu berbulan-bulan tera- 
pung-apung di laut dan samudra. 


Karena beratnya medan, tidak 
jarang mereka wafat di tengah per- 
jalanan karena kekurangan asupan 
makanan dan minuman. Banyak 
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pula yang meninggal karena penya- 
kit kolera. Yang lain ada yang diram- 
pok. Yang lain lagi dijadikan budak 
di Jedah dan Mekah karena keha- 
bisan ongkos dan bekal perjalanan. 


Ada cukup banyak publikasi ak- 
ademik yang mengulas pahit-ge- 
tirnya ibadah haji di zaman dulu 
ini. Misalnya Arthur Torrance, yang 
pada tahun 1930, pernah menulis 
di jurnal Current History berjudul 
“The Joys and Sorrows of the Mecca 
Pilgrims” yang mengisahkan ten- 
tang lika-liku perjalanan haji kaum 
Muslim Asia Tenggara, termasuk 
dari Indonesia. 


Waktu tinggal di Amerika sebet- 
ulnya ada uang untuk biaya berhaji 
tetapi tetap saja malas untuk men- 
gurus prosedur administrasi. Orang 
Indonesia kok berangkat haji dari 
Amerika? 


Hal lain, saya juga sagak ngeri 
membayangkan cerita-cerita,teman 
tentang sejumlah ketidaknyaman- 
an saat berhaji, khususnya tentang 
toilet atau kebersihan lingkungan 
yang minim atau tentang suplai 
makanam-minuman nyang “terbatas 
dan ala kadarnya. Belum lagi ber- 
ita-berita kematian karena insiden 
maupumlantaranterinjak-injak kare- 
na berdesak-desakan bersama jutaan 
jamaah haji lain. 


Jelasnya, saya ingin “naik haji” 
tapi yang gampang tapi nyaman. 
Jadi saya ini betul-betul tidak tahu 
diri. Orang lain bertahun-tahun jua- 
lan bubur untuk naik haji kok saya 
mau enak-enakan sendiri, tidak 
berkeringat. 
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Nah, mungin Allah SWT, Tuhan 
Yang Maha Agung” itu, menden- 
gar “bisikan hatiku”, akhirnya saya 
“dibimbing” ke Arab. Saudi. Ketika 
mendapattawaranmengajar di King 
Fahd University. of Petroleum and 
Minerals (KFUPM), yang menurut 
OS World University Rangings me- 
nempati,posisi puncak (#1) sebagai 
kampusvterbaik di kawasan Arab 
dan.Timur Tengah, saya langsung 
membayangkan bisa menunaikan 
ibadah haji dengan gampang dan 
nyaman tadi. 


Proses Pendaftaran Haji 


Dan benar, niat dan keinginan 
berhaji dengan gampang dan nya- 
man tadi pun akhirnya terkabul. 
Alhamdulilah. Karena bekerja menja- 
di “TKI” di Saudi, saya pun dihitung 
sebagai “penduduk” Saudi. Sebagai 
“warga” Saudi, saya tentunya harus 
mendaftar haji sesuai dengan pera- 
turan pemerintah Kerajaan Arab 
Saudi yang sejak tahun 2015 mem- 
berlakukan “sistem online” dalam 
pendaftaran haji yang dikoordinir 
oleh Kementerian Haji bekerja sama 
dengan Kementerian Dalam Negeri. 
Sebelumnya, pendaftaran haji 
dilakukan secara manual melalui 
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agen-agen travel haji/umroh di 
seluruh pelosok Saudi yang tidak ja- 
rang terjadi manipulasi data (misaln- 
ya jumlah kuota yang melebihi jatah 
resmi yang disediakan pemerintah), 
penyuapan petugas demi mendapa- 
tkan selembar “surat resmi ijin haji” 
(tashrih), serta korupsi dana haji ter- 
utama oleh agen-agen travel nakal. 


Maka dengan sistem online ini, 
bisa meminimalisir atau bahkan me- 
mangkas potensi manipulasi, penyu- 
apan, dan korupsi tadi. Mekanisme 
pelayanan dan “sistem, kebijakan 
satu pintu” ini saya kira perlu dicon- 
toh oleh negara-negara lain terma- 
suk Indonesia. Jika sebelumnya, ada 
banyak agen?agen travel haji/ umroh 
“abal-abak' dan, “ilegal” musiman 
yang hanya“ muncul setahun seka- 
li setiapsmusim haji,. maka dengan 
sistem online ini,,semua agen terta- 
ta rapi karenayhanya “agen resmi”, 
profesional, dan betul-betul eksis 
saja yang diperbolehkan mengelola 
jamaah haji. Dengan kata lain, den- 
gan diberlakukan sistem online ini, 
banyak agen travel atau biro haji / 
umroh yang gigit jari dan gulung ti- 
kar karena pemerintah Saudi hanya 
mengakui sejumlah biro travel yang 
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dipandang kredibel saja untuk me- 
layani para jamaah haji. 


Agen travel haji ini berma- 
cam-macam tipenya. Ada agen trav- 
el haji yang hanya mau menerima 
“jamaah haji plus” (“kelas bisnis” 
atau “first class” lah), ada pula yang 
mau menerima “jamaah haji mi- 
nus” (kelas ekonomi) dan “jamaah 
haji plus”. “Kelas plussminus” ini 
semua tergantung dari biaya. , Kalau 
bayarnya kecil yang bergabung di 
“kelas ekonomi” “Demikian pula 
sebaliknya. Besarnya biaya haji ini 
bervariasi (tergantung, kelas tadi). 
Tahun ini, biaya haji'terendah ada- 
lah sekitari#SR 3,000 (sekitar Rp. 12 
juta). Sementara yang tertinggi bisa 
mencapai SR-13,000 (sekitar Rp.50 
juta-an). Besar-kecilnya biaya haji 
ini semua sudah ditentukan oleh pe- 
merintah dan diketahui oleh publik 
karena tercantum online di website 
Kementerian Haji, jadi tidak ada 
yang bisa tawar-menawar, menyu- 
ap, dan akal-akalan lagi. Semakin 
mahal kita membayar, semakin be- 
sar dan banyak fasilitas yang diteri- 
ma termasuk fasilitas makanan, mi- 
numan, kualitas tenda, transportasi, 
dlsb. Begitu pula sebaliknya: sema- 
kin sedikit kita membayar semakin 
minim fasilitas yang akan diterima. 


Saya (dan istri) mendaftar di 
“kelas bisnis” karena itu cukup 
nyaman: tenda permanen dengan 
kasur-kasur mini nan empuk dan 
ber-AC dan dekat dengan stasiun 
KA (baik di Mina maupun Arafah). 
Fasilitas makanan dan minuman 
juga melimpah-ruah. Tiap hari ter- 
saji menu makanan ala Mediterian 
(seperti kabsah/ biryani dengan dag- 
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ing domba atau ayam panggang). 
Tenda penuh dengan kulkas-kulkas 
besar yang berisi aneka minuman 
(coca-cola, pepsi, 7 up, mirinda, ane- 
ka jus, bir tanpa alkohol, aneka mi- 
numan mineral, dlsb) serta beragam 
jenis “es krim” dan buah-buahan 
segar. Kamar mandi dan toilet juga 
banyak, bersih dan rapi. Agen haji 
yang mengurus rombongan kami, 
Al-Kaaf, memperkerjakan para petu- 
gas yang siap-siaga 24 jam merawat 
kebersihan toilet/ kamar mandi dan 
suplai makanan/minuman sehingga 
membuat semakin nyaman berhaji. 


Karena “tuan rumah” pula, maka 
kami tidak perlu berlama-lama ting- 
gal di Makah. Sekitar seminggu 
saja (plus perjalanan pulang-pergi 
Dhahran-Makah) yang kami bu- 
tuhkan. Itupun sudah termasuk 
mampir Madinah sebagai “bonus”. 
Rombongan kami sebagian besar 
warga Arab non-Saudi, Pakistan, dan 
India. Mereka rata-rata para'ekspat 
profesional yang bekerja di berbagai 
sektor: kampus, rumah sakit, indus- 
tri, dlsb. Rombongan kami berang- 
kat dengan bus'menyusuri padang 
gurun pasimArabia yang kering, ger- 
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sang tapi aduhai. Jangan bayangkan 
naik bus dari Banyuwangi ke Jakarta 
misalnya yang penuh dengan tum- 
buhan hijau, warung, dan rumah-ru- 
mah penduduk sepanjang jalan. 
Jarak dari kota tempat saya tinggal 
dengan Mekah sekitar 1,275 km. 
Kami tinggal di ujung timur Saudi, 
sedang Mekah di ujung barat. Butuh 
waktu sekitar 17-anjam,dengan bus. 
Tapi kami menikmati, “perjalanan 
spiritual” yang mengasyikan ini 


Tradisi “Wisata Spiritual” Umat 
Manusia 


Penting untuk diketahui bahwa 
ziarah dan “wisatarohani” ini bukan 
hanya monopoli “umat Islam atau 
bahkan umat beragama saja. “Wisata 
spiritual” ini merupakan fenomena 
global umat manusia dari berbagai 
macam'batar belakang agama, tradisi 
dan kebudayaan. Berbagai tempat 
ziarah dan wisata spiritual — kubu- 
ran, sungai, gunung, hutan, dan 
aneka bangunan — berkembang luas 
dari dulu hingga kini. Meskipun 
ada sejumlah kelompok agama yang 
mengafir-sesatkan praktek ritual ini, 
jutaan manusia tetap menjalankan- 
nya dengan penuh khidmat dan su- 
ka-cita. Umat Islam, Hindu, Budha, 
Katolik,Protestan, Yahudi, dan berb- 
agai kelompok agama dan sekte lain 
masing-masing mempunyai tem- 
pat-tempat sakral dan keramat yang 
dikunjungi ribuan dan bahkan juta- 
an orang setiap tahunnya. 


Jutaan umat Islam misanya seti- 
ap tahunnya berbondong-bondong 
ke Kota Suci Mekah dan Madinah, 
untuk umrah dan haji, serta men- 
gunjungi berbagai tempat yang di- 
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anggap suci dan bersejarah (baik itu 
berupa batu, gunung, kuburan, mas- 
jid dan aneka bangunan lain). Jutaan 
umat Katolik juga berziarah ke situs 
Bunda Maria (Virgin Mary atau “Our 
Lady”) di Guadalupe (Meksiko), 
Lourdes (Perancis), Knock (Irlandia), 
Medjugorje (Herzegovina), dlsb. 
Menarik diperhatikan  situs-si- 
tus Bunda Maria ini ada di berb- 
agai tempat, seperti “makam” para 
wali di Jawa yang juga dipercayai 
ada di berbagai daerah. Sebagian 
umat Kristen Afrika juga menja- 
dikan Axum (tempat gereja kera- 
mat Katedral St. Mary of Zion) 
dan Lalibela (tempat dimana Raja 
Lalibela membangun “Yarusalem 
baru”) sebagai tempat-tempat wisata 
suci dan keramat. 


Bukan hanya Islam dan Kristen, 
Hindu juga mempunyai kota-kota 
suci dan tempat-tempat sakral. Jutaan 
umat Hindu, misalnya, setiap tahun- 
nya mendatangi kota suci Hardwar 
dan Varanasi untuksmandi dan ber: 
endam di Sungai Gangga yang kera- 
mat. Kumbh Mela di Allahabad juga 
menjadi tempat/keramat karena dis- 
inilah bertemuanya Sungai Gangga 
dan Sungai Yamuna (termasuk “sun- 
gai mistik”-Saraswati).”Umat Hindu 
juga berwisata rohani ke Amarnath, 
tempat sakral Dewa Shiva. 


Di Jepang, ribuan orang mengun- 
jungi Pulau Shikoku yang keramat 
karena disanalah konon seorang suci 
Budha bernama Kobo Daishi berse- 
mayam. Untuk menuju pulau ini, 
jika menggunakan bus atau mobil, 
dibutuhkan waktu beberapa hari. 
Sementara kalau berjalan kaki bisa 
berminggu-minggu. Jadi, perjala- 
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nanku dengan bus ke Mekah seb- 
etulnya tidak ada apa-apanya jika 
dibandingkan dengan umat Budha 
ini. Meskipun sangat berat perjala- 
nan menuju Pulau Shikoku, umat 
Buddha dari berbagai negara tidak 
hanya di Jepang tidak mempedu- 
likan semua rintangan ini. Di Eropa, 
ribuan pejalan kaki dan pesepeda 
juga rela menyusurinCamino, jalan 
peziarah sepanjang "Eropa menuju 
Santiago de Compostela yang-kera- 
mat di Spanyol. Kota mungil Taize di 
Perancis yang didirikan oleh Brother 
Roger ,jugawmenjadi tempat wisata 
spiriual, berbagai umat beragama 
dan, nonagama untuk merenungi 
makna kehidupan, kebersamaan dan 
perdamaian antarumat manusia. 


Mengapa, dan untuk apa umat 
manusia (yang beragama maupun 
bukan). berwisata rohani? Karena 
manusia pada dasarnya adalah 
“makhluk spiritualis” yang mem- 
butuhkan dunia dan ruang-ruang 
spiritual. Hanya saja setiap manusia 
berbeda-beda dalam mendefinisikan 
masalah “spiritualitas” itu sehingga 
perlu kita hormati. Kita tidak boleh 
ngotot bahwa “konsep spiritualitas” 
kitalah yang “paling spiritual”. 


Haji Di Mata Warga Saudi 


Sudah lama saya penasaran ten- 
tang apakah warga Saudi semua 
berhaji? Tentu saja yang sudah “akil- 
baligh” atau yang dewasa, bukan 
yang anak-anak, dan yang mampu 
tentunya karena haji itu hanya wajib 
bagi yang mampu saja, baik mam- 
pu secara fisik maupun finansial. 
Ternyata jawabannya sangat menge- 
jutkan: tidak semua warga Saudi 
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(apapun afiliasi keislaman mereka: 
Sunni, Syiah, Wahabi, dlsb) yang 
dewasa dan mampu itu pernah men- 
jalankan ibadah haji. Lo, kok bisa? 


Kesimpulan ini saya dapat dari 
survei dan obrolan yang saya laku- 
kan dengan para teman, murid mau- 
pun kolega Saudiku. Meskipun seba- 
gian murid-muridku ada yang men- 
jadi relawan saat musim haji untuk 
membantu lancarnya prosesi haji, ti- 
dak secara otomatis mereka menun- 
aikan ibadah haji. Teman-teman 
sekantorku yang warga Saudi juga 
saya tanya belum berhaji, termasuk 
mereka yang ber-KTP Makah. Unik 
kan? 


Alasan tidak berhaji berma- 
cam-macam: mulai dari kewajiban 
haji yang hanya sekali seumur hidup 
jadi mereka santai menunggu, masa 
tua, rangkaian ritual haji yang.cuk- 
up berat dan melelahan berhari-hari 
di medan yang panas dan berat pula 
sehingga membuat mereka malas 
atau aras-arasen menjalaninya, sam- 
pai biaya haji yang lumayan mahal. 
Pemerintah Saudi menerapkan be- 
sarnya biaya haji yang sama bagi 
semua warga Muslim,yang tinggal 
di sini: baik penduduk “asli” Saudi 
maupunwkaum, migran (ekspat). 
Aturannya juga sama: kalau sudah 
berhaji tidak boleh berhaji lagi sam- 
pai lima tahunke depan, kecuali pen- 
duduk Makah yang boleh bolak-balik 
berhaji kalau mau. Rendahnya mi- 
nat warga “asli” Saudi untuk ber- 
haji ini kontras dengan semangat 
kaum Muslim Indonesia yang begi- 
tu menggebu-gebu ingin “naik haji” 
mesipun modal pas-pasan. Tidak ja- 
rang umat Islam di Indonesia men- 
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jual tanah dan warisan demi untuk 
berhaji. 


Musim haji adalah musim liburan 
panjang dan besar bagi warga Saudi 
seperti hari libur Idul Fitri atau 
Lebaran di Indonesia. Pada waktu 
jutaan kaum Muslim dari berbagai 
negara tumplek-blek di Makah untuk 
berhaji, warga Saudi sendiri just- 
ru memanfaatkan momen..liburan 
panjang musim haji ini untuk “berl- 
ibur: baik berlibur di mancasnegara 
(di negarasnegara Barat, Khususnya 
Eropa dan Amerika, maupun di ka- 
wasan' Arab Teluk, khususnya Uni 
Emirat Arab,tempat.favorit liburan 
penduduk Saudi)jamaupun liburan di 
rumah masing-masing, santai-san- 
tai dan ngumpul-ngumpul bersama 
keluarga, kerabat, dan teman. Warga 
Saudi yang di luar negeri juga “mu- 
dik” ke kampung halaman untuk 
merayakan “lebaran haji”. Mereka 
jadikan liburan “musim haji” se- 
bagai momentum untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan berbagai 
keluarga dekat maupun jauh persis 
seperti musim Lebaran di Indonesia. 


Jika ada banyak jamaah haji dari 
Saudi (“haji lokal”), itu tidak otoma- 
tis warga Saudi tetapi kaum migran 
(ekspat) yang bekerja dan tinggal di 
Saudi. Mereka ini yang “hobi” um- 
roh (dan haji) sehingga menyema- 
rakkan berbagai industri transpor- 
tasi, hotel, motel, restoran, warung, 
toko, dlsb. Lebih dari 3096 penduduk 
Saudi adalah kaum migran dari 
berbagai negara, khususnya India, 
Pakistan, Bangladesh, Mesir, Yaman, 
Sudan, Aljazair, Filipina, Sri Lanka, 
Indonesia, dlsb. 3046 itu data resmi, 
yang “kaum migran bonek” tanpa 
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dilengkapi dokumen legal, juga ban- 
yak sekali. Mereka biasanya datang 
ke Saudi dengan visa umroh/ haji. 
Setelah habis selesai menunaikan 
ibadah umrah/haji, mereka tidak 
mau pulang, tetapi lebih memilih un- 
tuk tinggal dan bahkan “menggelan- 
dang” atau ikut keluarga, sanak-fa- 
mili, dan teman yang sudah terlebih 
dahulu tinggal di Makah dan ka- 
wasan Saudi lain. Dari rombongan 
hajiku, yang juga dari “kloter Saudi” 
(via biro travel “ Al-Kaaff”, khususn- 
ya yang dari Dammam) juga hanya 
satu orang yang wWarganSaudi, itu: 
pun dari daerah Jizyan yang,sukun- 
ya agak dekat ,dengan suku-suku 
Arab Yaman. Mayoritas yang berhaji 
dari rombongan kaminberasal dari 
Pakistan, “Indian, Mesir, Tanzania, 
Maroko,-ebanon, dan Bangladesh. 


CobawAnda perhatikan dengan 
seksama wajah-wajah mereka yang 
berhaji atau berumrah (misalnya 
saat thawaf atau salat di area Masjid 
Haram). Jika kita jeli dan paham ten- 
tang dunia ilmu keetnisan dan kes- 
ukuan, maka kita akan tahu kalau 
mereka kebanyakan bukan warga 
“Arab Saudi” kecuali tentu saja yang 
menjadi petugas keamanan (baik 
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tentara, polisi negara, maupun “ poli- 
si syariat”). Warga Makah sendiri 
pada waktu musim haji, lebih suka 
memilih tinggal berlibur di daerah 
lain, baik diluar Makah (Jeddah, Taif, 
Abha, dlsb), maupun di luar Saudi. 
Lonjakan peminat haji yang menca- 
pai ribuan persen itu: dari sekitar 50- 
an ribu pada 1920-an hingga sekitar 
3 juta pada 2015, bukan.berasal dari 
warga Saudi tetapi dari non-Saudi, 
khususnya non-Arab, khususnya 
lagi Indonesia yang warganya hobi 
banget “koja-kaji” kevMakah kayak 
setrikaan. 
Haji sebagai “Ibadah'Simbolik” 
Haji 'ituv “ibadah simbolik”. 
Memang, semua tata-cara dan 
praktekwritual peribadatan dalam 
berbagai, agama sebetulnya penuh 
dengan-simbol. Tetapi dalam Islam 
khususnya, tidak ada ibadah yang 
sebanyak, sekompleks dan serumit 
haji dalam hal “persimbolan” ini. 
Betapa tidak, haji dianggap belum 
sah sesuai dengan standar resmi 
syariat, jika belum memenuhi sejum- 
lah rangkaian tata-cara dan praktek 
ritual tertentu yang untuk meleng- 
kapinya memakan waktu beberapa 
hari. Jamaah haji tidak boleh mem- 
borong semua tahapan ritual itu da- 
lam sehari saja misalnya biar lebih 
efektif dan efisien: efektif ibadahnya, 
efisien dananya. 


Semua tata-cara dan pratek rit- 
ual haji itu (baik yang rukun, wa- 
jib maupun sunah) penuh dengan 
simbol. Bagi umat lain (baik umat 
beragama maupun bukan) yang ti- 
dak memahaminya, tentu saja haji 
ini bisa dianggap sebagai “ibadah 
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gila” sementara kaum Muslim se- 
bagai “umat gila”. Coba perhatikan 
dengan tenang dan seksama, semua 
jamaah haji, khususnya yang laki-la- 
ki harus mengenakan dua helai pa- 
kaian serba putih tak berjahit yang 
diselempangkan di tubuh bagian 
bawah dan bagian atas (disebut “pa- 
kaian ihram”). Mereka juga tidak 
boleh mengenakan kain penutup 
kepala (topi, “kupluk kaji”, kopiyah, 
dlsb) dan pakaian dalam (misalnya 
celana dalam). Karena itu jangan her- 
an, misalnya, pada waktu tidur atau 
tiduran di tenda-tenda, banyak “bu- 
rung-burung” mereka yang nongol 
kelihatan. Tata-aturan berpakaian 
ini hanya berlaku untuk jamaah haji 
laki-laki saja sementara bagi jamaah 
haji perempuan, mereka tidak dike- 
nakan aturan atau “adab berbusana” 
ini. Mereka bebas mengenakan pa- 
kaian apa saja (yang menutup aurat 
tentunya). 


Penting untuk diketahui,» adab 
berpakaian” yang seragam ini, bu- 
kan hanya terjadi di kalangan umat 
Islam. Umat lain yang mempunyai 
tradisi “wisata rohani” juga sama. 
Misalnnyaympara pewisata spiritual 
dari jamaahsGereja Baptis Nazareth 
yang juga.dikenal dengan sebutan 
“Gereja” Shembe", di /Afrika Selatan 
juga mengenakan pakaian jubah se- 
ragam serba.putih (meski berjahit 
dan boleh mengenakan kain penu- 
tup kepala) pada waktu berwisata 
spiritual ke Gunung Nhlangakazi 
yang dianggap sebagai gunung 
sakral karena disinilah Isaac Shembe 
(w. 1935) konon menerima wahyu 
Kristiani untuk mendirikan sebuah 
komunitas gereja. Para peziarah 
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Kobo Daishi (pendeta Kukai, 774- 
835) yang dianggap suci oleh sejum- 
lah umat Budha di Pulau Shikoku, 
Jepang, seperti saya singgung sebel- 
umnya, juga mengenakan pakaian 
tradisional seragam saat berziarah 
yang memakan waktu berming- 
gu-minggu ini. 


Kemudian, pada.saat menjalank- 
an rangkaian ibadah haji/umat Islam 
juga harus tinggal di tenda-tenda di 
padang Arafahxdan Minaselama 
beberapa ,hari (selain, bermalam di 
Muzdalifah)...Prosesi ini mengingat- 
kan pada Bangsa Arab.zaman dulu 
atau suku Arab Baduin pastoral 
nomadik yang hidupnya selalu ber- 
pindah-pindahr dari tenda ke tenda 
menyusuri padang pasir, mencari 
tempat yang bisa dijadikan sebagai 
“sumberkehidupan”. Sangking ban- 
yaknya.tenda di Mina dan Arafah ini 
sehingga kedua tempat ini disebut 
sebagai “kota tenda”. Laki-laki dan 
perempuan tinggal terpisah, tidak 
setenda. Apa jadinya kalau mereka 
tinggal setenda. Bisa kacau-balau 
dunia padang pasir. 


Ritual unik lain dalam haji ada- 
lah melempari tugu-tugu tertentu di 
Mina yang dianggap sebagai “tugu 
setan” dengan kerikil (dikenal den- 
gan sebutan “melempar jumroh”) 
berulang-kali (49 kali atau 70 kali ter- 
gantung berapa hari ritual melem- 
parnya). Saya kadang berpikir, kasi- 
han sekali si setan dilempari dengan 
kerikil oleh jutaan jamaah haji setiap 
tahunnya. Waktu itu, ada bebera- 
pa kerikil berukuran cukup besar 
sedikit yang saya pakai khusus un- 
tuk melempar “bos setan”. Selain 
melempar jumrah, umat Islam juga 
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diwajibkan melakukan thawaf alias 
muter-muter mengelilingi kabah se- 
lama tujuh putaran. Selama bertawaf 
itu, banyak orang berebut uyel-uye- 
lan, sikut-sikutan mendekat dan me- 
megang “rumah Tuhan” bernama 
kabah serta mencium si “batu hi- 
tam” bernama hajar aswad. Mereka 
juga diwajibkan melakukan ritual 
sai atau “jogging” lari-lari kecil dari 
“bukit” Shafa ke Marwah selama tu- 
juh kali. 


Beberapa ritual unik haji itu, bagi 
umat lain, mungkin disebut sebagai 
“ibadah gila.” Tetapi bagi umat 
Islam, termasuk saya, tidak mera- 
sa sedikitpun sebagai “orang gila.” 
Hal yang sama juga terjadi pada rit- 
ual-ritual ibadah umat agama lain: 
Karena itu jangan sekali-kali kita 
menertawakan, meledek, menga- 
fir-sesatkan, dan menganggap ' gila” 
praktek ibadah umat lain karena'apa 
yang kita alami, juga mereka alami. 
Apa yang kita rasakan, juganmere- 
ka rasakan. Jika kita merasa wajar 
dan waras dengan sejumlah “ibadah 
gila” yang kita lakukan, maka mer- 
eka juga sama. Sesama “orang gila” 
harus rukun, jangan saling meleceh- 
kan. 


Umat Islam” Penyembah Batu”? 


Jika“skita menanyakan kepa- 
da kaum Muslim: apakah mereka 
umat yang menyembah batu? Ten- 
tu saja umat Islam akan serentak 
menjawab “Tidak”. Tetapi coba per- 
hatikan, bagaimana perilaku juta- 
an umat Islam yang sedang di area 
Masjid Haram, Makah: mereka rela 
berdesak-desakan, sikut-sikutan dan 
berebut mendekati batu-batu hitam, 
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baik bernama ka'bah maupun hajar 
aswad, untuk memegangnya dan 
menciumnya. 


Banyak umat Islam yang ber- 
doa dengan khusuk dan bahkan 
menangis histeris di area batu-batu 
keramat dan sakral ini. Konon, umat 
Islam yang berhasil memegang dan 
mencium batu-batu.ini dan berdoa 
disini akan dikabulkan oleh. Tuhan 
semua doa-dganya. WMakanyar ti- 
dak heran, jika mereka.rela- berebut 
mendekat,Kkabah dan hajar'aswad. 


Banyakseerita berseliweran yang 
sudah , menjadi , “rahasia umum” 
bahwa banyak umat.Islam yang rela 
“menyuap” para makelar hanya un- 
tuksbisa mendekat, memegang, dan 
mencium batu-batu itu serta berdoa 
di sekitranya. Memang tidak mudah 
untuk mendekat tempat-tempat itu 
karena saking banyaknya manusia 
karena itu tidak heran jika sebagian 
dari jamaah haji / umrah rela mem- 
bayar para makelar, termasuk para 
“bodyguard amatir” dan “pengaw- 
al pocokan”, untuk mengawalnya 
agar bisa menembus lautan manusia 
mendekati kabah dan hajar aswad. 


Meskipun umat Islam tampak- 
nya memuja-muji kabah/hajar as- 
wad, tentu saja mereka tidak mau 
disebut sebagai “kaum musyrik bin 
kapir” penyembah batu karena bagi 
mereka ka'bah atau hajar aswad 
hanyalah “simbol” belaka: simbol 
dari kesakralan Tuhan. Dengan kata 
lain, bukan batunya yang mereka 
puja-puji, melainkan “zat” di balik 
batu-batu itulah yang mereka “sem- 
bah”. 
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Tapi uniknya, atau ironisnya, 
meskipun umat Islam mengangap 
wajar atau lumrah histeria di kabah/ 
hajar aswad, sebagian kaum Mus- 
lim begitu getol dan heroik menga- 
fir-sesat-musyrikkan para pengikut 
agama lain yang mereka anggap se- 
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bagai “penyembah batu”, “penyem- 
bah patung”, “penyembah gunung”, 
disb.Ingat, jika kaum Muslim meno- 
lak dianggap sebagai “penyembah 
batu” dan menganggapnya hanya 
“simbol” belaka, umat' agama lain 
juga sama: mereka bukan penyem- 
bah patung, batu, pohon, gunung 
dlsb karena semua itu (bagimereka) 
hanyalah simbol, belaka. Sebagaima- 
na umatslam yang hanya mengang- 
gap sakral dan keramat batu-batu 
tertentu, umat agama //kepercayaan 
lain jugassama. Seperti/'kaum Muslim 
yang mempercayai ada “zat suci” 
di balik kabah /hajar-aswad, umat 
agama lain juga sama: mereka men- 
ganggap ada “zat suci” di balik pa- 
tung, batu, pohon, atau gunung ter- 
tentu. Buktinya tidak semua patung, 
batu, pohon, atau gunung mereka 
sembah dan puja-puji. 


Karena itu umat Islam jangan 
suka menuduh orang lain kafir, mu- 
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syrik, atau sesat dalam beragama 
dan beribadah karena kita sebetuln- 
ya mempraktekkan hal serupa. 


Masalah Kebersihan Lingkungan 


Salah satu yang saya perhatikan 
dengan seksama pada waktu men- 
jalani ritual haji di Makah adalah 
kebiasaan (sebagaian) warga Mus- 
lim yang membuang,sampah sem- 
barangan sehingga area-area utama 
ibadah haji (seperti Mina, Arafah, 
Muzdalifah, dlsb). padarsaat. musim 
haji menjelma menjadi, semacam 
lautan ataugunungan sampah yang 
berserakan dimana-mana. Sungguh 
disayangkan. 


Pemerintah Saudi sebetulnya su- 
dah berusaha cukup maksimal den- 
gan mengerahkan ribuan “pasukan 
hijau-kuning” dan ratusan truk un- 
tuk mengangkut sampah. Pemerin- 
tah juga menyediakan ribuan tong- 
tong-sampah di setiap lorong. Teta- 
pi, tidak tahu kenapa, tetap saja ada 
banyak warga Muslim yang ceroboh 
dan membuang sampah sembaran- 
gan seenak perutnya sendiri. Ribuan 
botol air mineral, kaleng minuman, 
plastik, sisa-sisa makanan, dlsb 
mengotori “tempat-tempat suci” di 
Makah. 


Kata umat Islam, “kebersihan ada- 
lah bagian dari iman”? Mana? Umat 
Islam saya perhatikan sibuk “mem- 
bersihkan dosa” tetapi tidak peduli 
dengan kebersihan lingkungan dan 
alam sekitar. Padahal, menjaga ke- 
bersihan, kelestarian, dan keseha- 
tan lingkungan juga diamanatkan 
dalam Islam, Al-Our'an, Hadis dan 
teks-teks klasik keislaman. Tetapi 
sepertinya (sebagian) kaum Muslim 
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belum mengapresiasi masalah-ma- 
salah fundamental yang tidak ada 
sangkut-pautnya dengan dunia akh- 
irat, dengan urusan surga-neraka. 


Bagi sebagaian besar umat berag- 
ama, ibadah itu ya melakukan ritu- 
al-ritual tertentu seperti salat atau 
sembahyang, doa, puasa, dlsb, atau 
membangun gereja atau masjid atau 
tempat-tempat ibadah lain. Singkat- 
nya, segala hal-ihkwal untuk “mem- 
bahagiakan Tuhan” itu ibadah. Se- 
mentara hal-ihwal untuk “memba- 
hagiakan manusia” bukan dinilai 
sebagai ibadah meskipun sebetulnya 
masalah alam-kemanusiaan itu juga 
menjadi bagian penting dalam ag- 
ama dan kitab-kitab keagamaan. 


Mayoritas ayat-ayat dalam Al- 
Our'an misalnya berisi pesan-pesan 
moral kemanusiaan dan mandat 
untuk menjaga dan merawat alam 
semesta beserta isinya, bukan ten- 
tang surga-neraka, alam kubur, bi- 
dadari-malaikat, dlsb. Karenawitu 
saya sering menyebut Al-Our'an itu 
sangat “antroposentris” atau “safi- 
gat humanis”. Manusia (umat Islam) 
saja yang membuatnya menjadi “te- 
osentris” .dan /seolah:seolah “tidak 
humanis'1atau jauh dari nilai-nilai 
kemanusiaan. 


Tapi ya itu, umat.Islam belum 
menganggap. masalah  kemanu- 
siaan, kebersihan lingkungan, dan 
pelestarian alam-semesta sebagai 
sesuatu yang penting dan bagian in- 
tegral dari keimanan, akibatnya “bu- 
daya jorok” sudah biasa dipraktek- 
kan oleh kaum Muslim. Tidak pedu- 
li di Makah atau bukan. Idealnya, 
bukan hanya hati dan pikiran yang 
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“dibersihkan”, tetapi juga lingkun- 
gan supaya bumi yang kita pijak ini 
menjadi sehat sepanjang-masa. 


Sisi Lain dalam Perjalanan Haji 


Mungkin saya ini bertampang so- 
pir. Sementara istriku bertampang 
“babu” alias pembantu. Waktu per- 
jalanan haji, kami memang dikira 
sopir dan pembantu Ceritanya be- 
gini. Malam itu, bus yang membawa 
saya, istri, dam.rombongan “kandi- 
dat” haji lain yang berangkat dari 
kota Dammam ke Makah-berhenti di 
sebuah kotasuntuk istirahat sejenak 
untuk makan-minum, ke toilet, salat, 
atau sekedar “selonjoran” biar kaki 
dan tubuh idak. kaku-regeng kayak 
tiang listrik. Dwtempat itu ada cuk- 
up banyak bus malam dari berbagai 
kota yangeberhenti istirahat. 


Ketika saya yang waktu itu 
mengenakan jeans dan kaos plus 
sepatu-sandal sedang “clingak-clin- 
guk” dan bengong berdiri di depan 
bus yang mengangkut kami, tiba-ti- 
ba ada dua anak muda mendekat, 
lalu menyapa: “Dari Indonesia ya 
mas?” 


“Ya betul,” jawabku singkat. 


“Kami juga dari Indonesia mas, 
dari Bandung. Kami berdua tetang- 
gaan,” sambung salah satu dari 
keduanya. 


Saya pun bertanya lagi: “Sampean 
sudah lama tinggal di Saudi? Kerja 
dimana?” 


“Biasa mas kami 'orang Indo' jadi 
sopir bus Saptco sudah beberapa 
tahun disini. Itu busnya. Kami mau 
ke Riyadh. Di Saptco ada banyak so- 
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pir-sopir 'Indo'. Jadi kami seperti di 
kampung sendiri saja sering ngum- 
pul-ngumpul. Lumayan di Saptco 
mas, setiap bus ada dua sopir, jadi 
tidak capek,” papar salah satu dari 
mereka. Saptco adalah perusahaan 
bus cukup besar dan populer di 
Saudi yang melayani berbagai rute 
antar-kota seseantero Saudi. 


Pada waktu saya sedang mang- 
gut-manggut mendengarkan pa- 
paran mereka, tiba-tiba salah satu 
dari mereka bertanya kepadaku: 
“Kalau mas kerja jadi sopir dimana? 
Sopir pribadi atau sopir bus kayak 
kita-kita?” 


Belum sempat saya menjawab 
pertanyaan dadakan itu, mereka ber- 
tanya lagi: “Ini mas mau kemana?” 


“Mau ke Makah, mau 'hajian'”, 
jawabku. 


Lalu mereka menimpali: “Sudah 
dapat surat ijin haji dari pemerintah 
belum? Hati-hati lo mas, sekarang 
ketat sekali pemeriksaan,haji di seti- 
ap kota mau menuju Makah. Tahun 
lalu banyak yang ketangkap dan 
dipulangin karenastidak membawa 
surat ijin haji (baca, Tashrih). Kalau 
dulu-dulubanyak yang “haji bonek” 
sekarang,sudah,susah,harus ada su- 
rat resmi.” 


Belum sempat'kami ngobrol ban- 
yak, mereka sudah buru-buru pergi 
karena jadwal bus Saptco mau be- 
rangkat. 


Setibanya di tenda Al-Kaaf, Mina, 
kami berjumpa lagi dengan teman 
Indonesia yang kebetulan juga dari 
Bandung. “Mas, dari Indonesia ya?”, 
tanyanya yang langsung saya iya- 
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kan. 


“Majikan mas baik ya memberi 
ijin untuk haji, sama seperti majik- 
an saya. Dia juga memberi ijin haji. 
Ahamdulilah, setelah jadi sopir 
pribadi beberapa tahun di Jeddah, 
akhirnya bisa hajian juga,” paparn- 
ya. Dia kemudian bertanya dengan 
polosnya: “Mas, jadi sopir pribadi 
di kota mana?” Saya jawab sing- 
kat: “Dhahranmas, di/Saudi bagian 
timur.” 


Sejenak saya manggut-manggut 
dan mesam-mesem Saja-mendengar- 
kan paparan ceria dan pertanyaan 
polos teman Indonesiaku ini. 


Jika mereka “menganggapku se- 
bagai.sopir (padahal saya tidak bisa 
nyopir mobil Io. Naik motor saja be- 
raninya kalau di tempat sepi he he), 
istriku, kali ini oleh seorang perem- 
puan.Filipin, dikira sebagai “babu”. 
Ketika tahu istriku dari Indonesia, 
warga Filipin yang kebetulan sedang 
bekerja di agen travel haji Al-Kaaf 
tadi tiba-tiba menebak: “Oh, kamu 
haji karena menemani 'your madam' 
ya?” 


Mekah “Simbol Pluralisme” 


Demikianlah sekelumit kisah 
tentang “tour de Mecca” pada waktu 
perjalanan haji tahun ini. Meskipun 
haji tentu saja “ibadah sakral” buat 
umat Islam, akan tetapi dalam pros- 
es dan prakteknya, ada banyak hal- 
hal “profan” yang terjadi. Mekah 
sendiri, bukan hanya berisi Masjidil 
Haram dan Kabah saja, tetapi juga 
penuh-sesak dengan “dunia profan” 
dari motel dan hotel sampai resto- 
ran, toko, dan mall. 
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Tidak semua umat Islam menjad- 
ikan momentum “ibadah sakral” ini 
untuk melakukan hal-hal yang ber- 
kaitan dengan “dunia sakral”. Ada 
banyak jamaah haji yang justru sibuk 
mencari pernak-pernik, oleh-oleh, 
atau sovenir di Mekah dan Madinah. 
Ada juga jamaah haji lain yang sibuk 
merekam atau mengfoto “perjalanan 
ritual” mereka. Yang lain lagissibuk 
bermedia sosial dari Facebook sam- 
pai Instagram. Sayang, banyak ja- 
maah haji yang mengabaikan.makna 
kesakralan dan kesucian ini. 
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Bagiku, ibadah haji yang syarat 
dengan simbolisme ini mengandung 
pelajaran yang tak ternilai harganya, 
yakni pelajaran tentang pentingnya 
sikap dan pandangan toleransi dan 
pluralismeantar dan intraagama, pe- 
lajaran tentang pentingnya menghar- 
gai dan menghormati pernak-pernik 
tata-cara ibadah agama lain.Mekah 
juga simbol pluralisme, karena ada 
banyak hal-hal sakral dan profan di 
kota suci umat Islam ini. Begitu pua 
Masjidil Haram juga simboh.plural- 
isme karena berbagai aliran Islam 
tumplek-blek “menjalankan ritual 
sesuai dengan mazhab-masing-mas- 
ing. Dengan demikian, Mekah, 
Masjidil Haram, “dan haji adalah 
“simbol pluralisme” dan karena itu 
sudah ssemestinya jika umat Islam 
bersikap.dan berjiwa pluralis dalam 
kehidupan beragama, berbangsa, 
dan bernegara. Wa Allahu 'alam bisha- 
wab. 
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Overview 


Dunia kedokteranys Barat «yang 
mengutamakam, ketersediaan tsum- 
ber daya,amanusia menimbulkan 
perbedaan kelompok etnis, agama 
yang , menyebabkan. Keanekarag- 
aman yang .hidup.Sementara eti- 
ka medis Yahudi. dan Kristen telah 
banyak ditulis dan dikaji sedangkan 
etikakedokteran Islam tidak pernah 
dibahas sebagai bidang independen 
etika, meskipun beberapa topik yang 
dipilih, terutama yang menyangkut 
seksualitas, kontrol kelahiran dan 
aborsi, telah lebih dibahas. Setelah 
menyelesaikan buku Islamic Medical 
Ethics In The 20” Century, Leiden, 1993 
yang memfokuskan pada etika me- 
dis, kini Prof. Vardit Rispler-Chaim 
yang sejak tahun 1985 telah menga- 
jar di Departemen Bahasa Arab dan 
Sastra di Universitas Haifa Israel 
memfokuskan pada permasalahan 
penyandang disabilitas yang dibahas 
dalam hukum Islam. Sumber yang 
digunakan untuk buku ini adalah 
pilihan dari abad pertengahan serta 
tulisan hukum modern, buku medis 
dan artikel dalam bahasa Arab, buku 
dan artikel tentang obat-obatan dari 
sudut pandang agama Islam, obat- 
obatan Nabi, dan al-Our' an. 


Buku ini mencakup lima pem- 
bahasan yaitu tentang Penyandang 


Edisi 45 Th. XXX 2015 


Penyandang Disabilitas dalam Perspektif Hukum Islam 


Disabilitas dan Pelaksana Tugas 
Agama, Penyandang Disabilitas 
dan Jihad, Penyandang Disabilitas 
dan Pernikahan, Khunsha, ser- 
ta Disabilitas yang Disebabkan 
Manusia (Cidera Disengaja dan 
Tidak  Disengaja) — Pendekatan 
fenomenologi dan studi sosial his- 
toris digunakan penulis pada ka- 
jiannya terhadap penyandang ca- 
cat. Penulis yang seorang peneliti 
dibidang agama dan hukum Islam: 
Status Perempuan, etika medis & 
HAM ini mendekati buku-buku hu- 
kum Islam modern dan fatwa den- 
gan membatasi pada orang-orang 
yang berasal dari negara-negara 
Timur Tengah. 


Logika Dasar, 


People with disabilities and the 
performance of religious duties 


One of the thypical guestions in, re- 
cent decades about zakat is'wheater the 
mentally ill person has to pay itfrtom has 
or herpersonal funds. (hlm. 39). Zakat 
merupakan salah satu rukun Islam, 
yang wajib dilaksanakan. “Ambillah 
zakat dari sebagian harta mereka. 
Dengan-gzakat itu, kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka”x|At Taubah 
103). Kaitannya 'dengan zakat per- 
masalahan baruymuncul bagi pen- 
yandang, disabilitas 'agl (kewarasan) 
pada akhirvdasawarsa ini. Timbul 
diskursus mengenai penyandang 
disabilitas yang harus membayar 
dari dana pribadinya. Almarhum 
Sheikh al-Azhar, Jad al-Hagg, dalam 
fatwa yang dikeluarkan pada tahun 
1981 dan diterbitkan pada tahun 
1983, menggunakan pendapat Imam 
Malik, Imam Syafii, dan Imam 
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Hambali yang disepakati bahwa itu 
adalah kekayaan seseorang yang be- 
rutang pajak. Akibatnya, wali pen- 
yandang disabilitas 'agl (kewarasan) 
harus membayar pajak atas naman- 
ya. Hanya Imam Abu Hanifah, Jad 
al-Hagg melanjutkan, diperebut- 
kan pandangan ini, dan dibebaskan 
orang itu dari tugas. Fatwa Jad al- 
Hagg, meskipun tidak,sebuah ino- 
vasi, sebenarnya menegaskan kepu- 
tusan mayoritas,datang kembali ke-8 
dan ke-9. Perlu mengingatkan pemb- 
aca di sini bahwa Imam Abu Hanifah 
merupakan“ mayoritas di kalangan 
umat Islam Sunni saat'ini, maka opi- 
ni Imam Abu Hanifah adalah norma 
praktis. 


The Khuntha- (hlm. 69) 


First, aecording to medical statistics 
one in every 25,000 births is diagnosed 
with this disability, which is a low 
rate. Other statistics guote ratios of 1 
in 60,000, 1 in 20,000, and 1 in 12,500. 
Evidently the likelihood of a lay per- 
son in the community encountering 
a khuntha on a daily basis is very 
slight. Second, with the high mortality 
rates of infants in medieval times, those 
born as khuntha, and perhaps having 
health complications as a result, had 
less chance of survival to adulthood 
than babies seemingly born healthy. 
Again, this suggests that at any given 
period in history they were not so many 
as to make a social difference. The third 
aspect that should be considered is that 
the disability is manifest in a human be- 
ings sexual organs, and these are nor- 
mally kept private and covered from the 
public eye in healthy persons: how much 
the more in people physically abnormal. 
How then is khunutha treated as a daily 
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occurrence and “obvious to all”? (hlm. 
69) 


Semua pertanyaan tersebut ha- 
rus disandingkan ke realisasi bah- 
wa orang buta, tuli, dan bisu yang 
disabilitas terdeteksi dalam persen- 
tase yang lebih tinggi pada bayi dan 
orang dewasa. Dibahas dalam bab 
terpisah dan hanya secara sporadis 
dibahas di figh. Ketika seseorang 
tidak mempunyai identitas gender 
yang jelas, secara tentatif belum di- 
bahas dalam hukum Islam. Berbagai 
metode untuk memecahkan masalah 
ini telah dieksplorasi di masa lalu 
dan dalam beberapa tahun terakhir 
juga, selalu dengan tujuan menun- 
jukkan khunsha masuk ke dalam 
salah satu dari dua jenis kelamin 
dikenal dengan kriteria tertentu. Un- 
tuk menggaris bawahi pentingnya 
mengetahui jenis kelamin seseorang, 
amatilah kesehariannya. 


Dalam doa, jika tidak'secara prib- 
adi dilakukan, itu adalah wajibsun- 
tuk bergabung dengan anggota dari 
satu jenis kelamin yang sama. La- 
ki-laki berdoa dengan laki-laki dan 
perempuan dengan perempuan, 
yang terakhir, selalundi belakang 
barisan pria: jadi bagaimana khun- 
sha dapat'berlatihidoa publik? Ke- 
saksiansditerima “dari orang-orang 
yang dapat dipercaya memenuhi 
syarat ('adl) dari semua masalah. Ke- 
saksian perempuan diterima hanya 
pada “non-emosional”. Karena mer- 
eka melihat dengan mudah tersapu 
oleh emosi, mereka ditahan saksi 
tidak dapat diandalkan untuk hal- 
hal yang berhubungan dengan per- 
nikahan, perceraian dan peradilan 
pidana. Bahkan ketika diterima, 
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kesaksian mereka sering sama den- 
gan satu setengah dari pria. Bisa 
kesaksian khunsha ini memenuhi 
syarat sama sekali? Kinerja tugas 
haji membutuhkan peziarah untuk 
mempertahankan keadaan kemurni- 
an, yang perempuan dengan alam ti- 
dak selalu menikmati. Bahkan hanya 
memulai cara untuk melakukan haji 
melibatkan ketentuamuntuk wanita, 
sehubungan denganiyang mungkin 
mengawal mereka pada perjalanan 
panjang ke. dan dari Mekah, yang 
mungkin terpencil 'dengan mere- 
ka, dan sebagainya. Bagaimana bisa 
khunsha yang melakukan haji di 
bawah keterbatasan'tersebut? 


Pembahasan. w hukum waris 
menyebutkan-salah satu jenis ke- 
lamin sangat penting, karena wani- 
ta. biasanya mewarisi satu setengah 
dari apa yang seorang pria dengan 
hubungan yang sama untuk me- 
warisi almarhum. Jika salah satu 
ahli waris terjadi menjadi khunsha, 
ini dapat mempengaruhi tidak ha- 
nya hak ekonomi khunsha, tetapi 
juga hak-hak “gender” ahli waris 
yang sehat. Para ahli hukum da- 
lam bidang ini telah dipamerkan 
orisinalitas hati dalam solusi mereka 
telah disarankan dalam kasus wari- 
san di mana salah satu ahli waris 
adalah mushkal khuntha. Ibn Ouda- 
ma menekankan jika salah satu ahli 
waris memang mushkal khuntha ti- 
dak masalah timbul. Kasus dimana 
khunsha dapat ditampilkan untuk 
laki-laki atau perempuan, untuk 
tujuan hukum. Metode lain untuk 
mengatasi pembagian waris yakni 
memberikan khuntha yang mushkal 
setengah pangsa seorang pria seten- 
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gah pangsa seorang wanita, dan 
penyesuaian akan dilakukan ketika 
kebenaran muncul. Artinya, jika ia 
/ dia berubah menjadi seorang pria, 
ia akan menerima lebih banyak, dari 
jumlah yang telah didistribusikan 
kepada ahli waris lainnya. Jika dia / 
dia menjadi seorang wanita, ia akan 
harus mengganti ahli waris lainnya 
dari kelebihan bagian warisan yang 
ia terima. Menunggu identitas pen- 
yandang disabillitas yang diperlu- 
kan untuk menunggu dalam jangka 
waktu yang tidak diketahui, ini akan 
mengorbankan hak-hak ahli waris 
lainnya. 


Jad al-Hagg menyatakan bahwa 
operasi ganti kelamin di kedua arah 
yang diperbolehkan, jika kondisi 
tertentu terpenuhi dan ketika .itu 
adalah kebutuhan yang tak terelak- 
kan (darurat). The Permanent Scien- 
tific Committee for Research and Yfta' 
(Al-Lajna al-Da'ima lilBuhuth al-Ilm- 
iyya wal-lfta) di Arab, Saudimene- 
gaskan konsep ini pada.tahun 1990, 
yang menyatakan bahwa operasi 
mungkin memang membantu,seseo- 
rang untuk diubahmenjadi “seorang 
yang penuh? atau “seorang wanita 
penuh”, dam operasi adalah wajib 
dan memiliki, peluang yang baik. 
Masih jelas dalam putusan ini apa 
sebenarnya merupakan “seorang 
yang penuh, dan “wanita penuh”, 
dan apakah kesuburan merupakan 
salah satu komponen baik. 


Dr. Sabri 'Abd al-Rauf menyalah- 
kan beberapa operasi ganti kelamin 
sebagai mengarah ke penciptaan 
seks ketiga, laki-laki atau perem- 
puan. Operasi ganti kelamin meli- 
batkan perubahan diperkenalkan ke 
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dalam struktur tubuh manusia, oleh 
karena itu fakta bahwa beberapa 
mufti melegitimasi operasi ganti ke- 
lamin saat ini merupakan kation-in- 
dividu empati dengan penderitaan 
manusia yang dialami oleh mereka 
“ungendered” dalam masyarakat Is- 
lam, kadang-kadang dengan men- 
gorbankan pertimbangan kontra-te- 
ologis lainnya. Perlu menekankan di 
sini bahwa bahkan diabad pertenga- 
han, tidak pernah ada nada teguran 
atau permintaan hukumanterhadap 
khuntha, terutama mushkal “khuntha. 
Baik sumber-sumber klasik maupun 
modern yang pernah-menuntut pen- 
gusiran atau larangan dari khuntha 
karena merekastidak cocok rubrik 
sosial yang ada: Sebaliknya, kasus 
khunthamendorong para ahli hukum 
untuk mencari cara-cara inovatif un- 
tuk membiarkan orang yang berpar- 
tisipasi. dalam masyarakat, namun 
tidak pada harga melanggar tabu 
Islam. 


A large variety of disabilities are 
mentioned in Islamic legal literature. 
The disabilities which are relevant to 
each legal subject are listed, in addition 
to suggested ways for how that particu- 
lar disabled person can participate in a 
given field of human activity addressed 
by the law. But the disabilities are al- 
ways mentioned as a matter of fact, as 
part of the reality that people are meant 
to live in, as a result of the divine wisdom 
and planning with which Allah man- 
ages the creation. No emotional atti- 
tude, such as remorse, anger, despair, 
or disappointment, accompanies any of 
the discussions of disabilities within the 
legal literature. (hlm. 93) 


Secara sporadis pandangan men- 
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genai penyandang disabilitas telah 
dibahas dalam literature hukum Is- 
lam. Kontribusi penulis dalam buku 
ini memberikan pemikiran dan kes- 
adaran baru dalam memahami kon- 
sep hidup penyandang disabilitas, 
serta kaitannya dalam peran mere- 
ka terhadap agama dan sosial. Oleh 
karena itu pemikiran baru dapat 
menjadi jawaban permasalahan ten- 
tang penyandang disabillitas yang 
dianggap terasingkan oleh hukum 
Islam. 


Buku hasil karya Prof. Vardit Ris- 
pler-Chaim ini mengajak pembaca 
untuk membandingkan permasalah- 
an penyandang disabilitas dalam be- 
ragama, dan bersosial. Buku ini khu- 
susnya bermanfaat bagi para hukum 
Islam, kedokteran dan etika, studi 
Islam, sosiolog, dan peneliti. 
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kampus UIN Walisongo. Meskipun dikampus ini dapat dijumpai sebagian kecil 
mahasiswa atau mahasiswi penyandang disabilitas, namun tidak'ada.upaya dari kampus 
untuk berimpovisasi menuju lembaga pendidikan tinggi inklusi: Hal'ini menjadi keprihatinan 
kita semua bahwa hak-hak mereka mendapat pendidikan tercederai oleh kampus yang 
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tersedia di kampus ini? 
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al di atas adalah sekelumit opini dari redaktur yang mendasari salah satu penelitian 
yang ada di jurnal ini. Selain riset tentang keadaan kampus tersebut masih ada 


beberpa penelitian'lain yang cukup menarik, salah satunya adalah riset terhadap “inklusifitas” 
ilmu keislaman yang kita pelajari selama ini, sperti figh dan akhlag. Selanjutnya juga ada 
yang membahas relasi antara Islam, inklusifitas dan disabilitas. Salah satu riset yang paling 
menentang'dan kurang mendapatkan.perhatian adalah tentang tanggung jawab negara 
Islam dalam memberdayakan dan mengayomi rakyatnya yang difabel. Pada artikel utama 
salah,satu redakiur ada yangimembahas hukum keluarga, yakni konsep kafa'ah dalam 
pasangan difabel: Halin' cukup asing, karena kafa'ah adalah parameter yang kuat untuk 
membangun keluarga. Selain'artikel yang ditulis oleh redaksi dalam, ada pula tulisan dari 
redaktur luar,yang tidakskalah menarik untuk dibaca. 
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